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BARI
PENDAHULUAN

1.1, Perencanaan Pembangunan dan Kebijakan Pembangunan

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 temtang Sistem
Perencanaan Pembangonan Nasional dan Undang-Undang Nomer 23
Tohun 2014 rentang Pemerinizhen Doerah sebagaimana telash dinbah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atss Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemermmtahan Daerah mengamanatkan bahwa dalam rangka
penyelenggaraan  pemenniahan, pemerintah  daerah  berkewajiban
menyusun perencanaan pembangunan dacrah schagal satu kesatuan
sistem  perencanaan pembangunan nasional. Sesuai dengan  amanat
tersebut, maka setisp pemerintah daerah diharuskan menywsun rencana
pecmbangunan yang sistematis. terarah, terpadu dan  berkelanjutan
dengan  mempertimbangkan  keunggulan  komparatif  wilavah  dan
lmmamam sumberdaya kevangan daerah.

Kebijakan Indonesia dalam masalah ekonomi terus dilakukan
dan dikembangkan. Hal imi untuk menjaga stabilitas makroekonomi.
Drilansir dar situs resmi Bank Indonesia, untuk menjaga stabilitas
makroekonomi diperlukan dua kebijakan penting, vaitu: Pemenuhan
berbagai faktor pendukung bagi pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja. Khususnya percepatan pembangunan infrastruktur baik
fisik maupun nonfisik.

Pengembangan sekior ekonomi potensial yvang berdaya saing
tinggi dengan mengoptimalkan pemanfaatan  tcknolog,  mformasi
digital. dan ec-commerce. Kombinasi kebijpkan tersebut  didukung




partisipass swasta secara akul. Diyvaking mampu mengatasi berbagai
permasalaban  dalam  perekonomian Indonesia seperti  kemiskinan,
pengangguran, dan ketimpangan sosial ekonomi.

Kebijakan Indonesia Terdapat lima kesepakatan kebijakan yang
konsisten dan bersinergi, yaitu: Percepatan infrastrukiur Mendorong
percepatan nfrastrukiur akan mendukung mumbuhnya sekior-sektor
ekonomi. Upaya pembangunan infrastrukiue dan pengembangan sekior
ekonomi  potensial juga memerlukan adanya keselarasan dengan
Ren:angam Ruang Wilayah (RTRW).

Hal tersebut dilakukan melalui: Peningkatan kKuealitas dan
kuantitas jalan kabupaten atau kota, Optimalisas: pemanfaatan dana
desa untuk pembangunan mfrastrukiur dan sarana desa. Pengembangan
dan pemberdayaan Badan Usaha Mihk Desa (BUMDES). Perbakan
infrastruktur kunci lain yang menjodi tanggung jawab pemerintah desa.
Perkembangan sektor ckonomi potensial Mendorong berkembangnya
sektor ekonomi potensial daerah sebagal sumber pertumbuhan baru
vang dizesuaikan dengan karakier deerah,

Perkembangan  sektor industri Mendorong  berkembangnya
sekior indusiri berdaya saing finggi. Selain pengembangan infrastrukiur
fisik juga dilakvkan upaya sebagai berikut: Meningkatkan kapasitas
SDM  melalui  pendidikan vokasi. Seperti  pembangunan  dan
penyelenggaraan politeknik ataw akademisi di kawasan industri,

Meningkatkan skala ckomomi dan kapasitas industri kecil dan
menengah (IKM) dengan pendampingan yang memastikan jaminan
produk. keamanan, dan standar. Optimalisasi penggunaan tcknologi
dan integrasi [KM ke perckonomian digital melalui pengembangan e-
smart IKM dengan sentra di seluruh Indonesia. Pengembangan sektor




pertanian  Pengembangan sektor pertanian difokuskan pada upaya
meningkatkan nilai tambah hasil produksi pertanian.

Memperkuat  kelembagaan  petani melalwm pengembangan
corporate  farming. Sehingen  agromndustri-agrobisnzizs  berkembang,
Meningkatkan akses pembiavaan usaha pertanian anfara lain melalui
penyaluran KUR pada sektor primer. Di dukung dengan asuransi
pertanian dan  peternakan. Melakukan antensifikasi pertamion, serta
meningkatkan efisiensi distribusi logistik dan perbaikan tata niaga
pangan. Pengembangan  sekior  pariwisata  Pengembangan  sektor
pariwisata bisa dilakukan dengan stratepi pengoatan atroksi, akses, dan
amenitas schagal guick wins.

Hal tersebut hisa diaplikasikan pada destinasi unggulan
panwisata lematilk, sepertt wisata bahan, sejarah, religi. dan tradis: sem
budaya. Penguatan branding dan promosi wisata di dacrah juga terus

dioptimalkan dengan menggunakan teknologi dan e-commerce.

1.2, Kebijakan-Kebijakan Dalam Pembangunan Ekonomi

Bentuk Kehijakan Ekonomi I8 negara Berkembang
Kebijakan-kebijukan terutama  mengarah  kepada alternative
hagaimana mengatasi  Pengangpuran, Kemiskinan, Ketimpangan,
Stagnasi di pedesaan, Dominasi intelck internasional, Kebijakan vang
ditutuhkan di negara berkembang adalah kebijakan atan seperangkat
kebijakan vang dirancang untuk memperbaiki efisiensi produkrif’ yang
Ichih besar dan memperluas  lapangan kerja  serta  mengurangi
kemiskinan. Kcebijakan sclanjuinya untuk membawa pemubahan-

perubaban struktural dalam pemerataan, kekuatan untuk memperoleh




pendidikan dan kesempatan untuk memperbahann ukuron pemerataan
pendapatan melalui pajak progresif

Syarat untuk  perkembangan ckonomi adalsh  terjadinya
akumulaz: modal termasuk semua investasi baru dalam bentuk seperti
Tanah, Peralatan fisik dan Sumber daya manusia. Kemampuan sistem
ekonomi untuk bisa menyerap dan memperkerjakan secara produkial
tambahan tenaga kega univk kKemampuan yang pada umomnya
berhubungan dengan tingkat dam jenis akumuolasi modal dan tersedia
keahlian manaenal dan administrasi. Kemampuan eknologi adalah
hasil dari cara vang telah diperbaiki dalam pekerjaan tradisional.
Adanya inovasi schingga menghasilken suatu barang dengan proses
produks: yang mempunya nila tambah,

Kesulitan - vang  umum  pembangunan  ekonoma  adalah
perdagangan luar negen, pembentukan modal tabungan, bantuan hear
negeri, pendidikan, penduduk pengangzuran scktor industn dan sektor
pertanian. Masalah-masalah Khusus dalam Pembangunan Ekonomas
modal yang rendoh akibat sector tinbungan yeng masih rendoh, sehingga
mvestast dan lapangan kerjo masih sedikin, skill yang rendah akibat
tingkat pendidikan yang rendah, tenaga kerja yang produkif wyang
mﬂu:lah

Tujuan  bersifal ekonomi  wlalah  wjuan ok mengatasi
pengangguran  didasarkan kepada pertimbangan-periimbangan  vang
bemsifat ckonomi. Dalam hal ini ada tiga hal pertimbangan utama
untok menyediakan lowongan pekerjaan barw, untuk meningkatkan
taraf kemakmuran masyarakat; memperbaiki kesamarataan pembagian
pendapatan. Tujuan bersifat sosial dan politik, tanpa kestabilan sosial
dan politik, usaba-usaha untuk mengatasi masalah ekosom tidak dapat




dicapa: dengan mudah. Bernkui ini diterangkan masalah sosial dan
politik  utama  yang  ingin  diatasi melalu  kebijakan pemerintah
mengurangi pengangguran ;| menimgkatkan kemakmuran keluarga dan
kestabilan kelvarga: menghindari masalah kejahatan; mewujudkan
kestabilan politik,

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah dapat berupa kebijakan fiscal, kebijakan
moneter dan kebijakan sisi penawaran untuk mengatasi  masalah
perekonomian dan mendorong perekonomian berkembang I%h cepal
melalui perencansan pembangunan yang komprehensif. Kebijakan
fiskal meliputi langkah-langkah pemernintah membuat perubahan dalam
bidang perpajakan dan pengeluaran pemerintah dengan makswd untuk
mempengarehi pengeluaran agregat dalam perckonomian. Kebijakan
moncter meliputi langkah-langkah pemerintah vang dilaksanakan oleh
Bank Sentral (di Indonesia Bank Sentral adalah Bank Indonesia) untuk
mempengaruh (mengubah) penawaran uang dalam perekonomian atau
mengubah  suku  bunga, dengan maksod  unwk  mempengaruhi
pengelwn agrega,

Kebijakan fiskal dan kebijakan moneter dijalankan oleh dua
pihak yang berbeda. Kebijakan fiskal dilaksanakan oleh Kementerian
Keuangan dan kchijakan moneter dijalankan oleh Bank Sentral. Kedua
institusi  ini  haruslah menyesuaikan kebijakan ckonominya dalam
mengatasi masalah vang dihadapi. Apabila ridak demikian, yaiiu
apahila langkah mercka menimbulkan efck yang berentangan vaitu
satu pihak menjalankan langkah-langkah untuk mengatasi inflasi dan




pihak lainnya menalankan  kebijapkan  mengatasi  pengangguran,
E:ehijnkﬁyang bertentangan it tidak akan mencapan tujuannya.

Untuk meningkatkan keefektifan kebijokan pemerintah masing-
masing institusi di atas perlu menjalankan hal berikur: Untuk mengatasi
pengangguran: Bank Sentral perlu menorunkan suku bunga dan
Kementenan Keoangan menambah pengeluaran pemerintah yang dapat
diikuti pula dengan pengurangan pajak. Langkah tersebut akan
menyehabkan kenaikan dalam pengeluaran agregat sehagai akibat;
kenaikan investasi, kenaikan pengeluaran pemerintah. dan kenaikan
pengeluaran  rumah  rangpas  (komsumsi).Unimnk  mengatasi  inflasi:
Tindakan wang perfu dijalankan Bank Sentral adalah mengurangi
penawaran uang dan menaikkan suku bunga. Kebijakan moneter ini
akan mengurang: investasi dan pengeluaran rumah tangga (konsumsi).
Scterusnya Kementerian Keuangan perlu pula mengurangi pengeluaran
dan menaikkan pajak individu dan perusshaan. Lengkah tersebut dapat
mengurangl pengeluaran  pemerintah, mengurangi investasi, dan
mengurangi penge luaran rumah tangga.

Kebijakan  sepi  penawaran bertujuan  untuk  memperting g
efisiensi kegiatan perusahann-pernsahasn sehingga dapal menawarkan
harang-barangnya dengan harga yﬁg lebih murah atoe dengan mutuo
vang lebib baik . Bentuk kebijakan pemerintah tersebut untuk mengatasi
masalah inflasi dan pengamgguran adalah sebagai berikut; Uniuk
mengatasi  pengangguran:  Mendorong  lebih banvak imvestasi,
mengembangkan infrastrukiur, meningkatkan efisiensi administeasi
pemerintiahan, memberi subsidi dan mengurangkan pajak perusahaan
dan individu. Untek mengatasi inflasi; Melakukan langksh-langksh
vang dapat mengurangi biava produksi dan menstabilkan harga seperts




mengurangi pajak impor dan pojak ke atas bahan mentah. melakukan
penctapan harga,  menggalakkan  penambaben produks:  dan
menggalakkan perkembangan teknologi,




BABII
TEORI DAN KONSEP PERENCANAAN PEMBANGUNAN

2.1 Teorn Perubahan Struktural Ekonomi

Teon pergantian strukiur ekonomi menitik beratkan pada
mekanisme transformasi ckonomi yang di natwral oleh negeri
ataupun pada wilayah lagi tumbuh yang semula bertabiat
subsisten serta menitik beratkan pada zona pertanian mengarah
ke struktur ekonomi yang modemn di dominasi oleh zona
industri serta jasal Todaro, 1999,

Bagi: Kuznet dalam Jhimgand 19920 4240, pergantian
strukiur ekonomi ataupun dincap pula transformasi strukral
selaku sesuatu rangkaian pergantian yang silih berkaitan safu
sama yang lain dalam komposisi dari permintaan agregat,
perdagangan  lear negeri( ekspor serfa impor). penawaran
agrepal (penciptaan scria pemakaian faktor- faktor penciptaan,
semacam  pemakaan  tenaga kerja serta modal)  yang
diakibatkan dengan terdapatnya proscs pembangunan  serta
perkembangan ckonomi yang berkepanjangan. Perckonomian
pada sesuatu wilayah dalam jangka panjang hendak hadapi
pergantian struktur perekonomian vang semula mengandalkan
seklor

pertanian hendak mengarzh zona industi savpun jasa,
Pada sisi tenaga kerja hendak menimbulkan terbentoknya
perpindahan pemakaian tenaga kerja dan zona pertanian desa
mengarah ke zona industri kota, schingga donasi pertanian

menyusul. Terdapat sebagian komentar para pakar tlentang
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terhemuknya transformasi struktoral yang terjalin di antara lain
selaku berikut ;

Paradigma Baru Pembangumnan

FPembangunan ekonomi secars universal bisa didefinisikan
selaku  sesuamn rangkaian  proses  perpantian dalam
perckonomian buat mengembangkan aktivitas ckonominya,
sehingga [crjaﬂitwerkmnhuugm, pertumbuhan serta kenaikan
tingkatan mutu hidup manesia, ekaologl. serta mfrastrukiue.
Perihal imi berimplikasi pada kenaikan kesejahteraan scrta
kemakmuran warga _',rml%ukur dari kenakan pemasukan serta
kenaikan tingkatan mutu hidup manusianya.

Bagi Kuznets{ 1955) dalam Arsyad{ 2010}, bersumber pada
pengamatannya pada negara-negara maju merumuskan kalau
lap proses pen‘%ngumm ekonomi hendak ada 3 cird, ialah:

1. Penciptaan, baik jumlah ataupun jénisnya lerus menerus

meningkar;

2. Teknolom vang terus menerus tumbub:

3. Supaya periumbuhan ekomomi i jadi faktor vamg tdak
lepas dari perkembangan teknologi,  diperlukan
penyvesuniian  kelembagsan, pandangan  hidup  sema

Secara  unmiversal, para ckonom membedakan antam

perilaku hidup.

perkembangan senta pembangunan ekonomi. Mayoritas literatur
ekonomi mengartikan perkembangan ekonomi selaku seésuatu
dimensi kuantitatil' yang menggambarkan pertumbuhan sesuaty

perekonomian dalam sesuatu tahun tertentu apabila dibanding




dengan mhun wdinyal Sukimo, 2006). Pertumbuban tersebut

senantiasa dinystakan dalam wujud persentase pergantian

pemasukan nasional pada sesuatu tabun tertentu dibanding

dengan tahun mdinya,

Bagi Thingan{ 2012) pembangunan ekonomi didefinisikan

dalam 3 metode berikut ini.

1.

[

Pembangunan ekonomi  wajib  diukur  dalam  makna
peningkatan pemasukan nasional riil dalam sesuatu jangka
waktu yang sangat panjang. Pemasukan nasional riil ini
merdjuk pada oalitas ougpet benda serta jasa dari pegeri
tersebat,

Defintsi kedua berkaitan dengan peningkatan pemasukan
rifl per kapita dalam jangka panjang. Para ckonom
berkomentar sama  dalam mendefinisikan  pembangunan
a:mumi dulam makna peningkatan pemasukan ataopun
output riil per kapita. Definisi ini menekankan kalau untuk
pembangunan ekonomi, angkotan peningkaimn pemasukan
ril  sepatutnya  lebih  tinggi  danpada  tingkatan
perkembangan penduduk,

Terdapar  kecenderungan  lain  bual  mendefinisikan
pembangunan ckonomi dari titik kescjahteraan ckonomi.
Selakv contoh, pembangunan ekonomi  ditatap  selaku
sesuatu proses dimana pemasukan nasional il per kapita
naik dibarengl dengan penyusutan kesenjangan pemasukan
serta pemenuhan kemauan warga secara totalitas.

Bagi Jhingan{ 20112} definisi wyamg sudah disebutkan

tersebut tidak leluasa dan bermacam keterbatasan. Awal, dapat
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saja  terjalin peningkaran  pemasukan  nasional  ataupun
pemasukan %knpita. tetapl kesenjangan pemasukan malah
teres menjadi melebar. Kedua, dalam mengukur kesejahteraan
ekonpmi  wajib  hati-hati paling utama  berkaitan  dengan
komposisi output tofal vang menyumbang kepada peningkaran
pemasukan il per kapita serta gimana output tersebut dinilai,
Kesusahan yang timbul yakni ferletak  pada  mewode
memperhitungkan  output, Ketiga, wajib memikirkan  pula
tentang gimana scsuatu produk tersebut dibuat. Keempat, tidak
lumayan memandang peningkatan kesejahteraan warga cuma
diukur dan peningkatan output per kapita. melainkan wajib pula
memasukkan  bermacam  pertimbangan  bonus  semacam
distnibusi pemasokan, kemposis: output, serta _',-anaang_ lain.

Dalam mayoritas literatur dini menimpa  pembangunan
ckonomi vang diterbitkan tahun 1950-an serta 1960-an, pada
biasanya pembangunan ekonomi didefinisikan selalu berikot,
inlah sesuaru proses yang menimbulkan pemasukon per kapita
penduduk sesuatu negert bertambah secars  berkepanjangan
dalam jangkza panjang.

Bag: Sukirmof 2006) metode yvang sangal gampang buat
membedakan  makna  perkembangan ckonomi  scria
pembangunan ckonomi merupakan dengan memakai ungkapan®
Pembangunan ekonomi memupakan perkembangan ekonomi
ditambah dengan pergantian”™. Maksudnya, terdapat tidaknya
pembangunan ckomomi dalam scsuatu negenn pada scsuatu
tahun tertentu nidak saja diukur dan peningkatan penciptaon

bends serta jasa yang berlaku dari tahun ke tahun, namun pula
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butuh divkur dari pergantian lain yane berlaku dalam bermacam
aspek aktivitas ekonomi semacam pertumbuhan pembelajaran,
pertumbuban  teknologi,  kenaikan  kesehatan. kenaikan
infrastrukiur serta kenaikan pemasukan serta kemakmuran
WATEE.

F’emhnﬁm:m ekonomi ditunjukkan pada terus menjadi
Rendahnya jurang pembangunan yang terjalin di sesuatu neger.
Limmerman{ 1965) dalam Sukimof{ 2006) menganalisis
menimpa lajunya tingkatan pembangunan ckonomi di scbagian
negeri di dunia di antara ahun 1860- 1960 serta implikasiyva
kepada juring pembangunan. Oleh schab  pembangunan
ckomomi meliputi bermacam aspek pergantian dalam aktivitas
ekopomi, hingga dimana taraf pembangunan ekonomu yang
dicapal sesuatu negen sudah bertambah, tidak gampang diukur
secara kuamtitatif, Bermacam tipe informasi butuh dikemukakan
buat menampilkan prestasi pembangunan yang dicapai sesuatu
&Eﬁ- Tetapi demikian, selaku cerminan mformas pemasukan
per kapita senantiasa digunakan buat menggambarkan:

|. Tamf pembangunan ekonomi yang dicapai bermacam
negeri:

:. Tingkatan pertumbuhan pemasukan per kapita dari
tahun ke tahun,

Pemasukon  perkapita walaupun  mempunym  banyak
kekurangan senantiasa
ﬁcrgunak-‘.m sclaku perlengkapan buat mengukur tingkatan
kemajuan pembangunan ekonomi serta taraf kemakmuran

wargd. Pemasukan per kapita mempunyal guna fain  buat
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menggambarkan  jurang tingkaan kemakmuran di amara
bermacam ncgen.
Teon Pembangunan Model Rosiow

Rostow( 1960) dalam bukunya vang populer ialah:™ The
Srages of Economic Growth! A Non- Commiunict Manifesto"
berkata kalau negara-negeri tumbub yang mau maju wajib lewat
tahap- tahap pembangunan ialah:{ 1) The rraditional society
ataupun sesi warga tradisional merupakan sesuatu negeri yang
strukiur  masyarakamya  dibenik  di dalam  fongsi-fungsi
penciptaan yang terbatas. Tingkatan pemasukan per kapitanya
masih rendah schab tidak terdapatnya pelaksanaan pengetahuan
serta leknologi modern. Sehab terbatasnya produktivitas, hingga
schagian terbanvak sumber-sumbernya diperuntukkan buat
menciptakan bahan mentah;i 2) The preconditions for teke off
ataupun sesi prakondisi mengarah tinggal landas( take off ) ialah
meliputi warga vang lagi dalam proses peralihon ataupun isiah
sesuiaty periode yamg menampilkan terdapatnya syarat- syarat
mengarah take off. Milai-nilai serta cara-cara tradisional telsh
mulai dialami jadi tantangan. sebaliknya milai-nilai serta cara-
cara bam yang lehih cfekiif mulai masok. Perubahan-perubahan
mulai terjalin ke arah warga yang lebih modem dengan sistem
ekonomi yang lebih majuy 3) Take off atavpun sesi tinggal
landas mempekan tshapan pertumbuhan ¢konomi merambah
masa antara, kala hambatan-hambatan serta nntangan-rintangan
tethadap perkembangan telah mulai bisa diatasi. Milai-nilai,

cara-cara baru, serta kekuatan-kekuatan yang memunculkan
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kemajuan eﬁnmni meluas serta mulai memabarmi wargza,

Bagi Rostow (1960), disamping terdapatnya tahapan
pergantian semacam ie, pembangunan ekenomi berarti pula
selaku proges yang menimbulkan terdapamya pergantian pada:
{1) pergantian orientasi onganisasi ckonomi, politik, serta sosial
yang pada mulanya berorientasi kepada sesuatu wilayah jadi

rientasi ke luar; (2) perpantian pemikiran wargn menimpa
jumlah anak dalam kelvarga. walab dari menginginkan banyak
anak jadi keluarga Rendah; (3) pergantian dalam aktivitas
investasi warga, dari melaksanakan investasi vang tidak
produktif{ menumpuok emas. membeli rumah, serta sehagamya)
jadi mvestasi yang produktif; scma (4) pergantian perilaku
hidup serta adat stiadat vang terjalin EKurang  memicu
pembangunan  ekonomi. misalnya;  penghargaan terhadap
waktu, penghargasan terhadap prestasi scorang,

Tedaro serta Smith (2003} mendetinisikan pembangunan
selaku proges membemlkon mui kehidupan manusia. 3 aspek
yang sama beradinya dalam pembangunan merupakan: (1)
mendikkan tingkatan kehidupan warga, semacam pemasukan
serla mengkonsumsi pangan, kesehatan, pembelajaran, serta
schagainya lewal perkembangan ckonomi yang cocok; (2)
menghasilkan kmdﬂﬂlﬁ'ﬂng kondusif untuk perkembangan
harga diri warga lewat pemantapan sistem serta institusi, sosial,
politik serta ekonomi vang mengutamakan rasa hormat serta
martabat manusia; scrta (3) tingkatkan kebebasan warga dengan
memperioas kisaran opsi benda serta jasa. Terminnologi™
Pembangunan™ mempunyai arti lebih luas dan perkembangan
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ekopomi. schab mencakup aspek sosial, budaya, politik. serta
aspek  vang lain, Minp dengan pemikiran  tersebut
Sumodiningrat (2001} berkata pembangunan ialah sesuaiu
rangkman proses pergantian strukiural yang dilaksanakan secara
terus menerus serla berkesinambungan.  Proses  vang
berfangsung bertabiat  multidimensi, sehingga usaha yang
dicoba buat menggapai sasaran  pembangunan  menemukan
banyak tantangan. Kondisi ini ditemukan di negara- ucgsa
yang masih terkebelakang, negeri lagi tumbuh atavpun di
negara-negara maju dengan derajai serta tipe perkara vang
berbeda.

Susanto dkk.,  (2010) melaporkan  kalan  konsep
pembangunan tetap hadap per%[inu bersamaan dengan
pertumbuhan era. Konsep bawah pembangunan beruwal dari
pengembangan  konsep pembangunan ckonomi yang sangat
terpaut dengan pemasukani income), perkembangani growth),
LTI INVestai( invﬁtm% Konsep pembangunan  tersebut
setelah itu ditinggikan jadi lebih luas cakupan serta dimensinya,
meliputi:  pengetahwan  serts  teknologit  kmowiedge  and
fecmology), pembangunan mamusial  haman  development |,
pembangunan berkepanjangani sustainahle development| serta
pembangunan  institusional{  institutional  development),
Maotivasi yang mendasari pedunya ekspansi cakupan konsep
pembangunan  merupakan  pemikiran hendak  terbatasnya
kedudukan serta guna perkembangan chonomi yang semula
dijadikan selaku fujuan pembangonan. Fokus  atensi
pembangunan  setelah  u diperduwas  sehingga  mencakup
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distribusi pemasukani incorme disertburion),
kemiskinan{poverty). serta pemenuhan kebutuhan universal,

Dalam perkembangannya atensi  terhadap pemerataan
pembangunan( developmient équity) setelah nu tumbuh sgjalan
dengan  bermacam  pérdebatan terpaut  ikatan  antara
ketimpangan  pemasukan{  drcowmme  ineguality)  serta
perkembangan  ekonomil  ecomomic  growih ). Tkatan  antara
perkembangan  serta kemiskinan  pula  tidak  luput  dari
perdebatan. Scdangkan ity teori perkembangan endogen yang
wmbuh di masa tshun 1980-an memfokuskan atensi pada
berartinya  Kemajuan teknologi sclaku mesin  perkembangan
ckonomi. Problem pembangunan yang lingkungan dikadapken
pada tantangan keterbatasan sumber energr ataupun karatenstik
dacrah. Terus menjadi luas doerah sesuatu negeri, hingga terus
menjadi tinggn pula tﬁ'.mgun wvang wajih diglami. Tantangan
hendak terus menjadi berat apabila perkembangan penduduk di
negern lersebut puln relanf tnggi. Keadaon mi dialomi oleh
glcme:ﬁia serta megard- negara lagi tumbuh yang lain ataupun
negara- negara yang terkategori terkebelakang., Komsekwensi
dan tidak merata nya pembangunan merupakan terbentuknya
ketimpangan dacroh {Susanto dkk. 2010),

Perencanaan Pembangunan

Conyersdeamp;  Hills{ 1994} mendefinisikan®
perencanaan’ sclaku™ sesuatu proses yang berkesinambungan®,
vang mencakup” keputusan-keputusan ataupun pilihan-pilihan

bermacam alternatif pemakaian sumber energi buat menggapal
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juan- twjuan tertentu pada masa yang hendak tiba' Definisi

terscbut mengedepankan 4 faktor bawah perencanaan, vakni ;

1y Pemulihan™ Merancang berartt memilah,” kata Yulius
Myerere (mantan Presiden Tanzania) kala mengantarkan
pidato Repelita 11 Tanzania pada tshun 1969, Maksudnya,
perencanaan ialah proses memilsh di antara bermacam
aktivitas yvang di idamkan, sebab tidak seluruh yang di
idamkan itn bisa dicoba serta dicapai dalam waktu vang
bertepatan. Perihal itn menyiratkan kalau ikatan antara
perencanaan serta proses pengambilan kepuiusan sangai
erat, Oleh schab itw. banyak novel menimpa perencanasn
mangulas pendekatan-pendeksan alicmatif dalam proses
pengambilan  keputusan, paling wiama yang berkaitan
dengan  faktor-faktor  vang  pengarvhi  pengambilan
keputusan serta urutan aksi di dalam proses pengambilan
keputusan.

2y Sumber  enerm.  Perencanaan  ialah  perlengkapan
pengalokasian sumber epergl. Pemakaian sebutan™ sumber
energi” di mari menampilkan seluruh sustu yang dikira
bermanfaat dalam pencapaian sesuatu  Wjuan  (erlent.
Sumber energi di mari mencakup sumber encrgi manusia;
sumber energi alami  tanah, air, hasil tambang, sera
sehagainya); sumber emergi modal  serta  Kewvangan.
Perencanaan mencakup proses pengambilan  keputusan
tentang gimana sumber energy yang ada itu digunakan
sebalk- baiknya. Oleh sebab ito, kuantitas serta mutu

sumber energi tersebul sangal mempengaruhi dalam proses
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memilah di antara bermacam opsi tindakan yang terdapai,

¥ Twuan. Perencanaan ialah perlengkapan buat menggapai
twjuan. Konsep  perencanaan  selaku  perlengkapan
pencapaian wjuen fimbul berkeénaon dengan watak serta
proses penctapan twjuan. Salah satn permasalahan vang
kerap dialami oleh seseorang perencana merupakan kalau
iujuan-iujuan mereka kurang bisa diformulasikan secara
pas. Kerap kali tujuan-tujuan tersebut didefinisikan secara
kurang tegas, schab kadangkala wjvan-tujuan tersebu
diresmikan oleh pihak lain.

4) Waktu, Perencansan mengacu ke masa depan. Salah satu
faktor berani dalam perencanaan merupakan fakror waktu,
Tujuan-tujuan perencanaan dirancang buat dicapal pada
masa vang hendak tiba. Oleh sebab itu. perencangan

berkaitan dengan masa depan.

Pengembangan Wilayah

Pendekatan yang diterapkan dalam pengembangan wilayah
di Indonesia sangat bermacam-macam karena dipenganshi oleh
perkembangan teori dan model pengembangan wilayvah serta
tatanan sosial-ckonomi, sistem pemenintahan dan administrasi
pembangunan. Pendekatan vang mengutamakan pertumbuhan
tanpa memberikan atensi pada pemerataan memunculkan akibat
negatif terhadap zona, terlebih menghalangt pertumbuhan 1
sendinil  Dhrektorat  Jenderal Penataan Ruang, 2003).
Pengembangan wilayah denpan mendengarkan keahlian
pertumbuhan hendak  membantu  tingkatkan  pertumbuhan
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ekopomi  berkelanjutan melalui penyebaran penduduk lebih
rasional, tingkatkan kesempatan kermja dan  produktivitasi
Mercado, 2002},

Unmk Akil{ 2003), pendekatan yang menguiamakan
pertumbuhan  tanpa memberkan atensi pada  pemeralasn
memuneulkan  akibat  negatif  terhadap  zona, terlebih
menghalangi pembangunan iu sendiri. Dalam kontek ini mulai
dirasakan perlunya  pendekatan yang meninjau  kota-desa
kawasan penciptaan sena prasarana pendukungnya schagai satu
kesatuan wilayah. Dalam jalinan ini. kegiatan ekonomi kota dan
desal sub urban) 1alah silih tergantung( interdependent) dalam
kontek pergantian penduduk jangka panjang dan tenaga kerjal
Vaoith, [998). Kasikoen{ 2005) member tahu  jika ada
keterkaitan pembangunan perkotaan dan perdesaan dimana
keterkaitan i dickspresikan  dalam  bentuk  raga, sosial,
ekonomi. politik dan idiologi vang sekalipus buat mengatasi
adanva  ketdakseimbangan pembanguman i perkotaan dan
perdesaan,

kKesenjangan pelaksanaan program pembangunan di datam
mencapa  tujuannyva, bukanlah  hanya kegagalan dalam
penyelenggamannya  namun  lebih  kepada  kebijakan vang
diterapkan. Pada sebagian dekade yang setelah itu, tata cara
pandang  pembangunan  lebih  berordentasi pada laju
pertumbuhan ekonomi dengan basis peningkatan investas) dan
tcknologi yang menimbulkan krisis yvang sampa i saat i
masth dirasakan. Penekanan pembangunan yang hanya pada

pertumbuhan ekonomi vang  memimbulkan kasus  di
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informasikan pula oleh Dijajadiningrae{ [1997). Tiik berat

pembangunan hanya pada pertumbuhan  ckonomi  dapat

memunculkan  kehancuran zena alam  vang  tdak d&u

diperbaiki., Zona alam  pula  vakni  sspek berarti dan

pertumbuhan ekonomi. dan apabila zona alam wrun melebihi

tenaga dukung nya, :::mEj ekonomi hendak kehilangan tenaga

buat wmbuh. Unwk Sheklaq 2000), melalui perencanaan

wilayah{ regional planning) dapat mencapai kedua-duanya

yakni pembangunan dan keberlanjutan, jawaban ini dapat

dijabarkan sehagai berikut:

a4, Perencanaan wilayah hendak membantu pemanfaatan
sumberdaya lokal yang ada. sumber tenags raga seria
teknologi

b. Percncanaan wilayah hendak membantu pembuatan
perencanaan dimana hendak mengisi kebutuhan lokal

¢, Perencanaan wilayah membantu mengurangi pembangunan
yvang kurang berimbang antar dan dalam wilayah,

Dikala ini  telah banyak disadari jika pengalaman
membangun sefama ini telah menimbulkan akibat! kasus yang
terus  jadh  wmngm  dan  komplek  sehingga  cenderung
menimbulkan kesenjangan antara  wilayah perkotaan  dan
perdesaan. Scjalan dengan pernyataan di atas, vntuk Erwidodol
19909}, kesenjangan pertumbuhan antara wilayah perkotaan dan
perdesaan telah memuonculkan permasalahan wilayah antara
lain meningkatnya amus migrasi penduduk desa ke Kota,
meningkatnva  kemiskinan masvarakat dan” pengurasan™
sumber tenaga alam.
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Ada sebapian Mengenai yvang jadi fakror tenadinya®
pengurasan” terschut. Dini, terbukanva akses ke dacmh
perdesaan kerapkali menekan golongan elit kota. pejabat
pemerintah  pusat, dan  perusshaon-  industn onggm buoat
mengeksploitasi sumberdaya yang terdapat di desa. Mas varakat
dess sendiri tidak berdaya karena secara politik dan ekonomi
para pelakon eksploitasi sumberdaya tersebut memiliki posisi
tawar yang jauh lebih kuat. Kedua, kawasan perdesaan sendiri
umumnya dihuni oleh masyarakat yang kualitas SDM- nya
kurang berkembang. Kondisi ini menimbulkan ide- itham dan
pemikiran moderm  dari golongan  elit kota  sulit  buat
didesiminasikan, Oich karena itu schagian tinggi aktivitas pada
akhirnya lebsh bersifat enclave dengan mendatangkan banyak
SDM dari luar vang dikira lebih mempunyai kemampuan dan
kemampusan,

Untuk Basn{1999). jika rendahnya tingkatan sosial
ekonomi masyarakal perdesasn dipengarubi oleh:

I} Kondisi sosial ekonomi rumah tangga masyarakat yang
mempengamihl kapasitas orng, keluarga, don kelompok
masyarakat dalam melakukan interaksi sosial dan proses
penciptaan;

2} Struktur kegiatan ckonomi scktoral yang jodi dasar Dataran
usaha dan pendapatan rumah tangga maupun masyarakat;

3} Keahlion tenaga dukung regionall geographical setting)
semacam  kondisi  geografis. sumbendaya alam  serta
infrastrukiur yang mempengaruhi pola kegiatan penciptaan

dan distribusi;
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4) Kelembasaan sosial ekonomi masyarakar vang mendukung
interaksi  sostal dam  jaringan  kema  penciptaan  dan
pemasaran pada skala lokal, regional dan global.
Selanjutnya Chen dan Salih(1978). mengemukakan jika

mengadopsi pendekatan kutub- katub pertumbuhand growth pole
approgedn) oleh negara- negen ketiga merefleksikan 2 bentuk
pemikiron vang bijaksana vakni: dini, industrialisasi dengan
teknologi modern dapat di desentralisasikan manfaztkannya
pada dacrah perdesaan, kedus, keterpaduan pada tingkatan
nasional melalui  serategi kwub-kub  pertumbohan  dapat
memecahkan  kasus  pembangunan  regional.  Pendekatan
pembangunan  agropolitan vakni bagian dari pada
pengembangan wilayah  skala  kawasan  yakm  senergitas
pembangunan antara kota-desal urban rural development ),

Buat mewujudkan kemandinan pembangunan perdesasan
yang didasarkan pada keahlian wilayah desa it sendirl, di mana
keterkaitan  demgan  perekomomion kot harus bisa
diminimalkan, sampai pendekatan agropolitan dapat jadi salah
sau pendekatan pembangunan perdesaan. Sebagai aktivitas
pembangunan yang terkonsentras: di wilayah perdesaan dengan
jumlah penduduk antara 50, 000 sampai 150, 000 orang,
agropolitan jadi relevan dengan wilayah perdesaan karena pada
umumnya zona pertanian dan pengelolaan sumberdaya alam
memanglabh vakni mata pencaharian utama dan sebagian tnge
masyarakat perdesaan. Lembaga Pendidikan Ekonomi dan
Masyarakat { 1996),
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Teori Ekonomi Pembanzunan

Pembangunan ekonomi ialah kemajuan ekonomi yang dapat
memuncalkan perubahan- pergantian, sangal penting terangkal
perzantian menurunnya kadar kemajusn warga dan per gantian
dari wujud  ekonomi, baik peranannya  pada  pembuatan
pendapatan nasional, atau persmannys dalam penvyedian alun-
alun aktivitas.{Akhmad Mahyudi. Ekonomi Pembangunan dan
Analisi Data Empiris.

Untwk Subandi{ 2012) Pembangunan ckonomi ialah suatu
lapisan metode kegiatan yvang dicoba oleh suatn Negara uniuk
tingkatkan kegiatan ataw aktivites ckonomi uniuk tingkatkan
bagian hidop ataupun kelimpahan( Income per-jiwa) dalam
durasi jauh. Pada dasarnya dalam pembangunan ekonomu
memiliki 2 karakter yakni vang dini beradat deskriptif analitis
dan kedua beradat altematif kebijaksanaan,

Adam Smith dalam filosofi pembangunan ekonomi
memilah masa atay tahapan dalam 3 whap, tesdiri dari: a. Tahap
Mencari, b. Tahap menjaga, ¢. Tahap bercocok hambur, d.
Tahap berbisnis, e. Tahap Industrilisasi.

Tahap pembangunan Adam Smith lebih  menekankan
pandangan invensi modal dan pemilih modal( kapitalis), karcna
pemilik modal mampu mengakumulasi modal yang diterima
dari profit atsu keuntungan usaha untuk sehabis ite ditsnamkan
kembali berlaku seperti perluasan atau tambahan invensi dan
kapasitas invensi pabnk.
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252 Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ckonomi dacrah adalah suate proses dimana
pemerintah dan masyarakatnya mengelola sumber daya-sumber
daya yang ada dan membentuk suam pola kemitraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta uniwk menciptakan
suatn Dataran kerja baru dan merangsang  perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuban Ekonomi) dalam  wilayah
tersebut.

Dalam pembangunan ckonomi dacrah yang menjadi pokok
permasalahannya adalah tedetak pada kebijakan- kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada kehasan daerah vang
bemsangkutan  (endogenous) dengan menggunakan  potensi
sumber daya manusia, kelembagaan, dan sumber daya fisik
sccara lokal (dacrah). Orientasi in mengarah pada pengambilan
insiatif-insiatif vang bera=al dari dacrah tersebut dalam proses
pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan
merangsang peningkatan kegiatan ekonoma.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses vang
mencangkup pembentukan IM&ENusL- I NS bar,
pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas
tenagn kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa
yang lehih  baik, idemtifikasi pasar-pasar  bam, beralih
pengetabian dan teologi, serta pengembangan  wsaba-usaha
baru.

Tujuan utama dan sctiap pembangunan ckonomi daerah
adalah untuk meningkatkan jumlah dan jemis peluang kerja

untuk masyarakat doerah. Untuk mencapal wjuan tersebut,
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pemerintah daerah dan masvarakatnya hares secara bersama-
sama mengambilan inisiatif pembanguna dacrah. Oleh karena
itu, pemenntah daerah dengan partisipast masyarakal. dengan
dukungan sumber daya vang ada harus mampo menghitung
potensi sumber daya-sumber daya yang diperlukan uniuk

merancang dan membangun ekonomi daerahnya.

Teori Sekioral

Sesungguhnya filosofi scktoral ialah salah saw filosobi
yang berkaitan dengan aturan kota ataspun aturan wilzyah.
Filosoli sekioral ini dikemukakan oleh Homer Howio Bagi
filosofi scktoral ini merupakan unit- bagian aktivites  di
perkotaan tidak menjajaki zona- alam terib dengan cara
konsentns, tetapl membentuk sekbor- zom yang mempunyal
watak lebih lelvasa. Bagi filosofi ini, bentuk ruang kota
mengarah berkambang  bersumber pada scktor- #ona dan
bersumber pada lingkaran- bundaran konsentnik. Dalam filosofi
ini, PDE ataupun Pusat Wilayah Akoivites ataspun yang laam
divcap dengan CBIN Central Bussiness District) terletak di
wilayah pusat kota, sedangkan di sekelilingnya bertumbuh
sekior- rona yang lain, ercantum pula wilayah pabrik serta
pemukiman masyarakat, Pemukiman masyarakat juga pula
dipecab jadi 3 Kalangan. falah kalangan pegawai, kalangan
menengah serta pula kalangan elit. Pada biasanya, filosodi ini
mempunyal  sebagian  opini,  Pendapat-opini  dari  filosof
sektoral antara lain:

Daoerah-wilayah yang mempunyai harga tanah ataupun
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carter vang tingei, umamnya erdapar di wilavah Jear kota.
Dacrah-wilayah yang mempunyal carter tanah serta harga
yang Rendah merupakan berbentuk jalur-rute  vang
erjacdinya memanjang  dari pusmt koda ke wilayah
pinggiran.

MNah seperti itu sebagian opini ataupun sumsi yang

tercantum dalam filosofi sektoral. Berikutnya, rancangan hal

filosoft sckioral ini bisa kita lewat spatu Jukisan. Uraian lebih

lanjut semacam di dasar ini.

Konsep Teori Sektoral

Teon Scktoral merupakan salah satu teori geografi mengenai

tata letak scbuah dacrah atau kawasan. Adapun konscp

mengenai teori sektoral adalab seperti yang tercantum dalam

gambar di bawah ni. Keterangan berdasarkan nomor pada

gambar;

Gambar 1 Teori Sekioral

Scktor pusat kegiatan bismis. Kawasan imi terdiri atas

bangunan- bangunan kamtor, hotel, pasar, bank, bioskop,

Fily




pusat  perbelanjaan serta sektor-sekior  poblik  dan
perputaran ckonomi lainnya.

2. Sekior kawasan industri ringan dan perdagangan. Kawasan
ini lerdapat pabrik-pabnk Rendah stan ringan dan jugn
toko- oko.

3. Sektor koum buruh atau kaum murba. Kawasan ini
merupakan tempat tinggal bagi kaum buruh maupun kKanm
murba, Pemukiman ini mendekati pusat perdagangan
karena kaum buruh harus bekerja di tempat-tempat yvang
menjadi pusat hisnis.

4, Scktor madya wisma. yaitu tempat timggal bagi para kaum

menengih.

5. Bekor adi wisma, vaitu tempat tinggal bagi golongan atas
atou kaum clit, biasanya terdin atas kaum pejabat dan parma
eksekutif

Teorl sektoral mervpakan teori vang mengemukokan bahwa

kegaton manusia (khususnya perekonomian) yang menjadi

kegiatan wtama, berada di pusst kota, sementara  di
sekelilingnya terdiri atas kegiatan produksi industri dan juga
pemukiman penduduk vang dibagi atas uga tlingkatan, yain

kaum elit, kaum menengah dan juga kaum buruh.

254 Teor Basis Sumberdaya
Filosoti Dasar Pangkal Energi Alam (Alami Resources
Endovwment Theory) yang dipelopon oleh Harvey 5. Perloff
sertds Lowdon Wingo, Jr. Filosofi ini beranggapan  kalau

perkembangan  sesuatu wilayah  amat  dipengaruhi  oleh
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ketersediaan pangkal Energi alam serta permobonan hendak
barang vang diperolch dan pangkal enerm alam ttud sukirno,
1976) Pada dasamya Filosoli Dasar Pangkal Energi ialah
ckspansi dari filosofi dasar ekonomi serta atavpun filosof
dasar  ekspor, dalam  analisisnya  Olosofi  ini disamping
merangkum andil vang amat tinggi serta kemajuan zona ekspor
sesuatu wilayah dalam pembangunan wilavah bagus dalam
menghasilkan  pemasukan i zona it staupen  dalam
menghasilkan dampak pengganda pada perekonomian wilayah,
dengan cara global Filosofi ini pula menekankan analisisnya
dalam 2 pandangan ialah: 1 berartinya andil kekayaan alam
scspaty wilavah dalam  pembangunan wilayvah ito dalam
bermacam tingkatan pembangunan ekonominya. 2 hal fakior-
faktor vang pengarvhi tingginya dampak menggoda dari zona
ekspor dengan cara global pada perckonomian  wilayah.
Filosoti dasar pangkal energi pula memiliki Alisis metode dari
perkembangan  sesuatn wilayah,  Filosofi  Pembangunan
Wilayoh pada mulanya mencust sebab dampak terdapatnya
kemampuan  sesuatu wilayah  buat - menciptakan  beberapa
barang yang dibutuhkan oleh perekonomiin nasional serta
mengekspornya dengan harga scrta mutu yvang bersaing dengan
beberapa barang yang serupa serta semacam vang diperolch
oleh wilavah lain. Bila ekspor itn berikuinya hendak
menghasilkan pemasukan buat wilayah itu sendiri bersumber
pada karakter yang menempel pada perckonomian wilayah dan
bentuk sosial wilayvah i,
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Dalam kemajuan berikutnya bersamaan dengan kemajuan
pasar wilayah serta aktivitas ckonomi sanggup sediakan
kebutuhan wilayvah hendak terwujud kondisi vang mendesak
perkembangan  wilayah kuat dengan cors  olomabis  serla
bertumbuh dengan cara otomatis akhirnya fakior-faktor dari
dalam wilayah itu jadi meningkat berarti peranannya dalam
pembangunan  ekonomi  wilayah ik berkuwinya  dengan
terdapatnya  perkembangan yang  bertumbuoh  dengan  cara
otomatis hingga terjadilah perpindahan dalam  aspek  vang
pengaruhi perkembangan wilayah senta didominasi didominasi
zona ckspor jadi lebih dipengamuhi olch kemampuan badan
penciptaan di wilayah itn (Sukimo, 1976).

Teori Lokas: Alfred Weber {19(9)

Alfred Weber pada tahun 1909 melaksanakan analisa
mengenal  posisl  aktivites  pabrik. Bagi  filosofi Weber
penentuan posisi pabrik didasarkan atas prinsip minimalisasi
bavaran. Weber melaporkan kalao posisi tap pabrik terkait
pada keseluruhan bayaran pemindahan serta daya kegiatan di
mana enumerdsi kedusnys wajib minimal. Tempat di mana
keseluruhan bayaran pemindahan serta days kepiatan vang
minimal mempakan sama demgan tingkatan profit  vang
maksimal. Bagi Weber terdapat 3 aspek vang pengaruhi posisi
pabrik. ialah bayaran pemindahan, imbalan daya Keglatan, serta
daya aglomerasi ataupun deaglomerasi. Dalam mencranghkan
ketergantungan bayvaran pemindahan serta maten dasar, Weber
memakai rancangan segitiga posisi ataupun locational triangle

buat mendapatkan posisi puncak. Buat membuktikan apaksh
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posisi puncak im lebih dekat ke posisi materi dasar ataupun
pasar, Weber merumuskan indikator materiall 1M), sebaliknya
bayaran daya kegiatan selaku salah satu aspek yang bisa
pengaruhi posisi pabnk dipaparkan Weber dengan memakai
suatu kurva terutep( closed curve) berbenk bundaran vang
dikenal isodapan{ isodapane).

Filosofi Posisi Pabrik yang dikemukakan ofeh Alfred
Weber merupakan memperkirakan schagian aspek spasial{ hal
ruang atau tempat) buat menciptakan posisi yang maksimal
serta bayaran yang minimun buat pembangean pabrik. Bagi
Alfred Weber, aspek determinan posisi Pabrik bisa digolongkan
jadi 2 aspck penting ialah Aspck Regiomal sera Aspek
Aglomeras: atau Deglomerasi.
|. Aspek Regional

Schabis melaksanakan riset mengenai bentuk bayaran
di bermacam pabrik., YWeber mengutip kesimpulan kalau
bayaran penciplann bermacam- macam pada sam tempat
dengan tempat yang lain. Oleh sebab itu, Pabrik pada
biasanya terlokalisir di tempat atan wilayah yang bayarn
produksinya sangat Rendabd minimal). Bagi Weber, ada 2
aspek biasa regional vang pengarshi bayaran penciptaan.
kedua aspek bissa regional itu antara lain merupakan:

1. 1. Bayaran Transportas:

Bayaran Pemindahan menggenggam andil yang amal
berarti dalam memastikan posisi pabnk. Berat benda yang
dibawa serta jarak dart pabrik ke dermaga ataupun jarak
antara pabrik sertn pusat penyaluran pengarchi bayaran

in




pernindahan yang wajib dikeluarkan. Biasanya. posisi yang
diselcksi merupaken posist dimana materi dasar serta
materi bakar gampang didapat.

Weber memilah materi dasar jadi 2 jemis ialoh yang
awal merupakan material vang gampang di hisa dimansapun
posisi pabrik itu terletak sebaliknya yang kedua merupakan
material yvang cuma ada pada posisi khusus saja.

Bagi Weber, Industrinya pula dikelompokkan jadi 2
tipe kecondongan posisi pabrik atau pabrik bersumber pada
dimana materi bakunya gampang ada ataupun posisi vang
lebih dekat dengan pasar. Pabrik vang hasil produksinyal
produk jadi) lebih cnteng dari materi bakunya schabis
melampaui  bermacam  cara penciptaan dikenal dengan
Pabrik vang Weight Losing. Pada Pabrik Weight Losing,
posisi pabrik wajib lebih dekat dengan pangkal materi
dasar sebab bayaran pemindahan materi dasar hendok Iebih
mahal bila dibanding dengan bayaran pemindahan produk
jadi mengarah ke Market( pasar). Hostrssi Industi Weight
Losing merupakan semacam penciptaan gulal produk jadi)
yang lebih enteng dari materi bakun ya ialah Tebu.

Schaliknya Pabrik yang hasil produksinval produk
Jadi) lebih berat dari materi bakunya sehabis melampani
proses- proses penciplaan divcap dengan Weigth Gaining.
Posisi pabrik pada pabnik Weight Gaining hendaknya
diletakan lebih dekat dengan market( pasar) schab bayaran
pemindahan produk jadi lebih mahal bila dibanding dengan

bayaran pemindahan materi bakunya.
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1. 2. Bavaran Daya Kerja
Bavaran Daya Kegiatan ataupun labour cost pula

ialgh aspek terutama dalam determinas: posisi pabrik. Bila
posizi pabrik profitabel, tetapn bayaran daya kegiaran
kureng bagusi mahal), posisi il pula kurang sesus buat
sesuatu posisi pabrik. Bisa jadi pada pabnk khusus
hendak lebih mengarah ke posizsi dimana bayaran daya
kegiatan lebih Rendah, Tetapi pada dasamya. situasi
sempuma buat sesuatu posisi pabrik merupakan posisi
yang mempunyai bayaran daya kegiatan yang Rendah
serta bayaran pemindahan vang Rendah pula,

2. Aspek Agplomerasi serta Degelomerasi

Agzlomeras: merupakan adanya faktor- faktor yang
membuat  terbentuknya  konsentrasi pabnk pada  posisi
khusus., Faktor- faktor itu antara lain semacam terdapainya
sckolah- sekolah yang bisa bisa melatih daya kerjanya,
terdapatnyn  indusiri perbonkan, industri asoransi, remsh
sakit serta sarana pendukung vang lain,

Degglomerasi  merupakan  faktor-  fakior  yang
menimbulkan pabnk atau  pabrik  meninggalkan  posisi
khusus, Faktor- faktor itu antara lain semacam menaiknya
pajak wilayah, berkwrongnya doya kegiatan yang shli,
minimnya tanah buat pabeik dan fakior- fakior yang
menimbulkan tingginya bayvaran operasional yang lain.

Weber memakai scbutan Triangle Locationd Segita
Posis1) buat memastikan posisl terbak buat pabrik ataupun

pabrik yang dianalsis.
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2348 Teori Lokasi Auzust Losch

August Loschi 1954) ialah orang awal yang meningkatkan
filosoti posisi dengan bidang permohonan selaku elastis penting
dengan  memperkirakan bagus harga produk sertn berapa
bayaran buat memproduksinya. Losch mengatakan kalsu posisi
pedagang amat mempengamihi kepada jumiah pelinggan yang
bisa digarapnya. Kian jauh dari tempat pedagang, pelanggan
kian sungkan membeli sehab  bavaran  pemindahan  buat
menghadiri tempat pedagang terus menjadi mahal. Losch
mengarah menganjurkan supaya posisi penciptaan terletak di
pasar atmupun di dekat pasar. Filosofi posisi dari Losch ini
berdainan dengan teori.

Weber dimana Losch lebibh memandang perkara dari bagian
permohonan (pasar) sehaliknyva Weber lebih membidik kearah
bagian ijab {penciptaan). Filosoti  imi bermaksud  buat
menciptakan  pola  posisi pabrik  alhasil  diketemukan
penyeimbang spasial dampingi posisi. Losch beranggapan kalau
dalam posisi pabnik yang nampak tidak tertib bisa diketemukan
pola keberaturan.

Pada filosofi Losch, wilayah pasar bisa berganti kala
terjalin  pergantian  harga scrta  inflasi. Perihal ini  schab
produsen tidok semantinsa sanggup penvhi permohonan kala
terjalin inflasi yang hendak menyebabkan bayaran pemindahan
natk alhasil harga jual produk pula nak. Konsekvensinya
mempakan pembelian oleh pelanggan terus menjadi menurun
serta pelanggan menoleh ke pedagang laim yang menawarkan
harga lebih ekonomis. Penhal ing lebih lanjut bendak mendesak
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orang ani lain di wilayah melaksanakan cara penciptaan vang
serupa buat melayani permohonan yang belum terkabul, Cara
it pada kesimpulannya menumbulkan batasan wilayah pasar
sa dengon pagar yang lnin lebih berkelanjutan seria silih
terpaui.

Partisipasi  penting Losch merupakan memberitahukan
kemampuan permohonant demand) selako aspek berarti dalam
posisi pabrik, kemudian yang kedua merupakan kritik kepada
pendahulunya yang senantiasa mengarah pada bayaran terendah
yang mana umumnya vang dicoba oleh pabrik merupakan
mengoptimalkan  profitl  keuntungan-revenue  maximation )
dengan bermacam  anggapan  dan  pemikirannya.  Losch
mengemiukakan kalan gimana cara economic landscape terjalin,
yang ialah penyeimbang  (equillibriom) antara  demand
{permohonan) serta supply (ijab). Perdagangan terkini terjalin
apabila ada keunggulan penciptaan. Serta pada kesimpulannya,
filosoft ini hendak mendezak pabrik tap tahunnya hendak
mencari posisi yang bisa memahami wilayah pasar seluas-
luasnya, Dalam perihal ini, di harapkan pula tidak terdapamya
pabrik lain di wilyah yang serupa menciptakan benda vang
serupa pula. sebab hendak kumngi pemasukan, Oleh sebab itu,
dalam filosofi ini ada kecondongan kalau pabrik di bangun
dengan cara menyeluruh serta silih bersambungan  alhasil

membuat heksagonal,

Teor Lokast Von Thunnen

Filosoti von Thunen menerangkan bermacam tipe aktivitas
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2.6

pertanian dalam maksud dngei yang bermumbul disekeliling
wilayah perkotoan yang ialah pasar komodith pertanian it
[Tham utama dari filosofi Yon Thunen memepakan:( 1) Orang
tani vang terletok di posisi javh dan pusat pasar ataupun kota,
wajib menempuh jarak yang lumayan jauh buat menjual hasil
pancnnya. Penhal ini membuktikan alangkah mahalnva kota
selaku pusat pasar.(l) Harpa carter tanah pertansan hendak
berbeda- beda milainyn terkait pada aturan untuk lahannya.
Tanah yang terletak di dekat pusat pasar ataupun kota hendak
lebih mahal dibandingkan tanah vang jauh dar pusat pasar
sebab jarak yang kian jaoh dari pusat pasar hendak tingkaikan
bayaran pemmndahan. Filosol von Thunen jadi relerensi berarti
dalam pengembangan wilayah paling utama dalam memastikan
bermacam aknvitas perekonomian. Bersumber pada filosofi in
bisa didetetapkan bermacam alam wilayah tercantum wilayah

pertanian.

Teon Prasarana Transportasi

Pemindahan ialsh bagian penting dalam sistem hidup serta
kehidupan, sistem rezim, sera sistem kemasyarakatan, Situasi
sosial  demograli  wilayah  mempunyai  akibat  kepada
kemampuoan pemindahan di wilayah i, Tingkatan kepadatan
masyarakat hendak mempunyal akibat penting kepada keahlian
pemindahan melayani keinginan warga. Farahani, et angkatan
sungal(AL), (20013) pemindahan amat berarti dalam kepiatan
warga. Jumliah masyarakat bertambah hingga permohonan
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pemindahan pula berrambakh.

Nasution{ 1%%%)  mendeskripsikan  filosofi  pemindahan
selaku pemindaban benda seria orang dari tempat asal ke
tempat tjuan. Alhasil dengan akiivitas 1o hingga ada 3 perihal
inlah terdapatnya  bagasi yang dibewa, (ersedianya  alat
ransportasi selako perlengkapan bawa, sena adanya jalur yang
bisa dilewati. Cara pemindahan dari aksi tempat asal, dimana
aktivitas penganghkutan diawali serta ke tempat tujuan dimana
aktivitas diakhiri. Buat ity dengan terdapatnya pemindahan
benda serta orang i, hingga pemindahan ialah salah saw zona
yvang bisa mendukung aktivitas ckonomi{ the promoting sector)
serta donatur pelavanan(the servicing sector) untuk kemajuan
ekomo.

Dampak dari terdapatnya keinginan perpindahan  atau
perzerakan orang serta benda, hendak memunculkan sesuatu
desakan buat penyediaan infrastruktur serta alat pergerakan biar
terwojud seswam pergerakan vang berjolan dengan  sifuagi
nyaman, aman sera mudah, dan murah dan bidang dursi serta
bayaran. Pada kesimpulannya, keinginan hendak pemindahan
bukan cuma sesuatu keinginan yang bertabiat alami saja,
melainkan dibutuhkan terdapatnya scsuatu sistem yang bagus
biar tujuan pergerakan di atas bisa digapai. Sistem pemindahan
yang bertumbuh dikala ini sudah menciptakan sesuatu wujud
jasa Jewat bermacam alat pergerakon mekanistik vang nyaris
menjangkan ke scluruh jaringan wilayah di wajah alam imi.
Sistem pemindahan modern bukan perihal yang berat buat

menjangkan  pusat  kematan omang  dari bermacam  ujung
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pergerakan.  Olvera, et angkaran  sungaifAL)  2003)
mengemukakan ada kesenjangan antara keinginan pemindahan
serta alat buat bertambah kebahagiaan warga.

Infragtrukiur  pemindahan  perdessan  derla  aksesibilitas
perdesaan memiliki maksud obstrak yang simpel tewapi ada
rumor lingkungan i sekelilingnya, Dengan cara arti™ akses”
merupakan: a) meany of approaching something or somebody
ar emtering o place, sersa b oppormunity or right fo nse
somehing  or approach  somebody. Arti loin dori akses
fercanfum” means or vight of using, reaching or obiaining
frrernatfonal  Labour  Orgamizattond TLOY  mendesknpsikan
transport sclaku™ pergerakan orang serta benda dengan  alac
apapun yang isa jadi, buat tujuan apapun yang bisa jadi”
World Bank{ 1995) mendeskripsikan alat pemindahan selaku™
aktivitas  mengaitkan orang, tempat-tempat  serta pangkal
energi”. Dengan arti begitu nyata kalau transport serta akses
merupakan akuwvias antarm. Transport merupakan alat buat
tingkatkan keahliani atsupun pergerakan) untuk orang buat
menggapal akses jasa serta sarana vang diperlukan, kKenaikan
akses anngan pemindahan perdesaan dalam Megeri bertumbuh
jadi fokus mensi, dimana akses perdesaon vang  scdang
tunagrahita kepada pasar serta sarana lain vang butuh kenaikan
alhasil bayaran pemindaban dapat ditekan.

Infrastruktur pemindahan amat profitabel untuk kehidupan
orang, bagus profit dengen cara langsung ataupun profit dengan
cara tidak langsunpg. Profit dengan cara langsunpg ialah

masyarakat dengan gampang menemukan jasa dam fasilitas-
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16.1

fasilitas vang diadakan di tempat lain alhasil kebumhannya
terkabul. Profit dengan cara tidak langsung ialah masyarakat
bisa mengint bayaran serta durasi sebab dengan memaka moda
alat permindahan hingga profest hendak lebih kilat terarasi. Dar
bagian ekonomi, alat serta infrastrukiur pernindahan bisa
tingkatkan kemampuan serta mengirit durasi dan bayaran, Dan
bagian sosial serta adat pula dipengaruhi oleh kehadiran alar
serta infrastruktur pemindahan, misalnya di wilayah terasing
yang susah dijangkau, biasanya ada warga yang tingkatan
intelekiualnya Rendah sebab data sera teknologi susah masuk
ke wilayah itu., Akhimya pola kchidepan masvarakat pun
mengarah konvensional serta terabaikan dari dacrah- dacrah
lain  vang karakternyva lebih  terbuka  sebab  terdapatnya
pemindahan, Dengan  terdapatnva  alat serta  infrastruktur
pemindahan biza membuka jalur komunikasi dampingi wilavah
alhasil verjalin gerakan benda, pelayanan, orang, serfa gagasan

selaku modal unmk sesuatu wilayah buat maju serta bertumbuh.

Praxarana Jalan

Jalur raya ialah benda khalavak yang bertabiat beramai-
ramaif bisa disantap seluruh orangh(Dunn, 2000). Perthal i
membagikan akibat kalau kemampuan pembangunan ini bisa
ditaksir dari perspektif yang berlainan. Buat itu amatiah berarti
saal sebelum kebijaksanaan ini diputuskan, dibutuhkan estimasi
atan gmatan dengan camm moli format dengan mengaitkan
bermacam  stakeholder  terpan.  Terdapatnya  bermacam

keterbatasan,  spesialnya  dalam  perhitungan  serta  durasi
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membagikan keterkaitan tidak seluruh usolan pengembangan
hendak diperoleh. Dibutuhkan rasio priontas buat memastikan
usulan mana yang sangal membolehkan serta  pastinya
membamban kemanfaatan makzimal.

Perkara jadi terus  menjadi hingkungan  apahbila
pembangunan infrastruktur ini dicoba di wilayah perkotaan.
Koota dikira selako pusat penting buat melaksanakan bermacam
berbagai kegiatan, bhagos kegiatan ckonomi, pembelajaran,
politik, ataupun bermacam kegiatan sosial lain, Pembangunan
infrastrukier ind izlah konsep penting mengenang terdapainya
bermacam khasiat vang bisa dimikmati.

Tetapi begitu, pembangunan infrastruktur jalur di wilayah
kota jauh lebih lingkungzan dibansdingkan di wilayah pedesaan.
terlebih apabila berhubungan dengan keterbatasan tanah.

Pindur serta Yacus( 2000) melaporkan kalau membuat jalur
sama dengan membuat suatu sistem( pesundahan) yang
lingkungan. Dalam  wilayah kota  veng  ferus menjadi
lingkungan dengan  keterbatasan  tanah  yang  terdapat,
pembangunan  jalur ini  tidak cuma  orientasikan  pada
pembangunan jalur terkini serta perlebaran, tetapi pula wajib
divpavaken pembangunan jalur ini sanggup  mMenanggapi
persoalan- persoalan lmin, semacam turunnyva  produktifitas,
tingginya nilai musibah, rendahnya mutu hawa serta serupanya.

Mengenang  beragamnya  kebutuhan, muotu  depat  jadi
didefinisikan  berlainan dampingi satu  kebutuhan dengan
kebutuban wang lain. Labih jauh Pindur serta Yacus| 200}

menerangkan kalau fokus pada klieni customer) wajb ialah
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atensi berartd dalam pengumpulan Kebijaksanaan pembangunan

alat ini di wilayvah perkotasan.

Pembangunan prasarana wajib dicoba dengan memukirkan
bermacam kebutuhan, Pembangunan alat jalur ialah bagian
integral dari pemograman kota dengan cara global.

Pendekatan yang dipakai dalam pemograman kota mi hendak

memastikan  pola pergerakan bermacam  sub  sistem  yang

terdapat di wilayah imi. Foly dalam  Jayadinatal 1992)

melaporkan kalau pemograman kota bisa dicoba dengan 2

pendekatan, ialah:

. Pendckatan bagi bagiani unitary approach), alah membuat
sesuatu cerminan dari pola wilayah raga vang tertuju oniuk
sesuatu warga serta untuk memapukan pembangunan serta
buat membenarkan kalan warga hendak bisa bertumbuh
pada era kelak.

2. Pendekatan melaras( adaptive approach)., ialabh sesuatu
hubungan vang hngkungan dan beragam bagian yang silih
bergantungan dengan cara fungsional.,

Pendekatan ferakhir imi yang dikala ini relsif pas buat
diadopsi. Pendekatan ini
membolehkan  terdapatnya  koordinasi dampingi  bermacam
pihak untuk optimalisasi gunanva tiap- tiap. Begito juga
dikatakan oleh Pindur serta Yacus{ 2000) kalau membuat jalur
berarti membuat sistern. Lebih dar itu gedung sisten vang
disusun 1alah gedung sistem yang pula terstruktur, yang tendiri
dari: sistem manajemen kemudian rute terstruktur, sistern data

pemindahan khalayak terstruktur, koperasi anghutan khalavak
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terstrukiur serta pula sistem pengawasan alal mansportasi
terstruktur,

Dorong ukur kesuksesan kemampuan zona wu bertabiat
multidimens:, disebabkan wajh disamat  dar bermocam
perspekifl. Tetapi begitu bagus kedua pandangan ini( financial
serta non hinancial) memiliks akibat saty depgan vang laini
Crindell serta Roy, 1998). Pengukuran kemampuan ialsh usaha
vang bertabiat sistemik, schab tidak cuma menyangkat input
scrta ouput, tetapi lebih dari itu butuh divkur, bagus dari bidang

cara ataupun akibatnya ( owteome ).
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BAB III
ISU PERENCANAAN EKONOMI

3.1 Latar Belakang

Sctinp negam  di  berbagai  belahan dunia, tak  terkecuali
Indonesia, berupava untuk mencapai kemakmuran dan kescjahteraan
hagi rakyatnya dengan cara melakukan pembangunan ekonomi. Hal
tersebut dicapai dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
peningkatan teknologi pada bidang pertanian. pemanfaatan kekayoan
laut wvang tersedia, dan masth banvak lagi. Mengutip pemyataan
(Todaro, 2011} pembanpunan ekonomi memiliki arti  bahwa
pembangunan  adalah proses multidimensi  yang  berkaiman  dalam
renrganisasi maupun reorientasi pada seluruh sistem ekonomi serta
sosial, Proses  multidimensi  ini melibatkan  bermacam-macam
perubahan mendasar dalam soukor sosial, sikap masyarakar, dan
lembaga nasional seperti halnya percepatan pertumbuhan, pengurangan
ketimpangan., dan  penanggulangan  kemiskinan. Odeh  karenanya,
konsep  pembangunan  ckonomi  tidak  dapat  lepas dann Konsep
periumbuhan ekonomi {econarmic grivwih ).

Pembangunan  ckonomi  dapat mendorong  terjadinya
pertumbuban  ekonomi, dan  sebaliknva, pertumbuban  ekonomi
memperlancar proses pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
vang dimaksud di sini adalah proses kenaikan kapasitas produksi suam
perekonomian vang diwojudkan dalam bentuk pendapstan nasional,
Susto negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila
terjadi peningkatan prodok nasional bruio (PNB. GNP) riil di negara

terschut.  Adanya  pertumbuban  ckonomi  merupakan  indikasi
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keberhasilan pembangunan ekonomu (Parera, 2021). Pembangunan
merupakan hal yang terpenting dalam pertimbangan sosial ekoneomi.
sehingga perencanaan pembangunan menjadi salsh satu  priortas,
Mamun jika pembangunan diessa masih belom  maksimal, maka
pemerintah dapat kembali memaksimalkan perencanaan pembangunan
vang schelumnya sudah diaapkan. Pembangunan di Indonesia pada
umumnya tdak akan terlepas dari UL No. 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanazn Pembangunan MNasional (SPPN 200d4), vang mana
dengan adanya UL tersebut kedudukan perencanaan  pembangunan
daerah di Indonesia menjadi semakin Kuat. Argumentasi yang semula
berkembang mengenal perlu tidaknya pembangunan diatur melalui
sistem perencanaan dalam era otonomi daerah, otomatis sudah tidak
perlu diperdebatkan lagy (Sjafrizal. 2001 3.

Perencanaan  pembangunan  {develompent planning) adalsh
suatu bentuk perencanaan yang berkaiten dengan upaya meningkatkan
pertumbuhan  tingkat ekonomi dam kesejahteraan masyarakat
(Hariyono, 20000). Dari masa ke masa, Indonesia tidak dapat terdepas
dan  kegiatan  perencanssn  pembangunan.  Sejak dimulainya era
reformazi pada tshun 1998, paradigma perencanaan pembangunan
berganti dari perencansan komprehensif menjadi perencanaan strategis.
Paradigma perencanaan strategis dipilih oleh pemeriniab karena dirasa
memiliki manfaat vang jelas dalam waktu vang singkat (Hariyono,
20000, Paradigma perencanaan strategis yang dianut oleh pemerintah
dalam kegiatan perencanaan pembangunan daevah memiliki nilai Tebih
dengan adanva pelibatan stakeholders (para pemangku kepentingan )
vang menjadikan perencanaan pembangunan dacrah menjadi tepat

sasaran. Dengon kKelebihan tersebut, maka stokefolders dapat berperan




aktit dalam proses penvusunan rencana pembangunan daerah di
wilayahnya masimng-masing, selingga perencanaan  pembangunan
dacrah Hlunyjung secara partisipatif.

Pembangunan ekonomi suatu dacrah atau swatu negara pada
:hsaﬁa menzpakan interaksi dari berbagai kelompok variabel, antara
lain sumber dava mﬂnﬂgiaﬂumher dayva alam, maodal teknologi dan
lninnya  (Halim, 2020). Adanya pengaruh  positf  pertumbuhan
penduduk  terhadap pembangunan ckonomi dimana  kondisi  dan
kemajuan  pendwduk  sangat erat  terkait  dengan  tumbuh dan
herkembangnya usaha ekonomi. Pendudok di sat sisi dapat menjadi
pelaku atau sumber dayva bagi faktor produksi, pada sist lain dapat
menjadi sasaran atau konsumen bagi produk yang dihasilkan. Kondisi-
kondisi kependudukan. data dan informas: kependudukan akan sangat
berguna dalam memperhitungkan berapa banyak tenaga kerja akan
terserap serta kualifikasi tertentu yang dibutuhkan dan jenis-jenis
teknologi vang akan digunakan dalam memproduksi barang atau jasa.
Puda =isn lain, pengetahusn tentang strukir pendudok den kondisi
sosial ekonoma pada wilayah tertentu, akan sangat bermanfaar dalam
memperhitungkan berapa hanyak penduduk yang dapat memanfaatkan
peluang dan hasil pembangunan atau seberapa luas pangsa pasar bag
produk suatu usaha tertentu.

Berdasarkan  perkembangan zaman,  periumbohan  dam
pembangunan ckonomi sangatl berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan ekonomi daerah termasuk dalam menyejohierakan rakyat.
Peran uvsaha mikro, kecil dan mencngsh (UMKM) memiliki arti vang
begitu penting bagi suatu dacrah terutama sebaga salah satu penggemak
pertumbuban ekonomi daersh. Namun, sejak Pandemi corong virws




disease 2019 (Covid-19) telah melanda dumia termasuk Indonesia lebih
dan 2 tahun. telah memberikan dampak pada ketidakstabalan ekoneomi.
Dampak perckonomian tidak hanya dirasakan pada tingkat domestik,
mamun juga secara global,

fniernational Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan
ekonomi, menyatakon babwa ekonomi global akan tumbuh mencapai
6.0% pada tahun 2021 dan 4.9% pada tahun 20220 Namun, unik
Indonesia IMF melakukan koreksi ke bawah perihal pertumbuhan
gkonomi menjadi 39% pada tahun 2021, Hal tersebut berdasarkan
laporan Waorld Economic Cifook (WEQ) edisi Juni 2021, Proveksi
terschunt lebih rendah 40 basis poins (hps) jika dibandingkan dengan
perkirazn pada edisi April 2021, Hal ini tentunya akan memiliki
dampak terhadap industri, sekior perdagangan. sektor pariwisata
termasuk juga para pelaku UMKM. Dampak Covid-19 secara langsung
sudah terlihat pada hampir 294 juta pekerje menurut Kementerian
Tenaga Kerja. Bahkan, survei dari SJobstreet fndonesia mengklaim 35%
tenagn kerja telah di PHK akibat adunva pengurangan kegintan wsaha
alaupun penutupan tempat vseha.

Organization for  Econgmic Cooperation  and  Development
(OECD) melaporkan bahwa pandemi Covid-19 telah mempengaruhi
perekonomian  dari sisi penawaran  dan permintaon.  Pada  sisi
penawaran, perusahasn mengurangi pasokan bahan baku dan  tenaga
kerja wvang tidak produktif serma rantai pasokan yang mengalami
kendala. Kemudian, pada sisi permintaan ferjadi Kurangnya jumlah
permintaan dan menurunnya kepercayaan Konsumen terhadap suatu

produk. OECD juga menyatakan bahwa UMEKM mencnma dampak
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vang cukup signifikan akibat adanya pandemi Covid-19 ini. {OECD,
H2UTy

Di  Indonesia, UMEM  memiliki  peran  strategis  dalam
menopang  pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini ferlihat pada
kontribuesi UMK terhadap PDB Indonesia terns meningkat sampai
sekitar 60% pada masa pra-pandemi. Pada saat 1o penyerapan tenaga
kerja oleh UMEM juga tinggi dan terus tumbuh mencapa di aras 96%,
dengan jumlah pelako UMKM mencapai 62 juta atay sckitar 98% dari
pelaku usaha. Namun, saat pandemi Covid- 19 erjadi UMKM . juga
menjadi  sekior  vang  paling  terpukul, wvaim di oaas S0%.
(https:/fnasional kontan codd/news/). Hal ini juga terjadi pada

UMKM yang ada di Kota Banjarmasin, Kota Banjarmasin, dapat
dikatakan  sebagai  barometer  kondisi  perekonomian  bagi
Kow/Kabupaten lainnya. Kinerja UMKM pada kota vang memiliki
julukan Korg Serfbu Sungai ini mendapatkan dampak negatif akibat
Panderm: Covid-19.  Berdasarkan pernyataan dari Kepala Bank
lndonesia (Bl Perwakilan Kalsel, bahwa dar surver UMEM yang
telah dilakukan Bl pada skhir tahun 2020 menunjukkan schanvak
%2,68% UMKM di Kalimantan terdampak negatif pandemi Covid-19.
Dampak negatif pandemi terhadap UMKM diantaranva penurunan
penjualan. kesuliton permodalan dan terhambainya disrbusi barang,

(https:/frri.co.idfbanjarmasin/ekonomi/. 2021 ). Mengacu pada kondisi

yang telah dijelaskan sebelumnya, dirasa sangat penting untuk kembali
melzkukan langkah-langkah strategis dalam  rangka  menguatkan
kembali kinerja dari UM KM vang ada di Kota Banjamukin  khususnya
maupun Indonesia secara umum, agar dapat kembali  menjadi

penyokong ntama periumbuhan ckonomi nasional.




keberhasilan suam perusahasn di dalam menjalankan aktivitas
usahanya divkur melalul Kinerpnya. Karena kinerja dapat dipandang
sebagal schuah konsep yang digunaken untuk mengukur sampai
sajauh mana prestasi pasar yang telah dicapai oleh suvatn produk
yang dihasilkan perusahaan. (Hafeez et al., 2011). (Aribawa,
2016) selanjuinya menyatakan bahwa kinerja UMEM merupakan hasil
kerja yang dicapai oleh individu den dapat diselesaikon dengan tugas
individu terschut di dalam perusahaan dan pada snato periode tertentu,
dan  akan dihubungkan dengan ukuran nilai atae  s@andar dac
perusahaan  individu  bekerja. Kemampuoan dari UMKM  dalam
memafantkan sumber dava wvang dimiliki untuk mewojudkan atau
mencapal targel penjualan. (Martono & Rivanto, 2017) menyaiakan
bahwa kinena UMBEM dota divkur dan andikator  pertumbuban
penjualan, pertumbuhan pelanggan dan pertumbuhan kKeuntungan. Hal
ini sgjalan dengan pendapat para penchiti yvang menganjurkan kntena-
kriteria  kinerja  penjualan seperti pertumbuhan penjualan (sales
grenvtlr), pertumbuhon tenaga kerja {emplovment growth) | pertumbuhan
pendapatan {(fncome growtr) dan pertumbohan pangsa pasar (markes
ehare growth) sebagai pengukuran kinerja perusahaan kecil yang paling
penting (Miles & Covin, ZI001); ( Hadjimanelis, 2000), Untuk mencapai
Kinerja vang baik dari pelake UMKM, maka perlo melakukan
penyesuaian dengan perubahan lingkungan internal maupun cksternal
schagai dampak dari adanya pandemi Covid-19.

Menurut data dari Dinas Koperasi, UMKM dan Tenaga Kerja
bahwa UMEKM di Kota Banjarmasin  jumlahnya  teradi
perkembangan dari tahun ke tahun, Jumlah UMKM di Kota
Banjarmasin pada tahun 201 3-2019 dapat dilibat pada tabel berikut:
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Tahle 1
Data UMEKM di Kota Banjarmasin Tahun 2003 — 20109

No o Tahun Mikro Kecil Menengah Jumlah

I 2013 0631 3630 LA0T 35 862
2 20i4 3416 3723 1642 36,781
3 2015 35056 5283 1902 41241
4 2016 42336 3827 1605 47858
52017 44325 3828 1705 49.858
6 2018 31622 3.724 1643 36080
i 2019 32,167 3.724 1.643 17552

Sumber: Dinasi Koperasi, UMKM dan Tenaga Kerja

Kota Banjarmasin, 20020

Tabel di atas menunjukkan babwa jumlah winit vsaha pada
UMEM di Kota Banjarmasin selalu mengalami peningkatan, baik
untuk usaha skala mikro, keail dan menengah pada periode 2013 -
2017, Namun, kondisi ini mengalami perubahan pada saat pandemi
Covid- 19 terjadi. Pada tabun 2018 — 2009, terjadi penurunan jumlah
vang signifikan ada UMKM di Kota Banprmasin, terutama pada
kategori usaha mikro. Selain itu, dalam perkembangannya UMKM
memiliki keterbatasan dalam berbagai hal, diantaranya keterbatasan
mengakses  informasi  pasar,  keterbatasan  jangkanan  pasar,
keterbatasan jejaring kerja. dan keterbatasan mengakses lokasi usaha
vang strategis. Sehingga ditumut adanya peran dan partisipasi dari
berbagal pihak terutama pemenniazh daerah dan kalangan perpuruan
tinggi untuk membantu dan memfasilitasi akses informasi bagi para
UMKM vang scbagian besar berada di daerah pedesaan atan kota-

kota kecil. Melalui wlisan ini, penulis mencoba memaparkan
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pentingnya kontribus dart UMEM dalam mendorong pertumbubian
ekonomi, khususnya di Kota Banjarmasin.
3.2 Permasalahan

UMEM memiliki potensi  yang  begitu  besar, namun
kenyataannya dalam perjalanannya UMKM masih mengalami berbagai
hambatan untuk mencapol tujuannya sebagm salah sam sektor yang
mendukung pembangunen melalui pertumbuhan ekonominya. Adspun
permasalahan yang diangkat dalam studi ini adalah sebagai berikut;
Mengapa sektor UMKM perlu dikembangkan, Apa vang menjadi
rantangan dalam mengembangkan sektor UMKM. Bagaimana peran
dan lembaga ckonomi lainnya dalam mngka memberdayakan atau
mengembangkan sekior ekonomi dan UMKM. Apa saja program-
program  vang dapat ditowarkan untuk  mendorong pertumbuban
LUMEM, Bagaimana keterkaitan antara pertumbuhan ckonomi terhadap
pertumbuhan UMKM. Perencanaan ckonomi seperti apa yvang dapat
formulasikan agar mendukung pertumbuhan ekonomi melalul peran
UMEDM.

3.3 Tinjauan Teoritis
A, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UNEKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM) termasuk kelas
indusiri dengan pertumbuhan tercepat di Indonesia, dengan tingkat
penverapan tenaga kerja schesar 97.2%. Dan aspek mempekerjakan
lulusan perguruan tinggl, Indonesia masih rendah hanya sekitar 72%.
Mamun. kondisi ini menciptakan peluang bisnis bagi lulusan universitas
untuk menciptakan lapangan kerja bamu dengan menjadi pengusaha

(emtreprenenr) (Purba, et al, 2021). Selan itw, kelas indestrl im juga
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terbuktt memiliki  kemampuan  unfuk  menahan  berbagan  bentuk

suncangan krisis ekonomi. Sehingga sangat penting untuk memperkoat

kelompok UMEM  karena  akan  berdampak  langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi swatn negara, Kntena bisnis dalam kelompok

UMKM telah diamur dalam sistemn hukum di masing-masing negara

(Redjeki & Affandi. 2021)

Berdasarkan Peruturgn  Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021
tentang Kemsdahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecol. dan Menengah (PP UMEM). yang mengubah
heberapa ketentuan yang sebelumnya diar dalam Undang-Undang
Momor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikm, Kecil, dan Menengah
(UL UMEM). Kntena UMEM adalah sebagin beriku:

Iy UMEM dikelompokkan berdasarkan modal usaha

da. Usaha Mikro memiliki modal wsaha hingga maksimal Rp.
000000000 - (satw miliar mepiah) tdak termasuk tenah dan
bangunan untuk tempat usaha,

b, Usaha Kecil memiliki modal usaha lebibh dari Rp. 1.000.000.000,-
{sam miliar rupish) hingga maksimal Rp. 5000000000~ (lima
miliar rupiah) belum termasuk tanah dan bangunan untuk tempai
usiha,

c. Usaha Menengah memiliki modal  wssaha  lebih  dari Ep.
5000000000 -~ (lima miliar rupiahd sampai dengan maksimal Kp.
10000 000,000 - (scpuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
banguian untuk tempat usaha.

2y UMEKM dikelompokkan berdasarkan hasil penjualan tahunan.

a. Usaha Mikro memiliki penjualan tahunan hingga maksimal Rp.
2000 000 000 - (dua miliar rapiah),
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b, Usaha Kecil memiliki  penjualan  tahunan  lebih  dari Kp.
2000000000 - (dua miliar  opah)  hmmgga  maksimal  Bp.
15000 000,000 - (lima belas miliar rapiah),

¢. Usaha Mikro memiliks  penjualan  tahunan  lebhih  dari Rp.
[ 5.000 000000 - (lima belas miliar rupiah) hingga maksimum Ep.
50000000000 - {(lima pulub mliar ;rupish ).

Berdosarkan data yvang dirilis Kementerian Koperasi dan UKM,
jumlah UMKM di Indonesia saat ini sudah mencapai 62 juta pelaku
msaha, mamun dengan adanya Pandemi Covid-19, sektor usaha ini
rerdampak hingga 90% . Terdapat beberapa ciri usaha mikro, kecil dan
menengah (UMEM) sebagm berikut:

1} Bahan baku mudah diperoleh,

2) Menggunakan teknologr sederhana sehingga mudah difakukan alih
teknologi.

3 Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun temunemn.

4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja cakup banvak.

5) Pelusng pusar cukup luss, sehagion produknya terserap di pasar
lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotens: untuk
diekspor.

6 Melibatkan  masyarakal ekonomi  lemah setempat yang  secara

ekonomis menguniungkan.

B. FEEIH‘EI[-.—'.HIIETI Ekonomi Diaerah
Pergeseran fundamental peranan pelaku-pelaku pembangunan
dan aktivitas yang berkaitan dengan dengan pembangunan ckonomi

masyarakat. dopat tcrgambar pada pl.‘ﬂ'lbilllﬁﬁﬂﬁ ckonomi  dacrah,
Pengelolaan  sumberdava dalam  rangka mengembangkan usaha
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kemitraan biru dengan pih%&w asta araupun pihak ketiga lamnya dapat
difasilitasi dengan adanya peranan pemerintah lokal (daerah) dan/atau
kelompok-kelompok  vang  berbasis masyamkaidmmmuniiy hased
groups), vang pada akhirnya akan tercipta pekerjpan baru dan
terdorongnya berhagai kegiatan ekonomi dalam suatu daerah (wilayah)
ekonomi (Adisasmita, 2008).

Pembangunsn daerah adalsh bagian integral dan pembangunan
nasional yang pada hakekatmys merupakan vapaya terencana uniuk
meningkatkan kapasitas pemerintah daerah sehingga tercipta suat
kemampuoan yang andal dan profesional dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat, serta kemampuan untuk mengelola sumber daya
ekonom: daerah secara berdaya dan berhasil guna untuk l:erﬁ'ua:n
perekonomian daerah  dan  kesejahferaan  masvarakat.  Setiap
pembangunan dacrah memiliki twjuan wtama untuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah, Dalam upava
untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masvarakatnya harus
secard hersama-sama mengambil inisiatil pembangunan daerah. Oleh
karena itu, pemerintah daerah dengan partisipasi masyarakotnya secara
bersama-sama mengambil imisiatif dalam pembangunan daerah, yang
mina  hal  tersebut memerlukan  kemampuan  untuk melakukan
penaksiran terhadap potensi sumberdaya-sumberdaya yvang diperlukan
mntuk merancang dan membangun perckonomian dacrah  (Sjafrizal,
20135).

Suparmako (2002) menyatakan bahwa lujusn pembangunan
ckonomi dacrah pada umumnya adalah untek peningketkan pendapatan
riil perkapita serta adanya unsur keadilan atau pemeratzan dalam
penghasilan dan kesempatan berusaba. Strateg: untuk pengembangan
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potens: yang ada pada suatu daerah dapat diboat  berdasarkan
pemabaman akan tujuan dan sasaran pembangunan, sena pegetabuan
akan kekuatan dan kelemahan vang dimiliki svatu daersh, Dengan
demikian strategi pengembangan potensi yang ada akan lebih terarah
dan menjadi pedoman bagi pemerintah daerah atav siapa saja yang
akan melakssankan kegistan  wsahn yang  bemangkutan diperlukan
langkah-langkah  yang  wepat  dalam  mempersiapkan strategi
pengembangan potensi vang ada di daerah, vain

1y Mengindentifikasi  sekior-sektor  kegiatan  mana  yang
mempunyai - polensi untok dikembangkan  dengan
memperhatikan kekoatan dan kelemahan sektor.,

2y Mengidenirfikasi sekior-sekior yang potensinya rendah uniuk
dikembangkan dan mencan faktor-taktor yang menyebabkan
rendahnya potensi scktor tersehut untuk dikembangkan.

3y Mengidentifikasi sumber daya (faktor-faktor produksi) vang
ada termasuk sumber daya manusianya dan vang siap
digunakan uniuk mendukung perkembangon setiap sekior vang
bersangkutan.

4) Dengan menggunakan model pembobotan terhadap variabel-
variabel kekuatan dan kelemahan setiap sektor dan sub-sektor,
maka akan ditemuokan sekior-sekior andalan vang selanjuimya
dianggap schagai potensi ckonomi vang patut dikembangkan
di dacrah yang bersangkutan,

5y Akhimya, menentukan strategi yang akan ditempuoh uniuk
pengembangan scktor-sektor andalan yang akan dapat menarik

sgktor-sektor lainnya untuk tumbuh schingza perckonomian
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akan dapat berkembang dengan sendivinya (selt propelling)
secara berkelanjutan (sustainable development).
C. Pertumbuhan Ekonomi

merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian  yang

Sukirno (20000 menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam macyarakat
bertambah  dan kemakmuran masyvarakat  meningkat.  Sehingga
pertumbuhan ckonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan
kapasitas produksi suat perekonomian yvang diwojudkan dalam bentk
kenaikan pendapatan  nasional. Permumbuhan  ekonomi  juga dapal
dikatakan schagai proses dimana terjadinya kenakan produk nasional
bruto ritl atau pendapatan nasional nil. Jadi perekonomian dikatakan
tumbuh atau berkembnag bila terjadi pertumbuban owtout rifl. Definisi
pertumbuhan ckonomi vang lain adalah bahwa pertumbuhan ekonomi
terjadi bila ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ckonomi dapat
juga mengpambarkan kenaikan taraf hidop diukur dengan output rail
per orang.

Adanya penumhuhaﬁtkunnmi merupakan indikasi keberhasilan
pembangunan  ekonomi. Periumbuhan ekonomi  memspakan  suatu
proses, bukan gambaran ekenomi atau hasil pada saat iw. Selanjuinya
dalam perambuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan “output
perkapita”. Dalam pengertian ini, teori tersechut harus mencakop teor
pertembuhan GDP dan teori mengenai pertumbuhan ckonomi, Schab,
hanya apabila kedua aspek tersebunt dijelaskan, maka perkembangan
output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang ketiga adalah
pertumbuhan ckonomi dalam perspektif jangka panjang, vaitu apabila
selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita
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menunjukkan kecenderungan vang menmgkat (Sukirno. AKX, Secara
a::i kedua teort tersebut akan dijelaskon sebagai bernkut:
11 Procluk Domestik Bruto (PRB)

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah pendapatan total dan
pengeluaran total nasional atas owtput barang dam jasa. Produk
domestik bruto senng dianggap sebagai vkuran terhak ats kinerja
perekonomian. Tujuan PDB adalsh meringkas akuvitas ekonomi dalam
suatu milai vang terientu sclama periode waktu terfentu (Mankiw,
XH07).

2) Teon Pertumbuban Ekenomi

Teon periumbuhan neoklasik (Solow Growth Model). Model
periumbuhan  Solow  dirancang  untuk  menunjukkan  bagaimana
pertumbuhan perscdiaan modal, pertumbuhan angkatan kerja, dan
kemajuan teknologi berinteraksi dalam perckonomian, serta bagaimana
pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suaty negara secara
keseluruhan (Mankiw 2007).

D, Perencanaan Ekonomi

Pengertign  perencansan  ekonomi ]:r:_ldnd:mrn:.ru belum  ada
kesepakatan yang mengikat diantara para ahli ekonomi. Perencanaan
sering disamaan dengan sistem politik suato negara kapitalis, sosialis
dan campuran. Sctiap bentuk campur tangan pemerintah dalam masalah
ekonomi dianikan  juga sebagai  perencanaan. Oleh  sebab i
perencanaan dapat dikatakan schagai teknik atsu cara uniuk mencapai

tujuan dan sasaran tertentu vang telah ditetapkan sebelumnya serta
telah diromuskan oleh Badan Perencana Pusat.
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Tujuan perencanaan ekonomi  adalah  mengadakan  suatu

perekonomian nasional vang distur, direncanakan tujuan  maupun

Jal
1)

2

a. Ases perencanaan berkisar pada dua hal, yaite:
Penentuan piliban secara sadar mengenal fujuan yang hendak
dicapai dalam jangka waktu fertentu atas dazar nilai vang dimiliki
masyarakal yang bersangkutan.
Pilihan-pilthan  diantars cara-cars aliematif  yang efisien serta
rasional guna mencapai tujuan-tujuan tersebat,

Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya usaha untuk

mementhn berbagai ciri-ciri erenin serta adanya mjuan yang bersifal

pembangunan tertentu. Cin-cin suatn rencana pembangunan adalah
sehagal berikut:

1)

3

3)

4
5

f)

N

Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk  mencapai
perkembangan  sosial ckonomi vang mantap (steady  social
coonomic growth)d. Hal ini dicerminkan dalam wsaha pertumbuhan
ekonomi yang positif.

Usaha yang dicerminksn dalom rencana uniuk meningkatkan
pendapatan per kapata.

Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi. Hal ini
seringkali disebut sebagai wsaha diversifikasi ekonomi.

Usaha perlunsan kesempatan kerja.

Usaha pemerataan  pembangunan, senng  discbut  sebapai
distributive justice,

Usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakal yang
lebih menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

Usaha secara forus menerus menjaga stabilitas ckonomi.,

Setiap perencanaan pembangunan harus mengandung  wnsur-unsur
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pokok sebagal bernkor:

Ly

2)

4

3

&)

1)

Kebijakan dasar atau strategi dasar rencana pembangunan. Unsur
imi merepakan dasar dar scluruh  rencana, yang  kemudian
ditnangkan dalam onsur-unsur pokok perencanaan pembangunan
lainmya.

Adanya kerangka kerja makro. Dalam kerangka im dihubungkan
berbapai variabel-varinbel pembangunan serta implikasi hubungan
tersebut,

Perkiraan sumber-sumber pembiayaan pembangunan merupakan
keterbatasan vang sirategis. sehingga perlu diperkirakan dengan
sehksama.,

Uraian tentang kerangka kebijokan yang konsisten sepert
misalnya kebijakan fiskal. penganggaran. moneter, harga, serta
kebijakan scktoral laimnya. Berbagai kebijakan terscbut perlu
untuk dirumuskan dan kemudian dilaksanakan,

Perencanaan pembangunan  adalah program  investasi vang
dilakukan secarn sektoral. Penyusunsn program invesiasi secars
sekroral ini dilakukan bersama-sama dengsn penyusunan rencana-
FencAnd sasaran,

Perencanaan  pembangunan adalah  administrasi  pembangunan
yang memlokung usaha  perencanaan  dan pelaksanaan
pecmbangunan terschut,

Sedangkan fungsi-fungsi perencanaan adalah sebagai berikut;
Dengan perencanaan dibarapkan terdapatnya suatu pengarahan
kegiatan, adanya pedoman bagn peluksanaan kegiatan-kegiatan
yvang ditujukan kepada pencapaian tujuan pembangunan.
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3

4

31

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-
potensi, prospek-prospek perkembangan. hambatan serta resiko
yang mungkin dihadapi pada masa vang akan datang.
Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan
yang terbaik.
Dengan perencanaan dilakukan penvusunan skala prioeitas dari
SEgT pentingnya fujuan.
Perencanaan schagai alat ukur untuk mengukur atau standar umuk
mengadakan pengawasan dan evaluasi.

Dari sudut pandang ekonomi, alasan perlunya perencanaan

adalah sebagal berikut:

8]

3

Agar penggunaan  alokasi sumber-sumber pembangunan yang

terbatas bisa lebih efisien.

Agar perkembangan ckonomi atau pertumbuhan ¢konomi menjadi

lebih mantap.

Agar stabilitas ekonomi dalam menghadapi sikﬁ konjungatur.
Pembahasan lebih lanjur adalsh mengena proses perencanaan

ekonomi. Dalsm proses perencanasn eékonomi ferdapat  beberapa

tshapan, dan pada setiap tahapan tersebut spdah hares ditentukan apa

vang ingin dicapai pada masing-masing thap. Adapun tahap-tahap
tersebut adalah sebagai berikut:

1

Menctapkan  tujuan  vang  ingin dicapai  dalam perencanaan
ckonomi tersebut, diantaranya ontuk  pertumbuhan, penciptasn
kesempatan kerja, distribusi pendapatan, pengurangan Kemiskinam
dan schagainya.

Mengukur ketersediaan  sumberdava-sumberdaya yang langka

selama periode perencanaan tersebut, musalnya tabungan, bantuan
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3)

4)

luar negeri, penenimaan pemerintah, penenmaan ekspor. tenaga
kerja yang terlatih. dan lain-lain.

Memilih berbagal cara (kegiatan dan aat) yang bisa digunakan
untuk mencapal tujoan nasional. Pada tabap ini ditetapkan proyek-
proyek investasi seperti jalan raya, jaringan irigasi, pabrik-pabrik,
dan pusalt-pusal kesehotan. Selain i juga peréncanaan nasional
tentang harga, seperti nilai kurs, tingkat bunga, upah, pengaiurun
pajak, subsidi dan lain-lain.

Mengerjakan proses pemilihan ke giatan-kegiatan yang mungkin
dan penting unink mencapai wjuan nasional (welfare function)
tanpa terganggu olch adanva kendala-kendala sumberdaya dan
DOrTanisasional,

selanjuinya setiap perencanaan yang dibuat tentunva pada saat

diimplementasikan  diharapkan  dapat  berhasil. -’nluhim perlu

diperhatikan apa saja svaral dari keberhasilan dan scbuzh perencanaan.

Kungi keberhasilan suatu perencanaan biasanya memerlukan adanva
hal-hal sebagai berkur:

1y

2}

3)

4

Komisi perencanaan sebagal badan pelaksanaon peréncanasn yang
terorganisir dengan tepat.

Data statistik perencanaan y:ing baik membutuhkan analisis yang
menyeluruh entang potensi sumberdaya vang dimiliki, beserta
kekurangannyva,

Tujpan perencanaan  harus  menctapkan  twjuan  yang  hendak
dicapai.

Penctapan sasaran dean priontas penctapan sasaran dan prioritas

untuk mencapai suatu tujuan dibuat secars makro dan sekioral,
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3

b

T

]l

11y

12)

Mobilisasi sumberdava dalam perencanasn ditetapkan dengan
adanya pembiayaan oleh pemenntah sebagal dasar mobilisasi
sumberdaya yang tersedia,
Keseimbangan dalam perencanaan suatw perencanaan hendaknva
mampu menjamin  keseimbangan dalam perekonomian untuk
menghindarkan  kelsnpkasn maupun  surplus pada  periode
PETENCANAZT.
Sistem administrasi yang efisien. Administrasi yang baik dan
efisien dan tidok korup adalah syarat mutlok keberhasilan suatu
perencanaan.
Kebijakan pembangunan yang tepat. Pemenntah harus menetapkan
kebijakan pembangunan yang tepal demi berhasilnya rencana
pembangunan dan untuk menghindari kesulitan yang mungkin
timbul dalam proses pelaksanaannya,
Admimistrasi yang ckonomis. Setiap usaha harus dibuat berdampak
ckonomis dalam administrasi, khususnya dalam pengembangan
hagian-bagian departemen dan pemerintah.
Dasar pendidikan administrasi yang bersih dan efisien memerlukan
dasar pendidikan yang kuat. Perencanaan yang berhasil harus
memperhatikan standar moral dan etika masyarakat.,

ri konsumsi. Salah satn syaral penting dalam perencanaan
tersebut harus dilandasi oleh teori konsumsi.
Dukungan masyarakat. Dukungan masyarakat merupakan faktor
penting bagi keberhasilan suatu perencanaan di dalam suatu negara
yang demokratis.
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34 Penelitian Terdahulo

Dalam studs ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
dijadikan desar rujukan dalam membahas mengenai permasalghan di
atas, yaitw;
1 Lies Maria Hamzah & Devi Agustien (2019

Penalitian mm berjudul “Pengaruh Perkembangan Usaha Mikro,
Kecil. dan Menengah Terhadap Pendapuaran Nasional Pada Sekior
UMKM di Indonesia™ Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh perkembangan Usaha Mikro, Keal din Menengah terhadap
pendapatan nasional sekior UMEM di Indonesia. Dalam penelitian ini
digunakan metode data panel dengan Fixed Effect Model, Data vang
digunakan adalah data sekunder dalam milai PDB UMKM, Tenaga
Kerpja UMEKM. mvestasi UMEM, dan jumlah umt UMEM penode
2000-20k1 3, Hasil penclitisn menunjukkan bahwa tenaga kerja UMKM
dan investasi UMEM memiliki efek positif dan signifikan terhadap
pendapatan nasional sektor UMKM di Indonesia. Sementara untuk
jumlah unit UMEM tidsk mempengaruhi pendapainn nasional sekior
UMEM di Indonesia (Hamzah & Agustian, 2019).

2 ﬁdu! Halim (2020)

Kegiatan usaha mikeo, kecil dan  menengah  (UMEKM)
merupakan salah satu bidang wsaha wvang dapat berkembang dan
konsisten dalam perckonomian nasional. Usaha mikm, kecil dan
menengah (UMKM) menjadi wadah vang baik bagi penciptaan
lapangan pekerjaan yang direncanakan baik oleh pemenntah, swasta
dan pelakunya usaha perorangan. Adapun vang menjadi tujuan
penclitian i yaiu untuk mengetahun Pertumbuhan dan korelasi usaba
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mikro, kecil dan menengah  berpengaruh  terhadap  perturmbuban
ekonoms Kabupaten Mamuje.

Dulam penclitian imi menggunakan metode kuantitatif, yaitu
menganalisis dan menginterpretasikan hubungan antar variabel melalui
data yang akurat serta terbaru sesmai dengan permasalabhan dalam
penelitian im1 deagan menggunkan anahsis represi linier sederhana.
Adapun hasil penelitian  menunjukksn bahwa Bshwa  variabel
pertumbuhan UMKM (X) memiliki nilai signifikan sebesar 1,97 dan
Hubungan X dan Y dapat dilibat dari mlai pearson correlation yain
sebesar (0,690 jika kit lihat dardi pedoman derajat hubungan pearson
correlation terletak pada bagian nomor 4 waitu jika nilal pearson
correlation (1,61 s/d 080 berarti tingkat hubungan antara vanabel X dan
Varabel Y kolerasi kuat ( Halim, 202(00).

k] Murdani, Sus Widavani, & Hadromi (2019)

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menenpah (UMEKM) memiliki
peran  pennng  dalem mendorong pertumbohan perekonomian
Indonesia, UMEM memben sekmar 87% kontnbusi ke dalam sejumiah
hadan vswha di Indonesia dan memiliki andil sebesar 5% dalam
penyerapan  tenaga  kerja. Dalam  suatu wsaha  dibotuhkan  stedi
mengenai kelavakan dari uzaha tersebot. Namun kenyatsannya pemilik
usaham hanya terfokus pada pendapatan dan kcberlanjutan usahanya,
Karena  itulah  pengembangan masyarakat  dengan metode
pendampingan sosial perlu dilakukan unwk membantu memecahkan
persoalan vang  sedang  dihadapi.  Pengembangan  Masyarakat
mengandung upaya untuk meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki

terhadap program vang dilaksanakan, Pemberdayaan merwuk pada
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kemampuan seseorang. kKhususnyva Kelompok lemah untuk memuki
akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
untuk dapat meningkatkan pendapatannva dan berpartisipasi dalam
proces pembangunan serta pengambilan Keputusan,

Hasil dari penelitian ini menunjokkan balwa potensi ekonomi
i Kelurmhan Kandri adalah pertanian, penbanan, panwisata, dan
UMEM. Faktor pendukung dalam pengembangan masyarskar di
bidang ckonomi mi meliputi sumber daya alam dan sumber daya
manusia vang melimpah. Sedoangkan faktor penghambatnya adalah
keterbatasan modal, sarana dan prasarana sera parlisipasi masvarakal
vang rendah (Murdani, Sus Widayani, 2019).

4 Vicky Y. Takalumang, Vekie A. Rumate, &Agnes L.ChP
Lapian (2018)

Kabupaten/Kepulauan Sangihe vang merupakan salah satu
kepulavan yang ada di Sulawesi Utara. Laju pertumbuhan ekonomi
Kepulauan Sangibe terus meningkal akan tempi masih di bawah laju
periumbuhan Provinsi Salawesi Utara oleh karena i, perlu adanya
strategl  atan rencana  dalam  mendorong  dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Kepulavan Sangibe. Dengan adanya strasteg
perencanaan pembangunan ekonomi vang bak dan sesuai dengan
kondisi daerah terschut dalam hal ini Kepulauan Sangihe akan
mendorong dan meningkatkan laje pertumbuhan ckonomi,

Tujuan dari penclitian ini untuk menganalisis analisis sekior
ckonomi  unggulan  dalam  mendorong  pertumbuhan ckonomi
Kepulauan Sangihe. Teknik analisis vang digunakan adalah Analisis

Location Quetiont {lgh dan Shift Share, Hasil penelitian menunjukan
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hahwa Kabupaten Kepulavan Sangihe dari 17 sekitor terdapat & sektor
vang  basis  atan  unggulan.  sektor Admimistras:  Pemenmtahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan, sektor Real Estate. sektor Perdaganpan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan vang terakhir sektor
Jasa Kesehatsn dan Kegistan Sosal. Sektor-sekior im merupakan
seltor Basis atu unggulan ariinya, sekior-sekior ini telsh mampu
memenuhi kebutahan daerahnya sendin, Secara umum dapat pula
diartikan bahwa sektor-sektor basis tidak hanya mampu berproduksi
mntuk memenubi kebumhan daerahnya sendiri, tetapi juga mampu
memasck untuk kebutuhan dacrah lain, Perekonomian Kabupaten
Kepulavan Sangibe mendapatkan hasil yang sangal positif terhadap
nilal Tolal Kinerja selama Kurun wakivo 2000 <2015 EKarena menzalami
kenakan nilai absolute serta keunggulan kinerja perckonomian dacrah
(¥icky Y. Takalumang. Yekie A. Rumate, 2018)

S M Mulkan Amahoru, Sugeng Rusmiwari, & Roro Merry

Chornelia Wulandary (2017)

Pembangunan  merupakan  hal  vang  terpenting  dalam
Pertimbangan sosial ekonomi, sehingga perencansan pembangunan
menjadi salah sa priontas. namun demikian jika pembangunan i
dirasa belum maksimal, maka pemernintah kembali memaksimalkan
perencanaan pembangunan vang schelomnya sudah disiapkan. wjuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah Perencanmsn Pembangunan
berjalan  dengan  baik, dan melihat dampak keberadsan  tempat
pengolahan sampah terpadu,




Jenis penelitan pada umumnya di bedakan kedalam beberapa
jenis. Klasifikasi jemis penelitan, antara lain didasarkan atas tujuan
penelitian dan hakikat masalah penelitian, Terkait dengan masalah
dalam penelitian ini, maka penulis mencoba untuk menggunakan
metode penelitian Kuoantitatif. dengan keberadaan Tempat Pengolahan
Sampoh Terpadu hal im1 jelas  berdampak  mengurang  Dmghat
penyebaran penyokit yang di akibatkan oleh pembuangan sampah
sembarangan. sifat-sifst masyarakat yang cenderung  apatis  dan
pragmatis  dengan  hal-hal seperti ini berhasil  diubah  menjadi
masyarakar lebih optimis. kreearif, dan inovatif dalam mengelola
lingkungan tempat tinggalnva, maka Tempat Pegolahan Sampah
Terpadu menjach hal yang efekiif untuk dikembangkan (Rusmiwari et
al., 2017)

) Hailai Abera Weldeslassie, et al (2019}

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meninjau kondisi
UMEM, kontribusi mercka techadap pencipiaon  lapangan  kerja,
pendapatan, pengentasan kemiskinan, kontnbus terhadap PDB lokal,
regional dan nasional, merangsang iklim kewirausahaan dan tantangan
dan  peluang  dalam  desain, implementasi, peluang  pemasaran,
keterkaitan, sumber keuvangan, dinamika, Kelangsungan hidup dan
lanskap kebijakan, Untak mencapai tujuan yang disajikan, kami
mengumpulkan data primer dan sckunder melaloi surved, diskusi
kelompok  fokus, dan  rinjauan  dokumen. Kami  menggunakan
pendeckatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis data vang

di kumpulkan menggunakan berbagal program statistik.
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Penelittan  ini mengeunakan analisis statsuk desknptut dan
ekonometrik untuk memproses data, memperoleh hasil estimasi yang
relevan dan sepenuhnya mendiskusikan tujuan di bavwah penelitian imi.
Kami denpan tegas mempertahankan bahwa sistem vang kami sapkan,
dan metode vang diterapkan memungkinkan kami untak mangatasi
mejuan penelinan. UMEM di Ethiopia adalah sumber utama pekerjaan,
pendapatan, secara signifikan  berkontribusi terhadap PDB  lokal,
regional dan nasional dan kebijakan otama untuk menghilangkan
kemiskinan.

Dalam regresi log-linear. dinyaakan bahwa modal awal

LUMEM, BDS, akses ke fastlitas kredit adalah penente utama kinerja
UMEM. Mayoritas UMKM  berproduks: uniuk  pasar lokal dan
regional; sedikil untuk pasar paswnal dan fidak ada untuk pasar
internasional, Sclain itw, kami menemukan bahwa jenis kelamin
pemilik/pengelola UMEM., BDS, akses kredit dan ukuran permodalan
sangat menentukan kelangsungan hidap UMEM.
Berdazarkan penelitisn ini, hambatan uisma UMEM di Ethiopia adalah
masalah keberlanjutan, kurangnya kredit, hubungan pasar vang lemah,
pelatthan yang tidak memadai, skema pengembangan sumber daya
mnusia yang lemah, ketergantungan pada mentalitas pemerintah dan
makan sendok, osilasi dalam kebijakan pemeriniah, variasi harga,
hubungan lemah dan strategl pengembangan pasar dan produk vang
buruk (Weldeslassie et al., 2019)

T James Obi, et al (20018}
Fokus deri penclitian ini adalah untuk menvajkan ariikel data

tentang kontnbusi UKM terhadap pembangunan ekonomi dalam




ekonomi transit. Desan penelittan desknptil diadopst dalam penelitian
mi. Data diperoleh dari 600 responden di 60 perusshaan skala kecil
vang berokasi di berbagai bagian negara, (20 perusahaan skala kecil
vang berlokasi di Megara Bapian Lagos, 20 di Megara Bagian Anambra
dan 20 di Negara Bagian Kano Nigeria masing-masing). Analisis data
dilakukan dengon menggunaken tabel dan persentase dan hipolesis nol
dari penelitian ini diuji mengeunakan model statstk inferensial chi-
square (X2) pada tingkat signifikansi 5%, Temuan ini mengungkapkan
bahwa ada hubungan yvang signifikan antara operasi vsaha kecil dan
menengah dan perfumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang
(Obi et al., 2018).

] Ceren Erdin & Gokhan Ozkaya (2024

Semua kota yang sukscs adalah kota yang paling maju dan
produktif di wilavah dan negara mercka dalam hal ckonomi dan
kualitas hidup. Selain itu, diamati bahwa ada indestri dan perusahaan
vang kuar di wilayah dan kota-Kora ini. Oleh karena ito, penelitian ini
mencoba  untuk  mengevaluasi kuahites hidup dan perkembangan
indusiri bersama-sama. Metode yang divsulkan dapat disnggap sebagai
kombinasi dari  penelitian  operasional dan  GIS  (Geographical
Information System). Hasil dari kedua pendekatan saling mendukung,
Selain i, pendekatan inovatif dari scktor dievaluasi olech TOPSIS
(Technigque for Order Preference by Similanty to keal Solution). Juga,
artikel ini merckomendasikan UKM (Usaha Kecil dan Menengah)
untuk pertumbuhan ¢konomi vang berkelanutan. Menunot hasilnya,
kualitas hidup dan pembangunan sosial ckonomi memiliki hubungan

vang sangal eral dengan keberadaon mnvestasi dan  perusabaan
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manufakiur. Jika kebijakan pembangunan saat i terus  berlanjut.
daerah dengan kualitas hedup rendah akan teres tertinggal dan kota-
kota lain dalam hal pembangunan. Studi ind menunjukkan bahwa ada
perbedaan luar biasa antara Turki Timur dan Barat dalam hal standar

hidop dan kontribusi (Erdin & Ozkaya, 2020}

) Faiza Manzoor, Longhao Wel & Mahwish Siraj (2021)

Studi ini meneliti hubungan antara wsaha kecil dan menengah
(UKM) dan pertumnbuhan ekonomi di Pakistan dari tahun 1990 hingga
N9, Ini berfokos pada KM dan faktor-Takior lain yang bertanggung
jawab atas pertumbuhan ekonomi dengan mengevaluas cfeknya dalam
jangka panfang dan jangka pendek dengan menggunakon pendekatan
kointegras batas lag terdistribusi autoregresil. Dalam jangka panjang,
output UK M, indeks pembangunan manusia, dan kredit untuk ckspansi
seklior UKM dindentifikasi sebagni kekuatan pendorong utama di balik
pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam jangka pendek, output UKM,
indeks pembunpunan manusia, kredit unink KM den tingloor ekspor
tahunan adalsh pendorong utama pembangunan ekonomi, Hasil empiris
penting bagi pembuat kebijakan untuk mempromosikan, merangsang
dan mendukung pertumbuhan uwsaha kecil dan menengah melalui

stratesi mereka (Manzoor et al |, 2021)

10y Roberto Cardinale (2019)

Strategi pembangunan ekonomi sangat berbeda dalam  hal
pendckatan intervensi negara, Namun., di seluruh megara. kebijakan
tertentu  cenderung  berlaku  pada tahap perkembengan terientu.

Misalonya, kasws lalia dan Korea Selatan, vang dianslisis dalam
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makalah ini, menunjukkan prevalensi kebipakan seltoral pada ahap
awal, diikuti oleh reonentasi terhadap kebijakan ekonomi mikro pada
tahap selanjutnya. Makalsh ini menafsirkan tren ini melalui  swdut
pandang tiga perspektif teoritis: struktural, a mengalokasikan dan
evolusioner. Analisis historis dan teoritis dart makalah ini menunjukkan
buhwa, bahkon jika setiap tnhap perkembangan  dicirikom  oleh
keunggulan kebijokan tertentu atas wyoang lain, campuran kebijakan
dikejar pada sctiap tahap. Selain itu. fungsi masing-masing pendekatan
kebijakan  bervariasi  tergantung  pada tahapannya. Temuvan  ini
menyoroli hubungan tak terduga antara teori dan kebijakan, dan
kchutuhan untuk mempertimbangkan perspekif teoritis yang berbeda
untuk  memahami  karakter molifaset  dari kebijakan  ekonomi
(Cardinale, 20149)

3.5 Pendekatan

Jenis penelitian vang digunakan dalam stud: adalah penelitian
kualitatil dengsmn metode deskopif. Penchitian  deskaptif  adalah
penelitian yang berusahs untuk menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkam data-data, jadi deskriptif ini juga menyajikan
data, menganalisa dan menginterpretasi (Narbuko & Achmadi, 2007)

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalab data sekunder,
vang berasal dan studi literatur vang relevan dengan wjuan studi ini.
Yang sclanjutnya hasil telaah literatur tersebut  dielaborasi unuk
didapatkan benang merahnya sesual dengan tujuan yang ingin dicapsai.
vailu menjelaskan bagaimana keterkaitan  antara  pengembangan
UMEM dengan perencanaan ckonomi dan pertumbuhan ckonomi suatu
wilayal,
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1.6 Pembahasan
1.6.1 Pentingnya penpembangan sektor UMKM

Usaha Mikro, Kecll, don Menengah (UMEM) memegang
peranan  yvang sangal besar dalam memajukan  perekonomian
Indonesia. Selain sebagai salah satu alternatit lapangan kerja baru,
UMEM juea berperan dalam mendorong  laju  permurmbuhan
ekonomi pasca krisis moneter tohun 1997 di saar perusahaan-
perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan
usahanya. UMKM telah berkontribusi besar dalam pembangunan
ehonomi nasional, hal ini terlihat dard kontribusinya terhadap PDB
Indonesia yang teros meningkat setiap tahunnyva, Di Indonesia,
kontribusi UMKM  terhadap PDB Indonesin terus menmgkat
sampar  sekitar 605 pada masa pra-pandemi. Pada saat i
penyerapan tenaga kerja oleh UMEM juga tinggi dan terus tumbuh
mencapai di atas 96%, dengan jumlah pelakn UMEM mencapm 62
juta atan sekitar YR% dari pelaku vsaha.

UMEM merupakan sustu bentuk usaha Kecil masyarabat
vang pendinannya berdasarkan inisiatil seseorang. Sebagian besar
masyarakat beranggapan bahwa UMKM hanya menpguntungkan
pihak-pihak tertentu saja. Padahal schenamya UMEM sangat
berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran vang ada di
Indonesia. Karena tingkat penyerapan tenaga kerjanya vang relatif
tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil, UMEM bisa
dengan fleksibel menyesuaikan dan menjawab kondisi pasar yang
terus berubah {Sopanah, 2000). Hal im membuat UMEM tidak
rentan terhadap berbagai perubahan  eksternal. UMEM  justru
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mampu dengan cepat menangkap berbagai peluang, misalnva
untuk melokokan produksi yang bersifat substitusi impor dan
meningkatkan pemenuhan kebutuhan dalam megeri. Karena itw,
pengembangan UMKM dapat menunjang diversifikasi ekonomi
dan percepatan perubahan struktural, yang mempakan prasyaraf
bam pembangunnn ekonomi jangka panjang vang sabil  don
berkesinambungan.

Peran penting UMKM secara umum dalam perckonomian
nasional adalah sebagai berikut:
Iy Sebagai pameran utama dalam kegiatan ekonomi.
2) Penyedia lapangan kerja terbesar,
30 Pemain penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan

pemberdayasan masyarakat.

4)  Pencipta pasar baru dan sumber inovasi.
5)  Berkontribusi terhadap neraca pembayaran

Mavastara (2014) menvatakan bahwa UMEM juga
ﬂ:mhurikun kontribusi dalam perekonomian daersh. Sant ind
kehajakan  yang dipandang tepat dan swrategs dalam  rangka
pembangunan potensi wilayah adalah kebijakan pengembangan
ekonomi lokal. Sektor usaha UMKM telah teruji dalam bﬁr‘apa
kali knsis ekonomi yvang erjadi di Indonesia dan hasilnya mampu
menjadi  katup  pengaman  dari ckses  akibat  adanva  krisis,
Walaupun, harus diakui setelah knsis ckonomi berlalu, UMEKM
juga tidak mengalami perubaban kebijakan yang signifikan.

71




162 Tantangan dalam mengembangkan sektor UMEM

Seperti yang telah dijabarkan pada bagian poin 5.1. di atas
bahwa peranan UMEM dalam perekonomian Indonesia adalah
sentral dalem menvediokan lapangan pekerjasn dan menghasilkan
output, Meskipun peranan UMKM dalam perekonomian Indonesia
adalah sentral. namun kebijakan pemerintah manpun pengaturan
vang mendukungnya sampai sekarang dirasa belum maksimal.
Masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh UMEM yang
membual kemampuannya uniuk berkiprah dalam perekonomian
nassonal menjadi tidak maksimal. Hal ini dapat dilihat, walaopun
banvak yang terdibat dalam pengembanzan UMEM, namuon tugas
pengembangan UMEM yang dilmpahkan kepada instansi-imstansi
tersebut diwarnan isu negatif, misalnya politisasi terhadap UMEM,
serta pembenan dana subsidi JPS yang tidak jelas dan tidak
terarah. Demikian juga ketika BUMN menyisihkan labanya 1- 5%
juga tidak dikelela dan dilaksanakan dengan bak, Selain itw kredit
perbankan juga sulit unmk diakses UMEM, disntaranya adalah
karena prosedur yang rumit erta banyaknya UMEM yang belum
bankablc.

Selain  permasalahan  di atas, secarn UMKM  sendiri
menghadapi doa permahasalaban wiama yaitu masalah finansial
dan mnon finansial (organisasi manajemen). Menurut  Urata
i Pramivanti. 2008) sccara terperinci kedua permasalahan terschut
dapat dyjabarkan sebagae berikut:

[y Masalah Finanzal
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2)

Kurangnya kesesuman {lerjadinya mismatch) antara dana
vang tersedia yang dapat diakses oleh UMEKM.

Tidak adanya pendekatan  vang  sistematis  dalam
pendanaan UMEM,

Biaya ftransaksi wang tinggi, vang disebabkan oleh
prosedur kredit vang cukup rumil selingga menyila
banyak wakiu sementard jumlsh kredit yang dikucurkan
kecil.

Rurangnya akses kesumber dana yang formal, baik yang
disebabkan ofeh ketiadaan bank di pelosok maupun tidak
tersedianya informasi yang memadai .

Bunga kredit uniuk investasi maupun modal kerja yang
cukup tinggi.

Banvaknya UMKM yang belum bankable, baik
disgbabkan belum adanva manajemen keuangan vang
transparan maapun Kurangnya kemampuan manajernal dan

finansial,

hnsalah Non Finansial

H

Kurangnya pengetahuan atas teknologi  produksi dan
quality control vang disebabkan mimimnya kesempatan
antuk mengikuti perkembangan eknologi serta Kurangnya
pendidikan dan pelatihan.

Kurangnya  pengetahuan akan  pemasaran,  vang
disebabkan oleh  terbatasnya  informasi  yang  dapa
dijangkau oleh UMEM mengenai pasar. sclain karena
keterbatasan kemampuan UMEM untuk menyediakan
produk/jasa vang sesual dengan keinginan pasar.
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. Kelerbatasan  sumber daya  manusia  (SDMY serta
kurangnya sumber daya untuk mengembangkan 5DM.

d.  Kurangnya pemahaman mengenai prosedur keuangan dan
akuntansi,

Sejalan  dengan pendapat di atas, Hafsah (2004)
menyatakan bahwa pada umumnya permasalaban dan penghambat
UMEM antara lain meliputi:
1y  Faktor Internal

a.  Kurangnya permodalan.

Permodalan merupakan fakor utama vang diperiukan unmk
mengembangkan suatu unit wsaha, Kurangny apermodalam
UMEM, pada umumnya disebabkan sifat usaha mercka yang
perorangan  alau  tertulup  yang  dalam  operasionalnya
mengandalkan modal dan sisi pemilik yang  jumlahnya
sangat terbatas, Sedangkan untuk  mendapatkan  modal
pinjaman dori bank atau lembaga keuangan lainnya sulit
diperoleh, karena persyaratan adminisiratil dan eknis yang
sulit untuk dipenuhs UMEM.

b Sumber dava manusia yang terbatas

Sebagian besar UMKM tumbuh secara tradisional dan
merupakon uszha keluarga vang turun emuonm. Keterbat asan
SDM UMK baik dari scgi pendidikan formal maupun
pengetahuan  dan  ketcrampilannya  sangat  berpengaruh
techadap manaemen pengelolan usaha dan pengembangan
usaha., SDM vang terbatas juga salah satu faktor vang
menyehabkan UMEM  sulit untuk mengadopsi

perkembangan  eknologt baru vang sebenarnya  dapat
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dimanfaatkan untok meningkatkan dayva samg produk yvang
dihasilkan.

¢. Lemahnya jaringan usaha dan penctrasi pasar

UMEM pada umumnya merepakan unit usaha keluarga,
memiliki  jaringan  nsaha wvang  sangat  terbatas  dan
kemampuan penetrasi pasar vang rendah, yang disebahlan
produk  yang dihasilkan  jumlabnys sangat terbatas  dan

memiliki kualitas produksi yang kurang kompetitif,

2y Fakior Ekstemal

a.  lklim usaha yvang belum sepenuhnya kondusif
Eebgakan  pemenntazh  untuk menumbub - kembangkan
UMBEM, meskipun setiap tghun terus disempurnakan namun
dirasa masih belum kondusit bagi UMKM. Hal ini terlihat
dengan masth terjadinya persaingan vang kurang schat antara
pengusaha-pengusaha kec:l dengan pengusaha-pengusaha
besar.

b. Terbatasnya sarana dan prasarana usaha
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan
prasarama vang mereka miliki juga tdak cepat berkembang
dan kurang mecndekung kemajuan vsahanva scbagaimana
yang diharapkan.

c.  Implikasi otonomi deerah
Dengan berlakunya UU No. 22 tahun 199 tentang Otonomi
Dacrah, kewenangan dacrash  memiliki otonomi  untuk

mengatur dan mengurus masyarakatnya sendirl. Perubahan
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ststem it akan memberikan  dampak  terhadap  pelaku
UMEKM berupa adanya biaya atan pungotan baru vang
dikenskan pada UMEM, Jika kondisi ini tdak segera
dibenahi, maka kemungkinan dapat menurunkan dava saing
dari UMEM tersebut,

d. Implikasi perdagangan bebaz
AFTA yang mulai berlaku pada tahun 203 dan APEC pada
tahun 2020, berimplikasi luas ferhadap UMKM  untuk
bersaing dalam perdagangan bebas. UMKM mau tidak mau
ditunmut unk melakukan proses produksi dengan produkuf
dan efisien. serta dapat menghasilkan produk yang sesuai
dengan preferensi pasar global

e.  Sifat produk dengan lifetime pendek
Schagian  besar  produk UMKM  memiliki  cini atau
karakteristik sebagai produk fashion dan kerajinan dengan
lifetime pendelk.

f. Terbatasnya akses pasar
Terbatasnya akses pasar akon menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif baik di
pasar nasional maupun intemasional .

. Aspek Permodalan UMEM
Salah satu kelemahan dalam pemberdayaan UMEKM  di
Indoncsia wmumnva bersifat  parsial, vaiu  pada aspek
permodalan. pemasaran, atau bahan baku. Namun tidak
tertutup kemungkinan pada kescluruhan yang merupakan

proses dari kegiatan usaha tersebut,
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Usaha pemernntah dalam membatn UMKM  sebenamya
telah dilakukan dan doua arah. wvaite yang berkenaan dengan
kebijakan fiskal dan kebijaksn moneter, Pada kebijakan fiskal,
pemerintah  berusaha  untuk meningkatkan dan  memberikan
hanman kepada UMKM agar dapat berkembang dengan baik, salah
satunya dengan adanya provek mmbingan pengembangan indusiri
kecil (BIPIK). Selanjuinys dalam Kebijakan moneter, pemennizh
mengembangkan program khusus kredit lunak untuk menunjang
pengembangan perusahaan-perusahaan Kecil milik pribumi, seperti
KIK ikredit investasi kecil) dan KMKP (kredit modal kerja
permaenen). Pengawasan wsaha-usaha kecil yang telah dan vang
dianggap perle dibantu melahn badan-badan milik negara juga
merupakan bagian dan program kebijakan moneter (Tejasan,
2008).

363 Peran dari lembaga ekonomi lainnya dalam rangka
memberdavakan atan mengembangkan sektor ekonomi dari
UNMEM

Strateg; memberdavakan  sektor  ckenomu  UMEM
barangkali merupakan salsh satw andalan wiama bagi Ketahanan
ekonomi sebuah negara. Hal ind terbukii pada masa knsis dengan
bertumbiangnya banyak vsaha konglomeras vang dililit hutang lwar
neperi, UMKM  remama vang  berorientasi  ekspor  jusiru
mendapatkan keuntungan vang luar biasa, Sebagion UMKM juga
dapat bertahan dengan berbagai cara, salah satu schabnyva adalah
kecilnya investasi dan modal yang berputar dalam mq.-njalawn

usaha. Namun, di sisi lain masih banvak juga permasalahan yang
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dihadap oleh UMKM dalam rangka mengembangkan vsahanya.
sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus bukan hanya dari
pihak pemerintah saja.

Dengan kata lain, bahwa persoalan kurang berkembangnya
dan terperhatikannya sektor ekonomi UMKM tersebut seharusnya
bukan hanya ditumpukan pada tangrang jawab salah sat lembaga
ekonomi saja, misalnys hanya pada sektor perbankan dalam
kaitannya dengan permasalahan  pendanaan. Jadi  scharusnya
dimmpukan dan menjadi tanggung jawab dari seluruh lembaga-
lembaga ekonomi lammnya. Oleh Karena i hal vang penting uniuk
ditindaklanjuti  adalah  bagaimana scharusnya peran  yang
dimainkan oleh lembaga-lembaga ekonomi  tersebut  dalam
memberdayvakan atau  membangun  sektor ekonomi UMERM
terschut.

Pertama, dapat dipaham bahwa schenamya lembaga vang

paling bertanggung jawab dalam mengembangkan sektor ekonomi
UME adaloh pemerintah. Karena secara de facto dan de jure,

pemermtah lah yang seharusnya terlebih dahuolu menunjukkan
political will dan political action-nya secarn konkrit dalam
komitmennya entuk berpihak secara nyata ke sektor UMEKM. Hal
rersebut juga sehamsnya sudah tertuang dalam blue print kebijakan
pecmbangunan pada wilavahnva masing-masing. Pemerintah di sini
scharusnya mampu untuk berperan schagai imisiator, Fasilitator,
mediator, koordinator stoupun regulator demi uniuk merealisasikan
strategl  pembangunan ckonomi yang berbasis pada UMKM,
Sch:@:ﬁunlnh. pemerintah dacrah melaloi dinas vang berada di
bawah koordinasi BAPPEDA diharapkan mampu untuk menyusun
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dan menerbitkan land scape atau peta potensi sekior ekonomi
UMEKM secara jelas dalam berbagai aspeknya wntuk dijadikan
rujukan bagi lembaga laionya untuk mengambil kebijakan vang
te pat.

Kedua, dalam kaitannya dengan lembaga-lembaga dunia
usaha, baik pengusahn UMEM mapun peagusaha besar, mencka
sefalu  hores  berupaya  secamn mandiri den sukarels  unuk
melakukan langkah-langkah strategis dan realistis dalam berusaha,
Dhantaranya bagi pengusaha CMEM, meraka harus selalu berupaya
meningkatkan keterampilan atau pengetahuan berusahanva, baik
dibidang produksi. manajemen maupun pemasarannya.  Atau
melakukan aliansi usaha secara profesional baik dengan pengusaha
sektor UMEM, maupun dengan sektor-sektor usaba lainnya, dalam
bidang-bidang yang telah discbutkan. Kemudian mercka harus
selalu berusaha dapat memenuhi syarat-syaral mimimal agar dapat
akses kelembaga-lembaga perbankan. Sedangkan bagi pengusaha
besar i daerah. hendaknyn dapat  berussha menverakan sekior
ekonomi UMKM sebaga pariner berusaha secara fungsional atas
dasar saling menguntungkan. Kemudian, pengusaha besar tersebui
dapat melakukan investasi berkenaan dengan pemberdayaan sektor
atan potensi sumber daya lokal ungoulan uramanya dalam indusiri
penzolahan dengan melibatkan scktor UMEM. Atau dapat juga
pengusaha besar berperan schagai penjamin pendanaan pada scktor
perbankan, oleh karena adanya keterkaitan Kegiatan atau usaha
diantara mercka.

Ketiga, dalam kaitannya dengan lembaga kewangan dan
perbankan. Dibarapkan dengan adanya UL otonomi daeral maka
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sektor perbankan yang ada di daerah dapat melakukan beberpa

penyesuaian kebijakan baik dar kepentingan Bank Indonesia agar

dapat mengakomodasi semangat UL Ctonomi Dacrab agara dapat

melayani kebutuhan masyarakat secara optimal.

Berdasarkan kefipa alaszan di atas sebetulnya pemerintah

saal im telah menjalankan simteg pemberdayaan UMEM tersebut

vang dapat diklasifikasikan ke dalam:

1)

3)

4)

Aspek manajerial vang mielipuri: peningkatan
produktivitas/omse v ingkat wtilitass tingkat hunian,
meningkatkan kemampoan pemasaran, dan pengembangan
sumber dava manusia

Aspek permwdalan yvang meliputi: bantuan moral (penyisithan
I-5% keuntungan BUMMN dan Kewapban wniuk menyalurkan
kredit bagi usaha kecil minimum 20% dar portofolio kredit
bank} dan kemudahan kredit {KUPEDES, KUK, KIK, KMKP,
KCK. kKredit mini/ Midi, KKL)

Mengembangkan program  kemitrasn  dengan perusahoan
besar, baitk melalui  sistern Bapak—-Anak  Angkat. PIR,
keterkaitan hulo-hilir (foreard linkage), keterkaitan hilir-holo
{backward linkage), modal ventura staupun subkontrak,
Pengembangan sentra industri kecil dalam spain kKawasan.
apakah berbeptuk PIK (Pemukiman Industri Kecil), LIK
{Lingkungan Industri Kecil), SUIK (Sarana Usaha Industr
Keecil). vang didukung oleh UPT (Unit Pelayanan Teknis) dan
TPl iTenaga Penyuluh Industri)
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3)  Pembinaan unfuk bidang usaha dan daerah tertentu lewat KUB
{Kelompok Usaha Bersama), KOPINKRA (Koperasi Industri

Kecil dan Kerajinan)

364 Program-program  vang dapat  ditawarkan  untuk

mﬂlﬂrﬂng pertumbuhan UNMEKM
Kementerian Koperasi dan UKM telah mencanangkan &
pendekatan uwlama untuk melaksanakan pembangunan koperasi dan
UMEM di Indonesia, yaitu (Srivana, 2010):

1y Strategi Pengembangan Lingkungan Usaha yang kondusif
Pengembangan lingkungan usaha yang kondusif bagi
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah {KUMKM)
dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing KUMKM dengan
menciptakan peluang usaha seluas-luasnya, menghilangkan biaya
ekonomi tinggi, serta menjamin adanya mekamsme pasar yang
schat, Kebijakan pengembangan lingkungan usaha yang kondusif
bagi KUMKM tidak berada pada suatu instansi tertentu, dan
cenderung tersebar pada berbagal instansi. Untuk i, koordinasi
dan sinergi dengan instanst lain untuk menumbuhkan iklim
berusaha  vang  kondusif bagn KUMEKM. Pengembangan
lingkungsn usaha vang kondusif memerlukan adanya landasan

peraturan  perundang-undangan  dan  berbagai  kebijukan
pelaksamaannya vang memungkinkan KUMKM bersaing secara
sehat dengan pelaku wsaha lannya. Pengembangan lingkungan
usaha memiliki spektrum vang luas dan mencakup kebijokan
politik, hukum, ekonomi makro, Kerjasama internasional dan

kebijakan pembangunan daerah. serta perijinan vang bersifal
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lintas sektoral. Kementerian Koperasi dan UKM akan memndorong
lahirnya kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang pro
pengembangan KUMEKM.
2y Strategi  Peningkatan Akses KUMKM Ke Sumberdaya

Produktit

Rendabnya produktvites KUMEM  salah satunya  akibat
keterbatasan aksesnya Kepada sumberdaya produknf. Uniuk i,
pemerintzh dan dunia usaha perlu mengembangkan sistem
insentil agar KUMEM dapat mengakses sumberdaya produkuf
untuk mengembangkan vsaha dan daya saingnya. Peningkatan
akses KUMKM ke somberdava produktf im bersifat selektif
vang berfungsi sebagai stimulan bagi KUMKM dan berperan
mengoreksi ketidaksempurnaon pasar sumberdaya produktif vang
dihadapn KUMEM. Kementenan Koperasi dan UKM  akan
mendorong upava peningkatan akses KUMEM kepada sumber-
sumber permodalan dan pembiayaan, peninpkatan akses pasar,
akses teknolog, dan akses informasi. Memperimbangkan jumiah
KUMKM vang sangat besar, maka demi  efeknvitas
pembangunan KUMKM ditempuh melalui  pendekatan sentra
disertai pengembangan pasar BDS (jasa pengembangan bisnis) di
Indonesia.
3 Strategi Pengembangan Kewirausashan Dan Daya Saing

KUMEM

Kewirausahaan merupakan faktor produksi terpenting uniuk
meningkatkan daya saing KUMKM dan daya saing ckonomi
nasional. Dalam rangka mendukung pertumbuhan ckonomi vang

berkelanjutan diperlukan tambahan & juta unit wsaha baru yang
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berbasis pengetahuan dan teknolog selama 3 tahun mendatang,
Untuk itu. Kementerian Koperasi dan UKM mengembangkan
kebijakan untuk menumbuhkan wirausaha bare, mengembangkan
sistern insentit untuk peningkatan kewirsusahaan KUMKM vang
ada, pengembangan KUMKM yang berkeunggulan kompetitif
dan berbasis teknologi. serta pengembangan kebijakan produoksi
bersih.
4y Strategi Pemantapan Kelembagaan Koperasi Sesuai Dengan
Jati Din Koperasi
Pengembangan koperasi sejati merupakan salah sam wahana
untuk mewujudkan adanya demokrasi ckonomi di Indoncsia,
Untuk 1w, pedu wpaya menyempurnakan Undang-undang
Perkoperasian, meningkatkan admimistrasi dan pengawasan badan
hukum koperasi, pemberiam bimbingan dan kemudahan kepada
koperasi. serta perlindungan kepada koperasi, dan perlindungan
publik terhadap kegiatan usaha koperasi. Strategi pemantapan
kelembagaon kopermsi diharapkan dapat menumbuh-kembangkan
TO000 vnit koperasi yang berkoalitas dan mampu memberikan
layanan yang baik kepada lebib dari 20 juta anggotanya.
5y Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro
Usaha mikro merupakan kelompok pelakun wsaha terbesar
(96%) di Indonesia dengan karakteristik berpenghasilan rendah,
bergerak di scktor informal dan schagian besar termasuk dalam
kelompok keluarga miskin. Bahkan dalam sebagian besar kasus,
kelompok vsaha mikro masih belum dapat memenuhi kebutuhan
dasar untuk hidup, seperti; gizi, pendidikan, keschatan dan lain-
lain. Usaba mikmo memiliki kKaraktensuk yang unik dan belum
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tentu dapat diberdayakan secara optimal melalui mekanisme
pasar yang bersang. Untuk i, pemberdayaan usaha mikro perlu
ditetapkan scbagai  svate  strategt vang  tersendiri, melalui
pengembangan  pransta  kelembagaan  uwsaha  mikro,
pengembangan lembaga kewangan mikro dan  mendorong
pengémbangan indusini pedesaan.
by Straegi Peningkatan Sinergi Dan Partisipasi Masyarakat
Sinergi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan
ekonomi  merupakan  pervwujudan dari  demokrasi  ekonomi.
Strategi peningkatan sinergi dan partisipasi masyarakat dilakukan
dengan pendekatan  peningkatan partisipasi masvarakst dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan KUMEM;
peningkatan kapasitas mstitusy pembina dan duma usaha untuk
berpartisipasi dalam pembangunan KUMEM; dan pengembangan
kelembagaan UMEKM.

365 Reterkaitan antara perfumbuhan ekonomi terhadap
perfgynbuhan UMKM

UKM terhadap Perumbuhan Ekonomi D Indonesia
harapan untuk  membangkitkan ekonomi rakyat sering  kita
dengarkan karena pengalaman ketika krisis multidimensi tahun
1997-1998 usaha kecil telah terbukti mampe mempertahankan
kelangsungan usahanyva, bahkan memainkan fungsi penvelamatan
di beberapa sub-sekior kegiatan, Fungsi penyelamatan ini segera
terlihat pada scktor-scktor penyediaan kebutuhan pokok rakyat
melalui produksi dan normalisasi distribusi. Bukti tersebut paling
tidak telah menumbubkan optimisme baru bagi sebagian besar
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orang vang menguasai sebagian  kecil sumber daya akan
kemampuannya untuk memadi motor periumbuhan bag: pemulihan
ekonomi. Harapan imi menjadi semakin kouat ketika  muncul
keberanian  untuk  mempercepat  pemulihan  dengan  motor
pertumbuhan UMEM. Pergeseran sesaat dalam kontribusi LIMKM
terhadap PDB pada saat krisis yang belum berhasil dipertahankan
meényisakan pertanyasn eniang fakior dominan apa yang membuat
harapan tersebut tidak terwojud,

Berbicara mengenai UMEM  di  Indonesia  menganut
cakupan pengertian yang luas pada seluruh sektor ekonomi
termasuk pertanian, serta menggunakan kriterig aset dan nilad
perjualan  sebagai ukuran pengelompokan sesum ULl Nomor
19495 tentang usaha kecil dan Inpres Nomor V1999 fentang
pembinaan usaha menengah. Dalam analisis makro c¢konomi
pertumbuhan ekonomi diartikan schagai tingkat pertambahan dan
pendapatan per kapita. Pertumbuhan ekonomi ini digunakan untuk
mengoambarkan bahwa sustn perckonomian telah  mengalami
perkembangan dan mencapai taral kemakmuran yang lebih tingga.
Perumbuhan ekonomi di suate negarn dapat dilihat dan laju
periumbuhan PDB. Laju pertumbuhan PDB yang meropakan
tngkat oanput diturunkan dar fungsi produksi suati barang dan
jasa (Mankiw, 2007},

Indikator perkembangan UMKM juga dilihat dari ckspor
pada sekior UMKM, peluang uniuk mengembangkan UMKM vang
akan memasuki pasar ckspor masih sangat memiliki prospek vang
cukup baik dan memiliki potensi yang cukup besar dimasa
mendatang untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di indonesia.
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Badan Pusat Statistik (2003) menyebutkan bahwa jumlabh UMEM
tercatat 42,3 juta atan 999 % dari total jumlah wnit usaha, UKM
(Usaha Kecil dan Menengah) menyerap lenaga kerja scbanvak 79
juta ataun 9040 % dan total angkatan kerja. Kontribusi UMKM
dalam pembentukan PDB sebesar 36,70 %, Kemudian sumbangan
UKM terhadap penerimaan deviza negara melaln kegiatan ekspor
sebesar Rp 75,80 triliun atan 1990 % dan total nila ekspor.
Sampai saat ini perckonomian Indonesia mayoritas ditopang oleh
sektor ini. Setidaknya. sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
ersebut mampu menyerap sekitar 70 % tenaga kerja informal.
Sisanya, 3 % bergerak di bidang formal, UMKM juga telah
menyumbang produk ekspor sampai 16 %, Sektor usaha mikro
kecl dan menengah 1 perlu dibing dan diberdayakan, Karena
mecrupakan penggerak perckonomian dan pengembang ckonomi
kerakyatan., Polensi itw terlihat tabun 2003, UMEM telah
menverap sehanvak 424 juta unit usaha dan 79 juta tenaga kerja
dengan 367 % dari PDB nasional.

Pembangunan ekonomi berbasis UMKM  menjadi indusiri
kreatif dengan ide-ide inovatif potensial yang berkontribusi
terhadap pembangunan produk barang dan jusa. Industri krestif
menawarkan jasa yang dapat digunakan sebagai input dari aktivitas
movatif perusahaan dan orgenisasi baik yang berada di dalam
lingkungan industri kreatif maspun vang berada diluar industri
kreatif. Industri kreatif juga menggunakan teknologi secara intensif
schingga dapat mendorong  inovasi dalam  bidang teknologi
tersebut. Industri kreatif digambarkan sebagai kegiatan ekonomi
yang penuh keeativitas
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Pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat saja dilakukan
dengan memfokuskan pada sektor-sektor usaha kreatif, tanpa harus
diikuti penciptaan tenaga kerja yang memadai. Pengalaman
pembangunan selama Orde Bamn memberikan ilustrasi sepintas

aimana mudahnya memicu perfumbuhan melalui pendekatan
uzaha krestif dan anovaif, Menerst Howkins (2011) ekonomd
kreatil merupekan pengembangan konsep berdasarkon sset Kreatifl
vang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
menurut Wahyudi (2010) berpendapat  industri kreatif  dapat
mendukung  kloster-Kluster  kreatif  dalam  memperiemukan
perusahaan publik dan swasta dengan pertumbuhan peresahaan dan
sosial yang terbukii semakin populer di tingkat kota., Menurut
Wirawan (20012} mengemukakan indostri kreatif dapat diartikan
schagni  kumpulan aktivitas ckonomi  yang terkait  dengan
pencipltaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Kegiatan
kreatif yang terkait dengan kreasi desan grafis, interior, produk,
imdusin, pengemisan, dan konsultasi identites perusahaan, Decain
fashion, kegiatan Kreatif yvang terkait dengan kreasi desmn pakaian,
desain alas kaki, dan desain aksesoris mode lainnya,

66 Perencanaan ckonomi yang dapat formulasikan  untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi melalui ;E.n UMEM

Kementerian Koperasi dan UKM RI sejalan  dengan

Rencana Pembangunan Nasional Jangka Panjang Nasional

(RPIPM) Tahun 2005-2025. vang menjadi sasaran pembangunan

jangka menengah  Tahun  2020-2024  adalah  mewujudkan

masyarakat Indonesia vang mandin, mapu, adil, dan makmur
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melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang
dengan menckankan terbangunnya stroktur perekonomian  vang
kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilavah
dan didukung oleh sumber dava manuszia yang berkuealitas dan
herdaya samg.
Pemerintah memiliki 7 (ujuh) agenda pembangunan yang
di dalamnya terdapat Progmm Proritas, Kegiatan Prioritas, dan
Provek Prioritas, yaitu:
1y Memperkouat Ketahanan Ekomomi untuk Pertumbuhan yang
Berkualitas dan Berkeadilan;
2) Mengembangkan Wilayah untuk Menguramgi Kesenjangan
dan Menjamin Pemerataan:
3} Memmngkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan
Berdaya Saing;
4y Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan;
5) Memperkuat Infrastruktur untuk Mendokung Pengembangan
Ekonomi dan pelayanan Dasar;
) Membangun Lingkwngan Hidup, Memngkatkan Ketahanan
Bencana dan Perubahan Iklim;
Ty Memperkuat  Stabilitas  Polhukhankam  dan  Transformasi
Pelavanan Publik.
Berdasarkan RPJMN Tahun 2020-2024, kebijakan nasional
di bidang Koperasi dan UMEKM Tahun 2020-2024 diarahkan unmuk
peningkatan nilai tambah, lapangan kerja, invesiasi, ekspor, dan
dava saing perckonomian pada Tahon 2020-2024 vang mencakup,
Penguatan kewirausahaan dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
dan Koperasi vang dilaksanakan dengan strategi.
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1) Memngkatkan kemitraan usaha antara Usaba Mikro Kecil dan
Usgha Besar, mencakup pengembangan kapasitas usaha dan
kualias  produk, penguatan  kapasitas  kelembagaan  dan
perluaszan kemitraan usaha;

2} Meningkatkan kapasitas usaha dan akses pembiayaan bagi
wirausaha, dilaksanaken  melali penyediaan  skema
pembiayasn bagi wirausaha den UMEKM, termasuk modal
awal usaha dan impact investment, serta pendampingan
mengakses kredit/pembiayaan;

3) Meningkatkan Kapasitas, jangksuan, dan inovasi Koperasi
mencakup peningkatan  kapasitas  pengurus  dan manajer
koperasi, serla pendampingan kelompok untuk berkoperasi;

4) Memngkatkan  penciptoan peluang  usaha  dan start-up
dilaksanakan melalui pelatthan kewirausahaan, inkubasi usaha,
penguatan kapasitas lavanan usaha, dan pengembangan scntra
Industri Kecil dan Menengah (1KM); dan

5) Meningkatkan nilai tambah wsaha sosial ditingkatkan melalui
pendampingan akses permodalan, peningkatan kapasitas, serta
tasilitasi akses kepada pengadaan barang dan jasa pemerintah,

Pengembangan kewirausahaan, UMKM dan  koperasi
rermasuk sentra Industri Kecil Menengah (IKM) diarahkan: sesoai
potensi dacrah dan untuk mendukung pengembangan Kawasan

Ekonomi Khusus (KEK), Kawasan Imdustn (KD, kawasan

pariwisata. Kawasan Perdesaan Prionias  Nasional (KPPN),

pemingkatan aktivitas ckonomi produktf di wilevah Tertinggal

Terdepan Terluar (3T) dan Terintegrasi dengan pengembangan

mfrastruktur.  Selain  itw, RPIMN  Tahun 2020-2024  juga
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mengarahkon  koperasi untuk  mendukung  pembangunan dan
pembudayaan sistem ekonomi kerak yatan berlandaskan Pancasila,
melalui revitalisasi spirit koperasi sehagai soko guru perekonomian
Indonesia  dan  peningkatan  etos  kerja  serta kewirausahaan

herlandazkan semangat pofong rovong,

37 Hempulau

Dalam rangks menindaklanjuti tahap-tahap dalam pelaksanazn
pembangunan  ekonomi, agar dapat berjalan dan terlaksana secara
efekuf, efisien, tepal manfaat dan epar wakiu, diperlukan langkah-
langkah kebijakan secara komprehensif dan terpade. Arah kebijakan
pembangunan didasarkan pada permasalahan-permasalahan yang ada,
khususnya bidang ekonomi tidak semata-mata  diarabkan  uniuk
mengejar pertumbuhan ckonomi, tetapl juga yang berorientasi pada
pemerataan  ckonomi  dalam mangka mewujudkan  pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development),
khususnya dalam rangka meningkatkan kemandirian dan daya saing.
Kebtjakan pembangunan nasional memiliki peran dan fungsi yang
sangat  penting  dan  strategis  bagi  pencapaian  tujuan-iujuan
pembangunsn nasional. Keberhasilan pembangunan  nastonal tidak
hanya ditentukan oleh peran pemerintah, tetapi haros juga didokung
oleh peran swasta dan masyarakatl schagai stakeholders pembangunan.
Akhirmnya bahwa perencanaan pembangunan ckonomi memang harus
direncanakan dengan baik dan matang supaya dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat Indoncsia dan juga harus ada pengawasan yang lebih
efektif lag supaya tidak terjadi kebocoran vang merugikam rakyat
banyak.
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BAB IV
ISU PERENCANAAN SEKTOR PERTANIAN

4.1 Lm'ﬂ' Belakang

Sektor Peranigg di Indonesia caat imd masih menjadi roong
untuk rakyat kecil. Saragih, B (2002) menyampaikan untuk
meminimalizir permasalahan ekonomi yang begiiu  kompleks
diperlukan langkah strategis dalam pembangunan ekonomi yang
mampu memberikan  jalan  keloar, Langksah strategis  vang
dimaksud diupayakan memiliki karakteristik berupa kemampuan
mengatasi permusalaban ekonomi dalam ahap perencanaan dan
implementasi. langkah strategis harus memiliki keterkaitan dengan
upaya pembangunan pada masa lalu dan mampu membawa
ekonomi Indonesia yang mampu bersaing diperekonomian global.

Umumnya. sektor p%anian di Indonesia terdirs dari dua
jenis herdasarkan skala: 1) Perkebunan besar baik milik negara
maupun perusshaan swasta, 1) Produksi petani kecil, kebanyakan
ﬂmnh tangga yang melakukan pertanian tradisional. Perkebunan
besar cenderung foks pada komoditas ekspor; seperti minyak
sawit dan karet, sementara petani skala kecil fokus pada komoditas
hortikultura untuk memasok konsumsi makanan masyvarakat fokal
dan regional, seperd beras, kedelai, jagung. buah-buahan dan
SAVLITAR,
Permasalahan yvang mendasar adalah pertanian tanaman

pangan  memiliki hamparan cenderung kecil, dimilik: oleh
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perseorangan dan memiliki tngkat keseragaman hasil vang rendah
dikarenakan proses dan sarana produks: yang digunakan juga
bervariasi, padahal sebagai lumbung padi nasional bisa menjadi
lokomotif pertanian dengan menghasilkan produk vang lebih
herkualitas dan kompetitif. Dalam pertanian skala kecil, petani
mengalami Kerugian  séperti posisi tawar  lemah, kebanyvakon
akrivitas dihabiskan di on-farm dan  lambatnye  peninghatan
kesejahteraan petani,

Pada ahun 2019 Kementerian Pertanian membuoat sebuah
program  vang berfokos untok  mendorong  pengelolaan  usaha
pertanian secara kolektf (korporasi) untuk pertanian lebth maju
dan kompetitif. Korporasi Pertanian adalah pengembangan sektor
pertanian berbasis korporasi vang dikelola dengan manejemen
profesional. Sccara wmum korporasi pertanian bisa  berbasis
BUMM, Mon BUMN maupun masyarakal. Dalam manajemen
pepgelolaan lahan, korporasi pertanian haros memiliki hamparan
lahan minimal selwas | 000 hekiar.

Pengembangan  kawasan pertanian  berbasis  Korporasi
petani adalah bagian dari pembangunan pertanian nasional yang
dilaksanakan berdasarkan landasan Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan UUD 1945, serta sesual dengan ruh Pancasila.
Korporasi petani sejalan dengan amanat Pancasila, vakni ckonomi
Gotong Rovong atau sistemn kekeluargaan yang bersifat dinamis,
Ketentuan dari berbagai konstitusi terkait ekonomi masyarakat
mewajibkan  pemerimtah untuk memprioritaskan . pembernian
perlindungan dan pemberdayaan kepada masyvarakat yang lemah
dalam berbagai aspek. termasuk ckonomi. Oleh karena ilu,
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pengembangan komporasi petam bertujuan untuk sebesar-besarnya
peningkatan kesejahteraan sebagal bagan dari afirmasi kehidupan
sejahters, bermartabat, maju, adil, dan merata bagi seluruh rakyat
Indonesia,

Sesnai denpan amanat Pancasila dan UUD 1945,
pengembangan  komporasi  petani di kawasan  periaman
dilaksanakan dengnﬁpnns:p dasgar potong rovong, keadilan rakyar,
dan kemandirian. Korporasi petani secara tegas terdapat pada
Permentan Nomor 18 tabun 2008 tentang Pedoman Pengembangan
Kawasan Pertanian Berbasis Korporasi Petani. yang menyebutkan
korporasi petani adalah “Kelembagsan Ekonomi Petani berbadan
hukum berbeniuk koperasi atau badan hukum lan dengan sebagian
besar modal dimiliki oleh petant™. Korporasi petani sebagai satu
kesatwan badan usaha yang dibentuk dan, olch. dan untuk petani
dalam upaya merestorasi jiwa gotong royvong petani. Usaha
korporasi petani juga merupakan basis untuk mendukung usaha
tani. Sebaliknya, pengembangan ussha korporas: didukung oleh
wsaha tani yang dimiliki individu petani. Korporasi petani dimiliki
bersama oleh petani anggota korporasi unfuk  meningkatkan
kesejahteraan petani. Karena itu, pengembangan korporasi petani
diarahkan untuk mewnjodkan kedaulatan petani dalam mengelola
kescluruhan rantai produksi vsaha tani, Petani tidak hanva
berdaulat dalam pengelolaan on farm tetapl juga pengolahan ataw
off fetrm dan pemasaran hasil usaha tani,

Penempatan  kedudukan  korporasi petani sehagai
penggerak ckonomi kawasan merupakan kunci utama keberhasilan
dalam mewujedkan pertanian Indonesia vang maju, mandiri, dan
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modern. Transformasi pertanian dari semula berazas ekonomi
konvensional menjadi berbasis ekonomi modem berperan penting
dalam mendesain korporasi petani. Transformasi tersebut dapat
ditempuh melalor  tizga jalan  secara hersamaan, vaite: 1)
transformasi  pengembangan  hisnis/usaha  sehingga  potensi
berusaha para petani  ditumbuhkembangkan  dan  kemuodian
ditmplementasikan menjadi sumber pendapaten yang optimal; 2)
transtormasi pengembangan  kelembagaan  ckonomi  petani
sehingga peluang berusaha dapat didistribusikan, modal ekonomi
dan modal sosial disinergikan. dan potensi manfaat/keuntungan
berusiha dapat dibagikan secam berkeadilan; dan 3) transformasi
teknologi melalui adopsi moviasi modem.

4.2 !ﬁrunsnlahuu

Kenyataan yang harus diakui bahwa sektor pertanian di
Indonesia sebagian besar dibangun oleh petant denpan skala usaha
vang relailf kecil. Keadsan pelaku usaha pertanian tersebul setiap
tahun semakin bertambah jumiashnya dengan tingkat kesejahteraan
vang masih rendah, Masih rendahnya taraf kesejahteraan petani
terlihat dari hasil Sensus Pertanian (SP) 2003 yang dibandingkan
dengan SP 1993, Skala usaha pertanian vang kecil mengharmbat
petani meningkatkan pendapatannya schingga sulit kelvar dan
lingkaran kemiskinan, Masvarakat petami miskin  selain luas
usahataninya vang sempit, juga disebabkan oleh: produktivitas yang
rendah; infrastruktor terbatas; aksesibilitas rendah terhadap modal,
teknologi, informasi, dan pasar; serta rendahnya kapasitas petani,
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Mendasarkan pada orientasi pembangunan  pertanian  d
Indonesia saat ini vang mendasarkan pada sistem agnbisnis maka
peranan kelembagaan pertanian, termasuk didalamnya kelembagaan
petani, sangat menentukan keberhasilan pembangunan pertanian.
Kelembagaan petani di pedesaan berkontribusi dalam akselerasi
pengembangan sosial ekonomi petani; aksesibilitas pada informas
pertanian: aksesibilitas pada modal, infrastruktur, den pasar; dan
adopsi  inovasi-inovasi pertanian. i samping itu, keberadaan
kelembagaan  petani  akan memudahkan bagi pemenntah  dan
pemangku  Kepentingan  yang  lain dalam  memfasilitasi  dan
memberikan penguatan pada petani.

Pentingnya kelembagaan petani diakui dalam pembangunan
pertamian. bak  di negara  industri maupun  negarm sedang
berkembang seperti Indonesia. Mamun kenyataan memperlihatkan
kecenderungan masith lemahnya kelembagaan petani di negam
berkembangz, serta besamya hambatan dalam  menumbuhkan
kelembagaan  pada  maesyarakar  petani.  Kelembagaun  petam
diharapkan mampu membantu  petani kelvar dari  persoalan
kesenjangan ekomomi petani, namun sampai saal ini masih belum
berfungsi secara optimal. Di sisi lain, globalisasi dan liberalisasi
ekonomi sebagai implikasi diratifikasi GATT dan WTO merupakan
kenyataan  berat  vang  harus  dihadapi  olch  negara-negara
berkembang. seperti Indonesia. Diperlukan pengunasaan tcknologi
pertanian yang memadal dan kemampuan bersaing darl para petani
agar mampu bertahan Jdi tengah-tengah persaingan ckonomi dunia.
Upava meningkatkan produktivitas, efisiensi usahatami, dan daya
samg  petani  dilakukan melalui  pengembangan  kelembrigaan
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pertanian. termasuk di dalamnya penguatan Kapasitas kelembagaan
petani.

Kenyataan  menunjukkan  bahwa  program-program
pembangunan semakin sulit untuk menjangkau petani kecil secara
mdividu vang jumlahnya sangat banyak. Situasi ekonomi yang ada,
mirmstrukiur, serta kebijakan yang diciptakan  oleh Wﬁnmﬁ
seringkali mendorong petani-petam dengan lahan sempit dan burnh
tani terdesak ke arah marginalisasi secara ekonomi dan sosial. Selain
penguasaan atas lahan pertanian yang sempit, nilai (kar pertanian
vang rendah, kebijakan pertanian yang tidak berpihak ke petani
semikin mendomong terpuruknya petani ke dalam kemiskinan.

Terkait dengan permasalahan di atas, penulis mencoba untuk
memapirkan dua hal, yatu: Urgensi eksistens: kelembagaan petan:
dalam pembangunan perianian di Indonesia dan strateg dalam
pengembangan kelembagaan petani schingga mampu menjadi sarana
untuk mewujudkan petan: vang mandiri.

4.3 kajian Pustaka

Kdr@bugam Tani

Lembaga (institusion) adalah organisasi atan kKaidah-kaidah,
baik formal maupun informal vang mengatur perilako dan tindakan
anggota masvarakat tertemtu baik dalam kegiatan-kegiatan matin
sehari-hari maupun dalam wsahanya untuk mencapai tujuan terentu.
Lembaga-lembaga dalam masyarakat desa ada yang bersifm asli
berasal dari adat kebsasaan yang turun temurun tetapi ada pula yang
baru diciptakan bak dari dalam maupun dar luar masyarakal desa.
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Lembaga-lembaga adai yang penting dalam pertanian misalnya
pemilikan tanah, jual beli dan sewa menyewa tamah, bagi hasil,
sotong rovong, koperasi, arisan dan lain lain, Lembaga-lembaga ini
mempunyal peranan tertenty yang ditkuti dengan tertib oleh anggota
masyarakat desa, dimana setiap penyimpangan zkan disoroti dengan
tjam oleh masvarakar (Mubyarto, 1995). Lembaga-lembaga vang
ada dalam sektor pertanian sudah mengalami berbagai zaman.
Sechingga banyak lembaga yang sudah lenvap tetapi timbul juga
lembaga-lembaga baru yang sesuail dengan iklim pembangunan
pertanian. Suatu lembaga yang hidup sekarang . ada yang merupakan
suatu lembaga bans tetapi mungkin juga memupakan lembaga vang
sucdah mengalami perubahan mengikuti kebutuhan masyarakat.
Misalnya sewa menvewa tanah dapat diubah mengadi bags hasil atau
sistem penyakapan, pinjam meminjam uwang 4i bawah tangan
tilembagakan dalam bentuk Badan Kredit Desa (BEKD), dan
organisasi baru dapat dibentuk untuk melancarkan usaha tertentu.
Seperti dijelackan terdahulu, gotong rovong merupakan salah
safu bentuk kelembagaon yang ada disekior pertamian. Semangat
kerja sama atau bergotong royong dalam menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan tertentu demi kepentingan bersama banyak didapati dalam
masyarakat pedesaan pada berbagai negara. Kegiatan gotong royong
vang demikian mempunyai arti ckonomi penting dan dapat benar-
bepar membantu - mempercepat  proscs pembangunan  pertanian,
Menurut Nowatmojo seperti yang dibutip oleh Mubyario (1995),
potong royong vang asli di Indonesia sudah mula ditemukan pada
tahun 2000 5.M. sampai kira-kira tahun 18300 pada waktu bangsa-
bangsa Eropa mulai datang di Indonesia, Gotong royong perlu
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dibedakan dari tolong menolong atau bantu membantu karena yang
kedua akhimya menunjukkan pada pencapasan tujuan perocangan.
Gotong royong adalah kegiatan bersama untuk mencapai tujuan
bersama  misalnya  memperbaiki  jalan. membuat jembatan,
memperbaiki saluran irigasi dan sebagainya. Semangat gotong
roviong tersebul juga adalnh salah satu hal yang dapat ditemun dalam
kelompok tani. Suatu kelompok menumut Turang (1989 setidaknya
memiliki beberapa azas vaite; kekeluargaan, yang berkenaan dengan
jiwa dan semangat keakraban yang hangat, rasa dan perbuatan
sepenanggungan yang nggi. wlong menolong yvang mumi antar
angzota; musyawarah dan mufakat, adalah berkenaan dengan selalu
berpegang pada prinsip dan saling pengertian, saling dengar
pendapat, saling  percava mempercayim  antar anggota. dan
menghargai serta menjunjung harkat dan martabat pribadi; kenja
sama, adalah berkenaan dengan kepentingan bersama dalam suatu
kesatuan dan kepentingan perorangan anggota kelompok: religius,
adalah berkenaan dengan kevakinan siou kepercayann aniir anggois,
berdasarkan agama yang diyakini; persatuan dan kesatuan, adalah
berkenaan dengan adanya kemauan baik wniuk bersatm  dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan bersama, sehingga menjadi satu
kesatuan kerja. Selanjuinya, dinamika kelompok tani setidaknya
ditandai denpan berbagai aspek di antaranya adalah aspek interaksi
sosial,

Kebutuhan manusia sangat kompleks dan beragam. Untok
memenuhi kebutuhan hidup schari-har tidak akan bisa terwajud
tanpa adanyg.bantuan dan kepasama di antara sesema anggota
masyarakat. Oleh karenanya, realitas menunjukkan bahwa kerjasama
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haik berupa gotong royong dan tlong menolong menjadi cin Khas
penentu interkasi dan relasi sosal dalam mencapai kesejhteraan
hidup. Dengan bermaodalkan akal dan budi pekerts vang melebihkan
manusia dengan makhluk lainnya, maka manuzia menjadi sentral
perubah dan penentu lingkungannya.

Keunikan manosin yang  dicinkan  melalun  akal  dan
pikirannya menurut Giddens seperti yang dikutip oleh Poloma
(1994), menycbabkan sctiap individu secara bebas dipandu oleh
alam pikirannya dalam bereaksi dan mencapai semua yang menjadi
kehendaknyva, akan tetapi dalam mencapai kehendaknya diikat oleh
aturan moral interaksi sosial yang dijalankan dalam kehidupan
masyarakat. Mengacu pada apa yang dikemukakan oleh Giddens di
atas. maka sudah sewajarnya manusia ditempatkan sebagai aktor
penentu arah dan tujuan inleraksi dan relasi vang dibangunnya.
Suatu pencapaian Wwjuan tentu akan sangat sulit dicapai tanpa adanyva
kerjasama di antara para angpota masyarakat itu.

Imieraksi sosial dalam kelompok tani antara lain dapat
tergambar daluom beberapa prinsip wvaim: (1) tolong menolong,
dimaksudkan bukan hanya dalam arti yang mempunyai kelebihan
harus membantu yang berkekurangan, tetapi lebih dari itw yakni
berupa menghimpun tenaga-renaga, dana lebih, atan bahan lebih dari
para anggota dan diberikan kepada anggota vang memeriukan
schingga vang bersangkutan mampu membangun scsuatu  atau
mampu  mengatasi  kesulitan  dan  meningkatkan  taraf
kesejahteraannya.; (2) keterbukaan. adalah berkenaan dengan
keterbukaan dalam pengaturan dan pengurusan kegiatan kelompok,
keterbukaan hati setiap anggota dalam menvatakan keinginan,
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kesulitan arau hal-hal yang dirasakan dan keterbukasn dalam
meneruma anggata baru vang mau menjadi anggota tanpa melibat
perbedaan; (3) disiplin kelompok . adalah berkensan dengan perilaku
tkhlas dan sukarela serta taat terhadap kaidah-kaidah disiplin
kelompok: (4) kebersamaan, adalah berkenaan dengan aktualizasi
rasa memiliki dart senap anggola yang menjodikan mereka mudah
dan spontan untuk turutl serta dalam setiap Kegiatan kelompok; (5)
daya guna dan hasil guma, adalah didasarkan pada mengutamakan
hasil maksimal dengan menghimpun ataw memanfaatkan tenaga
perorangan dan dana atan bahan yang lebih. milik masing -masing
angzota kelompok (Turang, 19849),

Kelompok  tani  merupakan  salah  satn wadah  uniuk
memberdayakan masyarakat. Hal ni sejalan dengan  pendapat
Jamasyi X404 ) yang mengatakan bahwa media kelompok memepakan
sate pola pendekatan pemberdayaan yang belakangan ini mampu
menpangkat mercka vang miskin apar menjadi berdava dan
berkembang. Masyvarakat diorganisir dalam wadah kelompok, dan
kelompok itu dimultifungsikon menjadi media pembelajaran anggota
sekaligus proses fukar menukar informasi, pengetabuan dan sikap.
Secara perlahan. kekuatan individu akan muncol menjadi kekuatan
kelompok dan di simlah berlangsungnya proses penguatan dan
pemberdayaan,

Cooapergive Farming

elgmﬂpemﬁv:r Jarmung dapat didefinisikan  sebagai  model
uwsaha tani dimana scjumlah arcal pertanian vang dikelola secara
kolektif, baik berdasarkan ikatan famili, kelompok tani. ataupun




tkatan  kelompok lamnya, vang merupakan hasil penggabungan
pengelolaan lahan yvang dimiliki oleh anggotanya untuk mencapal
skala ekonomis dalam pengelolaannya (Sa'id dan Imtan, 20040,
Melalui model coeperative farming petani dapat dengan mudah
mengakses sumber daya yang diperlukan untuk mengoptimalkan
tmaha taninva. Perant odak perdu memikirkan bibir, modal amuk
membayar tenaga Kerja, bibit unggul, pupuk, dan pasar. Secara
teknis teknologi, pertanian modern dapat diimplementasikan secara
optimal. dan keseragaman pola tanam  yang  berperan dalam
mengendalikan hama penyakit. Hal ini tidak terlepas dari peran
kclompok dalam  mencrapkan  metode  partisipatif  dalam
merencanakan, mengorganisic, melaksanakan, dan  mengonirol
aktivitas usaha tani. Kondist im sangat difasakan oleh para petam
kecil terutama yang berstatus schagai penvakap.

Tujuan jangka panjang cooperafive farming menurut Fakih
(2003) adalah mewnjudkan suatn usaha pertamian yang mandiri
dalam artian berbasis komunitas, berdaya saing, berkedanjutan,
efeknfl dan efisien melalui pengelolaan usaha tam secara ekonomis,
kolekiif dan partisipatif. Model ini mirip dengan sistem Agribisnis
Berbasis Komunitas sebagaimana di ungkapkan oleh Sitorus (2001),
dimana prinsip  dari  pengembangannya  adalah  membangun
keterpaduan dan kemandirian pengambilan keputusan bersama.

Instrumen  utama vang menjadi kekuatan  dalam  model
cooperalive farming adalsh kelembagaan, yaitu peraturan-peraturan
hasil kescpakaotan bersama dan institusi kelompok tani schamparan.
Helmi (1997) menvatakan bahwa konsep kelembagaan  bisa
dipahami secara berbeda oleh berbagal orang. Untuk itu penting
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a

terlebih dahulu memabami arti dari kelembazaan. Northy (19900}
mendetimisikan  kelembagaan  sebagai  kerangka kerjadi  mana
interaksi diantara manuesia terjedi. Lebih jsuh 1a membedakan antara
kelembagaan (institus) dan organisasi. Menumitnya, organisasi
memberikan struktur bagi interaksi manusia berdasarkon kerangka
kelembagann vang dibual. Ada beberapa alosan pokok mengapa
kelembagaan menjadi kekustan uvtama dalam model cooperative

farming ni;

- Relembagaan adalah alat untuk memfasilitos: kegiatan bersama

CeomneecTed action) dalam mencapai Kemajuan sosial ekonomi dalam
pembangunan { Brinkerhoft dan Goldsmith, 1992),

Kelembagaan membentuk pola mteraksi di antara manusia dan hasil-
hasilvang isa dicapan oleh ndividoal dalam proses interakisi tersebut
(Ostrom,1992).

Kelembagaan dapat meningkatkan manfaat vang dapat diperoleh
dari sejumlah mput (masukan tertentu), atan sebaliknva dapat
menurunkan efisiensi hingea seseorang harus bekerja lebih kems
tniuk mencapai hasil yang sama (Ostrom, 1992).

Kelembagaan membentuk perilaku individu melalui dampak isentif
yang ditimbulkannya {Ostrom, [992),

Di antara msentl vang dimaksudkan oleh Ostrom adalah
insentif material dalam bentuk vang atau barang dan insentif lainnva
sepertl kondisi kerja yang lebih baik, terbentuknya hubungan sosial
vang menyenangkan. dan perasaan keikutsertaan dalam Kegiatan
penting dan berskala besar,

Paling tidak terdapat empat perhatian pokok yang perlu
ditekankan dalam penguatan kelembagaan usaha tam pedesaan, yaitu
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terkait  kelembagaan  alhih/ranster  teknologi,  kevangan  dan
permodalan vsaha tani. produksiusaha tam, dan pemasaran hasil
(Sudaryanto dan Agustian, 2003 ). Penguatan kelembagaan pedesaan
harus memiliki makna peningkatan daya saing usaha tani. Menurut
Laver (Pranadji, 2006) bahwa isu penting dari kelembagaan adalah
tats nilopl yang menghidopkan kelembagosn. Jika kelembagaan
ekonomi ditsi oleh ara nilad maju (mengalami peningkatan) maka
dipastikan daya saing ckonomi (usahz tani) yang digerakkan oleh
kelembagaan ckonomi desa akan tinggi dan berkelanjutan, dan
sehaliknya.
Mekanisme Kerja Cooperafive Farming

Model cooperative farming yang direkomendosikan eleh para
pakar dan petani pada dasamya memiliki mekanisme vang hampir
sama dengan model estarte farming dan corperate farming. Namun
demikian, mekanisme kerja dari cooperarive farming lebih bersifat
perpaduan  atau  simergi  antara mekonisme  komseprtual  dengan
mekanisme sosial hasil kesepakatan. Secara mil, mekanisme kerja
cooperative farming adalah sebagai berikut (Setiawan, 2002 )

1. Kelompok tani sehamparan memupakan lembaga milik dan
kepercayaan bersama  petani  sebagai  lembaga vyang
memavungi petani anggota kelompok. Petani adalah anppota
kelompok dan  sckalipus berperan schagai pihak  vang
mengusahakan lahan esaha taninya. mereka harus sadar dan

patuh atas kescpakatan-kescpakatan bersama,
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7.8

Conperative  farming  didinkan  oleh  petan:  melalui
musyawarah  mofakat  antara  para anggota  dengan
memperhatikan aspirasi dan aspek sosial budays setempat,
Cooperative farming dipimpin oleh seorang tokoh tani atau
kema kelompok tani yvang dipercava oleh anggotanya dan
memiliki profesionalisme. Ia dipilih oleh petani angonia
kelompok  tani dan  didampingi  oleh seorang  sarjana
professional.

Pengelolaan  lahan dilakukan oleh masing-masing  petani
angenta kelompok tani dan tidak diserahkan kepada suatu
lembaga agnbisnis lmnnya,

Perencanaan pengelolaan dan pengalokasian  sumberdaya
usaha tom termasuk teknologl yang akan diterapkan diboat
dan discpakati secara partisipatif berdasarkan kepada aturan-
aturan yang telah dirckomendasikan para shli atau mstitusi
dan disinergikan demgan  pengalaman  petani  atau
pengetahuan lokal.

Dalam cooperative farming. kelompok tani juga bekerjasama
dengan  kelembagaan-kelembagaan  pertanian - setempat,
termasuk dengan kelembagaan desa, Dinps Pertamian, dan
Balai Penyuluban Pertanian (BPF).

Pada tahap awal cooperarive farming, kelompok melakukan
beberapa  langkah  preventif, scperti penveleksian  dan
pembatasan anggota kelompok. Hal ini ditnjukan untuk
mengefektifkan pengelolaan pada tahap prakondisi. dan
mencegah masuknya petani yang bias orientasi. Secara sosial

hal mi ditwjukan pula untuk mendidik dan mensnambkan
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kepercayaan kepada petam yang belum menjadi anggota

kelompok .

H. Pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dilakukan secara
partisipatif dan intensif, hal ini ditujukan untuk mencegah
terjadinya  penyimpangan  dan  pengendalian  dini
permasalahan-permasalohan teknis di lapangan.

9. Dana awal yang digulirkan di dalam kelompok pada muolan yva
merupakan dana pinjaman dengan tingkat bunga rendah, dan
ahagi:m merupakan hibah atau dana stimuli dari pemerintah
daerah.

Menurut Simatupang (2002, usaha pertanian pada umumnya
bersifat censtant retwrn to scale yang berarti biaya rata-rata bersitat
konstan artinya Gdak  berhubungan  dengan  volume  produksi
uwsahatani. Kalaupun ada, skala ckonomi terdapat pada aktivitas di
lwar usahatani seperti pemasaran dan pengolahan hasil. Hal ini
terjadi karena teknologi pertanian pada umumnya setral scale,
Teknologi biologis (benih) dan kimiawi {pupuk den pestisida)
bersifat divasible {terbagikan sampai satuan terkecil) sehingga dapat
diterapkan secara optimal baik pada usahatmni kecil maupun pada
usahatani besar. Beberapa mekanisme kerja yang bersifal sosiologis,
ekonomis, dan teknis dalam cooperative forming vang telah berhasil
diterapkan pada kelompok tani adalsh scbagai berikut;

1.Scmua  kebutuhan  vsahatani anggota  disediakan  oleh
kelompok tani dan anggota  diharuskan  mengalokasikan
semua  sumberdava yang telah  disediakon  tersebut.
Harapannya pengelolaan usahatani dapat berjalan optimal.
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2 Alokasi sarana produksi perfanian dibaruskan tepat wakiu,
tepat guna. dan tepat jumlah. Ustuk itu pendistnbusiannya
dikelola oleh kelompok secara tepat pula.

3. Secara teknis, sistem pengairan dan pengendalian  hama
penyakit juga dikelola secara kolektif.

4. Pemasaran hasil uzahatani semuanya dikelola oleh kelompok.

5. Pembayaran  pinjaman  (kredit) dilakukan oleh  kelompok

melalui mekanisme pemotongan hasil penjualan.

Peranan Cooperative Farming

Berbicam tentang peranan cooperative farming sccara sosial,
ckonome, teknis, dan kelembagaan sesungguhnya tidak berbeda
dengan Kelompok Tani di Tavwan, Thadand. Malaysia, dan India.
[n Banglades terdapat organisasi irigasi yang mengelola air tanah,
temyata berhasil melakukan fungsi bisnis vang mencakup usaha
perkreditan, pemasaran hsibpenaniam pengadaan sarana produksi
dan penyewain meginmesin pertanian,

Di beberapa negara lain, organisasi petani seperti kelompok
tani dan perhimpunan petani pemakai air banyak yang sudah mampno
berperan dalam banyak hal. Di Malaysia dan Thailand vang
pemeberdayaan kelompok dan pemuoda raninya welah dilakokan sejak
tahun 1992, elah ada kelompok tami vang mampu berperan dalam
kegiatan  ckonomi  seperti;  penpgadazan  saprotan,  perkreditan,
pemasaran  hasil-hasil  pertanian, pengolaban  pascapanen, dan
pemberian pelayanan penyuluhan pertanian. Begitu pun di Gujarat
India terdapat organisasi petami vang mengelola ingasi yang mampu
melakukan kegiatan bisis, seperti pengadaan sarana  produksi
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pertanian. perkreditan. pemasaran halhasil pertanian, pengolahan
pasca  panen, dan pemberian  peayuloban  pertaman. Peranan
eooperative formung sesungguhnya tidak hanya dalam pengelolaan
usahatani dan  pemasaran  hasilnya saja, tetapi  juga  mampo
menumbnhkan  kaum perempuannya  (ibu-ibu  tani).  Melalui
cooperative farming ibu-ibu juga biga melakukan pengembangan
ekonomi melalui pengembangan agro indusiri, seperti meémbust
makanan nngan. menjual beras dalam kemasan-kemasan khusus,
dan ikut serta mengelola lumbung. Secara ail, cooperative farming
cokup berperan dalam pemberdayaan osabatam petani (Candra,
2001 ).

Secara sosial, keberadaan cooperafive farming juga berperan
dalam meningkatkan komunikas: antara petan) dan dengan phak-
pihak luar, seperti para bandar beras, para mahasiswa vyang
melakukan kunjungan dan  penelitian, dan perusahaan  sarana
produks: pertanian. Melalui cooperative farming posist tawar dan
akses anggola menjadi lebih koat, sehinges mereka tidak menjadi
bulan-bulanan pengusaha saprodan, tenghkulak, dan peminjam maodal
liar.

Secara ekonomi, keberadaan cooperative forming berperan
dalam penyediaan modal kerja, sarana prodoks: pertanian, bibit, dan
schagainva vang dapat diperoleh dengan harga lebih murah dan
mudah. Pemasaran hasil produksi ditampung oleh kelompok dan
dijual pada saat harga menguntungkan. Posisi tawar petani menjadi
meningkal karena pengambilan keputusan harga ditentukan sccara
bersama-sama didalam musyawarah kelompok. Adanva lumbung

menumbuhkan  kesadaran  petani  untuk  menyimpan  atau
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menabungkan  hasil parennya dalam  bemtuk  gabah., Penjualan

dengan  sistem kolekof  juga menmgkatkan efisiensi  biaya
pengangkutan dan transfortesi, Secara weknis, pengelolasn usshatani
anggota berjalan optimal, segala kebutuhan dan permasalahan dapat
diselesaikan. Berdasarkan kesepakatan kelompok, setiap petani
dapat dengan mudah mendaparkan pinjaman modal dan sarana
produksi  pertanian. Pola tanam  dapat  berjalan  tepat  wakiu
(serempak) karena pelaksanasnnya  berada  dibawah  komando
kelompok. Dengan demikian serangan hama dan penyvakit dapat
ditekan. Kekurangan air pada musim kemaran dapat diantisipasi
dengan  pompanisasi vang mumh, karena menggunakan mesin
pompa  mulik  bersama  {kelompok). Secara riil.  optimalisasi
pencrapan teknologn budidava dan ketepatin dalam aspek launnya
telah meningkatkan hasil panen padi petami per hektar, yvakni dan
ratarata 4.7 ton per hektar meningkat menjadi 5.5 ton sampai 6 ton
per hektar (Candra, 2001). Secara kelembagaan, adanya pelayanan
vang meyvakinkan dan cooperative farming telsh mendorong petani
pntuk  patsh  atas  kesepakatan  kelompok. Kelompok yang
jaringannys dengan lembags desa cukup eral, juga dapat demgan
efektif dalam mengkomunikasikan jadwal tanam, pertemuan petani
tingkat desa, dan dalam pengendalian hama penvakin tanaman.
Hubungan kelompok dengan dinas terkait dan pihak-pihak terkait
lainnya, baik terkait demgan modal. sarana produksi pertanian,
maupun pasar juga terjalin cukup erat. Hadirnya sarjana pendamping
sedikit banyak dirasakan olch para petani. Koarcna disamping aktif
dan komumkatif. jugan dapat membenahi administrasi kelompok,
seperti Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART),
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pembukuan, din badan hukum. Hal tersebut sesual dengan hasil
penelitian pada gapoktan Simantri. dimana hubungan komunikasi
interpersonal antar petani dalam satu kelompok dengan anggota
gapoktan Simantri lainnya, dan dengan tenaga pendamping serta
pemerintah mempengaruhi pembentukan sikap dari petani dalam
melaksanakan adopsi tekaologn vang diterapkan pada program
Simantri sehingga mempengaruhin késempatan kerju yang diperoleh
dalam gapoktan Simantri (Sanatana, 2018),
Dampak Cooperative Farming terhadap Keberdavaan Petani
Keberdayaan schenamya depat dilihat dar dua sisi, yaitu
keberdayaan jangka pendek dan jangka panjang. Secara konseptual
keberdayaan yang dikehendak: oleh sebuah upava pemberdayaan
(empowerment) adalah kedua-duanya, hanya penckanannva lebih
kepada vang jangka panjang (Chambers et.al., 1993, Keberdavaan
jangka pendek biasanya terwujud oleh karena adanya stimuli,
misalnyns bantsn dana KUT don sebagninys. Keberdayasn jangka
panjang adalah keberdayasn dalam benink kemasuan, kemampuan,
kesanggupan, kematangan, dan kesiapan masyarakal uniuk mandin,
baik dalam mengembangkan, memenuhi, maupun menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang diladapinya (Adimihardja, 1999).
Inti dan pemberdavaan adalah bahwa dalam melakukan
pembangunan pedesaan dan pembangunan  pertanian, pengelola
program  pembangunan tersebut  harus  mempunyai  kemampuan
bersikap membiarkan masyarakat tani menentukan scsuatu yang
mercka kehendaki dengan cara-cara yang mercka anggap baik. Pada
model  pendekatan pembangunan  yang demikian, manajermen
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partisipatil merupakan hal penting yang harus  diusung  oleh
kelembagaan-kelembagaan yang terjun ke pedesaan. Kelembagaan
diyakini akan mempengarvhi bentuk perilakn dan pola kegiatan
terorganisasi yang muncul dalam kaitan dengan pembangunan
partanian.

Model cooperative farmung sesungouhnya berangkat dan
perspekiif pertanian yang bersifat melibakan mayoritas kaum tani
(egalit) schagai subyek, yang memunginkan akses mercka terhadap
nilai tambah komoditas agribisnis di hule dan hilir serta di pertanian
primer sendiri mengalami peningkatan. Dalam sistem cooperative
farming salah sate sumbangan yang paling penting dan petani
adalah modal sosial berupa jejaring sosial yaitu kelompok tani
sehamparan, disamping sumbangan modal ekonomi. modal alami,
dan modal sosial lainnya. Kelompok tani merupakan wadah pengikat
vang memungkinkan setiap petamn memetik manfaat berupa tindakan
kolektif yang menjamin ketepatan, keserempakan dan keterpaduan
aplikesi teknologi dan manajemen  agribisnis modem  dalam
tsahatani. Potensi kelompok tani dalam pembangunan pertanian
tamaman pangan dan hortikultura akan memegang peranan yang
sangat besar,

Pendekatan conperative  farming pun menghadirkan warna
baru atas kelembagaan pedesaan, seperti dengan hadimya tenaga
pendamping (communiny organizer), kredit lunak, kelompok tani
sehamparan, dan sebapainya (Sa'iddan [ntan, 2001). Beberapa
lembaga keuangan scperti BRI, BPR. Bank Mandin.dan Bank
Bukopin turut serta mengucurkan berbagai skim kredit kepada
petani.  Kehadiran  Kelembagaan  kevangan  formal  semakin
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menambah pembendaharaan kelembagaan-kKelembagaan Kevangan
monformal yang sudah lebih dulu eksis dalam masyarakat (Setiawan,
2008 ).

Beberapa dampak cooperarive farming atas keberdayaan
petani yang bersifat jangka pendek adalah: 1) Petani dapat
melaksanakan din menerapkan teknologi usaha 1ani secara optimal;
2] Petami dapat mengapresiasikan atsu menyalurkan aspirasinya,
kebutuhan dan permasalahannya dalam komunikasi kelompok: 3)
Posisi tawar petani meningkat, karena mampu secara portisipatil
tedibat dalam pengambilan keputusan dan penentuan harga: 4)
Akses petam terhadap informasi dan sumberdaya produktif lainnya
meningkal. seperti ferhadap informasi harga, sarana  produksi
pertanian. dan modal pogaman; 5) Petam terhindar dan kKecurangan-
kecurangan para tengkulak, bandar, dan para penjual sarana produksi
pertamian  liar. karena segala scsuate sudah  disepakati dan
diselesaikan melalui kelompok.

Sedangkan dampak .r.-mpenﬁ're farming amns kebendayaan
petani dalam  jangka panjang adalah  pemasaran  hasil  dan
pengelolaan hasil melalui kelompok tani. Satu hal yang dapat terjaga
keberlanjutannya  adalah  keberdayaan ekonomi  dalam  bentuk
agroindustri makanan ringan yang karena keterkaitannya dengan
k:tcm:diaabbahm baku di tingkat local memungkinkan untek tetap
berdin dan dikembangkan.

Berdasarkan uraian di atas ampak bahwa model cooperative
farming dalam pencrapannya dapat sccara efektf memberdavakan
petani melalui kelompok tani. Kendala keterbatasan modal dapat
diatast melalus kemitraan kerja. pencapaian target efisiensi usahatani
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dapat dilakukan melalui kKeterpaduan kegiatan penyediaan saprodi,
pola tapam yang serentak, keseragaman teknologi, pascapanen
terpadu, dan pemasaran vang terorganisasi. Hak pribad) masing-
masing petani atas kepemilikan lahan tidak terusik dengan tidak
adanya konsolidasi lahan.

Cooperative farming secarn langsung telah memberdayakan
lembagas tani yong ads, yeitu kelompok @ni, mengembanghan
kualitas SDM melalui penyuluhan tentang pentingnya kemitrazn,
kesepakatan dan kebersamaan. Selain i, jalinan kerjasama vang
rerintegrasi secara vertikal dan honzontal dengan pihak swasia,
dengan fasilitator pemenntah telah mampy mengurangi cara-cara
keondinasi yang bersifal ropdown dan sentralistik. Pemerintah
memfasilitasi petani dengan pemberdavasn secara bottomup dan
terdescntralisasi, schingga lechih mengenal sasaran utama, yaitu
mengembangkan kualitas SDM  petami. Petami akan secara aktif
terlibat di setiap kepiatan dan mempunyai sense of belonging yang
ringei akan keberhasilan wsaha kelompoknya koarenn organisasi
tersebut  berasald beranggotakan mercka sendin, dikelola oleh
mereka sendiri, dan keberhasilannya akan diambil manfaatnya untuk
mereka sendiri, Tejuan akhimya, rantai pemasaran menjadi pendek
tan lebih efisien. sehingga petami dapat memperoleh harga yang
sesudal dan pendapatannya menimgkat. Hal terscbut sesuai dengan
hasil penclitian pada papoktan Simantri di Provinsi Bali, dimana
petani gapokian Simantri fwrut berperan aktif dalam membuka akses
pasar dengan membentuk  Asosiasi Simantri Bali o yang
mengumpulkan dan menjual produk pupuk organic hasil olahan
petan anggola Simantri (Sanatana, 2018).
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44 PEMBAHASAN
kebijakan Korporasi Pertanian
Mengkorporasikan  petani  dapat  dilakukan  dengan
peningkatan skala usaha tani, daya saing dan indostrialiasasi hulu ke
hilir. Untuk i perlu dianalisis den dibuatken kebijalan operasional
terkail dengan korporssi pertanian déngan fokus sebagai berikouer
1. Mempercepat industrialisasi petani
2. Pemingkatan skala usaha dan daya saing produk
3. Penguatan Kelembagaan eKonomi petani dan kKapasitas SDM
4, Peningkatan penvediaan prasarana dan sarana pertanian
5. Peningkatan kerja sama pemasaran
G, Penzuatan dukungan inovast dan teknologi
7. Peningkatan pembiayaan usaha tani
H, Digitalisasi pertanian
Persoalan optimalisasi pemanfaatan lahan pertanian yang
dihadapkan  pada  keterbatasan  dim kemampuan  sumberdays
manusianya, ferus divpayakan dengan berbagai fasilitasi  yang
dilgkukan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah diantaranya
dengan menyalurkan bantuan alat dan mesin pertanian  kepada
Poktan/Gapokian/ Kelembagaan tani lainnva di seluruh wilayah
Indonesia. Bantuan alsintan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pemanfaatan  lahan  penanian vang  diindikasikan  dengan
meningkamya index pertanaman, meningkatkan effisiensi biaya
produkst usahatani. meningkatkan hasil, kvalitas dan pendapatan
petant. Bantuan alsinten yang disalurkan Pemenntah sejak 5 tahun
terakhir belum dimantaatkan secara optimal, karena terbatasnya
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tenaga operator yang terampil, teknisi alsintan serla terbatasnya
managerial pengelolaan alsintan secara bisnis; yang berakibat pada
terbatasnya kemampuan maintenance alsintan di lapangan,

Masalah kelangkaan kapital yane seringkali menjad: kendala
pengembangan agribisnis memerlukan kebijakan secara lebih hati-
hati. Pemberian kredit yang mursh sernngkal: justru dapat beraksbat
buruk bagi perkembangan kegiatan usaha dalam jangka panjang, jika
tidak diikuti dengan upaya-upaya pengendalian vang baik. Alternatif
vang dinilai lebih sesual adalah dengan mengembangkan Koperasi
agribisnis yang menvediakan Tasilitas kredit yvang mudah. yvaim
kredit yang memiliki kemudahan dalam perolehannya, kesesuazian
dalam  jumlah., wakin serta  metode pemimaman  dan
pengembalisnnya. Disamping itu pembenan kredit tersebut perdu di
atur sedemikian schingga kemungkinan reinvestasi dan keberhasilan
usaha dapat lebhih tegamin, Dalam hal ini bentuk sepervised credit
dapat menjadi alternatif model pembernan kredit. Banvak contoh
sukses kopernsi kredit di bidang agribisnis yvang kuat dan besar,
seperti Credit Agricole di Perancis, Rabobank di Belanda, dan lain-

fain.

Transtormasi Kelembagaan Petani Menjadi Korporasi Petani
Mengorporasikan  petani | merupakan upaya  untuk
menpumpulkan, menyvatukan dan mengonsolidasikan petami dalam
pelaksanaan kegiatan bersama untuk kepentingan petani bersama.
Dengan demikian, korporasi petani adalzh wadah konsolidazsi petani
dalam melaksanakan kegiatan usaha tani. Secara teontis, korporasi

petani adalah salah satu bentuk kelembagaan petani berbasis
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kebersamaan dan kemitraan. Dalam bahasa sederhana. korporasi
petami  ideal berdasarkan pada prinsip  gotong royong.  Untuk
mewujudkan tujuan akhir pengembangan korporasi maka korporasi
petant dapat dikembangkan melalus tiga alternatif model, yaito:

1. korporasi petani berbasis koperasi;

2. korporasi petani berbentuk perseroan terbatas (PT); dan

3. kombinasi kedos model {mode] 1 dan 2) atan korporasi perani
dengan keterpaduan mode],

Untuk memilih model tersebut perlu dipertimbangkan aspek:
Sosial. Teknis, Ekonomi dan Lingkungan. Dalam implementasinya,
korporasi  petani  akan  mengombinasikan  berbagai  pendckatan
ma.aieme:n, yailuw:

1. manajemen sosial {menumbubkan tindakan kolektf);

2. manajecmen ckonomi (penguatan akses terhadap modal finansial
dan pasar);

1. manajemen teknologi (penguatan akses terhadap teknologi
ungul dan input produksi);

4. manajemen nilai tambah vang terdistribusi secara berkeadilan
{melalui on farm, off farm. semi-finished products, dan/atm
peningkatan mutu produk),

Pengembangan korporasi  petani  dilaksanakan  secara
terencana dan terprogram dengan sistem tata kelola vang baik untuk
meningkatkan akscs petani terhadap sumber daya produktif. memberi
nilal tambah dan daya saing bagi produk pertanian, memperkuat
kelembagaan petani, meningkatkan kapasitas dan posisi tawar petani,
vang bermuara pada peningkatan pendapatan dan  kescjahternan
petani. Program pengembangan korporasi petani mencakup:
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I. peningkatan kapasitas produksi:

2. pengembangan kapasitas SDM, kelembagaan, dan usaha;

3. pendampingan teknologi;

4. pengembangan industri hilir dan pemasaran;

5. pengembangan diversifikasi usaha; dan

6. pengembangan promosi usaha dan networking bisnis.
Konsep dasar korporasi petani

Korporasi petani adalah suatn satn kesatuan badan usaha
vang dibentuk dar. oleh dan unmk petani. Melaloi korporasi petani,
asas econonic of soale dapat diterapkan sehingga pengelolaan sumber
daya dalam suain kawasan pertanian bisa lebah optimal. Hal im bisa
dilakukan dengan mengimteprasikan fumesi Keseluruhan rantai nilai
dari hulu k¢ hilir; subsistemm prasarana, sarana dem  budidaya,
penanganan pascapancn, pengolaban, dan pemasaran, serfa  jasa
pendukung dan industri penunjang dengan budidaya pertanian sebagai
sitmpul inti.

Transformasi  pertanian  darl semula berdasarkan  asas
ekonomi konvengional menjadi berbasis ekonomi modern  adalah
esensial dalam membangun korporasi petani. Transformasi tersebut
ditempuh melalui tiga jalan secara bersamaan, vaite: (1) Transformasi
pengembangan bisnis/usaha schingga potensi berusaha para petani
ditumbuh kembangkan dan kemudian ditmplementasikan menjadi
sumber pendapatan vang optimal; (2)Transformas] pengembangan
kelembagaan petani schingga peluang berusaha dapat didistribusikan,
dan modal ckonomi dan modal sosial disinergkan, serta potensi
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mantaatkeuntunzan berusaha dapat dibagikan secara berkeadilan: dan

(3} Transformasi ekeologi melaln adopsi movas: modemn.

Kendala pengembangan

Pengembangan korporasi petani mulai diintroksikan oleh
Presiden Joko Widodo pada samt Rapat Terbatas Kabinet Kerja, 12
September 2017, namun hingea sast ind belum berjalan secars optimal
di lapangan, Berbagai kendala yang dihadapi dalam pengembangan
korporasi petani, adalah: (1) Belum adanya payung hukum korporasi
perani dan nefayanmelalui suatu Peraturan Presiden (Perpres)yang
mengatur tata laksana, pembagian tugas dan kewenangan di tiap KL
dalam membangun korporasi petani: (2) Belum terkoordinasi dan
tenniegrasinya kegatan pengembangan korporas: petani antar K/L
schingga percncanaan dan pelaksanagnnya masih berjalan sendiri-
sendiri dengan skema dan lokasi vang berbeda-beda; (3} Belum
adanya penguatan kebijakan afirmasi untuk mendorong terbentuknya
korporasi petani yang profesional; (4) Masih terbatisnya jejaring
kerjusama bisnis dan akses pembinyasn untuk korporasi petani dalam
menjalankan bisnisnya: (3) Masih belum memadainya prasarana dan
sarana  pendukung  kegiatan  produksi  serta  pengelolaan  dan
pemasaranhasilnya;  (6) Tidak modabnya menkonsolidasi  petani
karcna petani terbiasa bekerja sendiri-sendini dengan manajemen
mandiri; dan (7) Masih terbatasnya kapasitas SDM petani dalam
mengelola korporasi petand secara professional.
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Strategi Akselerasi

Dengan  berbagan  kendala  vang  dihadapi  dalam
pengzembangan  korporssi  petami.  maka  ftujuan dan sasaran
pengembangan korporasi petani yang tertuang dalam RPIM 2020-
2324, yaitu terjadinya peningkatan produktfivitas dan pendapatan
petani rala-rata § persen per mhun tdak mudah dicapai. Karena i,
diperlukan  suatu  @erobosen  simiem omengingal | pengembangan
korporasi bukan semata persoalan manajemnen bisnis di tingkat mikro,
mamun sangat berkait dengan kebijakan di tingkat makmo.

Keterpaduan formasi strategi makro-mikro vang diperlukan
dalam pengembangan korporasi petani pertama dengan  membuat
payung hukum pengembangan korporasi petani dan nelayan melalui
suatu  Persturan  Presiden  (Perpres), sebagm  panduan  bagi
Kementerian/Lembaga (K/L) untuk mempercepat  pengembangan
korporasi  petani. Regulasi  terscbut akan menjadi amh  bagi
pengembangan  korporasi petani vang efisien, bentuk  hukum,
skema/sumber pembiayaan, don keterlibatin  stakeholders  terkan
dalam mendukung pengembangan Korporas: petani.

Kedua yakni penguatan kelembagsan petani (kelompok tani,
Gabungan Kelompok Tani/Gapoktan)vang dilakukan secar integratif
dan konsolidarf melalui: (a) Peningkatan kapasitas SDM petani; (h)
Pengembangan  investasi sosial; {(c) Pengembangan sarana  dan
prasarana pendokung; (d) Peningkatan jejaring kerjasama bisnis; dan
(e} Penguatan managemen kelembagaan petani. Kelembagaan petani
ini divpavekan menjadi basis utama dalam pengembangan korporasi
petani.
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Ketiga dengan pendampingan kepada petan. kelompok tan
dan Gapoktan dalam proses awal pengembangan Korporasi petani,
fasilitasi bantuan sarana dan prasana, membangun tata kelols vang
baik dalam sistemn korporasi yang terbentuk, Hal imi sangat penting
karena pengembangan korporasi petani membumhkan dukungan
hintas kKementerian dan lembaga termosuk Pemenntah Daersh doan
Perguruan Tinggi.

Keempat, pelibatan sektor usaha swasta serta Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daemah (BUMD3
dengan menginiegrasikan bisnisnya dalam korporasi petani, vang
sckaligus menjalankan fungsi pemberdayaan untuk kemandirian dan
keberlanjutan korporasi petani. Kelima, menyempumakan berbagai
dokumen terkait dengan pengembangan Korporasi petam khusosnya
Grand Design, Pedoman Umum, dan Petunjuk Pelaksanaan
pengembangan  korporasi petani supava menjadi  lebih  mudah
dipahami dan diimplementasikan oleh para pikak vang terlibat,

Dar semua urgian di s dapal  dissmpuolkan  bahwa
membangun korporasi petani_bukanlah pekerjoan yang mudah karena
spektrum korporasi petani mencakup berbagai sspek kelembagamn,
legal, permodalan, organisasi. bisnis dan kebijukan yang harns
diziapkan. Korporasi petani harus dibangun secara  komprehensit
dengan menjalankan prinsip dan nilai Korporasi  petani scria
melakukan perubahan dan percepatan tata kelola bismis yang lebih
modern  melalui berbagal  strategi  yang  mengedepankan  upaya
pemingkatan dava saing, inovasi. dan kreativitas pengembangan tata
kelola bisnis dengan mensinergikan keterlibatan stakcholders terkait
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dalam satu pola sikap dan pola tndak pengembangan korporas: petan
untuk kesejahteraan petani.

4.5 Kesimpulan

Keberadaan kelembagaon petani bagi petani sudah menjadi
keniscayaan untuk memperbaiki taral hidup, harkar dan martabatmya.
Kelembagaan  petani harus  ditempatkan  sebagai  sarana  untuk
mewujudkan harapan. keinginan, dan pemenuchan kebutuhan petani.
Kelembagaan  petani  vang  efeknl diharapkan mampu  memberi
kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemandinan dan martabat
petani. Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dilakukan sejalan
dengan kegiatan penyuluhan pertamian dengan memotivasi petam untuk
berpartisipasi dalam kelembagaan petani. Penyuluhan pertanian perlu
dirncang dengan memberikan muatan (content arca) pada penguatan
kapasitas individu petani sekalipus penguatan kapasitas kelembagaan
petani. Upaya yang sehaiknya dilakuksn oleh pihak-pihak pemangku
kepentingan, terutama peménntah adalah: {a) Meningkatkan Kapasitas
para penyuluh lapangan, (b) Menggunakan cara-cara stau pendekatan
partisipatif’ yang berorientasi pada kebutuhan petani dalam melakukan
kegiatan penyuluhan, dan (ch Memperkuat kelembagaan penyulohan.

Memodernisasi pertanian Indonesia dengan mengoptimalkan
pemanfaatan bantuan alsintan dengan orientasi keberlanjutan usaha tani
bermekanizasi dengan Misi:

1. Mengurang Biaya usaha tani.
2. Meningkatkan Kuwalitas, Kuvantitas dan Keuntungan Hasil
Produksi
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3. Menmgkatkan Pemanfaatan  alsintan  dalam  mempercepat
modernisas pertanian
4, Mendorong minat kaum milenial dalam pengelolaan pertanian
korporasi berbasis mekanisasi,
3. Kesejahteraan perani di pedaesaan
Menyusun model pengembangan pertanian korporasi berbasis
mekanisasi dapat dilakukan dengan beberapa opsi dengan melakukan
studi pada daemah lain di Indonesia, Kegiatan Sosialisasi, ataupun
Pendampingan  kegiatan  percontohan  model  dilakukan  dengan
mengpunakan  Konsep  Pentahelix, vakni  sebuah  konsep  yang
Kolaborasi  kerjeseama  antar  linihidang  Pemerintah, Universitas,
Investor, Media dan Petani, dengan sasaran
I. Terlaksananva kegiatan percontohan model pengembengan

pertanian korporasi berbasis mekanisasi

12

Pengembangan model standar manajemen organisasi untuk
terlaksananya pertanian korporasi di daerah lainnva.

A, Terwujudnya pertanian korporasi vang modern/digical farming
dalam pemngkatan produksi pertanian yang lebih effisien dan
effektif.
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BAR Y
ISU PERENCANAAN APSER PENDIDIKAN

5.1 Latéﬂnlukang
Wahah corona virus memberikan dampak pada sekior penting

i seluruh negam vang terdampak virus corona, salah satwnya adalah
pada sektor pendidikan. Penyebaran Covid- 19 di seluruh dunia sejak
akhir tahun 2019 menychabkan pembelajaran tatap muka dihentikan
sementara di banyak negara.

Covid-19 vang mulal masuk ke Indonesia pada 2 Maret 2020
tidak sccara otomatis menghentikan pembelajaran tatap muka. Menten
Pendhdikan dan Kebudavaan membuat surat edaran Nomor 3 tahun
A} tentang  Pencegahan Covid- 19 Pada Satvan Pendidikan vang
ditetapkan pada tanggal 9 Marct 2020, Sistem pembelajaran masih
di Iukﬁﬂ}aun secara tatap muka di Indonesia termasuk di perguruan
tinggi. Pada tanggal 16 Maret 2020, Kementerian Pendidikan dan
Kebudavann baru mengelusrkan sumat edaran Dirjen Diktn Nomor |
thun 2020 tentgng Pencegohan Penyebaran Covid-19 di Perguruan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dirjen Dikii mulai
mmgm&cnn untuk melakukan sistemn pembelajaran berbasis online.

Pendidikan mempakan pemberian informasi kepada anak didik
di mana berdasarkan pengamatan dan kenyataan menunjukkan bahwa
perkembangan dan terobosan teknolog imformasi akan terus berlanjut
ke depan. Oleh karena i, ridak sulit ok memperkiakan bahwa
salah satu wjian bagi kemahiran dan keandalan manajemen di masa

depan adalah kemampuannya memanfaatkan perkembangan teknologi
tersebut.
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Pembelajaran teknologt informasi memang sudah diberlakukan

dalam beberapa tahun terakhic dalam sistem pendsdikan di Indonesia,
Mamun, pembelajaran daring yang berlangsung schagai kejutan dari
pandemi COVID-19, membuat kaget hampir di semua lini, dari
kabupaten/kota, provingi, pusat bahkan dunia internazional.

Di Indomesia sendiri, selun Universitas Terboka, terdapat 6
iniversitas lain vang menerapkan pembelajaran daring  diantaranya
Umiversitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Universitas Gajah
Mada, Universitas Teknolog: Surabaya. Universitas Binus. dan
AMIKOM Yopvakarta (Kompas 2015).

Mamun kali ini, pembelajaran danng dilakukan sebagai benuk
upaya merespens edaran dan Kemendikbud untuk membuat belajar dari
rumah lebih fleksibel. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen
Dikti) mengimbau agar perguruan tinggi dengan olonomi  yang
dimilikinys dapat memberkan fleksibilitas  dalam  pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh di masa darorat COVID-19.

Berdasarkan data {Badan Puesat Statistik Indonesia, 2023),
jumlah perguruan tinggi baitk negeri maupun swasta di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di tahun 2021 berjumlah
3.115 perguruan tinggei. Sementara itu jumlah dosen sebanyak 265452
orang dengan jumlah mahasiswa sehanvak 7665 516 orang. Dosen dan
mahasiswa tersebut belum semuanya menguasai sistem pembelajaran
herbasis onling bmk menggunakan e-learning. Zoom, goegle meet,
eoogle glgy dan platfoom pembelajaran onling lainny:.

éngan belajar daring tentunya mahasiswa dan dosen juga

dituntut untuk lebih lihai dalam penggunsan teknologi dimasa sckarang

123




mi. Belajar danng merupakan belajar yang menggunakan jaringan
miternet.

Selama pandemi ini masih berlangsung, sistem pembelajaran
daring ini tentn sap tidak akan ditinggalkan. Begitu juga pada saat
pasca pandemi, adanya indikator penilaian pada borang akreditasi yang
menuniul perguruan fngo untuk bisa mengimplementasikon  sistem
pembelajaran online ataupun hybrid maka pembelajaran daring ini akan
tetap digunakan. Agar dapat merencanakan sistem pembelajaran daring
vang efektl dan dapat memberikan kepuasan baik bagi dosen maupun
miahasiswa, maka diperlukan formulasi stralegi vang Eepwniul; bisa
diterapkan baik di masa pandemi maupun pasca pandemic covid-19 mi.

Pembelajaran jarak jauh berbasis online yang memanfaatkan
kemajuan teknologi ini dianggap kuran g efektif, karena terjadi berbagai
masalah vang ditimbulkan dengan adanya keterbatasan sepertl sarama-
prasarana. orang tua yang mengalami kesuliten dalam memantau
kegiatan belajar jarak jauh sang anak serta kurang memahami mater:
pelajaran anak, denm lain sebagainya, Salash sstu hal yang perlu
diperhatikan adalah kualitas pendidikan yoang cenderung menurun.
Meningkatkan kualitas pendidikan pada masa pandemi Covid-19
menjadi hal yang sangat penting.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam mlisan ini ada
beberapa rumusan masalah vang dikemukakan:

I. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kekuatankelebihan dari

penerapan sistem pembelajaran danng?

I

Faktor-fakior apa saja yang menjadi kelemahan dari penerapan
sistem pembe lajaran daring?

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi peluang dan penerapan sistem
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pembelyaran daring?
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi tantangan dari penerapan

sistem pembelajaran daring?

5.2 Landasan Teori
=.2.1 Defimisi Perencanaan

Ada beberapa pendapat para ahli terkait definisi perencanaan
vang penulis angkat dalam makalah ini. Menurut Lovise E. Boone dan
David L. Kunz (1984) bahwa: planning may be defined ox the proses
by which manager sef objeciive, assey the fumre, and develop course of
action designed 1o accomplish these objective. Maksudnya adalab
hahwa seorang pimpinan membua  wjuan yang harus  dicapai,
pengzembangan dan melakukan scsuata yvang telah disusun schingga
dapat mencapai tujuan vang ingin dicapai. Sementara stu, T. Hani
Handoko (1995) mengemukakan bahwa @ " Perencanaan (plassing)
adalah pemilihan atau penetapan Wjuan organisasi dan penentuan
strateg, kebijaksanaan, proyck. program, prosedur, metode, sistem,
anggaran dan standar vang dibutuhkan untuk mencapa tajuan.
Pembuatan keputusan banvak terlibat dalam fungsi ini,”

Plato mengatakan babwa Planing is The beginning ix the most
impartant part of the work. Perencanoan merupakan awalan dari setiap
pekerjasn yang skan dilakukan. Abdulrachman (1973), mendifinisikan
perencanaan sehagan pemikiran rasional berdasarkan fakia-fakia dan
atan perkiraan vang mendekat (estimaie) sebagal persiapan untuk
melaksanakan  tindakan-tindakan  kemudian,  Siagian  (1994),
mengartikan perencanaan adalah keseluruban proses pemikiran dan
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penciuan secara rmatang daripada hal-hal yang akan dikerjakan di masa
vang akan datang dalam rangka pencapaian yang telah ditentukan.
Pendapat dan  para ahli  lainnya  seperti Terry  (1975),
perencanaan  adalah  pemilihan  dan  menghubungkan  fakta-fakta,
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan
masa datang dengon mengpambarkan  dan merumiskan  kegiatan-
kegiatan terteniu yang diyakin diperdukan untuk mencapai suatu hasil
tertentu.  Sedangkan Hadan Nawawi (1953) menyatakan  bahwa
perencanaan mernspakan langkah menyusun penyelesaian suatu masalah
atan pelaksanaan suatn pekerjaan yang erarah pada pencapaian ujuan
tertentu, Garth N. Jone menyatakan bahwa perencanaan merupakan
suatuy proses. Proses pemilihan dan pengembangan dar: suatn tindakan
vang paling buk atau menguntungkan untuk mencapar tujuan tertentu.
Mc. Farland menyatakan bahwa perencanaan schagai suatu fungsi
manajemen. Seorang pimpinan dapst mempengaruhi  bawahannya
untuk melakukan perubahan terhadap tujuan yang harus dicapai dalam
wakiu ferentu. Terakhir pendopst darn W H. Newman bahwa
perencanann adalah keputusan yang akan dikerjakan untuk wakw yang
akan datang atau rencana yang diproyeksikan dalam suatu tindakan,
Beberapa  pendapat  di atas  telabh  memberikan  definisi
perencanaan menural sudut pandang vang berbeda. Hal tersebor dapat
membuat suatu kesimpulan bahwa perencanaan tidak terlepas dari
suatu  twjuan tertentu yang ingin  dicapai. schingga perencanaan
merupakan suatn proses penentuan wjuan yang dihavapkan dengan

cara-cama konkrit untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan werschut,
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5.2.2 Definisi Pendidikan

Beberapa definis: pendidiban  menuris haﬂul.'lil ahli  yang
dimasukkan dalam makalsh imi dianteranya oleh John Dewey, vang
mengemukakan bahwa pendidikan adalsh suatu proses pembaharan
makna pengalaman. Hal ini mungkin akan terjadi di dalam pergaulan
binsa atan perganlin orang dewasa dengan orang mida, muagkin pula
terjadi  secarn  sengaja  dan  dilembagakan  unwk  menghasilkan
kesinambungan  sosial. Proses  ini melibatkan  pengawasan  dan
perkembangan dari orang vang belum dewasa dan kelompok dimana
dia hidup.

Edgar Dalle menyatakan bahwa pendidikan mempakan usaha
sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakal, dan pemerintah
melalul kegiatan limhngan. pengjaran. dan latihan, vang berlangsung
di sckolah dan di luar sckolgh sepanjang hayat untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat mempermamkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang. Sementara
Ki Hajar Dewantara menyatakan “Pendidikan vaitu tuntutan di dalam
idap wmbohnya anak-anak, adspun maksodnya, pendidikan yanu
menuntun segala kekwitan kodrat yang ada pada anak-anak ito, agar
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapal keselamatan dan kebahaginan vang setinggi-tingginya.”

MJ. Longeveled berpendapat bahwa pendidikan merupakan
usaha, pengamsh, pedindungan dan bantuan yang diberikan kepada
anak agar teriuju  kepada kedewassaannya. atau lebih tepatnya
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya
sendiri, Sementara Richey dalam bukunya *Planning for teaching, an
Introeluction o Edwcation’ menjelaskan 1stilah *Pendidikan’ berkenaan
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dengan fungst yang luas dan pemeltharaan dan perbaikan kehidupan
suatu masyarakat terutama membawa warga masyarakat vang baru
(zenerasi baru) bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di
dalam masyarakat.

Ibnu Muqgaffa (salah seorang tokoh bangsa Arab yang hidup
tahun 106 H-143 H, pengarang Kiisb Kalilah dan Damimah)
mengatakan bahwa : “Pendidiken it ialah yang kita butuhkan untk
mendapatkan sesuatu yang akan menguatkan semud indera kita seperti
makanan dan minuman. dengan yvang lebih kita butuhkan uniok
mencapa peradaban yang tinggl vang merupakan santaan akal dan
rohanl.” Scdangkan Sockidjo Nowatmodje (2003) berpendapat.
pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan uniuk
mempengaruh orang lan bak individu, Kelompok. atan masyarakat
schingga mereka melakuken apa yang diharapkan oleh pelaku
pendidikan. Adapun Pusal Bahasa Departernen Pendidikan MNasional
(2002) menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan  rafalaku  seseorang  aiu kelompok  orang  dalam wusaha
mendewasakan manusina melalui vpaya pengajaran dan  pelathan,
proses, cara, perbuatan mendidik. UL BRI No. 20 Tahun 2003 {tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1), Pendidikan adalah usaha sadar
dan  erencana  untuk mewujudkan suasana  belajor dam proges
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinva untuk memiliki kekuatan spinmal keagamaan, pengendalian
diri. kepribadian. kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyerakat, bangsa dan negam, Scdangkan Elisa
dikk (2001} menyatakan bahwa pendidikan luas dikenal di masyarakat
adalah pendidikan dalam i formal, vaitu pendidikan vang diterima
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oleh peseérta didik melalul pendidik dan biasanya dilakukan pada suatu

lembaga atan mnstitws.

Secara keseluruhan pengertian pendidikan vang diberikan oleh
para #hli mengacu pada sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh
mdividu untuk dapat mengetahui dan mempercieh ilmu pengetahuan,
buik dari pendidikan formal, nonformal maupun pendidikan informal.
5.2.3 Definisi Perencanaan Pendidikan

Definisi Perencanaan Pendidikan menurut beberapa ahli sebagai
berikut:

a. Depdiknas (2006) mendefinisikan perencanaan pendidikan sebagai
suatu proses penyusunan gambaran kegiatan pendidikan di masa
depan dalam rangka uniuk mencapai perubahan/ivjuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Pada definisi tersebut dinyatakan bahwa
perencandan ditujukan untuk merubah masa depan. Masa depan
pendidikan vang dimmginkan adalah pendidikan berkualitas vang
disiasati secara terstruktur dan terprogram melalui perencanzan sejak
awal sehingga masa depan bukanlah hasil dori kebemlan semata.

b. Coombs (1982), perencanaan pendidikan merupakan kegiatan
rasional dari analisis sistematis proses perkembangan pendidikan
deng:in tujuan agar pendidikan ita lebih efektif dan efisien.

c. Albert Waterston (1975). perencanaan pendidikan merupakan suam
bentuk investasi pendidikan wvang dapat dijalankan dan kegiatan-
kegiatan pembangunan  vang didasarkan kepada pertimbangan
ekonomi dan biaya serta Keuntungan sosial .

d. Guruge (1972) perencanaan pendidikan  adalah  proses
mempersiapkan kegiatan di masa depan dalam bidang pembangunan
pendidikan,
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. Beehy. CE., perencanaan pendidikan adalah suatu usaha melihat ke

masa depan ke masa depan dalam hal menentukan kebijaksanaan
pricritas, dan baya pendidikan yang mempertimbangkan kenvataan
keziatan vang ada dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik untuk
mengembangkan potensi system pendidikan nasicanal memenuhi
kebuuhan bangsga dan anak didik vang dilavam oleh system tersebut.
Y. Dror (1975), perencansan pendidikan adalah  susto  proses
mempersiapkan seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan di
masa depan vang di arahkan untuk mencapai (ujuan-tujuan dengan
cara-cara optimal untuk pembangunan ekonomi dan social secara

menyeluruh dari suatu negara,

- Yusuf Enoch. perencanaan pendidikan adalah soatu proses yang

yang mempersiapkan seperangkat alternatif keputusan bagi kegiatan
masa depan yang diarmhkan pada pencapaian tujuan dengan usaha
yang optimal dan mempertimbangkon kenvataan-kenvataan yang
ada di bidang ekonomi, sosial budaya serta menyeluruh suatu
Megara.

. Endang Sunarya, (2000) perencanaan pendidikan merupakan proses

perumusan kebijakan dan instrumen sekaligus juga teknik penentuan
prioritas, dan mervpakan bagian  yang terintegrasi  dengan
pembangunan secara nasional sehinppa dapal mencapai  wjuan
pendidikan sccara nasional,

Engkoswaran dan Komarnah (2010) perencanaan pendidikan ialah
proses menetapkan kepumisan vang berkaitan dengan tujuan-tujuan
yang hendak dicapal. sumber-sumber yang akan diberdayakan,
teknik'metode yang  dipilih secara tepat  untuk  melaksanakan
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tindokan vang telah disusun sehingga pelaksanaannya dapat secara
efeknf dan efisien.

1. Don Adam (1975), merupakan suatu proses  mempersigpkan
seperangkat keputuszan untuk kegiatan di masa depan vang diarahkan
unmk mencapai mwijuan dengan cara optimal unfuk pembangunan
ekonomi dan sosial secara menyeluruh dan suat negara.

Pengertisn yang diberikan oleh ahli memang memiliki redaksi
yang berbeda, akan tetapi substansi dari pengertian tersebut memiliki
kesamaan yaitu perencanaan  pendidikan merupakan sebuah peoses
mntuk menenukan mwjuan yvang hendak dicapai, dan cara vang
dilakukan untuk mencapal tujuan terschut,

5.3 Penelitian Terdahulu

1. Platform Pendidikan Online

Banyuk shli dan sagana termasuk (Andersen, 2007) dan  {Sultan, 2010}
dan lain-lain dari berbapgai negara telah melakukan penclitian tentang
pendidikan online dengan perkembangan yang pesal pendidikan onfline.
Beberapa studi khas adalah sebagai benkut: (Chan et al., 2015)
mengegambarkan teknik baru yang menggabungkan metode berbasis
Intemet dan cloud untuk secara digital menambah kelompok studi
klasik vang digunakan oleh penduduk tahun rerakhir yang belajar unmk
pemeriksaan Roval College of Physicians amd Surgeons of Canada,
(Gofine & Clark, 2007 mengujicobakan imtegrasi Slack ke dalam tim
penelit mereka dard satn anggota fakulias, satu koordinator penelitian,
dan scknar 20 asisten pencliti. Staustik yvang  menggambarkan
penggunaan aplikasi dihitung dua belas bulan setelah implementasinya

dan hasilnyva menunjukkan penggunaan berat oleh para profesional
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penclitian dan asisten disapkan. {Thor et al.. 2017) menchin dampak
format online pada kualitas diskusi dan hasil surver menunjukkan
bahwa siswa lebih suka menggunakan Voice Thread untuk menvajikan,
belajar dari presentasi lain, dan mendiskusikan konten presentasi
dengan melakukan proses ini di kefas. (] Betelho, ¥V Machado, L
Proenga, 2019) menilai kegunaan, kemodahan pengeunaan. kemuodahan
belajar dan kepuasan dan catatan prakiik perkembangin klims berbasis
cloud bila dibandingkan dengan catatan prakfik kertas tradisional,
Hasilnya menunjukkan bahwa buko klinis digital, menggunakan alat
kolahorasi berbasis cloud gratis, lebih berguna, lebih modah digunakan
dan dipelajari serta lebih memuaskan daripada sistem perckaman kertas
tradisional. (Chapman et al., 2016). mengusulkan empat dimensi
penting dan cokupan. partisipast, kualitas dan prestasi siswa, dan
membangun kualitis kursus online terbuka (MOOC) besar-besaran
kerangka  penilaian, membantu  organisasi MOOC  membuat
serangkaian langkah untuk memantau dan meningkatkan. (Hrastinski,
Nk mengajukon  teori  dalam peneliiannyva:  jika  kitn  ingin
meningkatkan pembelajaran online, Kita perlu memngkatkan partisipasi
pelajar online. (Miri, Barak & Gizell, 20200 menunjukkan dalam
penelitian mereka perlunya memikirkan kembali cara kursus etika
onlineg  konvensional dikembangkan dan disampaikan; Mendorong
siswa untuk membangun kepercayaan diri dalam belajar dari jarak jauh,
melibatkan mercka dalam pengalaman aktif dan interaknaf online.
tAndersen, 2007) menumjukkan bahwa profesional kesehatan dapa
berbagi keahlian mercka melalui pendidikan online dan memasukkan
pengajaran mi ke dalam pembelajaran tehunan mercka. (Kianmehr &

Kamali, 2015} menunjukkan bahwa monal masyarakat terhadap
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pendidikan onlme  semakm  meningkat, sementara minal  lembaga
pendidikan dalam pendidikan onlie menurun. Mereka memegang
pandangan bahwa untuk mengubah efek negatif dari pendidikan online,
perlu untuk memberikan siswa denpan setelan jas. (Roca et al.. 2006)
menganalisis kepuasan belajar online. Hasil penzlitian menunjukkan
buhwa kepussan belajor online pengeuna termama dientukan oleh
persepsi pengguna tentang Kegunaan dan kKoalitas kursus. Kualitas
plattorm dan layanan situs web serta tingkat pencapaian yang
diharapkan. (Wang. 2002} percaya bahwa kepuasan siswa akan
dipengaruhi oleh di erence eknologi, karakteristik puro, siswa dan
kursus. {Panchenko. 2013) berpandangan bahwa mode pengajaman
MOOC dapat mengembangkan karir guru. meningkatkan keterampilan
mengajar, dan memungkinkan gury untuk mempertimbangkan dan
memerksa kegiaten mengajar mereka dari lehih banyak perspektif,
(Kravvaris et al., 2006} menvatakan bahwa jejaring sosial berkontribusi
pada pengembangan MOCOC,

Menurut hasil penelitian di amas, banyak peneliti mempelajari
pendidikan online dan menetapkan banyak model evaluasi. Namun,
dalam proses pelaksanaan pendidikan online selama pandemi Covid-19
ini, banyak masalah baru muncul dalam bentuk baro pendidikan onfine,
Hal ini mengharuskan fakior-fakior baru kepuasan pengguna penting
di perhitungkan dalam penelitian ini. Berdasarkan hal ini, penclitian ini
mengumpulkan data komentar pengguna online untwk mendapatkan
faktor-faktor baru kepuasan pengguna yvang penting dan menetapkan
sistem evaloasi yang dapat lebith mencerminkan kepuasan platform

pendidikan online selama pandemi Covid-19,
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5.4 Pembahasan
Konsep perencanaan pendidikan ini bersumber dan literatur
perencanaan pendidikan oleh Udin Svaifudin dan Abin Svamsudin,
Dari hasil data yang telah dikumpulkan dengan observasi pada media
snsial, media online, media cetak yang memberikan info mengenai
penurunan kualitas pendidikan yang disebabkan oleh pandemi maka
perencandgan pendidikan yvang dilakukan -
1) Perencanaan
a ) Diagnosis
Pada tahap diapnosis ini, perencana membual rumuosan masalih
sesual kebutuhan yang terjadi di masyarakat mengenai kebutuhan
pendidikan, dan mulai sebab penurunan kualitas  pendidikan
hingga kebutuban lam  vang dapal menmgkatkan  kualitas
pendidikan setelah pandemi,
b1 Perumusan Kcbijaksanaan
Setelah melakukan diagnosis, maka langkah Sﬂlﬂniuﬂlj’ﬂﬁlﬂlﬂh
menceruskan poin-poin strategi yang aksn digunokan  sebagai
solusi permasalahan yang ado.
¢) Perkiraan Kebutuhan
Perencana juga sebaiknys memperhitungkan kebutuban yang
akan dilakukan pada masa pasca pandemi, hal ini penting
dilakukan dalam perencanaan schagai tolok vkur kebutuhan biava
dan lain-lain.
d) Permbiayaan
Alokasi dana juga menjadi salah satu twshapan yang harus
dipertimbangkan  dengan  baik wolch perencana, mengingat

134




anggaran dana past ferbatas pada masa pasca pandemi Karena
kondsi yang mungkin belum sepenuhnya stabil.
e} Penentuan Prioritas
Penentuan prioritas ini dapat disimpulkan melalui diagnosis
masalah vang telah dilakukan, dari berbagai masalah vang ada di
lapangan perencana melakukon klosifikssi masalah  sehingga
kebutuhan yang prioritasnya lebih tnggi dapat dilakukan terlehih
dahulu.
2) Tahap Perumusan Rencana
Pada mhap perumusan rencana ini, semua poin-poin vang ada di
tahap perencanaan akan lebih dikerucotkan, schingga solusi yvang
ditawarkan dapat onpoint. Pada tahap ini juga solusi vang diberikan
juga seharusnya sudah menjadi bentuk program pelaksanaan yvang
akan diimplementasikan.
31 Tahap Implementasi Rencana
Proses ini merupakan pelaksanaan dan perumusan rencana yang
telah disepakati.
4) Tahap Revisi dan Perencanaan Kembal
Pada proses pelaksanaanya tentunya akan dinilai dari proses dan
hasilnya, sehingga penilaian tersebut dapat menjadi tolok ukur
keberhasilan perencanaan vang dilakukan. Apabila dinilan kurang
memuaskan maka akan dilakukan perencanaan kembali schingga
kebutuhan peningkatan kualitas pendidikan di masa pasca Pendemi
Covid-19 dapat teratasi.
Hasil identifikasi terhadap kelebihan, kekurangan, peluang dan

tantangan dari sistem pembelagjaran online adalah sebagai berikut:
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A. Kelebihan sistem pembelajaran online

Berdasarkan hasil diagnosisfidentifikasi penulis, ada beberapa

kelebihan dari sistem pembelajaran online atau danng ini, yaitu;

L.

Melatih kemandirian.

Pembelajaran daring ini dapat melatih kemandirian mahasiswa,
Dengan belajar daring disini mahasiswa ndak bertemu fentunya
dengan dosen mereka, dalam hal ini mahasiswa dituntut agar lebih
mandiri belajar tanpa adanya pengawasan dari secorang dosen. Disini
mahasiswa belajar dalam melakukan sebuah riset secara mandiri

yang dilakukan melalul media internet atan sumber lain.

2, Terdatih menggunakan teknologl informasin.,

Seperti  vang kita ketahui bahwa teknologi informasi  terus
berkembang. Dengan pembelajaran ini mahasiswa dapat lebih
menguasai dan juga mengenal aplikasi yang terdapat dalam
pembelajaran daring tentunya.

. Menambah wawasan.

Pembelajaran daring dapat menambah wawasan seorang mahasiswa,
Mengapa demikian? Karena dengan permbelajaran daring mahasiswa
dapal mencan segala sesuatunya tentang pelajaran melalui media
internet dan juga sumber lainnys yang bisa kita ketahui bahwa hal
ini sampat banyak refrensi vang ada di interner.

. Waktu dan tempat vang fleksibel,

Mahasiswa dapat melakukan proscs pembelajaran dimana saja dan
kapan saja, dengan yang paling penting adalah terhubung dengan
koneksi intemnet. Schingga mercka bisa mengikuti pembelajaran
daring sesual wakiv vang disepakati oleh dosen,

5. Biaya relatif lebih murah dan tentunya dapat diskses dengan mudah.
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Pembelajaran  daring  tentunya  menjadi  lebih  morabh  dari
pembelgjaran tatap muka bagi mahasiswa yang memiliks tempat
tingzal vang jauh dan kampus, Karena dengan pembelajaran daring
mercka hanva harus memikirkan kuota intemet saja, tidak
memikirkan kos-kosan, wang makan dan sebagainya. Akses
pembelajaran  danng  dapat  diakses  dengan  mudsh  hanya
menggunakan Hp, laptop ataupun Kompurer saja.

B. Hekﬁanganfﬁﬂemahan sistem pembelajaran online

Tentunya dibalik kelebihan pastinya akan ada kekurangan yang

dimiliki dalam pembelajaran daring, vaitu .

1.

Kurangnya interaksi antara mahasiswa dan dosen.

Pembelajaran danng membual mahasiswa dan dosen tidak pernah
berternu, bal ini membuost Kurangnya interaksi terbadap mahasiswa
dan dosen. Terlehih lag pengawasan dari scorang dosen vang
berkurang, dikercnakan pembelajaran yang tidak bertemu karcna
jarak.

. Fokus mahasiswa yang fergango.

Dengan pembelajaran daring mahasiswa kebanyakan mengalami
fokus yang terganggu, binsanys seperti keadaan romah yang berisik,
mahasiswa yang chatingan dengan mahasiswa yang lainnya ketika
dosen sedang menjelaskan karena tidak diawasi secara langsung dan
schagainya.

. Jaringan yang tidak stabil.

Belajar danng tentunya berkaitan dengan jaringan, dimana dengan
jaringan yang tidak stabil akan membuai mahasiswa ataupun dosen
mengikutl proses pembelajaran daring. Bag mahasizwa ataupun
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dosen yang rumahnya tidak memiliki infrastrukiur jaringan sering
sekali mengalams kesulitan dalam pembelajaran daring in:.
4. Kurangnya pemahaman terhadap maten,
Pembelajaran daring membuat mahasiswa kurang mengerti terhadap
materi yvang disampaikan. Dengan belajar daring, maka mahasiswa
tidak dapat beranys kepada dosen tentang mater yvang tidak dapat
mereka kuasai secard langsung. Mungkin mahasiswa bisa bertanya,
tetapi sangat sulit untuk memahami maten apabila tidak dijelaskan
secara  langsung. Begitupun  seorang  dosen  yang  kesulitan
mengetihui apakah mahasiswanya paham atan ndak.
5. Dosen kesulitan membernkan penilaien,
Ketika belajar daring, dosen sangat sulit dalam menilai perilaku,
sikap, kedisiplinan seorang mahasiswa dikarenakan tidak dapat
bertemu secara langsung dam melihat secara langsung bagaimana
seorang mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran vang ada.
C. 1‘:|na:|g:|m Sistem Pembelajaran Online
Perseharan virte Corona yang massil & berbagai neoara,
memaksa kita untuk melihat kenyataan bahwa dunia sedang berubah.
Kita bisa melihat bagaimana perubahan-perubahan di bidang teknologi,
ekonomi, politik hingga pendidikan di tengah krisis akibat Covid-19,
Perubahan itn mengharuskan kita untuk bersiap diri. merespon dengan
sikap dan tindakan sckaligus selalu belajar hal-hal bar. Indonesia tidak
scndiri dalam mencari =olusi bagi peserta didik agar 1etap belajar dan
terpenuhi hak pendidikannya. Sampal | Apel 2020, UNESCO
mencatat setidaknya 1.5 milyar anak usia sekolah vang terdamapk

Covid 19 di 188 negara termasuk 60 jutaan diantaranva ada di negara
kita.
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Semua negara terdampak telah berupaya membuat kebijakan
terbatknya dalam menjaga kelanggengan layanan pendidikan. Indonesia
Jugr menghadapi beberapa tantangan nyvata vang harus segera dicarikan
solusinya: (1) ketimpangan teknologi antara sekolsh di kota besar dan
daerah, (2) keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi
pembelajaran, (3) keterbatasan  sumberdaya  unamk pemanfaatan
teknologi Pendidiken seperti intérnet dan kuota, (4) relasi gurne-murid-
orang tea dalam pembelajaran daring yang belum integral .

Sebagai ujung twmbak di level paling bawah suatu lembaga
pendidikan, Rektor ditunmut unmk membuat Keputusan cepat dalam
merespon surat edaran Menten  Pendidikan dan Kebudayaan vang
mengharuskan perguruan tinggi untuk memberlakukan pembelajaran
dart rumah. Pendidik merasa Kaget karena hamus mengubah sistem.
silabus dan proses belajar secara cepat. Mahasiswa terbata-bata karcna
mendapat tumpukan tugas selama belajar dar rumah.

Jadi. kendala-kendala itu menjadi catatan penting dari duma
pendidikan kita vang harus mengejar pembelajoran daring secars cepar.
Padahal, secara teknis dan sistem belum semuanya siap. Selama ind
pembelajaran online hanya sebagai konsep, sebagai perangkat teknis,
belum  sebagai  cara  berpikir, sebagal paradigma  pembelajaran,
Padahal, pembelajaran onling bukan metode anuk mengubah belajar
tatap muka dengan aplikasi digital, bukan pula membebani mahasiswa
dengan tugas yang bertumpuk setiap han. Pembelajaran secara online
harusnya mendorong mahasiswa menjadi kreatif mengakses sebanyak
mungkin sumber  pengetahuan, menghasilkan  karva, mengasah
wawasan dan wjungnya membentuk mahasiswa menjadi pembelajar

sepmnang havat,
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D. Em&patam’ Peluang Sistem Pembelajaran Online

Dari tantangan-tantangan di atas. Kita harus berani melangkah
untuk  menjadikan  pembelajaran onlineg  sehagai  kesempatan
mentransformasi pendidikan kita, Ada beberapa langkah yang dapat
menjadi renungan bersama dalam perbaikan sistem pendidikan kita
khususnya terkait pembelojaran darng: Perama, semua gurd atad
dosen  harmus  bisa mengajar  jark  jash  yvang notsbeéne  harus
menggunakan teknologi. Peningkatan kompetensi pendidik di semua
jenjang untuk menggunakan aplikasi pembelajaran jarok jauh muotlak
dilakukan. Memang jumiahnya sangat I:ﬂnyﬁ uniuk  memastikan
sckitar 3 jutaan gum dan 265452 dosen di Indonesia memiliki
kompetensi yang memada dalam memantaatkan teknologi tentu bukan
perkara mudah. Kompetenst mimmal TIK gurwidosen level 2 harus
segera diwujudkan termasuk kemampoan melakukan vicon (video
conference) dan membuat bahan ajar online. Level 2 im merupakan
pengelompokan kompetensi TIK gunu‘dosen vang ideal berdasarkan
Teacher ICT Competencies Frameweark oleh UNESCO, Level erting i
adalah level 4 dimana guruw'dosen sudah mampu menjadi (rainer bagi
suru/dosen yang lain. Jika kompetensi guru/dosen sadah level 2, maka
gurw/dosen akan mampo menyiapkan sistem  belajar, silabus dan
meiode pembelajaran dengan pola belajar digital atau online.

Pemerintah tidak haros sendiri, upava mengzandeng banvak
pihak penyedia portal daning sangat tepat dilakukan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Namun leading sektor urusan kebijakan
pecmbelajaran daring  harus  dikendalikan & bawah kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.,

120




Kedua, pemakaian teknelogn pun juga tdak asal-asalan, ada
Umu  khusus  agar  pemanfaatan  tekoologs  dapat  menjadi  alat
mewujudkan tujuan Pendidikan vakni teknologi Pendidikan (TP).
Pembelajaran online tidak hanya memindah proses tatap muka
mengeunakan aplikasi digital, dengan diserfai fugas-mgas yang
menumpuk. [mo teknolom  pendihkan  mendesain sistem agar
pembelaran online menjadi  efeknf, dengan mempeéertimbangkan
tujuan pendidikan secara khusus,

Prinsip-prinsip pemanfaatan  teknolog vang harus  menjadi
acuan  gura’dosen  dalam memanfaatkan  eknologn  vaiin - mampu
menghadirkan fakta yang sulit dan langka ke dalam kelas, memberikan
dustrasi fenomena alam dan dmuo pengetahuan, memberikan ruang
eerak siswa untuk bereksplorasi. memudahkan interaksi dan kolaborasi
antara siswa-guru dan siswa-siswa, serta menyediakan layanan sccara
individu tanpa henti. Mamun sangat sedikit gurw/dosen yang memahami
prinsip-prinsip di atas. Hal ini menuntut stakeholder terkait utamanya
para  Pengembang Teknologi Pembelajaron  harus  lebih  banyak
bennovasi dan mencari terobosan pembelgjaran di masa darurat seperti
Covid-19 saat ini,

Ketiga. pola pembelajaran daring harus menjadi bagian dari
semua  pembelajaran meskipun hanya sebagal komplemen. Intinya
supaya purudosen membiasakan mengajar online. Pemberlakuan
sistem belajar online vang mendadak membuat schagian besar pendidik
kaget. Ke depan. harus ada kebijakan perubshan sistem uniuk
pemberlakuan  pembelajaran online dalam sctisp mata pelajaran.
Guru/dosen harus sudah mencrapkan pembelajaran berbasis teknologi
sesudl kapasitas dan ketersedizan teknologi. lnisiatif kementerian
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menyiapkan portal pembelajaran daring Rumah Belajar patut didukung
meskipen urusan daring saat covid 19 yang memaksa siswa dan guru
menjalankan aktifitas di rumah tetap perlo dukungan penyedia layanan
daring vang ada di Indonesia,

Empat, pum mavpun dosen harus punva perlengkapan
pembelajaran online. Peralatan TIK mimimal vz haros  dimiliki
guriddosen  adalsh laptop dan  alar pendukung wideo  conference.
Keberadaan pernagkat minimal yang harus dimiliki guro/dosen sangat
perlu dipikirkan bersama baik pemerintah kab/kota, provinsi dan pusat
termasuk  ortang twa  unk  sekoldh vang diselenggarakan oleh
masyarakat. Sudah banvak fimtech yvang bergerak di bidang pemberian
hantuan pengadaan perangkat teknologi baik untuk siswa, guru maupun
sekolah.

Kelima, ketimpangan infrastruktur digital antara kota besar dan
dacrah harus dijembatani dengan kebijakan teknologr afirmasi entuk
dacrah vang kekurangan. Akses internet harus diperluas dan kapasitas
bandwithnya juga harus ditingkatkan. Pemeriniah Indonesia sudsh
berhasil membangun imfrastrukr komuonikasi Palapa Ring  yang
diresmikan Bapak Presiden loko Widodo di akhir tahun 2019 menjadi
tulang punggung infrastruktur digital dan Aceh hingga Papua. Tapi.
jangkanan akses haros diperluas agar sebanyak mungkin sekolah,
pendidik dan siswa merasakan manfaatnya,

5.5 Kesimpulan

Penurunan kualitas pendidikan pada masa pandemi Covid-19
memang tidak dapat dihindan, hal ini dikarenakan dampak dan
pandemi  yvang memberikan dampak vang signifikan terhadap
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penurunan  kuahtas dan muotn pada kebutvhan Negara  termasuk
pendidikan. Oleh sebab i dibutuhkan adanya kegiatan perencanaan
pendidikan setelah masa pandemi, sebagal salah satu vpaya dalam
mengej&oenumnm mutu dan kualitas pendidikan pada masa pandemi.

Adapun proses perencanaan pembelajaran pasca pandemi
covid-19 dapar dilakukan dengan mengikun tahapan perencanasn
seperti  dingnosa  masalah,  kemudian  penyusunan  réncana,
implementasi  rencana dan revisi | perencanaan.  Sedangkan
;ﬂmnmnaa:ﬁmtelﬂjarm yving dilakukan olch Universitas Lambung
Mangkurat sendiri melakokan perencanaan dari aspek administrasi
pendidikan, sarana dan prasarana, juga pada aspck perencanaan
pembelajaran guna menngkatkan muie dan kualitas proses dan hasil
pendidikan pasca pandem covid-19.

Pandemi Covid-19 memang menjadi efek kejut bagi Kita
semua. Dunia seolah melambat dan bahkan terhenti sejenak, Negara-
negara besar dan modemn terpuku! dengan sebaran Virus Corona yang
cepal, mengakibatkan nbuan korban menmgeal yoang ersebar di
berbagni negara. Indonesia mendspatkan banyak tanfangan  dan
Covid-19 ini. yang membuat kita semua harus bersama-sama saling
men [Aga.

Di tengah pandemi Covid-19 ini, sistem pendidikan kita hams
siap  melakukan  lompatan ontuk melakokan  mmansformasi
pembelajaran danng bagi semua siswa dan oleh semua gom. Kita
memasuki era bare untuk membangun kreatifitas, mengasah skill
siswa. dan peningkatan kualitas diri dengen perubahan sistem. cara

pandang dan pola interaks: kita dengan teknologi.
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BAR VI
ISU PERENCANAAN ASPER KESEHATAN
fi.l Latar Belakang

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah opava yang
iilaksanakan oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaren, kemawan, dan kemampuan hidup sehat
hagi setiap orang agar terwujud derajat keschatan masyarakat yang
setinggi-lingginya, sehagni investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia vang produknf secara sosial dan ekonomis. Keberhasilan
pembangunan keschatan sangat ditentukan oleh kesinambungan antar
uwpaya program dan sektor. serta kesinambungan dengan upaya-upaya
vang telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya.

Dalam Undang-Undeng Momor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025, discbutkan
bahwa pembangunan kesehatan pada hakikatnva adalah upaya vang
dilaksanakan oleh semus komponen bangsa Indonesia yang bertujuan
tntuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampoan hidup sehat
bagi setinp omang agar ferwujud derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia yang produkiil secara sosial dan ekonomi. Keberhasilan
pembangunan keschatan sangat ditentukan oleh kesinambungan antar
upaya program dan sektor, serta kesinambungan dengan upaya-upaya
vang telah dilaksanakan dalam periode sebelumnya. Oleh karena i
periu disusun TCNCana pembangunan kesehatan Nang
berkesinambungan,
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Periode tahun 2020-2024 merupakan tahapan terakhir dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPIPN) 2005-2025, sehingga
merupakan periode pembangunan jangks menengah vang  sangat
penting  dan  steategis, RPIMN  2020-2024  akan  memengaruhi
pencapaian farget pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan
perkapata Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setarn dengan
negars-negary berpenghasilan menengah atas | Upper-Middle Income
Country) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya
manusia, pelayanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.
Sesual dengan RPIPN  20053-2025. sasaran pembangunan  jangka
menengah 2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang
mandiri, maju. adil, dan makmur melalm percepatan pembangunan di
berbagmn  badang  dengan  menekankan  terbangunnya  struktor
perckonomian vang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di
berbagai bidang vang didukung olch sumber daya manusia vang
berkualitas dan berdaya saing.

Undang-Undang MNomor 23 Tahon 2004, [enong  Sistem
Perencansan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa
setiap kementerian perln menyusun Rencana Strategis (Rensira) yang

mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMMN). Selanjuinya Menteri Kesehatan mengamanahkan bahwa
Renstra Kementerian Keschatan hares dijabarkan dalam Rencana Aksi
Fl'ﬂﬁ]'ﬂ Unit Eselon 1.

Indonesia mengalami beban ganda, di saw sisi PTM naik dengan
signifikan. namun masih dihadapkan pada penyvakit menular vang
belum tuntas. Ancaman keschatan masyarakat lainnya vang tidak dapat
diabaikan adalah ancaman dalam bentuk rsiko  biologi, kimia,
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teronsme, radio-nukhr. penyakit zoonosis (penvakit tolar hewan),
kedaruratan keschatan masyarakat, dan ancaman penyakit yang bar
muncul {new emerging diseases). Adanva pandemi Covid-19 di wahun
20200 harus dipergunakan sebagai pembelajaran terkait kesiapsiagaan
menghadapi penyakit ham muncul {new emerging diseases), khususnya
dalam Rencana Aksi Program P2P 2020-2024 meayiapkan sisrem
keschatan  yang mampu  merespon kepawardaruratan - kesehatan
masyarakat, Sckitar 700% dari penyakit infeksi pada manusia yang baru
adalah penyakit zoonosis, vang sangat dipengaruhs oleh interaksi antara
manusia dan lingkungannya. Penduduk Indonesia vang padat dengan
gpeografis yang luas menyebabkan terbukanya transportasi di dalam
negeri maupun aniar negara vang dapat menyebabkan masuknya agen
pznﬂ(il haru.

Dilihat dari beban penyakit (discases burden) vang diukur dengan
Dhsability Adusted Lafe Years (DALYs), telah terjadi  tremsisi
epidemiologl dalam tiga dekade terakhir; penyakit menular/P2P/gizi
telah menurun dari 51 3% pada mhun 1990 menjadi 23 6% pada whun
X117, penyvakit ndak menular (PTM) naik dan 39 8% pada tahun 1990
menjadi 69 9% pada twhun 2017, serta cedera turun dan 3 9% pada
tahun 1990 menjadi 6.5% pada tabun 2007, Indonesia mengalami
beban ganda, di sam sisi PTM naik denpan sigmifikan, namon masih
di hadapkan pada penvakit menular yvang belum tuntas.

Penvakit tidak menular (NCD) tendin dan kondisi kronis, seperti
penyakit kardiovaskular, penyakit permapasan kronis, kanker, diabetes
dan keschatan mental. Pada tahun 2008, NCD bertanggung jawab atas
% dari semua kematian di seluruh dunia, lebih dari kombinasi

penyakit ibu, infeksi, perinatal dan terkant nutrisi (Bennert et al., 2018}
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(WHO, 2018) dengan beban vang secara tdok proporsional jatuh pada
megara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. (Perk, 2017).
Selain itu, biaya NCD ssngal besar dan kemungkinan akan tumbuh
setiap tahun dengan populasi vang semakin menua, teknologi kesehatan
vang mahal dan meningkatnya paparan faktor risiko. Diperkirakan
buhwa, tanpa tindakan, NCD akan meayebabkan 52 jum kematian
seriap tahun dan diperkirakan US § 47 mrilion aken mlang pada whun
2031 {Hulse et al., 2021).

Kemation NCD lebih tingg di negara-negara berpenghasilan rendah
dan menengah, dan. setidaknyva di negara-negara berpenghasilan tingoi.
pada oreng dengan status sosial-ckonomi yang lebih rendah, 1-2
membuat NCD  menjadi  hambatan  penting uniuk mengurangi
ketidaksetoraan Keschatan global dan nasional (Ezzah et al.. 2018)
Penyakit tidak menular (PFTM 1 adalah penyebab utama kematian global
dan keschatan vang buruk, berkontribusi terhadap lebih dan 73% dan
semua penyebab kematian global setiap tahun (WHO. 2018). Setiap
tahun, 15 juma orang aniarg usia 30 dan 69 meninggal sebelum
wakiunya karena PTM. dengan lebih dan 85% dari kematian ini terjadi
di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHC, 2018).

Prevalensi Penyakit Tidak Menular (PTM) dan faktor risikonya di
Indonesia. terus mengalami  peningkatan, (Kemenkes RL 2018).
Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi Penyakit Tidak Menular
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Riskesdas 2001 3, antara
lain kanker, stroke, penyakit pinjal kronis, disbetes melines, dan
hipeniensi. Prevalensi kanker naik dan 1.4 permil (Riskesdas 201 3)
menjadi 1.8 permil; prevalensi stroke naik dari 7 permil menjadi 109

permil; dan penvakit ginjal kronik naik darn 2 permil menjadi 38
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permil. Berdasarkan pemeriksaan gula darah, diabetes melitus naik dari
6.9% menjadi B.3%; dan hasil pengukuran tekanan darah, hipertensi
mak dari 25 8% menjadi 34.1%. Kenaikan prevalensi penyakit tidak
menular ini berhubungan dengan pola hidup, antara lain merokok,
konsumsi minuman beralkohal, aktivitas tisik, serta konsumsi buah dan
SAVUT.

Prevalensi PTM di  Provinsi Kalimantan selatan  cenderung
meningkat dan tahun 2007 s.d, 2013 berdasarkan hasil Biskesdas 20013
antara lain: diabetes melitus (DM, stroke. prevalensi kanker 20 per
mil di Provinsi Kalimantan Sefatan meropakon erbanyak keempat di
Indonesia. Penlaku hidup bersih dan schat masih rendah di Provinsi
Kalimantan Selatan, antara lain terlihat dari banyak masyarakai yang
merokok pada tahun 2013 yakn sebanyak 37% dan jumlah penduduk
I:E:ﬂ:nhr:s RI 2013}

Berdasarkan penclitian Women Rescarch Institute {WRI) pada
tahun 2008 di lima wilayah yang meliputi Mataram (Lombok).
Surakarta (Jawa Tengah), Kupang (Timor Barar), Subhang (Tawa
Timur)y, dan Jembrana (Bali) data terkan alokasi anggaran untuk
layanan kesehatan di lima wilayah menunjukkan bahwa kurang dari Y%
atau hanya sekitar 5.8-8.9% dari total APBD yang dialokasikan untuk
layanan kesehatan. Menwrut MDGs, pengeluaran unmuk kesehatan
vang  ideal  adalah Rp. 12000000 per kapita. Sedangkan pada
kenyataannya, pengeluaran keschatan di sehagian  besar wilavah  di
Indonesia adalah Rp. 4000000 per kapita. Hanya Jembrana saja
vang telah mampu memenuhi knotena ideal MDGs yaite dengan
mengalokasikan Rpl31.000,00 per kapita. Sementara itw, Indramayu
vang memiliki tngkat kematizn ibu sebesar 2817100000 hanya
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mengalokasikan Bpd] (00K per kapita. Data terkait alokasi anggaran
untuk  layanan  kesehatan bagi  perempuan  untwk  tabun 2007
menunjukkan bshwa angearan vang diplokasikan hanva sebesar 2%
gaja atau antara (- 1.76%.

Hasil penelitian Fitra tahun 2010 dalam  Laksmiarti  dkk.,
(2013) 1entang APBD di 41 kabuparen/kota menunjukan bahwa alokasi
anggarmn untuk kescharan dalam anggaran dacrah sangat minim. Hanya
12 dari 41 kabupaten‘kota yang diteliti mengalokasikan  10-16%
anggaran  APBD  unmuk  keschatan, sementara sisanya hanya
mengalokasikan kurang dari 10%. Dari 34 Kabupatenkomn  vang
dianalisis. 32 diantaranya memiliki belanja program P2P per kapita
kurang dari Rpd6 DDOO0 sementara  hasil penelitian lain
menetapkan  standar  kelayakan program  P2P setidaknya sebesar
Rp6s I ) per kapita,

Penelitian Vincente, et all., {2013} menjelaskan bahwa keberhasilan
program P2P di Philipina sangat didukung oleh proporsi anggaran yang
i sedinken dengan program kesehatim lninnya. Pendekatan perencanaan
berbasis bukn dan alokasi smggaran secarn  proporsional  dapat
menurunkan permasalahan P2P di Philipina, Pendekatan analisa
perencanaan berbasis bukti adalah dengan mengidentifikasi data dan
mformasi yang objekrnfl tentang keadaan Kesehatan ibu dan anak
di semuna wilayah seperti data proporsi jumlah fasilitas keschatan
demgan jumiah penduduk, dan jumlah kemampuan ckonomi dacrah,

Penelitian Faulia, dkk., (2009} di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(MTT) menemukan bahwa porsi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Bﬂﬂﬂh {APBD) untuk program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
selama kurun wakte 20072008 cenderung menurun dar 0.7% menjadi
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(6%, dan di tahun 2008 menurun menjadi 0.4% dan alokasi belanja
langsung, dan dari sejumlah anggaran tersebut salah satu alokasi
anggaran terendah justru pada kegiatan dan upaya penurunan kasus
kematian ibu dan anak. Hal ini disebabkan karena alokasi anggaran
untuk program P2P cendzrung lebih didukung oleh sumber Anggaran
Pendapatan dan Belamja Negara (APBN) sepertn dana dekemsentrasi
dan dana bersumber dard  bamiusn lembaga donor seperti Olnited
Navion  Inrernarional  Chitdren’s Emergency Fund (UNICEF) dan
Linated States Agency for fnternational Developrment (USATD).

Penelitian Iswarno, dkk.. (2013). menunjukkan bahwa komitmen
pemenntah di Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu terhadap
program P2P masih rendah. Hal ini terbukti dengan minimnya alokasi
anggaran program P2P pada tahon 2008 yang hanya 2 % dan  total
anggaran Dinas Keschatan Kabupaten Kepahiang. Penelitian Erpan,
dkk., (2012 di Kabupaten Lombok Tengah, mendeskripsikan bahwa

kasi anpparan program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
tahun 2010 sebesar 4.2% dari belanja langsung Dinas Kesehatan, dan

n sgjumish anggaran Pencegohan dan Pengendalian  Penyakit
tersebut B1.9% diperuniukkan uniuk jaminan persalinan gratis, namun
pada tahun 2011 menurun drastis menjadi 08% dari belanja langsung
Dinas Kesehatan. hal ini disebabkan adanya sharing dana dann APBN
berupa program Jampersal.

Em‘u:liﬁdispm‘itas proporsi anggaran Pencegahan dan Pengendalian
Penvakit juga terjadi di Kabopsten Sabu Raijua Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Hasil penclitian Dodo. dkk.. [2“2]. bahwa alokasi
anggaran Pencegahan dan Pengendalion Penyakit tahun 2010 sebesar
0.8% dari belanja langsung vang bersumber APBD Dinas Kesehatan.
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ﬁdangkan alokasi anggaran Pencegahan dan Pengendalian Penyakal
dan APBD Propinsi NTT sebesar 11.9%, dan  bersumber dari
pemerintah  pusat  berupa dang BOK, dan  Jampersal  sebesar
45.03%, Permasalahan yang dihadnp'hdmlam Perencanaan program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit adalah adanya porsi anggaran
vang lebih hesar dari pemerintah pusat. sehingoa alokasi anggaran
digmahkan kepada pemenuhan sarans dan prasarang. Berdasorkan uraan
latar belakang diatas maka permasalaban yang akan dibahas adalab
bagaimana proses perencanaan program Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit pada Dinas Kesehatan 7!

6.2 Tinjawan Pustaka

A. Program Pencegahan dan Pengendalian Penvakit
Program Pencegahan  dan  Pengendalian  Penyakit  adalsh

meningkatkan  Pencegahan dan  Pengendalian  Penyakit  dengan

mengutamakan pendekatan faktor nsiko dan meningkatkan pengelolaan

kedaruratan keschatan  masyarakat.  Program  pencegohan dan

pengendalian sebagai berikut:

1. Perlussan cakupan deteksi dini PM dan PTM, termasuk
pencapaian  cakupan  Standar  Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan

2. Pengembangan real time surveilans melalui penguatan sistem
survailans nasional dan penguatan sistem jejaring laboratorem
nasional,  termasok penguatan  laboratonum  kesehatan

masyarakat.
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. Peningkatan  movas:i  pengendalian vektor,  termasuk

pengendalian vektor terpadu. dan pengendalian vektor secam

biologis,

. Penguatan tata laksana penanganan penyakit dan cedera;

. Penguatan legislasi, kebijakan dan pembiayaan unmk

kegawatdsruratan kesehatan masyarakat

Peningkatan advokasi dan komunikas

{. Peningkaran  program  pencegahan  resistensi  antibiobka,

B.
9.

penyakil zoonosis, keamanan pangan, manajemen hiorisiko
Penguatan sistemn laboratoriom nasional

Penguatan reporting dan real time surveillance

1. Membangun sistem kewaspadaan din

11, Membangun kemampuan fasvankes untuk respon cepat

&. Peningkatan kemampuan SDM (Kemenkes RI, 20240

Target kinerja merupakan penilaian dan pencapaian program vang
dinkur secara berkala dan dievaluasi pada akhir tahun 2024. Sasaran
kinerja dihitung secarn kumulanf selama lima tahun dan berakhir pada
tahun 2024, Target Indikstor Kinerja Program Pencegshan dan
Pengendalian PenyukiiTahun 20020-2024 ditetapkan sehagai berikut;

A

Persentase Orang Dengan HIV-AIDS yang menjalani Terapi
ARY (ODHA on ART) sebesar 60 persen pada akhir tahun
2024,

Persentase angka keberhasilan pengobatan TBC (TBC Succes
Rate) sebesar N persen pada akhir tahun 2024,

Jumilah kebupaten/kota wvang mencapai  c¢liminasi malana
sehanyak 405 kab'kota pada akhir tahun 2024.
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10.

11

12.

13.

Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi kusta sebanayak 514
kab/kota pada akhir tahon 2024

. Jumlah kabupaten/kota endemis schanyak 190 kab/kota pada

akhir tahun 2024,

Jumiah kabupaten/kota yang melakukan pencegahan perckok
usia kurang darm 18 1abun sebanyvak 350 kab/kota pada akhir
tahun 2024,

limiash Kab'kota yang melakukan pencegahan  dan
pengendalian PTM sebanyak 514 kabvkota pada akhir tahun
2024,

Persentase kabupmen/kota yang mencapal 804% imunisasi dasar
lengkap anak wsia O-11 bulan sebesar 950 persen pada akhir
tahun 2024,

Jumlah Kab/kota yang melaksanakan deteksi dimi masalsh
keschatan jiwa dan penyalahgunaan Napza 514 kab/kota pada
akhir tahun 2024,

Persentase  kah'kota  yang  mempunyni  kapasitas  dalam
pencegahan dan pengendalion KKM sebesar 86 persen pada
akhir tahun 2024,

JJumlah kab/kota wyang mencapai eliminasi penyakit infeksi

ropis terabaikan sebanyak 472 kab/kota pada akhir tahon 2024
Persentase  faktor resiko penvakit di pintu masuk  vang
dikendalikan sebesar 1000% pada akhir tahun 2024,

Persentase rekomendasi  hasil surveilans foktor nsiko dan
penyakil berbasis laboratoriom  vang dimanfaatkan schesar
100¥% pada akhir tahun 2024,
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Untok mencapa target indikator program tersebot, maka Kegiatan

vang akan dilnkul-iaﬁudﬂlnh:

. Surveilans dan Karantina Kesehatan

2. Pencegahan dan Pengendalian PenyakitTular Vektor dan Zoonotik

Pencegahan dan Pengendalian PenyakitMenular Langsung

Pencegahan dan Peagendahan PenyakitTidak Menular

Pencegahan dan  Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa  dan

NAPZA

. Dulungan Pelayanan Kekarantinaan di Pintn Masuk Negara dan
Wilayah

7. Dulungan Pelayanan Surveilans dan Laboratorium Keschatan
Masvarakat

I

B, Dulungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Tekmis Lamnya
Pada Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit(tKemenkes
R, 20200

B. Perencanaan

Perencanann (Planning) adalabh Tungsi dasar (furdamental)
manajemen, karens orgamizing, staffing, directing, dan conirofling pun
harus terlebih dahulo direncanakan, Perencanaan bersifat dinamis,
dimjukan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastion, karena
adanya perubahan kondisi dan sitwasi. Perencanaan adalah masalzh

“memilih™, artinva memilih tejuan, dan cara terbaik wnuk mencapai

tujuan  tersebur dari beberapa  altematifl yang ada. Perencanaan

merupakan kumpulan dan beberapa keputusan (Malayu, 200 1), Untuk
jelasnya ada beberapa pengertian perencanaan yang penulis kutip antara

lain:
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Memurut Malava (2001) yang mengutip pendapat Lowis A
Allen, perencanaan  adalah  serangkalan  tindakan  untuk
mencapai hasil yang diinginkan,

Menurut Arsyad (2002) vang mengutip pendapat Conyers dan
Hills (1991}, perencanaan adalah proses yang konfiniu, terdiri
dart  keputusan atau  pilihen dan berbagm  cara  unuk
mengeunaken sumber daya yang ada. dengsn sassran untuk
miencapai tujuan tertentu di masa mendstang,

Menurut Handoko (2008) Perencanaan  adalah  pemilihan
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjulnya apa yang harus
dilaksanaken. kapan, bagaimana. dan olch stapa dengan
mempertimbangkan kondisi di wakiu yang akan datang.
Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 204 tentang Sistein
Perencanaan Pembangunan Nasional pada pasal | dinvatakan
bahwa perencansan adalah suate proses untuk mencntukan
tindakan masa depan vang tepat, melalui urutan pilihan, dengan

memperhiungkan sumber daya vang tersedia.

. Menurut Apwar (2008), perencanaan adalah suat proses kerja

yang teres meneres yang meliputi pengambilan keputusan vang
bersifal pokok dan penting dan vang akan dilaksanakan secara
sistamatik . melakukan perkiraan-perkiraan dengan
mempergunakan segala pengetahuan yang ada tentang masa
depan, mengonganisir secara sistimatik sepgala upsya  vang
dipandang perlu untuk melaksanakan segala Keputusan vang
telah ditetapkan. serta mengukur keberhasilan dan pelaksanaan
keputnsan  tersebut  dengan  membandingkan  hasil  vang
dicapaui  terhadap  target vang telah ditetapkan melalui
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pemantaatan urmpan bahik vang ditenma dan yang telah disusun

secara terainr dan bank.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan

bahwa perencanaan adalah suatu proses untuk memilih sasaran,

kebijakan, prosedur, dan program yang dilakukan di masa yang akan

datang  untuk mencapai wjuan  vang telah  ditelapkan  dengan

mengoptimalkan sumber daye yang dimiliki.

1. Ciri-ciri dan Unsur Rencan:

Penyusunan perencanaan yvang bmk harus memperhatikan

ciri-ciri sebagai berikut (Azwar, 2008 ):

a)

b}

d}

Bagian dari sistem administrasi

Menempatkan perencanaan yang yang dsusun sebagai
bagian dari sistem admimstras secara keseluruhan.,
Dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan.
Perencanaan dibuat untuk dilaksanakan, apabila hasilnya
telah dinilai dilanjutkan lagi dengan perencanaan,
demiP2Pn seterusnya sehingea terbentuk sustu spiral yang
tidak mengenal ok akhir.

Berorientasi pada masa depan

Artinya  hasil pelaksanaan  perencansan  tersebut  akan
mendatangkan berbagai kebaikan tidak hanya pada saat ini
letapi juga pada masa vang akan datang,

Mampu menvelesaikan masalah

Penyelesaian masalah dilakukan secara bertahap, vang

harus tercermin pada pentahspan perencanaan vang akan
datang,
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e) Mempunyal tujuan
Perencanaan harus mempunya tujuan yang dicantumkan
sccard jelas, Tujuan bigsanya dibedakan menjadi dua
vakni tujuan umum vang berisikan uraian secara garis
besar dan fujuan khusus yang berisikan oraian lehih
spesifik.

1) Bersifat mampo kelola
Artinya bersifat wajar, logis objektif, jelas runtun fleksibel
serta elah disesuaikan dengan sumber daya.

2. Jenis-jenis Perencanaan
Perencanaan ditinjan dan  jangka wakiu berlakunya
rencana dibagi menjadi tiga yaitu (Azwar, 2008):
a) Perencanaan jangka panjang (long-range planning), jika
masa berlakunya rencana antara |2 sampan 20 tahun.
b} Perenconzan  jangka menengah  (medivm-range
planning), jika masa berlakunys rencans antara 5 sampad
7 tahun.
¢} Perencanaan jangka pendek (shori-range planning), jika
masa berfakunya rencana selama 1 tahun,
Adapun  perencanaan  ditinjan dari tingkatan
rencana  terdiri dari
CArwar, 2008 );
a) Perencanaan induk (master planning )
b1 Rencana yang dihasilkan lebith menitikberatkan pada aspek
kebijakan, mempunyai mang lingkup yvang amat luas serta
berdaku untuk jangka wakiu yang panjang.
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ch  Perencanaan operasional (eperational planning)

di Rencana yang dihasilkan lebah menitikberatkan pada aspek
pedoman pelaksanaan vang akan dipakai sebagan petunjuk
pada pelaksanaan kegiatan,

e} Perencanaan haman (deay o dav planming

1) Rencana wyang dihasilkan telah disusun rinci, bissanya

disusun untuk program yang telah bersifal rutin.

3. Model-model Perencanaan

Prinsip-prinsip dalam perencanaan sangat terganiung pada

asumsi dan tujuen dar perencanazn, asumsi dan tujuan dari

perencanaan lidak ada yang seragam melainkan tergantung

pada model perencanaan. Adapun beberapa  model-model

perencanaan antara lain (Azwar, 2008);

al Model Rasional Kemprehensif
Prinsip utama dalam model imi bahwa perencanaan
merupakan suaty proses yvang terafur dan logis sejak dari
dingnosis masalah sempai pada pelaksanaan kegiatan atasu
penerapan  program, Model ini sangat  menekankan
pada aspek  teknis metodologis yang didasarkan atas
fakis-fokia, teori-teori dan  milai-nilai  edentn yang
relevan, Pada model imi, masalah yang ditemukan harus
didiagnosis,  ditentukan pemecahanmya mclalui
perancangan program yvang komprehensif, kemudian diuji
cfckuvitasnya  schingga diperolch cara  pemecahan
masalah dan pencapaian tujuean yang baik.
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b}

d)

Muxdel Inkrernental (penambahan)

Prinsip utama model ini mensyaratkan bahwa perubahan-
perubahan  vang  diharapkan  dari  perencanaan  tidak
bersifat radikal (kerns menuntut pervbahan), melainkan
pernbahan-perubahan kecil atau penambahan-penambahan
pada aspek- aspek program vang sudah ada. Model ini
menyarankan bahwa perencanaan fdak perlu menentukan
mjusn-tujuan  dan  kemudian  menentukan  kebijakan-
kebijakan  untuk  mencapainya,  yang  diperlukan
menentukan pilihan terhadap kebijakan vang berbeda
secara marginal (bebas) saja.

Maodel Pengamatan Terpadu

Muodel pengamatan terpadu atau penvelidikan campuran
(mixed scanning model) merupakan jalan tengah dari
model rasional komprehensif dan model imkremental,
vang memadukan unsur-unsur yang terdapat pada kedua
pendekatan tersebul.  Kepumsan  vang fundamental
dilakukan dengan menjajag alternatif-alternatifl urama
dihvbungkan dengan  tupan, tetapi  tidak  seperti
pendekatan rasional hal-hal yang detail dan spesifikasi
diabaikan sehingoa pandangan vang menyeluruh dapat
diperolch . Adapun keputusan vang bersifal tambahan atau
inkrementaf dibuat di dalam konteks vang ditentukan oleh
keputusan-keputusan fundamental.

Model Transaksi

Pada model ini menckankan bahwa perencanaan
melibatkan  proses  interaksi dan  komunikasi  antara
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perencana dan para penerima pelayanan. Oleh Karena itu.
model ini menyarankan balwa perencansan harus dapat
menutup  jurang  komunikasi  antara  perencana  dan
penerima  pelayanan  vang  membutuhkan  rencana

program.

4. Batasan Perencanasan Keschatan
Perencanaan  keschatan  adalah  schuah  proses  untuk
merumuskan masalab-masalah keschatan vang berkembang di
masyarakat. meneniukan kKebumhin dan sumber daya yang
tersedia, menetapkan tujuan program yang paling pokok dan
menyusun langkah-langkah praktis untuk mencapai fujuan
yang telah ditetapkan tersebut {(Muninjaya, 2004 ).

Dalam buku-buku manajemen dijelaskan berbagai macam
batasan dalam perencanasn. Dan batasan di atas, perencanaan
akan menjadi efektif jika perumusan masalah sudah dilakukan
berdasarkan fakia-fakin, dan buken berdasarkon angin- angan
dan emosi saja. Fakts-fakin diungkap dengan menggunakan
data untuk menunjang perumusan masalah,  Perencanaan
juga proses pemilihan alternatif tindakan terbuik umuk
mencapal wjnan organisasi. Keputosan unuk mengerjakan
sesuato di masa vang akan datang yaito suatu tindakan yvang
diproveksikan di masa vang akan datang. Tugas mencjer
dalam perencanaan menetapkan mjuan jangka panjang dan
pendek berdasarkan analisis sttuasi di luar (eksternal) dan di
dalam {intermal) organisasi {Muninjaya, 2004},
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5. Manfaat Perencanaan

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh stal dan

pimpinan  jika organisasi  memiliki  sebush  perencanaan,

Mereka akan mengetahu (Muninjaya, 2004) -

a) Tupan yang ingin dicapai organisasi dan cara
mencapainya.

by Jemis dan sorubur organisasi yang dibutuhkan.

¢} Jenis dan jumlah staf yang diinginkan, dan urian
ugasnya.

d) Sejanh mana efektifitas kepemimpinan dan pengarahan
vang diperfukan,

el Bentuk dan standar pengawasan yvang diperlukan.

Selain itu perencansan akan diperoleh keuntungan sebagai

berikut:

a) Percncanaan akan menyebabkan berbagai macam
aktifitas organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dan
dapat dilakukan secara teramr.

b Perencanaan akan mengurangi dan menghilangkan jenis
pekerjaan yang tidak produktif.

@) Perencanaan dapat dipakai untuk mengukur hasil kegiatan
vang telah dicapai karena dalam perencanaan ditetapkan
schagai standar,

d) Perencanaan memberikan suatn landasan pokok fungsi
manajemen lainnya, terutama uniuk fungsi pengawasan,
Schaliknya pimpinan  dan  stal  organisasi  juga  perlu
memahami bahwa perencanaan juge memiliki  kelemahan

vaitu (Muninjava, 2004, :
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Perencanaan mempunyal keterbatasan mengukur imlommasi
dan fakta-fakta dimasa yang akan datang dengan tepat.
Perencanaan yang baik memerlukan sejumiah dana.
Perencanaan  mempunyai  hambatan  psikologi  bagi
pimpinan dan staf karena harus menunggn dan melihat
hasil yang ingin dicapai.

Perencanaan juga akan menghembat tndakan baru yang
harus diambil oleh staf, Sedangkan kelemahan perencanazn
menurut Handoko (2009} yaiu -

Pekerjaan vang tercakup dalam perencanaan mungkin
berlehan pada konstribasi nyata,

Perencanaan cenderung menunda kegiatan.

Perencanaan mungkin  ferfalu membatasi  manajemen
untuk bernisiatif dan berinovasi.

Kadang-kadang hasil  yang baik didapatkan oleh
penvelesatan  situasi  individoal dan penanganan setiap
misilah pada sant masalsh tersebut rerjadi, dan

Ada rencana-réncana vang ditkuti carg-cara yeng tidak

komsisten.

6. Langkah-langkah Perencanaan

Penyusunan  percncanaan yang  baik  harus

memperhatikan ciri-ciri vaitu (Azwar, 2008) :

i)

b

Menempatkan perencanaan yang disusun sebagai bagian
dan sistem administrasi secara keseluruhan,

Dilaksanakan sccara terus menerus dan berkesinambungan

Perencanaan dibuat untuk dilaksanakan, apabila hasiloya telah
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dintlar dilanutkan lag dengan perencanaon, demP2Pn
seterusnya schingga terbentuk suatu spiral yang tdak
mengenal titik akhir,

¢) Berorientasi pada masa depan

Artinya hasil pelaksanaan  perencamaan tersebur  akan
mendatangkan berbapai kebailkan tidak hanya pada saat i,
rerapd juga pads masa yang akan datang.

d) Mampu menyelesaikan masalzh

Penvelesalan masalah dilakukan secara bertahap. yang harus
rercermin pada pentahapan perencanaan yang akan datang.

¢l Mempunyai tujuan

Perencanaan harus mempunyal fujuan yang dicantumkan
secara jelas. Tujuan brasanya dibedakian menjadi dua yakni
tujuan umum yang berisikan uraian sccarn gans besar dan
tujuan khusus vang berisikan uraian lehih spesifik.

f) Bersitat mampu kelola

Artinya bersifat wajar, logis objekif, jelas runtun (leksibel
serta telah disesuaikon dengan sumber daya.

Penyusunan perencanaan disusun dengan mengikuti tahapan
atan  siklus  tertentu.  Tahapan tersebut  biasanya  berbeda-beda
fergantung pada jenis perencanaan, tujuan perencanaan dan konteks
perencanaan. Secara garis besar perencanaan dapat diremueskan menjadi
lima tshapan yang meliputi (Azwar, 2008):

a) ldentifikasi masalah

ldentifikasi masalah sangat erat kaitannya dengan
asesmen kebutuhan (need assesment). Kebutuhan dapat
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b

didefimisikan  sebagal  kekurangan  vang  mendorong
masyarakal untuk mengatasinya. Pengkajian kebutuhan
dapast diartikan  sebagai  penentuan  besamya  atao
luasnya suatu kondizi dalam suatu populasi yang ingin
diperbaiki atau penentuan kekurangan dalam kendisi
yang ingin direalisasikan.

Penentuan Tujuan

Tujuan adalah suate kondisi di masa depan yang ingin
dicapai. Penentuan  tjuan  dimaksodkan  untuk
membimhing program  Kearah pemecahan  masalah.
Ada dua jenis ataw tingkat tjuan yaitu tujuan umum
(goaf) dan wjuan khusos (efjecrive). Tujouan umum
dirumuskan secara luas sehingpa pencapaian  tidak
dapst diukur sedangkan tujuan Khusus merupakan
pemystaan vang spesifik dan leruker, Rumusan tujuan
khusus yang baik memiliki beberapa cin yaitu
berorieniasi  pads  keluaran  (owufpur) buksn  padas
proses  atan masokan  (imput). dinyatakan  dolam
istilah  vang terukuor; tidak hanya menunjukkan arah
perubshan {misalnya meningkatkan) tetapi juga tingkat
perubahan  wyang  diharapkan  (misalnya persen);
menunjukkan jumlah populasi secara lerbatas; realistis
dalam arti dapat dicapai dam menunjukkan uszha untuk
mencapainya; dan relevan dengan Kebutuhan dan tojuan

LEITTLITTR,
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Penyusunan dan pengembangan réncana program
Rencana biasanva dikembanghan dalam suatu pola
yvang sistematis dan pragmatis dimana bentuk -bentuk
kegiatan dijadwalkan dengan jelas. Program dapat
diramuskan sebagai suam perangkat kepiatan yang
saling rerpantung dan diamhkan pada pencapaian satu
atau  beberapa mwjuan  khusus. Penyusunan  progrom
dialam proscs  percncanaan  mencakup  keputusan
tentang apa  yvang akan dilakekan untwok mencapai
tujuan tersebut.  Ada beberapa  hal  vang  perlu
dipertimbangkan  dalam proses perumupsan program
yaitu wdentifikasi program altermative, penentuan hasil
program. penenfuan biaya. dan Keteria  pemalihan
program.

Pelaksanaan program

Tahap implementasi program intinya menunjuk pada
perubshan proses perencansan pada vingkar shetraksi
yang lebih rendah. Penerapan kebijakan atau pemberian
pelayanan merupakan twpuan, sedangkan operas) atau
kegiatan-kegiatan  untuk  mencapainya adalah  alat
pencapaian  tujuan.  Ada  dua  prosedur  dalam
melaksanakan  program  yaity  merinci  prosedur
operasional untuk melaksanakan program dan mernnci
prosedur agar kegiatan-kegiatan sesual dengan rencana.
Evaluasi Program

Dalam tahap evaluasi program, analisis kembali kepada

peramalan  proses Perencanaan untuk  menentukan
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apakal tujwan vang telah ditetapkan dapat dicapan.
Evaluasi menjadikan perencanaan sebagai sustn proses
yvang berkesinambungan, Evaluasi dapat dilaksanakan
kalaw rencana sudah dilaksanakan. NMamur demiP2Pn
perencanaan yang  bak  harms  sudah  dapat
mengoambarkan proges evaluasi  yang akan
dilaksanakan. Pada tahap evalussi perlu diperhatikan
apgkah rencana sudah  dilaksanakan, mjuean  sudah
tercapai, kebijakan atau program sudah berjalan secara

efeknl dan efisien.

6.} Pembahasan
Proses perencanaan dan penganggaran program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakitantara  lain  analisis situasi dan perumusan
masalah, penentuan tujuan, identifikasi kegiatan/program. penyusunan
rencana ke piatan dan anggaran, dan integritas perencanaan.
A, Analisis Situasi dan Perumusan Masalah dan Penentuan
Tujuan Program
Dalam  proses.  perencanaan  dan pﬂgnnggﬂmn program
Pencepahan dan Pengendalian Penyakit pada langkah analisis
simeasi, perumusan masalabh. dan  penentuan  [ujuan  program
melibatkan 3 unsur seperti Pemerintah Desa. Kecamatan, dan
Puskesmas, iﬁl yang dibahas di Musrembang kecamatan dan
kabupaten. g secara umum didominasi oleh pembangunan fisik
seperti pembangunan  poskesdes untuk tempat bersalin di desa,
pembuatan sarana air bersih, rchap fasilitas pelayanan kesehatan,
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pengadaan Puskesmas. dan perumahan badan desa {Mawaddah,
zma_

Analisis situasi adalah langkah pertama dalam pemyusunan
perencangan  kesehatan, Analisizs  situasi  bertujuan  untuk
mengidentifikasi masalah  yang ada dengan mengumpulkan
berbagai jenis data dan fakra yang berkmitan dengsn masalah
kesehstan  vang dijadikan dasar dalam meényusun peréncanaan.
Analisis masalah dalam sustn perencanaan pmgrdﬂ kesehatan
khususnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  dimaksudkan
untuk mengkaji kebumuhan (need essesment) vang didasarkan pacda
fakta vang objektif tentang permasalahan Eng berkaitan dengan
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit . Proses analisis situasi
harus menghasilkan rumusan masalah kesehatan dan fakior-faktor
vang berkaitan demgan penccagahan dan pengendalian penyakit
vang sedang digmati serta potensi Dinas Keschatan yang dapat
digunakan untuk melakukan intervensi.

Krtena dessr yveng digunoken unmuk menentuksn intervensi
keschatan  prioritas  adalah  efesiensi. Efesiensi mencokup  dua
prinsip kunci yaitu Opportunity cost dan mengukur pertambahan
marginal. Memilih dan memprioritaskan intervensi yang telah
terbukti efektil dan erbukn secara ilmiah dalam mengurangi angka
kematian dan  kesakitan vang diakibatkan olch masalah P2P
mempakan salah satu langka penting yang diambil dalam proses
perencanaan berbasis bukti setelah melakukgg identifikasi masalah
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit AU prioritas masing-

masing decrah. Proses penentuan  prioritas masalah  sangat
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terganiung pada tujuan perencanaan dan para akior yang ferlibat
dﬂlw proses.

Tahap analisis  sitwasi  dan perumusan masalah kesehatan di
Dinas Keschatan tidak dilakukan analisis secara mendalam [lagi,
Dinas Kesehatan membuat perencanaan dari laporan Poskesmas
kemudian 'iu;ginn perencanamn  Pencegahan dan Pengendalian
Penyakn membuat perencanaan berdasarkan data dan laporan dan
Puskesmas. Itu artinya analisis ﬂﬂmsi scperti penentuan prioritas
masalah pencegahan penyakit masith belum  dilakvkan secar
sistemaris dan belum mengarah pada program Pencegahan dan
Pengendalian Penyvakit vang penting untuk divsulkan dalam
ung&lmn_

Siklus  perencansan  keschatan daerah terkat pada siklus
perencanan dacrah yang diatur oleh Undang-Undang No. 25 tahun
2004 tentang  Sistermn Perencianaan  Pembangunan Dacrah.
Penvusunan rencana untuk tahun mendatang disusun  setabun
sehelumnnya. Proses analisis situag sudoh haros muols dikerjakan
sejak bulan Desember. Anahsis situasi seloruhnya sudah harus
selesai pada bulan Januan kemudian ada rapat kerja perencanaan |
dilakukan pada bulan JTanvari dan 11 yang dilaksanakan pada akhir
Februari atanw  awal Maret, yaim  sebelum  Muosrembang
kabupaten/kota dilaksanakan,

Proses analisis situasi, perumusan masilah dan penentuan
twjuan  program  kesehatan  dilakukan  sebelum  dibahas
Musrembang desa dan kecamatan. Hal imi menunjukkan bahwa
ﬁlﬂ]iﬁis situasi dan masalah Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
cenderung tidak dilakukan oleh perwakilan desa atau kecamatan.
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dan umumnya hanya dilakukan analisis masalah kesehatan secara
menyeluruh. Berdasarkan hasil penelitian hal-hal vang dibicarakan
dalam Musrembang  secara umum lebih dominan berkaitan dengan
pemenuhan  kebutuhan masvarakat di  wilayahnya  seperti
pembangunan poskesdes untuk fempat bersalin di desa, pembuatan
air sarana it bersih, rehap fasilites pelavanan keseharan, pengadaan
Puskesmas, dan  perumahan bidan desa. Sedangken uwsulsn
kegiatan terkail program Pencegahan penyakit jarang dinsufkan,
Kondisi tersebut ::mnju]u.»ﬁ:m bahwa permasalahan Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit  belum menjadi perhatian oleh pihak desa
dan kecamatan, masyarakat lebih fokus kepada pembangunan fisik.

Fada level Muosrembanz desa dan lﬁtumnhm, masalah
Pencegahan dan Pengendalian Penvakit  diharapkan  menjadi
perhatian penting masvarakat schingga dapat menjadi masukan dan
menjadi prioritas program sasl Musrembang desa dan kecamatan.
Untuk itu perlu dilakukan upaya peningkatan pemberdayaan
Esz:ygrnkmdnlmn program Pencegahan dan Pengendalion Penyakit
dengan memastikan ketersediaan sumber dava bag kesehatan ibu
dan bayi baru lahir melalui proses Musrembang desa. Intinya
adalah pelibatan perempuan dalam proses perencanazn di tingkat
desa.

Suaty kepiatan dapat dikategorikan schagai pemberdayaan bila
mampu memperkuat, meningkatkan atau mengembangkan potensi
masyarakat setempat. Organisasi kemasyarakatan sebagai potensi
masyarakat di bidang keschatan perlu mendapat perhatian karcna
kegiatannva sampal pada tingkat operasional. Dalam rangka
memngkatkan cakupan pelayanan kesehatan Kepada masyarakat
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berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan
sumber daya vang ada di masyarakat, Upava Kesehatan
Bersumberdaya Masvarukat (UK BM) diantaranya adalah posvandu,
desa siaga poshindu, tanaman obat kelwarga, pos obat desa, dan
sebagainya.

Secara konsepiual posyvandu dan desa siaga merupakan wpaya
pemberdayasn masyarakal dengan memanfastkan potensi  dan
sumber daya yang ada, dimana masyarakat  sehagai  pelaku
upaya keschatan dan sangat besar manfaainya. Berdasarkan
Keputusan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia No.
S64MENKES/SEAT 1172006 tentang Pedoman  Pelaksanaan
Pengembangan Desa Siaga. Desa siaga merupakan desa yang
penduduknya memiliki kesiapan sumber dava dan  kemampuan
serta kemauvan  untuk  mencegoh dan mengatasi  masalah-
masalzh keschatan, bencana. dan kegawatdarurstan keschatan
secara mandiri. 1
. ldentifikasi Program/Kegiatan dan Penyusunan Rencana
Kegiatan dan Anggaran

Proses penyustunan perencanaan dan nﬁnggamn program
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  pada tahap identifikasi
kegiatan dan penyosunan rencana kKepiatan dan anggaran adalah
berkaitan dengan keszluruhan bentuk dan jenis program/kegiatan
vang telah diprioritaskan, kebutvhan,  indikator, dan  tolak
ukur  serta  sinkionisasi | programdkegiatan. Cara menentukan
Einrilus masalah program Pencegahan dan Pengendahan Penyakit
vang dilakukan yaitu dan pendataan surveilan dan screening yang
beresiko melalui posbindu, pandu PTM.
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Kehuhﬁm biaya untuk program Pencegshan dan Pengendalian
Penvakil  carn menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) yaitu
dibuat berdesarkan analisis dan  evaluasi  dari  tahun-tabun
sel:elunmya Bagian perencanaan Pencepahan dan Pengendalian
Penyakit hanya bertugas menyusun dan mengusulkan RKA dan
bagian programlah vang menganggarkannya dan menvemjui REKA
tersebut. Kebutuhan biava dilihat dari ketersediasn dana yang ada
danﬁukiman dana yang dibutnhkan (Mawaddah, 2019},

ldentifikasi kegiatan sangat penting dalam perencanaan karena
kaitinnya vang eral dengan perhitungan kebumuhan anggaran.
ldentifikasi program keschatan yang diusulkan sesuai dengan hasil
analisis situasi dan perumusan masalah, penentuan fujuan program,
dan  hasil rekapitulasi didasarkan pada  rapat  Musrembang
kecamatan, kemudian didiskusikan kembali pada foram SKPD.
Pada tahapan ini komponen vang terlibal adalah sclumeh unsur di
Dinas Kesehatan dan Puskesmas.

ldenrifikasi program bissanya sudah  disrahkan pada jenis,
kuantitas, dan jumlah biayva yvang dibutubkan dalam pelaksanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan  nantinya. Hisil  penelitian
menunjukkan bahwa langksh tweknis yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten pada tahapan ini yaitu dengan cara membuat
dan munyusun RKA yang akan diusulkan scbagai usulan program
dan anggaran, RKA vang dibuat olch Dinas Keschatan Kabupaten
berdasarkan analisis dan evaluasi program tahun sebelumnya. Hal
ini menunjukkan bahwa model perencanaan vang digunakan adalah
model inkremental {penambahan). Perubahan-perubahan vang
diharapkan dan perencanaan tidak bersifat radikal (keras menuntut
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perubzhan),  melainkan  perubaban-perubahan kecil  atau
penambahan-penambahan pada aspek-aspek program vang sudah
ada,

Secara normatit  bentuk kegiatan vang dwsulkan harus
disesuaikan visi-misi Pemenntah Daerah terpilih. Disamping hal
tersebut jrﬁu diselaraskan dengan Renstra Dinas  Kesehatan
Kabupaten dan mwjuan pembangunan daesrah yang tertuang dalam
rencana pembangunan dacrsh, baik jangka mencngah maupun
jangka panjang, kebijakan strategis  serta berpedoman  pada
kKetentuan yang terivang dalam Peraturan Mented Dalam Negeri
Mo, 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Kewangan
Daerah dan perubahannnya agar dapat dialokasikan dalam benuk
anggaran. Dengan denuP2Pn ramusan visi-nust dan arah kebijakan
pembangunan bidang keschatan di  bersinergl dengan  arah
p:nﬁangunun nasional .

Dalam penyusunan program P2 di Dinas Keschatan Kabupaten
terlebih dabulu dibuar atsu disusun oleh bagian vang bertanggung
jawab terhadap program  P2P.  kemudian  seelah  disusun
dimasukkan ke bagian program yang nantinya bagian program lah
yang menentukkan wsulan yang akan dimasukken ke RKA dan
jumlah alokasi dana per kepiatan. Hasil penelitian menunjukkan
pada tahap identifikasi program kurang memperhatikan kebijakan
vang ada, identifikasi program atau kegiatan hanya didasarkan pada
semua usulan yang telah ada dari Musrembang dan dan laporan
Fmﬁsma& schingga benmplikasi terhadap pencapai program P2,

Kegiatan program P2 cenderung merupakan kegiatan berulang
dan talwn-tahun sebelumnya dan tidak adanya movasi program
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kerja. Fakta diatas menjelaskan bahwa kurangn ya analisis berbasis

kinerja techadap semua vsulan kegatan program P2P. usulan hanya
didasarkan peda uvsulan vang telah ada pada tahun sebelumnya,
sementara secara terns-meneres permasalahan vang ada belum tenty
i saja yang menjadi kebutuhan program di tahun berikutnya,
walaupun pada perencanaan lima tohunan tsulan suatu peogram
diharapkan dapat berkesinambungan.

F:rtin'ﬂ:arﬁan lain dalam penyusunan program P2 di Dinas
Keschatan.  menunjukkan adanya penelapan  pagu  anggaran
SKPD berimplikas: werhadap skala prioritas program. sehingga
pada rapat forom SKPD adanva batasan-batasan anggaran masing-
masing hdang membuat seluruh wsulan program P2 dari hasil
Musrembang kecamatan tidak dapat diakomodir. Kebutuban biaya
dilihat dari ketersediaan dana dan perkirogn biayva untuk program
; Enﬂmnﬂ Rencana Kegiatan dan Anggaran

ldenrifikasi kegiman sangat  penting dalsm  perencannan
karenn  kaitannya yang eral dengan perhitungan anggaran. Benkut
akan  dijelaskan langkah-langkah dalam pengusulan anggaran,
pertimbangan yang perlu di;ﬂﬂntiukim agar program Pencegahan
Dan Pengendalian Penyakit menjadi program prioritas di SKPD.
masalah dalam perencanaan dan penganggaran, dam yang terlibat
dalam penyusunan percncanasn dan penganggaran program P2
Adapun langkah-langkah dalam  pengusulan anggaran  dalam
E]ak;sanua.n program Pencegahan Dan Pengendalian  Penyakit
berdasarkan wawancarm dengan informan diseswaikan  dengan
Permendagn No. 54 tabun 2010 (Mawaddah, 2019).
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Perencanaan di Dinas Kesehatan Kabupaten secara umum
dilakukan dengan merekapitulasi semuwa usulan  program  dari
kecamatan dan Puskesmas, kemudian ditentukan program apa saja
vang menjadi prioritas, Pertimbangan  prioritas program PP
terhentur  dengan jumlah anggaran yang tersedia. Sementara
diharapkan usulan program dan prioritas peogram adalah benar-
benar sesua dengan kebutihan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang
ditemukan dalam penganggaran program P2IP terbatasnya  dana
unuk program P2P sehingea nidak  semua  kepiatan  dapar
ditnmpung. Peningkatan jumlah alokasi anggarman P2P dipenganuhi
oleh banyak faktor.  salah satunyva kapasitas staff  vang
mendampingt dokumen  anggaran.  Kapasitas  stalt perlu
ditingkatkan  salah  satunya dengan penckanan penggunaan
intervensi  berbasis  bukti, Perencanaan  yang  sistematis  dan
didukung oleh data serta bukti dapat berkontribusi meningkatkan
alokasi dana keseharan melalus advokasi di level dasrah (Marthias
dkk, 2014).

Penyusunan  anggaran di Dinas  Kesehatan  Kabupaien
Mandailing Matal dimulai dari wsulan yang didapat dan Puskesmas
dihimpun dan direvisi oleh bagian perencanasn P2P Dinas
Keschatan Kabupaten Mandailing Natal untuk  disatukan dalam
usulan RKA., Kemuedian RKA dikumpulkan pada sub bagian
program sebelum divsulakan ke Bappeda Kabupaten Mandailing
MNatal scbagni Rencana Kerja (RK) umuk tmhun yang akan
dilaksanakan, Adapen langkah-langkah dalam  penvusunan
anggaran di Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal sudah
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disesuaikan dengan Permendagri No. 34 Tahun 2000 fentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No. § Tahun 2008  tentang
Tahapan, Tatacara Penywsunan, pengendalian, den  Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,

Yang terfibat dalam pembuatan perencanaan dan penganggaran
ang:m P2 Pei Dinas Keschotan yain semua pejabat structural
maupun  fungsional  yaitu  Kepala Dinos  Kabupaten Kepala
Subbagian Program, Kepala Subbagian Kevangan, Kepala Bidang
Felayanan dan Promosi Kesehatan, Kepala Bidang Pengendalian.
Kepala Seksi PIP, dan saff. akan tetapi  uniuk  perencamian
program P2 bagian keuangan tidak ditkutan. mercka hanva
ditkutsertakan dalam penganggaran, yang membuat RKA uniuk
program P2 adalah Kepala Bidang Pelavanan dan Promosi
Keschatan, Kepala Scksi P2 dan staff, Kemudian R KA dimasukkan
ke subbagian program [Dinss Keschatan scbhagai bagian vang
menangani usulan program/kegiatan vang telah divsulkan sampai
ditetapkannya anggearan oleh Sub Bagian Program Dinas Kesehatan
Kabupaten.

Hasil penelitian - menunjukkan  pertimbangan  yang  perlu
diperhatikan agar vsulan program P2P menjadi salah satu uselan
program priortas di SKPD yvaim dilibat dari data pendokung ontuk
mengadvokasi pengambil keputusan agar program P2 dijadikan
schagal priomitas. Dari data Dinas Keschatan Kabupaten Mandailing
Natal dapat diketabul seberapa besar masalah vang akan dihadapi.

Dalam forum SKPD. Dinas Keschatan menyvampaikan RE
keschatan  dan perlu melakukan advokasi untuk meyakinkan
pengambilan keputusan, Dialan hal i tentunya sangat  dibutubkan
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dedikasi dan kemampuan tenaga perencanaan bidang promosi dan
pelayanan  kesehatan untuk  menjelaskan  dan  mendesknpsikan
kebutuhan anggaran dan prioritas masalah programP2,

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas dalam tforum SKPD
di Kabopaten yaitu  semua wusulan  kegiatan  masing-masing
SKPD  yong mempunyai ketedibatan doan keterkaitan dengan
usulan kegistan di Dinas Keschatan, Seperti kegistan-kegiatan di
Dinas Kesehatan yang ada kaitannya dengan lintas sektoral, Dalam
kesempatan ini Dinas Kesehatan melakukan advokasi dengan
memijukan pendapar yang dapar menguatkan program dan kerja
sama dengan lintas scktoral.

Sehelum RK disusun perlu dilakukan kajian terhadap hambatan
atan  kKelemahan yang bersumber dari [Dhnas Kesehatan agar
program vang akan dilaksanakan tidak akan terhambat oleh faktor
internal  Dinas  Keschatan, Faktor lingkungan diluar Dinas
Keschatan seperti peran serta masvarakat dan kerja sama lintas
sektoral penting dikaji sebagai strategs pengembangan program di
lapangan (Muninjaya, 2004).

Penyusunan rencana kerja dan anggaran yang merupakan output
dari forum SKPD harus bersifat performance based budgeting
sehingga menciptakan efesiensi, efektivitas dan akuntabilitas dalam
pemanfaatan anggaran belanja publik dengan outpul dan outcome
vang jelas scsuai dengan  prioritas  nasional schingga semua
anggaran yang dikelvarkan dapat dipemangungjawabkan secara
transparan kepada masyarkat luas (Sancoko, dkk. 2008,
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D, Integritas Perencanaan Program Pencegaban dan Pengend alisn

I‘tnyﬂ:it

Analisis evaluasi usulan SKPD yaitu semua bidang di
ﬁapp&da dan semua kabid di bagian penelitian dan pengembangan,
Adapun mekanizme pengambilan keputusan di Bappeda agar yang
di usulkan oleh SKPD itu diterima berdasarkan hasil wawancara
yaite usulan disesugikan dengan RPIMD (Rencana Pemban gunan
langka Menengah Daerah) dan RKPD  (Rencana Kerja
Fembangunan Daerah) Kaobupaten. kalaw sudah  sesual  akam
:iiua-riﬁa dan sebaliknya apabila tidak sesuai tidak akan diterima.

Integntas  perencansan memupakan  langkah  penting
dalam penyusunan program dan pengambilan keputusan anggaran.
FPemenntah Posal mengmiruksikan untuk menginteragsikan farget
S5DGs kedalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah MNasional
{(RPIMN), dengan mengelvarkan Peraturan Presiden (Perpres) No,
S5 tahun 2010. yang berlaku sejak januari 2010. Pemerintah,
melalui  Badan Perencanasn Pembangunon Nasional (Bappenas),
memperkenalkan Road Map MDGs pada Apal ahun 2010, sebuah
dokumen  kebijakan  yang  mengomikan  strategi uniuk
mengutamakan dan mempercepat pencapaian  MDGs, Bappenas
juga menerbitkan Panduan Eencana Kerja Daerah tentang MDCGs
dan Dukungan Keuangan pada tahun 2011,  Dokumen  vang
merupakan  panduan bagi Pemerintah Dacrah unuk
merumuskan dan menghasilkan rencana kegiatan untuk percepatan
realisasi target MDGs iD“il:alﬁnm:u dan Donny, 2013),

Menurut Kemnkes BRI (2007, Setelah dokumen BEK selesai
miaka Dinas Keschatan akan menyampaikan osulan rencana Jdan
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anggaran sektor kesehatan tahun mendatang dalam Musrembang
yang bissanya diselenggarakan pada bulan Maret dan April. Dinas
Keschatan juga mengakomodir vsulan-usulan yang  disampaikan
dalam Musrembang vang akan digunakan untuk memperbaiki draf
RK. Pada bulan yang sama draff RK disampaikan dalam forum
SKPD dimana peseranya vaitlu Pemda/Bappeda deagan SKPD
termasuk Dines  Kesehatan, Dalam forum ini Dinas Kesehatsn
menyampaikan RK keschatan dan perlu melakukan advokasi untuk
menyakinkan pengambilan keputusan. Berdasarkan penelitian yang
dibahas dalam Torum SKPD vaitn semua nsulan RK dan setiap
SKPD dan  usulan-usulan  yang memponvai keteribatan dan
keterkaitan dengan wsulan kegiatan  program P2P di Dinas
Ke:ﬁmt:m Kabupaten dengan lintas sectoral.

Langkah-langkah dalam penyusunan anggaran di DPRD wvaitu
proses  perencanaan  dan penganggarannya dimasukkan olch
Pemerintah Daerah ke DPRD dalam bentuk KUA PPAS dan
dibahas oleh panitia anggeran DPRD bersama dengan SKPD.
Perencanaan dan penganggaran hnm;&erdmnri:an afuran-aturan
mekanisme kewangan daerah. Dalam proses penyusunan anggaram
di DPRD yaitu pertama pemerintah memasukkan dalam bentuk
KUA PPAS vang akan dibahas bersama di komisi 4 yang
bermitra dengan Dinas  Keschatan Kabupaten . Kemudian KUA
FPAS dibahas untuk menentukan kebijakan apa vang akan dibuat
setiap tahun anggaran. Setelah didapat kebijakan umum anggaran
dilanjutkan dengan penentuan PPAS  (Prontas Dan  Plafon
Anggaran Scmentara) anggaran tahun vang akan datang apa
kegiatan masmg-masing SKPD, setelah PPAS disepakat:, Kepala
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Daeral akan menyurati SKPD masing-masing agar SKPD masing-
masmg itu membuat yang namanya RKA sesua dengan hasil PPAS
kesepakatan PP dengan Kepala Dacrah,

Di RKA nanti masing-masing SKPD menvangkan proeram-

program kegiatan yang juga akan disampaikan ke DPRD ontuk
dibahas vang periama komisi-komisi terkair sesuai bidangnya
dengan SKPD-SKPD, kemudian nanti baru dibahas kembali oleh
badan anggaran DPRD dengan TAPD (Tim Anggaran Pemerinizh
Daerah). Berikut pernyataan informan perihal proses penyusunan
angraran di DPRD.
Mengingat program Pencegahan dan Pengendalian Penvakit
merupakan sy penting yang menjadi salah satu agenda prioritas
pembangunan nasiondl sebagaimana yang tertwang dalam RPIMMN
dan menjadi salah satu agenda pencapaian SDGs harusnya Dinas
Keschatan  Kabupaten memben  perhatian  lebih dan  perlu
memprioritaskan progeambP2 di Dinas Kesehatan Kabupaten.

6.4 Kesimpulan dan Saran

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan beberapa sebagai benkuor:

1. Proscs percncanaan dan penganggaran program Pencegahan
dan Pengendalian  Penyakitdi Dinas  Keschatan  belum
mengeunakan perencanan dan anggaran berbasis Kinernja

dan masih mengikuti model imkremental.
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2. Alokasi angpgaran uﬁuk program  Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit masih belum memenoli kebutuhan
yang ada. :

3. Kemampuan manejenal Puskesmas dan Dinas Kesehatan
Kabupaten masih kurang

4. Kemampuan rfekmis pada  bagian  perencansan dan
penganggaran  program  Pencegahan  dan Pengendalian
Penyakitmasih kurang.

5. Kerja sama dan koordinasi lintas sektoral antara Dinas
kesehatan Kabupaten, Puskesmas, dan Kecamatan dalam
kegiatan program  Pencegohan Dan Pengendalian masih
sangal kurang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan
sebagai benkut:
1. Perlu adanya peningkatan kemampuan manejerial pemimpin

di sermun lind Kesehatan.

i

. Perlu adanya peningkatan kemampuan teknis petugas i
b gian pﬂrenmm:mhdun penganggaran program Pencegahan
Dan Pengendalian Perlu ada pendidikan dan pelatihan teknis
penyusunan  program  Pencegahan  dan Pengendalian
&n}'al-;il

3. Dinas Keschatan perlu menclaah kembali pengalokasian

dana APBD untuk semua kegiatan agar sesuail dengan

tujuan orgamisasi untuk mengatasi keterbatasan dana APBD
dan kelemahan sistem inkremental.
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4. Bagi Koordimator program Pencepahan dan Pengendalian
Penyakit dan Kepala Dinas Keschatan Kabupaten agar
berperan  aktif dalam mempertahankan usolan kegiatan
program dalam forum SKPD agar program yang dibutuhkan
terakomodir  dalam  dokumen  perencanaan  dan
PEAZangraran.

5. Dinas Kesehatan perlu melakukan advokesi dan sosialisasi
secara intens kepada Pemerintah Dacrah sehagal upays
meningkatkan  alokasi dana APBD  Dinas  Keschatan,
sehingea kKegiatan program Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit mendapatkan alokasi yang lebih banyak dan
aunmdai tanpa mengurangt alokasi untuk kegiatan lainnya.

6. Perlu adanya peningkatan kenjasama dan koordinasi lintas
scktoral dalam semua kegiatan program Pencegahan dan
Pengendalian  Penyakit dan  pemingkatan  pemahaman

mengena tepoksi Masing-masing,
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BAR VII
ISU PERENCANAAN ASPEK LINGKUNGAN

7.1 Latﬁﬂnlukang
Pencemaran lingkungan merupakan masalah populer yang

hunyak dijumpal dan dibahas hampir di seluruh belahan dunaa,
sehingga diperlukan upaya-upaya serius dan sungguh-sunggoh dari
semua pihak, baik upaya pencegshan mauspun penanganan jika
pencemaran telah terjadi. Dalam era mcu:lﬁ ini banyvak kegiatan
atan perbuatan manusia ontuk memenubi kebutuhan biologis dan
kehutvhan teknologi yang menimbulkan pencemaran lingkungan.
Manusia merupakan satu-satunya komponen lingkungan  hidup
biotik yvang mempunyal kemampuan untuk dengan sengaja merubah
keadaan lingkungan hidup.

Sementara itu, ketersediaan sumber dayva alam terbatas dan
tidak merata, baik dalam jumlah mavpun dalam kualitas, sedangkan
permintaan akan sumber daya alam tersebut makin meningkar
sehagns  akibat meningkamya  kegiatan  pembangunan  untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat dan
beragam. Pertumbuhan jumlsh pendoduk  yang cukup tinggi
memberikan dampak yang luas, iermasuk dampak pada lingkungan
hidup, Hal ini dapat menggangeu  kescimbangan  vang
mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan
makhluk hidup lainnya. DN satu sisi, manusia membutuhkan
Imgkungan hidup yang bersih dan schat. Di sisi lain, untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kescjahternannya
manusia melakukan kegiatan-kegiatan ekonoma.
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Dalam memenubi kebutuhan ckonominya manusia juga
harus memikiokan dampak terhadap kegiatan yang  dilakukan
mengingat  bahwa setiap nmﬁ berhak  untuk  mendapatkan
lingkungan yang bersih dan sehat telah dijamin oleh Undang-Undang
%sﬂ: Nepara Republik Indonesia 1945 pada Pasal 28H ayat (1),
Pertumbuhan jumlah penaduduk yang cukup tnggi menimbulkan
juea peningkatan  Kebutshan manusia yang cukup tinggi pula.
Kegitan-kegiatan ckonomi manusia dalam memenuhi kebutuhannya
tersebut,  sedikit  banyak menimbulkan  pencemaran  pada
lingkungan Maraknyva usaha-usaha ekonomi mikro  dan  kecil
terutama di kota-kota besar seringkali menimbulkan masalah pada
lingkungan akibat limbah yang dihasilkan.

Dalam upaya penanganan dan pengendalian percemaran
lingkungan vang dischabkan olch peclaku usaha terscbut, maka
Pemerintah telah mengeluarkan regulasi yaitu  Undang-Undang
Nomor 32 Tahon 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Pasal | angka (2) menvebutkan: “Perfindungon
demt pengelolaan linghkungan hidup adelah upava sistemants dan
terpadu yang dilakidkan unrek melestarikan fimgsi lingbungan hidup
dan  mencegah  terjadinve  pencemaran  danfatan kerusakan
lingkungan  hidup  vamg  meliputi  perencanaan,  pemanfaalan,
pengendalion, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hiwkum ",

Undang-undang terscbut dengan tegas telah memberikan
migas dan wewenang kepada Pemerintah Daerah baik Pemerintah
Dacrah Provinsi maupun Pemerintah Dacrah Kabupaten/Kota dalam
melakukan perlindungan dan pengelolaan  lingkungan  hidup.
Pemerintah Dacrah wapb memberikan pelayanan penzimnan sesual

183




dengan ketentuan perundang-undangan vang berlaku. Dengan kata
lain, Pemerintah Daerabh mempunyal kontrol dalam setiap 1zin vang
dikeluarkan, lzin merupakan  instrument vang  paling  banyak
dipunakan oleh pemenntash sebagai  =arana  vuridis  untuk
mengendalikan tingkah laku warga negara, Adapun prosedur
penzinan yakm pendaftaran, rekomendasi, sertifikasi, penenfisn
kuota dan izin untuk melakukan suaiu ussha yang haros dimaliks
atan  diperoleh  suate  organisasi  perusahaan  sebelum  yang
bersanghkutan dapat melakukan svaw kegiatan atau tindakan. Tujuan
dari sistem perizinan itu sendiri adalah uniok kepastian hukum,
perlindungan  kepentingan umum, pencegahan kerusakan  ataw
pencemaran lingkungan dan lain sebagainya.

Tingginya perkembangan usaha mikro dan keeil di kalangan
masyarakat sast imi juga dapat mengancam lmgkungan jika tidak
diiringi dengan wsaha pencegahan pencemaran dan  kerusakan
lingkungan. Salah sam upaya preventif yang dapat diberlakukan
kepada para pelaku vsoha adalah dengan mewajibkan para pelaku
tsaha uniuk memenuhi pengurusan izin hingkungan. Usaha dan/atau
kegiatan dilihat dari persfektif lingkungan hidup di bagi menjadi 3
(tiga) yaitu: usaha danfataw kegiatan wajib Amdal, usaha danfatau
kegiatan wajib UKL-UPL. dan kegiatan dan/atan usaha wajib SPPL.

Pemerintah dalam mengatur dan memberikan izin usaha
kepada para pelaku usaha mempunyai berbagai macam kebijakan.
Bahwa untuk menjalankan amanal dari Undang- Undang Nomor 32
Tahun 2009 Pasal 35 ayat (3) tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, maka ditctapkan Peraturan Menteri Nomor 10
Tabhun 2013 tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan




Upava Pemantavan Lingkungan Hidup Dan Surat Pernvataan
Kesanggujsan I":m%lm dan Pemantsuan Lingkungan Hidup.

Kemudian, pemenntah pada tahun 2007 telah mengeluarkan
UL No, 26 tentang Penataan Ruang, namun demikian hingga kini
efektifitas penerapan UL tersebut di dalam tataran praktis masih
menghadap banyak kendala dan tantangan. [h samping kesadaran
masyarakal untuk hidup tertib dan teratur masih rendah, yang juga
tidak kalah penting adalah dinamika kehidupan sosial ekonomi
masyarakat vang begite cepat belum dapat diimbangi oleh kesiapan
pemermtah untuk mengantisipasinya. Salah sato alasan klasik dari
ketidakberdayaan pemerintah terscbut adalah keterbmasan sumber
daya yang dimilikinya baik secara finansial maupun sumber daya
aparatur pernermtah (kuantitas maupun kualitas).

7.2 Permasalahan

Dengan  melihat  kecenderungan vang  berlanpgsung
belakangan ini, bashwa di samw sisi pembangunan terus mengalami
pemingkatakan wvang sangat sigmifikan, yang Secara  bersamodn
berdampak domino  pada  semakin  sedikitnya  ketersediamn
Imgkungan, Sekaligus di sa&at bersamaan pertumbuhan dan gehiat
eonomi - memaksa ekspansi hngkungan  dilakokan  untuk
memastikan perputaran ckonomi terus berjalan, Sinergitas antara
pembangunan, pertumbuhan ckonomi  dan  lingkungan  vang
kondusit’  menjadi  pertalian yang  menentukan  keberhasilan
kemajuan suate dacrsh. Bersamaan dengan itu. scbagaimana yang
telah di singgung sebelumnya makalah imi setidaknya mengangkat

persoalan mengenai Ketiga aspek tersebut. Adapun vang menjadi
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rumusan masalah pada makalah ini adalah :
l. Bagmamana proses dan mekanisme perencanaan  sektor

Imgkungan dengan mendorong partisipasi masyarakat?

i

Apa faktor-faktor vang membuat kernsakan pada lingkungan?

3. Bagaiamana mengedepankan perencaan sektor lingkungan yang
berbasis mitigasi bencana?

7.3 Tinjauan Pustaka

KﬂleEBlﬁf{Eﬂ'ﬂubmﬁl'ﬁ FPlanning) di Sektor Lingkungan

Perencanaan  kolaborasi  merupakan perencanaan  yang
herorientasi pada para  pemangku  kepentingan.  melibatkan
stakcholders (Healey, 2006: xii; Ellin, dalam Graham and Healey,
19494 ﬂ]lmm!dingeb P. and Mark Tewdwr-Tones, 2002: 206}, dan
tidak dibatasi oleh tempat - Ewcledion space - dan waktu (Grabam
and Healey, 1999). Perencanaan kolaborasi didasan oleh konsep
structuralist dan Gidden dan commmunicative action dan Habermas,
sehingga dalam prosesnya perencanaan kolaborasi meliputi proses
komunikasi, dialog, dan trensakif (Graham and Healey, 1994;
Healey, 2006). Proses inl merupakan proses saling belajar antar
pelaku, sehingga masing-masing mendapatkan pengetahuan akan
parmasalahan yang dihadapi melalui dialog yang terstruktur, yang
pada akhimya akan saling menguntungkan.

Perencanaan  kolaborasi  akan  berhasil  jika  ada
ketergantungan antar pelaka (Innes and  Booher, 20000  dan
konsensus  (Healey, 2006; Ilnnes, [99%: Forester 1980: 47
Margerum, 2002). Saling kctergantungan terscbut memupuk
partisipasi dan komitmen untuk proses kolaborasi vang bermakna,
dan sangat memungkinkan untuk membangun kepercavaan dalam
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situast saling ketergantungan yang linggi {Ansell dan Gash. 200E).
Saling ketergantungan akan menmbulkan  keingman  untuk
berkompromi, untuk akhim yva bisa mencapai konsensus,

Hal yang mendasar dari proses kolaboras: adalah negosiasi
vang terstrukiur dalam pengambilan keputusan, dan konsensus
merupakan hasil dar proses pengambilan keputusan beriama
(Gunton  and Day, 2003). Dengan demikian, terbentuknya
konsensus merupakan  suato hasil dan proses yang  bersifat
demokratik, partisipasi vang terstruktur, serta membuinhkan wakiu
dan kesabaran. Lebih jauh, menurut Innes dan Booher (2000). dialog
vang dilakukan untuk mencapai konsensus harus merupakan
Authentic Dialogoe. bukan retoris atau ritual. Masing-masing
pembicara memuliks legitimasi, berbicara dengan sungegnh-sungguh,
membuat permyataan yang dapat dipahami oleh orang lain, serta
menyampaikan pernyatean vang askurat. Dialog demikian akan
menghasilkan reciprocity, relationships, fearning, and creativity.

Dengan mengelaborasi konsep Collshorative Governance
dan Collaborative Planning di atas, maka dapat dilihar bahwa proses
kolaborasi mempakan aspek wtama
dalam perencanzan kolaborasi. Proses kolaborasi merupakan suatu
proces “pengeodoegan” pendapat dard berbagai pihak yvang akhirnya
menghasilkan suatu pendapat yang disepakati bersaima, vaitu schuah
konsensus, Dalam proses vang terdiri dan berbagai tahapan vaitu
uwpaya rerbangunnya  Komitmen terhadap proses. pemaharman
bersama, hasil sementara. dialog otentik, dan  kepercayaan.
Tahapan-tahapan ini merupakan suatu siklus schingga terjadi proses
pembelajarn didalamnya.
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Beberapa penclition  berkaitan tentang proses  Kolaborasi
sudah dilakukan. Anshell dan Gash {2007} mengemuokakan Model
Collaborative Governance dengan inti proses kolaborasi, vang
dipengaruhi  oleh  kondisi  awal (partisipasi), rancangan
kelembagaan, dan  kepemimpinan.  Hasil  penelitiannya
menyimpulkan bahwa kepercayasn dan saling  kefergantungan
memupakan faktor kontingensi inti dan terjadi dampak interaknif
antara keduanya, Adanya ketergantungan antar pelaku dalam proses
kolaborasi didukung oleh Kraft dan Johnston (2003) serta Innes dan
Booher (2000) . Johnston (20 10) menndaklanjun penelitian Anshedl
dan Gash. menyimpulkan bahwa proses keterlibatan pada struktur
collaborative  governance dapat  menjadi  kekuvatan  dalam
mencipliokan penguatan siklus kepercayaan, konutmen, pengertian,
komunikisi.

Meski terhihat ideal, proses kolaboratif masih banyak ada
vang meragukan keefektifanmya. baik karema prosesnya manpun
landacan ideologinya. Menyatukan beberapa pendapal yang berbeda
dan kemudian menghasilkan suatu kesepakatan, terlihat sangat ideal,
tapi bukan pekerjusn mudah, Proses kolaborasi sulit diterapkan
karena merupakan proses yang memiliki banyak tuntutan dan hal
tersebut - membutuhkan banyak wakin, memberikan hasil vang
kepastiannya rendah. dan kurangnya komitmen dan para pemangko
kepentingan vang menyvebabkan persclisihan dalam kelompoknya
(Johnston, 20100, Selain im, keterdibatan publik yvang bebas dan
tanpa hambatan untuk mengatasi  masalahmasaleh  borsama,
merupakan ketidakmungkinan secara konseptual (Mouffe, 1999),
Berkaitan dengan perencanaan kolaborasi. Palermo dan Ponzin
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(2010  berpendapat  bahwa  perencanaan  kolaboratif  vang
dikemukakan Healey memaliki resiko penyederhanaan ideologi dan
p:miiia'l yang keliru.

Gunton dan Day (2003) telah melakukan pengamatan
terhadap beberapa penelitian  evaluasi  fentang  perencanaan
kolaborasi yang diterapkan pada permosalahan lingkongan vanmu
dalam tata puna lahan, pengelolaan sampah, deerah alivan sungsi.

Kesimpulannya adalah  bshwa  perencanaan  kolaborasi
sangat memberikan manfaat. Keberhasilan penerapan perencanaan
kolaboratif tidak terlepas dari adanya antangan-  antangan
keterbatnsan penerapan. Adapun kriteria keberhasilan perencanaan
kolaborasi yang digunakannya adalah: |. pencapaian kesepakatan 2.
efisiensi proses kolaborasi dibandingkan dengan proses altematif
lain 3. kepuasan para pemangku kepentingan terhadap proses dan
hasilnya 4. manfaat untuk modal sosial seperti memperbaiki
hubungan antar para pemangku kepentingan dan peningkatan
keterampilan. Tohap-tahap kolaborasi vang diidentifikasi yang perlu
diperhatikan adafah @hap pronegosiasi, negosiasi, dan  pasca-
negosiasi, Perencansan kolaborasi memerlukan adanya partisipasi
aktit dari pihak-pihak yang terlibat karena berkaitan dengan proses
pengambilan  keputusan. Bahkan menurat  tanggoa  partisipasi
Amstein (1969), kolaborasi hanva dapat tergjadi bila parisipasi
masyarakat berada pada tangga tertinggi. Namun hal ini tidak
berami masyarakat Indonesia tidak dapat melakukannya. Penataan
kawasan Kali Code menjadi bukti nyata terjadinya proses
kolaborasi. Kawasan tersebut disulap dar kewasan kuvmuh vang
penubl dengan resiko, tidak layak diyjadikan  hunian, menjadi

189




kawasan yang layak huni dan sedap dipandang {Mitchell . Setiawan,
Rahmi, 1997). Saat itu terjadi proses yang melibatkan pemerintah,
perguruan lnggi, swasta, dan masyarakat secara aktif. Mercka
terlibat dari mula perencanaan sampai dengan implementasinya,
Selain itu, pelajaran dapat diambil darl pemindahan pedagang kakil
hma di kota Solo pada thun 2006, Ardiansyah (2009) menulis
hahwa keberhasilan tersebut telah melewan proses dialog panjang,
hingga 54 kali pertermuan. Bersama wakilnya, dan para kepala
dinas, setiap Jumat pagi {dua minggu sekali) Jokowi bersepeda
herkeliling kampung. Dia ajak pedagang makan siang atau makan
malam. Mercka yang bersuara vokal didatangi, Keinginan mercka
seperti apa. lalu didengarkan. Tempat dialog bisa di mana saja,
mulas dan warung kecil, pinggir jalan, lokasi PRL Banjarsar,
hingga di Loji Gandrung (rumah dinas wali kota), Ketika
komunikasi sudah temgalin, konsep penataan  PEL  disusun
Pemerintah Kota (Pemkot) Solo dan disosialisasikan kepada
pedagang. Proses berlanjut dengan perencanaan pembangunin,
pelaksanaan, baru relokasi. Model pendekatan yang digunakan
adalah dinlogis dan komunikatif yang mengusung misi nguwongke
wong ¢ilik {memberi martabat pada orang kecil) membuahkan hasil.
Pada JTuli 2006 sebanyak 989 pedagang yang berusaha di Monumen
45 Banjarsari scjak 1998 mau pindah ke Pasar Klithikan Notoharjo,
Semanggi, tanpa  paksaan, Karena ilu pencrapannyva  pada
pengelolaan sampah, bukanlah hal vang mustahil.

University of Michigan (2006) melakukan penclitian
terhadap perencanaan kolaborasi pada perencanaan tata puna lahan,
pengelolaan hutan, hngkungan ketetanggan (neiborghbood) di
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delapan wilayah State Trust Land. Berdasarkan hasal penyelidikan
tethadap  proses  kolaborasi, maka diketahui bahwa  tahapan
kolaborasi vang dilakukan adalah;

a)
b)
&)
d
]
£
£
h)

Memutuskan kapan berkolaborasi

Menyuson proses unfuk mencapai keberhasilan
Menentukan siaps yang berpatisipasi
Mengorganisasikan proses

Menyusun struktur pembuatan keputusan
Memban peserta bekerja bersama

Membagi informasi

Menzimplementasikan kescpakatan

Terlepas dann  keterbatosannya. bala  fahapan  tersebat

diaplikesikan dalam pengelolagn sampah, maka tahapan proses
kolaborasi dapat dilihat kemungkinannya sebagai berikut;

Ketika memutuskan kapan  berkolaborasi, yang perlu
dilskukan adalah  mengidentifikesi  kelompokfindivido
pemangku kKepentingan yang potensial untuk berkolaorasi.
Para pemangku kepentingan adalah  mereka  yang
menghasilkan sampah, yang terkema dampak, dan vang
menangani sampah. Mereka vang menghasilkan sampah
digntaranva adalah rumah tangga. industri, pasar,
perkantoran, remah sakit., vang terkena dampak adalah
masyarakat umum, dan yang menangani adalah pemernntah
dan masyarakat. Harus dipastikan bahwa yang akan diajak
dalam proses kolaborasi adalah pemangku kepentingan vang
memiliki potensi untuk memberikan pendapat, kontribusi,
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)

tidak memiliki masalah hukum. Kontribusi vang mereka
dapat benkan adalah dalam bentuk keuangan, pendapat,
atau profesionalitas,

Selanjutnya  adalah  menghubungi  para  pemangku
kepentingan vang patensial, dan menilai seberapa besar
ketertarikon  dan kepentingan  mereka  dalaom  proses
pariisipasi. Kemudian  menganalisis situasi dan
kemungkinan-kemungkinan para pemangke  kepentingan
dalam memberikan wakw, pendapat, dana. dan upaya. Juga
melihat apakah masalah dapat dikelola dalam  diskusi
secara cfcktf dan altemative proses vang mungkin, Yang
tak  kalah penting adalah mendapatkan dukungan  dan
sumber daya darn lembaga pembuat kKeputusan. nusalnya
mstansi pemerintah terkait seperti Badan Perencanaan
Daerah dan Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Menentukan siapa vang berkolaborasi. Orang vang ditunjuk
sdalsh orang vang benar-benar mewakili kepentingan para
pemangku  kepentingan, bukan  kepentingan  pribadi.
Misalnya untuk  kelompok rumah tanggs, apakah
kemungkinannya seorang ketua RT (Rukun Tetamgga)®
Selain i juga menentokan rencana vang jelas untuk
memilih mercka, menentukan peran dan tanggung jawab
mercka, dan melibatkan aparatur pemerintah terkait.
Mengorganisasikan proses kolaborasi, dengan mengambil
variasi - struktur  kolaborasi  vang  sudah  teruji.  dan
memungkinkan keterlibatan lembaga swadaya masyarakat.

selamn mu juga menyusun  jadwal perencanaan. Proses
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kolaborasi mungkin membutohkan wakiu vang sangal
lama, karena svato tahapan mungkm dilakukan dalam
beberapa kali, Selain itu bisa dischabkan karena sulitnya
mendapatkan waktu yang sesuai diantara para individu
vang mewakili para kelompok pemangku kepentingan.
Proses yang dilokukan di Kali Code memakan wakm lima
tahun ( [989-1995%), proses pemindahsn para pedagang kaki
lima (PKL) di Kota Solo memakan waktn setaghun dengan
komunikasi imtensif antara walikota dengan pedagang,
sampai akhirmya para PKL mao pindah tanpa paksaan.
Membuat struktur pembuatan keputusan vang menjelaskan
pembagian peran dan wewenang. Harus dibedakan antara
kekuasoan dan kewenangan untuk membual keputusan dan
dijelaskan bagaimana kekuassan didistnbusikan  pada
proses kolaborasi tersebut, Hal tersebut harus disepakat
dan tertulis. Semua peserta harus memahamu  aturan
pembuaian kepuinsan vang disepakari. Caratan minor haris
dikumpulkan, sehingga memodshkan  ketka tenadi
kesulitas dalam pengambilan keputusan,

Membangun partisipasi akiif semua peserta dalam aktivitas
formal and informal selama proses kolaborasi berjalan.
Kepentingankepentingan VAMZ tersirat hams
teridentifikasi, Kesalahan komunikasi harus dihidarkan,
serta dapat membangun saling kepercayaan satu sama lain.
Membangun  komunikesi  cfekuf dan mendorong

masyarakat umum untuk memberiken masukan dan umpan
balik
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1 Menyusun agenda pertemuan secara rutin dantara para
peserta sehingga setiap informasi dan kemaguan diketahoi
dan dipahami semua peserta. Jangan menganggap semua
peserta paham hanya karena mereka mengikuti proses yang
terjadi. Menggali informasi ilmiah dan mencari sumber
daya lain yang diperlukan sebelum melangkah lehih lanjur.

8  Unmk mengimplementasikon kesepakatan, maka periama
fokus pada penyusunan kescpakatan, membuat indikator
untuk keberhasilannya, MEnyUsn strukiur
implementasinya, sera menyusun agenda periemuan untuk
MCmon itor implementasi kcsepakatan terschut.
Resepakatan yang dihasilkan untuk pengelolaan sampah
tersebut harus ditahami dan dapat dinmplementasikan aleh
semua pemangku kepentingan.

Langkah-langkah tersebut akan sangat dipengaruhi oleh
kondisi di lapangan. Perubahan dan penyesuoaian akan terjadi
terganiug dari  dinamika yag terjadi. Perencana Gdak hanya
memahami Secara prosés perencanasn, tetapi karokteristik  dan
kebiasaan masyarakat yang dan pihok-pihak Iain yang terlibat,
Untuk masyarakal Indonesia yang masih belajar melaksanakan

mokrasi, melakukan proses kolaborasi tentn bukan swa e ha |
vang mudah. Peran kcpemimpinan yang mampoe menggerakkan
masyarakat sangat penting. Sclanjutnya, Brand dan Graffikin
(2007), berdasarkan hasil penelitianmya menemukan bahwa pada
Imgkungan yang tidak kolaborasi (demgan kehidupan demokrasi
vang rendah dalam sistem politiknya dimana sitvasi  sosal
didepolitisasi  dan  marketised), pendekatan  vang  dilakukan
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menegaskan politik keterhubungan (connectivity) din Keakrabean
(propinguity). Dengan demikian, pada masyarakat non-collaboratif,
daripada berupaya mentranster pengetahuan melalui advokasi lebih
baik berupaya untuk bertukar pengetahuan dalam pluralism secara
cerdas. melalui persuasi bukan pemaksaan. Secara metodologi, para
perencana saal inl seyvogvanva lidak hanya memfasilitas: dan
memedinsi keterlibatan secara akaif, wetapi jugs memiliki keahlian

dalam menafsirkan ontuk selanjutnya melakukan analisis,

Aspek-aspek Perencanaan Lingkungan

Mumford (1954)  menjelaskan  bahwa  tujuan  dari
perencandan skala lingkungan tidak hanya sebatas perencansan fisik
saja akan templ juga uniuk menemukan kembali rasa intim (sense of
mtimacy) dan kedekatan seseorang (sense of innerness) dengan
lingkungan tempat dimana mercka hidup, Mumford menilai bahwa
selama ini keintiman dan kedekatan seseorang dengan lingkungan
tempat dimana dia hidup ini semakin sima karena meningkatnya
kegiatan skala kota dengan semakin berkembangnya kemajuan
teknologi transportasi, Kemajuan ini telah memberikan kecepatan
barang dan orang untuk melakukan perpindahan semakin tinggi dan
hut:kunﬁn wan skala jangkavan yang lebih luas.

Selanjuinya Rohe (2009) menambahkan bahwa sate hal
penting yang membedakan perencanaan skala lingkungan dengan
skala kowa (city planning) adalah melalui perencanaan skala
lingkungan (planning at the neighborhood scale) diharapkan dapat
ditangani berbagai issue sccara lehih luas yang sedang dihadapi di
kota-kota baik lokal. propinsi. nasional bahkan international sepert:
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segregast sosial, knmimalias. kemiskinan, apatisme poliik dan
persepsi tdak berdaya. diskrimmnasi ekonomi dan  penurunan
kualitas lingkungan. Usaha-usaha perencanaan lingkungan itu jauh
di luar hanya sebatas usaha mewnjudkan perancangan desain fisik
atau pengembangan estetika semata akan tetapi lebih jauh darni ito
dia sekaligus berujuan untuk mewejudkaon keépentingan  sosal
secara lebih Juas (Rohe, 2000 seperti: pencipiaan komunitas sosial
yang schat, memberdayakan  komunitas  bermukim,
mengembangkan ekonomi masyarakat di dalam svatu lingkungan,
atan pelestarian kualitas lingkungan dan sermuoa it dicapai melalui
perubahan lingkungan fisik vanz dapat berimplikas: pada proscs-
proses politik dan sosial (good governance). Tentu saja usaha-usaha
perencanaan lingkungan vang sangat ambasius dan luar biasa mi
haruslah dijalankan dalam prinsip- prinsip yang rendah hati dan

penuh kesabaran,

Aktifitas-aktifitas dan Proses Perencanaan Lingkungan
Perencanaan pada hakekatnya adalah suat proses terus
menerus (continuous) dan berulang (cyelical) di dalam mengambil
suatu keputusan vang terbait. Dalam rangka mencapal keputusan
vang terbaik™ maka dia harus msional yang tercermin  dari
rangkaian aktifitas-akiifitas vang dikelompokkan ke dalam tahapan -
tahapan yang saling terkait, sistematis dan teratur {Conyers & Hills,
1984, p. 67). Kepumsan yang rasional terseburt baik ditinjau dari sisi
“proses” ataupun "hasil” dartikan sebagal suam wpaya untuk
mendapatkan  scsuatu yang maksimum dengan usaha (in put)
tertentu. Ditinfau dari sisi hasil rasionalitas  diartikan  dengan
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masukan (mm  put) usaha vang semmimal mungkin untuk
mendapatkan Keluaran {out puth semaksimal mungkin, Adapun dari
sisi proses pendekatan rasionalites di dalam pembustan keputusan
dijelaskan oleh Carley dalam Conyer dan Hills (1984) melalui
serangkai an urutan tahapan kegiatan sehagai berikut:
1. Menemukan dan merumuskan masalah (problem wentfication
and defininon)
2. Mengelompokkan dan mengorganisasikan tujuan-tujuan
(goals), nilai-nilai  (values),  dan  sasaran-sasaran
3. Menemukenali berbagai alternatif tindakan (alternative

courses of action) untuk menjawab  masalah  atsu

iohjectives) yang terkait dengan masalah

mewujudkan sasaran-sasaran yang telah ditetapkon
4. Memperkirakan  berbagai  dampak  sebagai akibat
iconsequencics b dari masing-masing alternatif tindakan dan
kemungkinan dari hal iu akan terjadi
5. Membandingkan dan akibat-akibat yang akan terjadi dari
pilihan-pilihan undakatan dalam kaitan dengan wjnan dan
sagaran vang telah dietapkan
8. Memilih sustu tindakan yang berakibat paling dekat dengan
wjuan dan sasaran atan yang paling dapat menjawab
masalabh. Tentu saja pilihan tersebut juga vang paling
menguntungkan: vang bisa dilihat dari sisi hasil yang lehih
baik dari keluaran biaya yang sama atau dari sisi hasil yang
sama darl pengeluaran biaya yang paling ringan (kecil)
Dalam katan dengan perencanaan lingkungan Burkholder,
Chupp. & Star (2003} menckankan sisi lain dan proses rasional di
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atas bahwa perencanaan lingkongan merupakan sebuah proses
pembelajaran sosial (social learmng  process) dimana warga
(penduduk) dan pemangku kepentingan lainnya belajar bersama
tentang lingkungan mereka, memmuskan visi bersama,. dan
mengembangkan strategi-strategi untuk mewujudkan hal itu dan
menjaga keberlanjutannya dalam wakmo yvang lama atan jangka
panjang (long term strategme planning). Adapun secara fisik, produk
dan  kegiatan perencanazn  ferscbut  adalah  pada  akhimya
menghasilkan sebuah Dokumen Rencana (plan) vang selamjutnya
menjadi acoan  bersama  dalam  mendorong  dan mengarahkan
investasi sosial dan chkonomi di masa yang akan dating. Tentu saja
secara umum ujuan yang dibarapkan adalah menuju pembangunan
lingkungan yang lebih sehat, asn. serasi, produktf, berkelanjutan
dan schagainya.

Schaga suatu proses pembelajaran bersama (social leaming
process) maka dia harus dilakokan secara partisipatif. Pengertian
partisipasi  sendiri  memiliki banvak  perspekif.  Partisipasi
masyarakat dapat ditinjan dari dos sudut pandang (Abers, 2000}
pemberdayaan masyarakat {people empowerment) dan dari sudut
pandang instrumen (instrumental participation). Dari sudut pandang
pemberdayvaan masyarakat partisipasi dilibat sebagai proses politik
vang pada akhirmva dapat membuka akses masyarakat dalam
pengambilan keputusan atau memperkuat posisi masyarakat agar
dapat memiliki kekoatan (horgeiniy power) yang seimbang dengan
pemangku kepentingan yang laim untuk ikut serta di dalam proses
pengambilan  keputusan. Sedangkan sudut pandang  instrumen
pemabaman  partisipasi  diletakkan pada pelibatan  masyarakat
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sehagan pengeuna akhir {end user) ontuk kot berkontribusi dalam
proses pembangunan artinya masyarakat pengguna akhir yang
berkepentingan akan bahu membahu menggali dan memobilisasi
zagala sumber dava yang dimilikinya untuk membanty mewujudkan
tujuan pembangunan atau memecahkan permasalahan yang sedang
di hadapinya.

Dari  uraisn dus  pandangan  di atas Muanaf  (2007)
berpendapst bahwa salah satu ¢ atau prinsip pokok  dari
pendekatan partisipatif adalah pemberian wewenang yang lebih
hesar kepada masyarakat sebagai pengouna akhir (emd weer) untuk
mengelola sumber daya (resowrces) pembangunan yang tersedia

secara lebilh mandir (o fonomos ).

I'mmw:m Top Down dan Bottow Up for Environment
Idealnya, untuk menjaga keberlanjutan meang untuk hidep
(life space) bagi masyarakat suatu kota maka pola pemanfaatan
ruang harus direncanakan dan dikelola secara sistemik, menyelunuh,
mierarkis, dan organis (Ernawi, 20010). MNamon demikian bila
pemikiran normatif ini diterapkan maka pendekatan perencanaan
yang bersifat terpusat (top down) akan lebih dikedepankan, Padahal
telah banyak akademis: yang mengkritik pemikiran dan pendekatan
perencanaan dari atas (top down) ini, Mercka menilai produk-
prodiuk perencanaan vang dihasilkan dengan pendekatan ini kurang
relevan dengan kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.,
Yang tidak kalah pentingnya adalsh para perencana sering kali
kurang memperhatikan suatu kenyataan bahwa rencana  vang
disusun pada umumnya tidak berada di meang yang kosong akan
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tetapi sebagian besar sudah terbangun dan memiliki Karakieristik dan
identitas lokal yang unik (Seerjodibroto, 2007 ).

Schagai antitesis dan pendekatan dari atas temsebut mercka
menyarankan bahwa kegiatan perencanaan di era masyarakat vang
semakin tersegrepasi seperti saat ini perlu ditempuh pendekatan-
pendekatan yang lebih dialogis, kollaboranf, partis patif dan inklusif
(Abbott, 1996 Day & Parnell, 2003; Healey, 2006; Sirianni, 2007).
Bila perlu basis perencanaan ditempatkan di tingkat paling bawzh
vl pada tngkat lingkungan bertetangga (neighborhood) yang
herkaitan  langsung  dengan  realitas  keschanan  kehadupan
masyarakat (James, 2009; Jones, 1990; Rohe, 20089).

7.4 Pembahasan
I'mmcamn.n Sektor Lingkungan Berbasis Partisipasi Masyarakat

Perencanaan lingkungan (Desain for Environment) adalah
pendekatan sistematik untuk mengevaluasi konsekuensi dampak
lingkungan dari produk din proses-prosesnya, don dampaknya pada
keschatan manusia dan lingkungan (Fiksel, 1996). Fokus utama
adalah  identifikasi kandungan dan  implikas: lingkungannya,
menentukan dampak yvang dipunyai produk dan proses pada
lingkungan selama siklus hidupnya, dan pengembangan produk dan
proses vang cocok secara lingkungan,

Tujuan program perencanaan Lingkungan adalah untuk
menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi pekerja, masyarakat,
dan ckosistem. Program DFE memenuhi  twjuan ini dengan
mempromosikan  perubahan  sistem  dalam  cara  perusahaan
mengelola  perbatian lingkungannya, Pendekatan dan prinsip-
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prinsipnya program DFE berguna dalam memenuhi  kebutuhan
peraturan  dan  memperbesar  perlindungan  lingkungan  setelsh
pememuhan.

Prinsip-prinsip utama DFE meliputi :

1. Memperbaiki keselamatan pekerja, kesehatan masyarakar,
dan keschatan lingkungsn semeéniarn juga menjago atau
memperbaiki  kKinerja dan  koalitas  prodok. Cara lain
meletakkan hal ini adalah mengurangi resiko pada pekerja,
masyarakat, dan lingkungan.

2. Mengounakan sumberdaya secara bijak sana.

3. Menggabungkan pertimbanzon lingkungan kedalam disain
dan redisain produk, proses.. dan teknis sistem manajemen,

Identifikasi Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan diartikan scbagai bagian dan kegiaten
vang berinteraksi dengan lingkungan sedangkan dampak adalzh
akibar dan sustu sspek. Dengon kata lain, ada hubungan sebab
akibat antara aspek dan dampak lingkungan. Hasil dentifikasi
merupikan suatu daftar aspek lingkungan dan dampak lingkungzn
yang diakibatkan oleh aspek lingkungan. Selayaknya daftar aspek
lingkungan ini harus memuat keseluruhan aspek lingkungan secara
lengkap baik dalam kondisi normal. abnormal dan darurat, seluruh
komponen lokasi scperti bagian produksi. gedung perkantoran,
gudang vang terletak diluar pagar.. kondisi darorat adalah kondisi
diluar normal yang memberikan dampak scketika besar dan tidak
dapat dicegah kecuali mengurangi dampok  setelah  terjadi.
Sedangkan kondisi abnormal merupakan kondisi di luar kondisi
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normal vang sudah diperkirakan dan terkendali.

Identifikasi harus dilakokan tidak terbatas pada keglatan-
kegiatan i dalam areal perusghaan dan lerkail dengan sumber
limbah terbesar semata, tetapi menjangkau kepada aspek dan produk
atau jasa. aspek dari produk memiliki cakupan yang lebih Iuas
seperti tinjauan lerhadap produk kenka disimpan di podang,
pemuatan produk/bahan baku ke  alat  trasnportasi,  selama
pengangkutan dan ketika digunakan oleh konsamen. Contoh
paling ilustratif adalab produk penyulingan minyak mentah menjadi
bahan bakar kendaman bermotor. Ketika pengangkutan terdapat
aspek potensi tumpahan dan ledakan; ceceran ketika bongkar muat
dan emist gas-gas hasil pembakaran termasuk yang bersifat beracun
(PBY ketika dikonsums: dalam kendaraan bermotor. Berbagai
macam dampak jelas ditimbulkan dar aspck-aspek tersebut dan
memiliki kategon yang berat,

Identifikasi dampak lingkungan merupakan pondast dari
sistern manajemen lingkungan dimana kelengkopan dan sistem,
kesesumian lingkup dan priontas pekerjaan dihasilkan dan elemen
Standar ini. Keberhasilan sistem sangat  tergantung  pada
pemahaman vang baik terhadap sspek/dampak lingkungan,

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan

Hal wyang perlu  ditumbuhkan dalam pemberdayaan
masyarakat adalah timbulnya kesadaran bahwa, mereka paham akan
haknya atas lingkungan hidup yang baik dan schat scria sanggup
menjalankan kewajiban dan tanggung jawab untuk tercapainva
kualitas lingkungan hidup yang duntutnya. Kemudian, berdaya
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vairlu mampu melakukan mwnmiutan mendapatkan lingkungan yang
baik dan sehat. Selanjuinya, mandiri  dalam  kemampuan
berkehendak menjalankan inisiatif lokal untuk menghadaps masalsh
lingkungan di sekitamya. Dan, secara aktif fidak saja
memperjuangkan aspirasi dan muntutan kebotuhan lingkungan yang
baik dan sehat secara terus menerus, tetapi juga melakukan inisiatf
lokal.

Demikian pula halnya dalam pengelolaan lingkungan hidup,
vang merupakan faktor penting  untuk  mencapai  ujuan
pembangunan yang berkelanjuian. Keterlibatan dan peran berbagai
kclompok/orgamisasi  masyarakat dalam  penvaluran  aspirasi
masyarakat ke DPRD melalui mekanisme demokrasi  telah
menciplokan suaty momentum menuju sualu rass memibikl dan
berkehendak serta  berkelanjutan bagn  pelaksanaan  kebijakan
pengelolaan lingkungan hidep dan perwujudan good covironmental
govVermnance
Ada beberapa strategi yang dapat ditempuh unuk memberdayakan
masyarakat mengelola lingkungan hidupnya :

1. Mengembangksn  komunikasi  dengan  tokoh-tokoh
masyarakat  yang  mampu  menyampaikan  pesan
pemberdayaan muasyarakat dalam pengelolaan
lingkungannya.

2. Mengembanpkan kerjasama vang imtensif dengan media
massa dalam hal sosialisasi dan pemberitaan mengenal
peran  scrta kelompok masyamkst dalam  pengelolaan
lingkungan,

3. Membenkan apresiasi terhadap kelompok masyarakat vang
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berhasil mengelola lingkungannya.

4. Pengintegrasian ahansi mitra strategis ke dalam program
lingkungan dilakukan melalui pendekatan yvang melibatkan
peran kelompok masyarakat secara aktif, Hal tersebut
dilaksanakan dengan cara memberikan dukungan dan
peagakuan kepada kelompok-kelompok masyarakat vang
mempunyai potensi wwar (barganing power) dalam hal isu
lingkungan,

Tapi yang terpenting dalam  pemberdavaan  masyvarakat
dalam pengelolaan lingkungan adalah masyarakat sadar sebagai
bagian dan lingkungan dimana 1 berada, wumbuehnya kearifan lokal
&Iam mengelola lingkungan.

Evaluasi Lingkungan

Sctelah jelas dengan lingkup identifikasi dam kemudian di
implementasikan, organisasi harus melakukan evaluasi terhadap
keseluruhan aspek tersebut untuk menentukan aspek-aspek vang
dikmegorikan sebagm aspek penting atau yvang akan mendapatkan
prioritas  penanganannya (berdasarkan dan kajian  resikonya).
Standar tidak mensyamtkan  suatn metods  evaluasi  tertentu,
termasuk apakah harus dengan metoda kealitatif atau kuantitatif,
Tetapi yang perlu dibuar adalabh suam metoda evaluasi yang sesuai
dengan tingkal kerumitan kegiatan organisasi itu sendin, Parameter-
parameter cvaluasi vang dapat dipunakan antara lain:

a. Frekuensi aspek atau dampalk,

Menggambarkan scherapa sering dampak tersebut akan
muncul dengan penjelasan bahwa semakin sering suatu
dampak dilepaskan semakin penting dampak tersebut.
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Dampak yang muncul pada kondiss normal  memiliki
frekuensi lebib besar dari dampak dalam kondisi abonormal
atau darurat,

. Tingkat bahaya dampak .

Berdasarkan karakteristik dampak maka dapat diketahui
bahwa suatu dampak  dikategorikan sebagm  berbahaya
ilimbah asam sulfat). sedikit berbahayva (limbah organik
kandungan tinggi) atan tidak berbahaya (limbah cair
berkonsentrasi rendahy. Karakter bahan atau limbah dapat
dipelajari dari MSDS atan hasil analisa Kimia.

Luas sebaran dampak.

Seberapa luas dan banyak komponen lingkungan akan
terkena. Secara mudah dikatakan bahwa danpak dan emusi
gas memiliki potensi untuk mendapatkan nilai tinggi karcna
dari  sifat gas-nya, dempak ateu pencemaran  yang
ditimbulkan bisa mencapai dalam radms lokal (beberapa
km dan lokasi perusahasn), regional (hojan asam di
kawasan asia, misalnya) stau global (pemanasan global,
perusakan lapisan ozom). Berbeda dengan dampak dari
limbah padat karena sifat fasanya, yang terbatas pada
jangkanan lokal (propingi) atan mungkin nasional.

Dampak kepads masyarakat,

Paramcter ini mewakili unsur ketidakpastian yang dimiliki
publik terhadap suatu dampak, yvang umumnya muncul
berdasarkan  persepsi yang tumbubh  pada masvarakat
tersebut, Limbah gas berupa bau {pengolahan karet atau

pulp) biasanva memmbulkan penilaian  vang negatif
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dibandingkan gas lain yang relatif tidak berbau tetapi
sebenarnya memberikan ancaman dampak pengurangan
kesehatan lebih besar (contoh, vap amoniak dan pabrik
pupuk atauw emisi gas dari kendaraan bermotor), Jadi
perusahaan harns mengkaji persepsi yang berkembang di
masyarakat sekitar dan meémberikan penilman yang jujur
kepada dampak wersebut.

. Biaya.

Berapa biaya vang diperlukan untuk memulihkan dampak
tersehul jika sualu pencemaran atau perusakan lingkungan
terjadi. Semakin besar dana yang dipedukan semakin
penting aspek lingkungan tersebut. Contob. biaya untuk
membsmgun [PAL agar buangan limbah camr di bawah baku
mutu membutuhkan dana lebih besar dan biaya untuk
menycdiakan ember-ember penampung tetesan limbah cair
karena bocor.

Memahami Masalah Dalam Merencanakan Lingkungan

Kesadaran tiap  individo dalam  masyarakat, mengenai

pengelolaan lingkungan yang sehat dan menguntungkan generasi

dari  geperssi dalam  pemantaatan  podensi alam yang  begii

melimpah di Indonesia ini amatlah di perlukan. Dalam pengelolaan

lingkungan vang schat dan berorientasi kepada pengelolaan

lingkungan vang konservatf, artinya memanfaatkan lingkungan

sckitar untuk kebutuhan gencmasi sckarang dan genmerasi yang

selanjutnya.

Kesadaran terhadap hngkungan yang minsm sekarang in,

206




lehih disebabkan karena minimnya pengetabuan masyarakat akan
pentingnya memilikn lmgkungan yvang sehat, bersih. mxlabh dan
nyaman, Agar tercipta kehidupan masyarakat vang schat, leratur,
dan memiliki rasa memiliki vang tinggi terhadap lingkungan yang
ada sehingga menjadikannya lebih peduli terhadap lingkungan yang
1 fempati

Sekarang ini keadasn lingkungan sudsh tidak seperti yang
dulu, kita bisa melihat betapa kompleknya permasalahan
pencemarian lingkungan ini. karena lingkungan merupakan sesuatu
vang esensial bagi manusia. tanpa lingkungan manusia fdak bisa
hidup jangankan tanpa lingkungan dengan hngkungan saja tapi
vang sudah tercemar dengan segala macam bahan kimia yang dapai
menghambat pertumbuhan manusia secara normal sa@ manusia
sudah kerepotan dalam artian manusia membutuhkan lingkungan
vang bersih, indah dan nyamen. Bukan hanya sckedar lingkungan
vang dapat ditempati tapi lebih dari pada itu.

Solusi Bagaimana Harus Diterapkan

1. Mengenai penegakkan hukum lingkungan yang tidak
maksimal itu lebih disebabkan karena minimavya perhatian
pemenintah  terhadap permasalshan- permasalahan  yang
iimbul di masyarokat mengenai penegakkan  hukum
lingkungan. Hal itu bisa kita lihat dan pengelolaan sampah
i tiap kotakabupatéen yang belum maksimal.

2 Masalah pencemaran lingkungan imi adalah kurangnya
kesadaran dan masyarakat dan pemenintah  atau  yang
berkepentingan didalamnya akan pentingnya pengelolaan
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lingkungan yang berwawasan pembangunan berkelanjutan
artinyva masyarakat yang ada di setiap wilayah di mamapun
di Indonesia i atau di belahhan bumi manapun juga,
masyarakat hendaknya memiliki pemahaman dan memiliki
wawasan tentang lingkungan hidup sehagai upaya untuk
menjamin kemampoan masyamkat dalam meningkatkan
kesejahieraan dan motn hidup generasi masa kini dan

generasli masa yang akan datang

Faktor-Faktor Penvebab Kerusakan Lingkungan

Jumlah kerusakan flom dan fauna akan teruws bertambah dan
berdangsung lama jika dalam penggunaannya masyarakat tidak
memperhatikan  kKeseimbangan terhadap ekosistem lingkungan.
Kerusakan  ekosistem  membawa  dampak bukan  hanya pada
keanckaragaman terhadap florm dan fauna, tetapi juga dapat
membawa pengaruh lain terthadap masyarakat i sendin seperti
longsor, banjir, dan erosi.

Dalam lingkungan hidup di Indonesia. banvak terjadi
permasalahan di sungai, laut, tanah dan hutan vaitu sebagai berikut:

I, Pencemaran sungai dan laut

Sungai dan lout dapat tercemar karena kegiatan manusia
seperti pembuangan limbah cair, pembuangan limbah logam,
sampah, dll. Secara biologis, tisik, dan kimia, senvawa maupun
imsur tersebut sulit bahkan tidak dapat divraikan. Oleh karena it
semua hal tersebut dapat mencemari lingkungan.

2, Pencemaran Tanah
Tanah dapat tercemar Karena peaggunaan pupuk dan bahan
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pestisida vang berlebihan. Pencemaran tanah terlihat dar tanah
vang mengalamn perubaban menjadi kering dan keras. Hal in
disebabkan oleh jumlah kandungan garam vang sangal besar pada
tanah. Selain itu, pencemaran tanah juga dapat disebabkan aleh
sampah plastik karena pada umumnya sampah plastik  fidak
men ral ami proses penguraisn secar sempima.
3. Pencemaran Hutan
Hutan  juga hisa mengalami  kerusakan  apabila
pemanfaatannya tidak dilakukan dengan baik. Hutan meropakan
safah sam sumber dava alam vang dapat diperbaharui. Salah saf
contoh pencemaran  atau kerusaksn  hotan  adalah  adanva
penehangan secara liar. Jika kegiatan tersebui dilakukan dalam
jangka panjang maka dapat mengakibatkan gundulnya hutan.
Kerusakan lingkungan hidup oleh alam dapat juga terjadi
karena adenya gejala atau peristiwa alam yang terjadi schingga
memenganihi keseimbangan lingkungan hidup. Peristiwa alam vang
dapar memengarhi kerusakan lingkungan melipur:
4. Kerusakan Akibat Peristiwa Alam Letusan gunung berapi
Letusan punung berapi terjadi karena aktivitas magma di
parut bumi yang menimbulkan tekanan koat kelvar melalui puncak
sunung berapi. Bahaya vang ditimbulkan oleh lemusan gunung
berapi antara lain berupa;
1} Hujan abu valkanik, menvebabkan gangguan pernafasan,
2} Lava panas, merusak, dan mematikan apa pun yang dilalui.
3) Awan panas. dapat mematikan makhluk hidup vang dilalui.
4) Gas yang mengandung racun.

5) Material padat {batuan, kerikil, pasir) yang dapsat menimips
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perurmahan, dan laim- lain.

Kerusakan Akibat Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran Kulit bumi vang bisa discbabkan

karena beberapa hal, di antaranya kegiatan magma (aktivitos gunung
barapi), terjadinya tanah turun, mavpun karena gerakan lempeng di
dasar samudra. Manusia dapat mengukur inlénsilas émpa, namun
tidak dapat memprediksikan kapan terjadinya gempa. Oleh karena
itu, bahaya wang ditimbulkan oleh gempa lebih  dahsyat
dibandingkan dengan letusan gunung berapi. Pada saat gempa
herlangsung terjadi beberapa pensiiwa sebapai akibar langsung
maunpun tidak langsung, di antaranya:

1) Bangunan robaolh,

2) Tanah di permukisan bumi retak . jalan menpdn putos.

3} Terjadi banjir, akibat msaknya tanggul,

4) Tanah longsor akibat guncangan.

5) Gempa vang terjadi di dasar laut dapat menyebabkan tsunami

{gelombang pasang).
Kerusakan Akibat Siklon (topan)

Angin topan terfadi akibat aliran vdara dari kawasan yang
bertekanan tinggi menuju ke kawasan bertekanan rendah . Perbednan
tekanan udara ini rerjadi karena perbedaan sobu odara yang
mencolok, Bahaya angin topan bisa diprediksi melalui foto satelit
vang menggambarkan keadaan atmosfer bumi, termasuk gambar
terbentuknya angin topan, arah, dan kecepatannya. Serangan angin
topan dapat menimbulkean kerusakan lingkungan hidup dalam
bentuk:

11 Memobohkan bangunam.
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2) Membahayakan penerbangan.
3) Rusaknya areal pertanian dan perkebunan.
4) Menimbulkan ombak  besar vang  dapst  mepengeelamkan
kapal,
Musim Kemarao Panjang

Bencana ini terjadi karena adanva penvimpangan iklim yang
terjadi di susu daerah sehingga musim kemarau terjadi lebih lama
dan biasanya. Bencanz ini menimbolkan berbagai kerugian, seperti
muncoloya titik api penyebab kebakaran hutan, mengenngnya
sumber-sumber air, dan gagalnya berbagai upaya peranian petani
sertd banvaknyva tumbuhan yang mati schingga dapat mengancam
kehidupan makhluk hidup lainnya.

Erosi dan Abrasi

Erosi adalah peristiws pengikisan padatan {sedimen, tanah,
batuan. dan partikel lainnya) akibal transporiasi sngin. air atau cs.
Dampak dari erosi adalah menipisnya lapisan permukaan tanah
bagian aras, yang akan menyebabkan menurunnya kemampuan lahan
(degradasi lahan), Akibat lain dar erosi adalah menurunnya
kemampuan tanah umtuk meresapkan air (infiltrasi), Penurunan
kemampuan lahan meresapkan air ke dalam lapisan tanzh akan
meningkatkan limpasan air permukaan yang akan mengakibatkan
banjir di sungai.

Abrasi adalah proses pengikisan  pantai oleh  tenaga
gelombang lawt dan arus laet yang bersifar merusak. Abrasi
biasanya discbut juga erosi pantal. Kerusakan garis pantai akibat
abrasi im dipacue oleh terganggunya kescimbangan alam dacrah
pantai fersebut.
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Dampak negatif yang diakibatkan oleh abrasi antara  lain:
Penyusutan lebar pantai sehingga menyempitnya lahan  bagi
penduduk vang tinggal di pinggir pantai, Kerusakan hutan bakau di
sepanjang pantal, karena terpaan ombak yang didorong angin
kencang begitu besar, Kehilangan tempat berkumpulnya ikan ikan
perairan pantal kKarena terkikisnya hutan bakau
5. Kerusakan Akibat Ulah Manusia

Manusia sebagai penguasa dan pengelola lingkungan hidup
di bumi berperan besar dalam menentukan kelestarian lingkungan
hidop. Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuban vang berakal,
mampu merubah dunia dan pola kehidupan sederhana sampai ke
kehidupan modern sepenti sekarang ini. Namun seringkali yang
dilakukan manusia tidak diimbangi dengan pemikiran akan masa
depan untuk kehidupan gencrasi berikutnya.

Banvak kemajuan vang diraih oleh manusia membawa dampak
buruk terhadap kelangsungan lingkungan hidup. Beberapa bentuk
kerusakan lingkungan hidup karena fakior manusia, sniars lain:

a) Terjadinya pencemaran {pencemaran udara, wr, tanah, dan

suara) sehagai dampak adanya kawasan industri,

b) Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atao
sistemn pembuangan air dan kesalahan dalam menjapa
dacrah aliran sungai dan dampak pengrosakan hutan,

¢) Terjadinya tanah longsor, schagai dampak langsung dari
rusaknya hutan. Beberapa ulah manusia yang baik secara
langsung maupun tidek langsung membawa dampak pada
kerusakan lingkungan hidup antara lain;

dy Penebangan hutan secara liar (penggundulan butan).
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e} Bangunan liar di daerab aliran sunga (DAS).
[} Pemantaatan sumber daya alam secara berlebihan di luar batas.
) Penimbunan rawa-rawa untuk pemukiman.

h) Pembuoangan sampah di sembarang tempat.

Perencanann Sektor Lingkungan Berbasis Mitigasi Bencana

Upaya pemerintah untuk mewujudkan kehidupan adil dan
makmur bagi rakvatnya tanpa hamus menimbulkan  kerusakan
lingkungan  ditndaklanjuti  dengan menyusun  program
pembangunan berkelanjutan  yang  sering  disebar  sebagai
pembangunian berwawasan lingkungan. Pembangunan berwawasan
lingkungan adalah wsaba meningkatkan kualitas manusia secara
bertahap dengan memerhatikan faktor lingkungan. Pembangunan
berwawasan lingkungan dikepal dengan nama Pembangunan
Berkelanjutan, Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan
kesepakatan hasil KTT Bumi di Rio de Jemiro tahun 1992, Di
dalamnya rerkandung 2 eapscan penting, yaitu:
1. Gagasan kebutuhan, khususnya kebutnhan pokok manusia
untuk menopang hidup.
2. Gagasan  keterbatasan, yaitu  keterbatasan  kemampuan
lingkungan unwk  memenuhi  kebotuhan  baik  masa
sckarang maupun masa yang akan datang.
LUpava yang dilakukan untuk memelihara lingkungan hidup diantaranva
adalah:
Upava vang Dilakukan Pemerintah

Pemerintah  schagai  penanggung  jawab  terhadap

kesejabteraan rakyatnya memiliki tanggung jawab besar dalam
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upaya memikirckan dan mewujudkan terbentuknya  pelestarian
lingkungan hidup. Hal-hal yang dilakukan pamtnauh antara lam:
) Memberlakukan Peraturan Pemernntzh tentang AMDAL
iAnaliza Mengenai lampﬂk Lingkungan),
b} Menerbitkan UU  fentang  Ketentuan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Liﬂgkgun Hidup.
¢) Mengeluarksn UL yang mengatur tentang Tata Guna Tanah.
d) Pemerintah membentuk Badan Pengendalian Lingkungan,
dengan njuan pokoknya:
1] Menanggulangi kasus pencemaran.
21 Mengawasi bahan berbahaya dan beracun (B3).
3) Melakukan penilaian analisis mengena: dampak lingkungan
{AMDALD).

Upava Pelestarian Lingkungan Hidup oleh Masvarakat

Sebagal warea nepara yang baik. masyarakat harus memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian lingkungan hidup di
sekitarnya sesuai dengan kemampuean masing-maging. Beberpa
upaya yang dapat  dilakokan masyarakat  ontuk  pelestarian
lingkungan hidup antara Liin:
a. Pc-ha.m'lnn Tanah

Bencana tanah longsor dan banjir vang terjdi menunjukkan
peristiwa  vang berkaitan dengan masalah tanah. Banjir dapat
menyebabkan terkikisnya lapisan tanah oleh aliran air yang disebut
crosi yang berdompak pada hilangnya kesuburan tanah serta
terkikisnya lapisan tanah dann permuksan bumi. Tamah longsor
disebabkan karena tak ada lagi unsur vang menahan lapisan tanah
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padn  tempatnya  sehmgga  memmbulkan  kerusakan.  Upava
pelestanan tanah dapat dilakukan dengan cara menggalakkan
kegiatan menanam pohon atau penghijausan kembali (reboisasi)
terhadap tanah vang semula pondul. Untuk daerah perbukitan atau
pegunungan yang posisi tanahnya miring perlu dibangun terasering
atan senghedan, sehingos mampu menghambat laju aliran s hujan.

b, Pelestarian Udara

Udara mempakan unsur vital bagi kehidupan, karena setiap
mahluk hidup bernapas memerlukan udara. D0 dalam  udara
terkandung beranckaragam gas. salah satunya oksigen. Udam yang
kotor karena debu atau pun asap sisa pembakaran menyebabkan
kadar oksigen berkurang. Keadaan i sangal membahayakan bagi
kelangsungan hidup setiap organisme. Maka perlu diupayakan kiat-
kial untuk menjaga kesegaran udara lingkungan agar fetap bersih,
segar, dan sehat. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga agar
txdara tetap bersih dan sehat antara lain:

Menggalakkan penanaman pohon atan pun tanaman  hias
sekitar Kita

Tanmaman dapar menyerap gas-gas yang membahayvakan bagi
manusia. Tanaman mampuy memprodeksi oksigen melalei proses
fotosintesis. Rusaknya hutan menvebabkan jutaan tanaman lenyap
sehingga produksi oksigen jauh berkurang, di samping it tumbuhan
Juea mengeluarkan vap air, schingga kelembapan udara tidak lagi
terjaga dengan alami,
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Mengupavakan pengurangan emisi atan pembuangan gas sisa
pembakaran, baik pembakaran hutan maupun pembakaran
mesin

Asap yang keluar dari knalpot kendaraan dan cerobong asap
merupakan penyambang terbesar kotornya udara di perkotaan dan
kawasan mdustrn. Salah sam upaya pengurmngan  emisi  gas
berbahaya ke udara adalah dengsn menggunakan bahan indusiri
yang aman bagi lingkungan, serta pemasangan filter pada cerobong
asap pabrik.

Mengurangl atan bahkan menghindari pemakalan gas kimia
vang dapat mervsak lapisan orxon di atmosfer

Gas freon yang digunakan untuk pendingm pada AC
maupun kulkas serta dipergunakan di berbagai produk kosmetika,
adalash gas yang dapat bersenyawa dengan gas ozon, schingga
mengakibatkan lapisan ozon menyusut, Lapisan ozon adalah lapisan
di armosfer yang berperan sebagai lilter bagi bumi, karena muampuo
memantulkan kembali sinar ultraviolet ke luar anghass yang
dipancarkan oleh matahan. Sinar uliraviolet yang berlebihan akan
merusakkan jaringan kulit dan menyebabkan memngkatnya suhu
ndara. Pemanasan global terjacdh di antaranya karena makin

menipisnya lapisan ozon di atmosfer,

e, Pelestarian Hutan

Eksploitasi hutan yang terus mencrus berlangsung scjak
dahulu hingga kini tanpa diimbangi demgan penanaman kembali,
menyebabkan kawasan hutan menjadi rusak. Pembalakan liar vang
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dilakukan manusia merupakan salah satu penvebab utama terjadinya
kerusakan hutan. Selain menvediakan bahan pangan maupun bahan
produksi, hutan juga penghasil oksigen, penahan lapisan tanah, dan
menyimpan cadangan air, Upaya yang dapat dilakukan untuk
melestarikan hutan antara lain:
1) Reboasagi atau penanaman kembali hatan vang gundol.
2) Melarang pembabatan hutan secars Seweniang-wenang.
i) Menerapkan sistem tebang pilih dalam menebang pohon,
4) Meneropkan  sistem tebang-tanam dalam  kegiatan
penchangan hutan.
5) Mencrapkan sanksi vang berat bagi mercka yang
melanggar  Keteniuan  mengenai  pengelolaan

hutan.

d. Pelestarian Laut dan Pantai
Selain hutan, laut juga sebagai sumber daya alam potensial.
Kerusaken biota laur den pantsd banyak disebabkan karenn wlsh
manusia. Pengambilan pasir pantai, t@rumbu kareng & oot
pengresakan hotan baksu, mervpakon kepatan-kegiatan manusia
yang mengancam kelestarian laut dan pantai Terjadinya abrasi yang
mengancam kelestanan pamtai disebabkan telah hilangnya hutan
bakau di sckitar pantai yang merupakan pelindung alami terhadap
gempuran ombak, Upaya untuk melestarikan laut dan pantai dapat
dilakukan dengan:
) Melakukan rcklamasi pentai dengan menanam kembali
tanaman bakau di arcal sckitar pantai,
by Melarang pengambilan batu karang yang ada di sekitar
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pantal maupun di dasar laut, karena Karang merupakon
habatat ikan dan tanaman laut.

¢} Melarang pemakaian bahan peledak dan bahan kimia dalam
mencari ikan.

d) Melarang pemakaian pukat hariman ontuk mencari ikan,

¢. Pelestarian Flora dan Fauna.,

Kehidupan di bumi merupakan sistem ketergantungan antara
manusia, hewan. umbuhan. dan alam sekitamya. Terputusnya salah
silu mata rantal dari sistem tersebut akan mengakibatkan gangeoan
dalam kechidupan. Oleh karcna itu, kelestarian flore dan fauna
merupakan hal yang mutlak diperhatikan demi kelangsungan hidup
manusia. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestanan
flora dan fauna di antaranya adalah:

#) Mendirkan cagar alam dan suaka margasatwa.
b) Melarang kegiatan perburuan liar
¢) Mengoalakkan kemamn penghijanan

7.5 Kesimpulan
Berdasarkan paparan yang telah di jelaskan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa perencanaan sekior lingkungan dengan
mengedepankan prinsip partisipasi menjadi salah satu solusi vang
dapat di tempuh dalam melakukan mitigasi terhadap berbagai
persoalan yang bisa muncul dari kondisi lingkungan. Dengan kata
lain bahwa:
. Perencanaan scktor lingkungan berbasis  partisipatif

merupakan  pola  perencansan  vang secara  langsung
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F-

melibatkan  semua  pihak  vamg terkait dalam  proses
pengambilan  dan  pelaksanaan Keputusan dengan  tetap
mendudukkan  komunitas'masyarakat  pemanfaat  sehagai
pelaky utama,

Perencaan sektor lingkungan bertujuan untuk mencegah
keselarasan lingkungan dengan aknfitas ekonomi, sosial
dan kemasyarakal. Sehingga pada prakieknya hal ini bisa
dilskukan dengan upaya preventit baik oleh pemerintzh
maupun oleh kelompok non govermentality orgamnization

(NGO serta ke lompaok ofvil sociery.
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BABR VLI
ISU PERENCANAAN ASPEK SOSIAL

8.1 Latar Belakang

Permasalahan stunting (gagal tumbah) masih menjadi pekerjaan
rumih yang besar bagi pemenniah [ndonesin. Berdazarkan hasil Survey
Stamws Gizi Balita (SS5GB) pads mhun 2019, prevalensi  sounting
Indonesia tercatat sehesar 27 .67 persen. Angka itu masih di atas standar
vang ditetapkan oleh WHO bahwa prevalensi stunting di suatu negara
tak boleh melehihi 20 chn_

Stunting {balita pendek) adalah status gizi yang didasarkan
pada indeks Tinggi Badan per Umur (TB/U) atau Panjang Badan per
Umur (PB/U) dimana balita tersebut tingg badannya berada dibawah
standar antropomctri penilaian status gizi anak. Stunting merupakan
bentuk kegagalan tumbubh kembang yang menyebabkan gangguan
pertumbuhan linear pada balita akibat dan akumualasi ketsdakcukupan
mutrisi vang berdangiung lama. sejak dalam kandungan hingga 1 000
han  pertama  kelahiran (HPK), sejak imlah  merupakan  jendela
kehidupan yang sangat penting terhadap kualitas sumber daya manusia
(50DM). kekurangan gizi pada masa tumbuh kembang anak di usia dini
akan menghambat perkembangan fisik., menghambat perkembangan
kognitif dan motorik, serta dapat menyehabkan kematian. Balita yvang
mengalami masalah gizi stunting memiliki risiko terjadinyva penurunan
kemampuan intelekmal, produktivitas, dan  kemungkinan risiko
mengalami penvakit depeneratif di masa mendatang.,

Persoalan stunting imi tidak hanya banyvak terjadi di dacrah

pedesaan ataupun wilayah vang terisolasi. namun di daerah perkotaan
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pun kasusnya tidoklah sedikit. Seperti halnya di Kota Banjarmasim.
stunting masih menjadi ancaman serus. Meminjam data Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) teshun 20210, saat ini, angka stunting di Thukota
Provinsi Kalimantan Selatan ini, mencapai 27 8 persen, atau di urutan
nomaor sembilan dari 13 kabupaten/kota di Kalimantan Selatan sefelah
Kabupaten Tabalong dengan angka 28 2 persen.

Kasus swumting di Kota Banjarmasin tersebar di 3 (tiga)
kecamatan dari 5 kecamatan yang adz di Kota Banjarmasin, yaitu di
Kecamatan Banjarmasin Timur ada 4 kelurahan yang masvk z2ona
merah smunting (Kelurahan Somgai Bilo, Kelurahan Sungai  Luluot,
Kelumhon Karang Mekar dan Kelurahan Benua Anyar), di Kecamatan
Banjarmasin Selatan ada 6 kelurahan yang masuk zona merah stunting
(Kelurahan Kelayan Selatan. Kelurahan Morung Rava, kelurahan
Pemurus Baru, Kclurahan Pemurus Dalam, Kelurahan Tanjung Pagar
dan Kelurahan Mantuil} dan i Kecamatan Banjarmasin Tengah ada |
kelurahan yang masuk zona merah stunting, vartu di Kelurahan Teluk
Dralam (Dinkes Kota Banjarmasin, 2022) . Dilihar dari sepi aksesibilitas
kelurahan yimg masuk zona meroh relanf terjangkan, namun yang
menarik bahwa sebagian kelurahan mu adalah berada di bantaran
sungal, daerah  pinggiran/perbatasan  serta sebagian - merupakan
kelurahan-kelurahan  yvang memiliki keluarpa miskin vamg  relatif
hanyak

Hal ini tentu menimbulkan dugaan-dogaan bahwa apakah kasus
stunting ini ada disehabkan Karena persoalan gizi semata ? Atavakah
ada faktor sosial vang lebih mendasar, scperti halnya persoalan vang
menyangkut latar belakang keluarga dan lingkungannva schingga

menyebabkan balitanya menjadi  stunting., Ataukah persoalan 1ni
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muncul sehagai bagian dari Kurang efektifnya program-program
pemberdayaan yvang dilakukan oleh pemerintah terhadap masyarakat
ataupun kelvarga stunting? Inilah urgensi tulisan ini.

Salah satu hal yang penting dalam pemberdayaan, adalah bahwa
pemberdayaan itu ridak hanya dilakukan dengan pendekatan top down
saja. melunkan juga harus melibatkan secara pro aknil masyarakat
(kefuarga) yang menjadi EHT gl program/kebijokan.
Propram/kebijakan itu sendin juga menycsualkan dengan  kondisi
ataupun - persoalan-persoalan  sosial  budaya  yang  teradi pada
keluarga/masyarakat setempal. Termasuk di dalamnya perlu dieksplor
konstruksi sosial pada keloarga stunting di Kota Hun'&rmaﬁin.

Berdasarkan Data dari Dinas Kesehatan Kota Banjammasin
tahun 2022 menyatakan babwa dari 26 puskesmas di wilayah Kota
Banjarmasin, Puskesmas Pekauman mempakan puskesmas dengan
angka tertingzi balita yang mengalami stunting scbanyak 1.0%) yang
terdiri dari balita yang berstatus gizi sangat pendek sebanvak 276 dan
dan pendek sebanyak 823 Puskesmas Pekoumen berada pada wilayah
kerja 3 kelurahan, yaiu Kelurshan Kelayan Selatan, Kelurahan Barat
dan KeHthn Mantuil.

Semua data temebut memunjukkan bahwa data kejadian
stunting pada balita masih tingg: dan masalah snting  di wilayah
kerja Puskesmas Pekauman termasuk tertinggi diantara 26 Puskesmas
di Kota Banjanmasin,

8.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

vang bahas adalah :
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I Apa saja faktor deternunan terjadinya balita stunting di wilayah
Kerja Puskesmas Pekauman Banjarmasin 7

2. éﬂgaimann perencanaan sosial yang perue dirancang pada keluarga
stunting di wilayah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin

8.3 Tinjﬂuaﬁ'usiakn
8.3.1. Hasil Penelitian Terdahulu

5cncliﬁa.n yang dilakukan oleh Ariani, Malisa (2015) dengan
judul ~Determinan F'myehaﬁliejadian Stunting Pada Balita! Tinjauan
Literatur ditemukan bahwa fakior vang dapat menyvebabkan terjadinya
stunting pada balita diantaranva pendidikan itbu vang rendah dan
pengetahuan ibu yang kurang pemahaman pemenuhan asupan nutrisi
pada anak, tdak dibenkan ASL ekslusil. pemberian MPAS] vang tidak
sesual umur, riwayal BBLR, riwayat penyakit infeksi seperti penyakit
I5PA dan diare berulang, sanitasi lingkungan yang buruk, dan status
sosial ekonomi keluarga yang rendah dalam pemenuhan puteisi pada
anak. Pada mlizan ini kurang terincn apa yang dimaksod dengan stams
sosial eﬁmm:i keluarga yang rendah tersebut?

Berdasarkan data Joinr Chitd  Malsuirition Estimaies tahun
2018, negara dengan pendapatan menengih ke atas  mampu
menurunkan angka sunting hingga 64%. sedanpkan  pada Nepara
menengah ke bawah hanya menurunkan sckitar 24% dari tahun 2000
hingga 2017. Pada Negara dengan pendapatan rendah justru
mengalami peningkatan pada tabun 20017 (Pusdatin Kemenkes RI
2018).
Penclinan  Musrikamingrum  dkk (2016}  dengan  judul
“Determinan Kejadian Stunting pada Bayi Usia & Bulan di Kota
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Semarang” menyatakan bahwa proporsi responden yang mempunyai

pendapatan rendah dan stunting sebesar T69% sedangkan proporsi
responden yang mempunyail pendapatan cukup dan stunting sebesar
23,1%, dengan p-valwe 0001, berarti adanya  hubungan  antara
tingkat ekomomi  keluarga dengan kejadian smnting pada bayi usia 6
bulan di kota Semarang. Nilm OR  didapatkan sebesar 6,14
(3. 20-11.77) vang arinya responden yang meémpunyai pendapatan
rendah berpeluang risiko 6.14 kali lebih besar terjadinya stunting pada
bayi usia 6 bulan di kota Semarong dibandingkan responden vang
mempunyal pendapatan cukup.

Penelintan Kemo 5., Plasqui G (2014) dengan  judul
Determinants of Stunting and Overweight among young children and
adolescents m sub Saharan Africa menemukan babwa “"Many studies
indicate that male children and those living in a rural setting are more
likely to be stunted, whereas overweight among children depends more
on age, houvsehold composition, occupation of the mwother. and the
mother's body moss index. Smunting occurred wgether with averwedight
among both boys and girls from 1 1o 5 years of age. Stunting was more
prevalent among boys than among @rls. Indicators of socioeconemic
stams, such as mother's education, mother's oocupation, and household
immcome, were some of the determinants directly linked 1o sminting.
whereas environmental factors, such as rural or vrban setting and
sapitation, influenced both stunting and  overweight. Concurrent
stunting and overweight is influenced by maternal and household
factors, such as maternal height. age. and education, large houschold
size, and lower socwoeconomic status. Conclusions.  Although

socioeconomc., demographic, and environmental factors were
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signilicant in determuning stunting and overweight. other [actors., such
as nutritton and lifestyle, were important nsk factors. Smnting in
childhood is & risk factor that may resoll in overweight and obesity
later in adolescence and adulthood, indicating the peed to zcreen
childran below | wyear of age to identify smnting early in life,
Promaoting exclusive breastfeading 18 reported 1o be imporiant in
preventing both swunting snd  overweight among children. More
research is needed 10 explore the relationship between stunting and
overweight  and w explore policy guidelines 1o address  the

phenomenon”.

2. Grand Theory : Max Weber

Tradisi ldealisme — Historisisme Jerman

Pemikiran Weber tentang sosiologi terutama dibangun olch
serangkaian debat intelektual (Methodensiredt) vang berlangsung di
Jerman pada masanya. Yang terpenting dari perdebatan tersebut adalah
mazalah hubungan sejarsh dengan ilmu pengetshusn. Perdebatan ini
berlangsung antara kubu positivis yang memandang sejarah lersusun
berdasarkan hukum-hukum umum, dengan kubu subjektivis yang
menciutkan  sefamah menjadi  sekedar tindakan dan  peristiwa
idiosinkratis. Weber menolak kedua kumb ekstream tersebut dan
berusaha mengembangkan cara sendiri untuk menangani sosiologi
historis, Menunat Weber, sejarzh terdin dari sejumlah peristiwa empirik
unik, tidak mungkin ada generalisasi pada level empiris. Dengan
demikian, sosiclog harus memisahkan dunia cmpiris dari jagat
konseptual yang mercka bangun. Konsep ini tidak pemah sepenuhnya
mampu memahami dunia empinis, namun dapat digunskan sebagai

225




perangkat heuristik ontuk memperoleh pemahaman yang lebih baik atas
realitas.

Ketika menolak pandangan para ilmoan Jerman yang saling
bertentangan  menyangkut  soal  sejarah, Weber menawarkan
perspektifnya sendiri. yang merupakan gabungan antara dua orientasi
tadi. Weber memsa sejarah membahas individualitas dan generalitas.
Penyatuan dilakuksn melalui perkembangan den pemanfastan konsep
umum  dalam studi terhadap individu, peristiwa, atau masyarakat
tertentu.  Konsep-konsep uwmum  tadi  kemuodian  ditarik  unok
mengidentifikasi  dan  mendefinisikan  individualicas  pada  setiap
perkembangan,  karmkteristik  vang  membuat  orang  melahirkan
kesimpulan dengan cara yang berbeda dari orang lain.

Sosinlogis Interpretatil { Verstehen )

Memurul Max Weber, sosiologi adalah ilmu yang memiliki
kelebihan danpada ilmuan alam. Kelebihan tersebut terletak pada
kemampuan sosiolog untuk memshami fenomena sosial, sementara
ilmuan alam tidak dapat memperoleh pemahaman serupa  lentang
penlaku atom atsu ikatan kimia. Kata pemahaman dalam  bahasa
Jerman adalah verstehen. Pemakaian istilah verstehen imi secara khusus
oleh Weber dalam penelitian historis adalah sumbanpan yang paling
banyak dikenal, dan paling kontroversial, terhadap metodologi
sosiologi kontemporer, Ketika kita mengerti apa yang dimaksud Weber
dengan kata verstehen, kita akan menggarishawahi beberapa masalah
dalam menafsirkan maksud Weber, muncul dan masalah umum dalam
pemikiran metodologis Weber, Seperti dikemukakan Thomas Burger,
Weber tidak wtuh dan konsisten dengan pemyataan metodologisnya. la
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cenderung gegabah dan tidak tepat sasaran kKarena merasa bahwa ia
sekedar mengulang: gagasan-gagasannya yang pada zamannya terkenal
i kalangan sejarawan Jerman, Terlebih lagi, seperti ditegaskan diatas,
Weber tidak terlalu memikirkan refleksi metodologis.

Pemikiran Weber fentang verstzhen lebih sering ditemukan di
kalangan sejarawan Jerman pada zamannya dan berasal dan bidang
vang dikenal dengsn hemmeneutika. Hermencutika adalah pendekatan
khusus terhadap pemahaman dan  penafsiran  tulisan-tulisan  yang
dipublikasikan. Tujuannya adalah memahami pemikian pengarang
maupun strukiur dasar ieks. Weber dan lainnya berusaha memperluas
gazasannya darl pemahaman teks kepada pemahaman kehidupan sosial
- memahami aktor. interaksi, dan selurub sejarab  manusia. Satu
kesalahpahaman yang sering terjadi menyvangkut konsep versichen
adalah bahwa dia dipghami sckedar schagal penggunasn  intuisi,
masional, dan subycktif, Namun secara kategoris Weber menolak
sagasan  bahwa wverstehen hanva melibatkan intwsi, keterlibatan
berdagarkan simpati, atau empati. Baginya, versichen melibatkan
penelitisn sistematis dan ketat den bukannya hanya sekedar merasakan
teks atau fenomena sosial, Dengan kats lain, bam Weber versiehen
adalah prosedur studi vang rssiomal. Sejumlah orsng menafsirkan
versiehen, pernyatian-pernyataan 'Weber, tampaknya terbukti kuat dari
sisi penafsiran level individu terhadap verstchen. Namun scjumiah
orang juga menafsirkan bahwa verstchen yang dinvatakan oleh Weber
adalah sebagai teknik yang bertujuan unmk memahami kebudaysan.
Sciring dengan hal terscbut, W.G. Runciman (1972) dan Murray Weax
(1967) melihat verstchen sebagai alat untuk mempelajar kebudayaan
dan bahasa tertentu.
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Max Weber juga memasukkan problem pemahaman dalam
pendekatan sosiologisnya. yang sebagaimana cenderung ia tekankan
adalah salah satu tipe sosiologis dari sekian kemungkinan lain. Karcna
mulah ia menyebut perspektifnya sebagai sosiologi imterprefatit atau
pemahaman. Menjadi ciri khas rasional dan positivisnya bahwaia
mentransformasikan konsep rentang pemahaman. Meski begitu baginya
pemahaman tetap meérupakan sebush pendekatan unik terhadap moral
atau  ilmu-ilmo bodaya, yang lebih berunsan dengan  manusia
ketimbang dengan binatang atan kehidupan non hayatilainnya. Manusia
hisa memahami atay berusaha memahami nianya sendirn melalui
imstropeksi, dan 1& bisa menginterpretasikan  perbuatan orang lain
sehubungan dengan niatan yang mereka akw atan diduga mereka
pLnya.

Dengan kata lain verstchen adalah suatu metode pendekatan
vang berusaha untuk mengerti makna yang mendasar dan mengitan
peristiwa sosial dan historis. Pendekatan ini bertolak dari gagasan
bahwa tap sias sosial didokung oleh jarngan makng yang dibuat
oleh para aktor yang terlibat di dalamnya.

Namun dalam berjalannya waktu teori ini banyak mendapatkan
kritikan. Kritik wyang berkaitan mengenai  metode  verstehen
mengangoap Weber terperangkap di antara dea persoalan erkait
dengan verstchen ini. D satu sisi, versichen tidak bisa scmata-mata
berarti intuisi subjektif karena demikian, maka verstehen tidak akan
dmiah. Di sisi lain, soslolog tidak dapat begitu saja menyatakan makna
objektif fenomena sosial. Weber menandaskan bahwa metode i
terletak di antara duwa pilihan, tapi sayangnya dia tidak pemah
menjelaskan bagaumana itu bisa terjadi.
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Kausalitas

Yang dimaksud Weber dengan kausalitas adalah kemungkinan
suatu peristiwa ditkuti atau disertmn peserta lainnya. Menurut ‘Weber
tidak: cukup hanya mencari keajekan historis, pengulangan, dan
kepararclan, sebagaimana yang dilakukan szejarawan. Namun,
penelitian harus melihat alasan, sekaligns makna, perubahan -perabahan
histons. Max weber bekerja dengen péndekatan rmultikausal dimana
“sekumpulan pengaruh interaktif sering kali menjadi faktor kausal
efektif”,

Hal wyang perlu diingat dalam pemikiran Weber lentang
knusalitas adalah keyakinan din bahwa karcna kita dapat memiliki
pemabaman khusus tentang kehidupan sosial (versiehen). pengetahuan
kausal atas almu-ilmoe sosial berbeda dengan pengetahuan  kausal
tentang ilmu-ilmu alam.

Istilah kausalitas yang tepat mengadopsi pandangan bahwa hal
terbaik yang dapat kita lakukan dalam sosiologi adalsh membuat
permyaraan probabilistik tentang hubungan antar fenomena sosial,
Tujuannya adalah untuk memperkirakan sejauh mana efek teren
didukung dengan kondisi tertentu, Ringkasan Max Weber membawa
dampak positif yang lebih besar pada teori-teori sosiologi ketimbang
teoretisi sosiologl lain. Pengaruh imi dapat dilacak pada kecangpihan,
kompleksitas, dan kadang-kadang kebinzungan terhadap teor
Weberian, Karya Weber menyajikan perpaduan antara penelitiansejarah
dengan teorisasi sosiologl. Sepanjang karirmyva Weber bergerak secara
progresif ke arah penvatuan scjaroh dengan sosiclogi, yamu ke arah
perkembangan sosiologi historis. Salah satu konsep metodologis paling
kritis yang dikemukakannya adalah verstehen., Walau verstehensering
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ditatsirkan sebagai alal untuk menganalisis kesadaran individu, di
tangan Weber dia lelsh sermg menjodi  saran  teoritis  untuk

menganalisis  hambatan-hambatan  struktural dan  institusional  pada
aktor,

Point-"oint Kontribusi Pemikiran Max Weber Lainnya

Menurutnya, ilmu sosial itu berbeda dengan ilmu alam, jads kita

tidak bisa menggunakan fenomena menggunakan hukum. Weber
menggunakan  pendekatan  sosmologi  menggunakan  interpretasi
{“tindakan sosial™).
Weber membagi tindakan sosial menjadi empat tipe. Tipe pertama,
rasiomal-instrumental. mengace pada tindakan yang dilandas: oleh
rasionalitas sang aktor derm mencapin tujuan tertentu. seperti transaksi
ckomomi. Tipe kedua, rasional nilai. mengacu pada tindakan vang
dilandasi oleh kepercavaan terhadap nilai-nilan tertentu, seperti berdoa
bersama vang dilandasi oleh nilai agama. Tipe ketipa, afeksi, mengacu
pada tindakan yang dilandasi oleh perasaan seorang individo, sepert
menangis di pemakaman. Tipe Aeemper, tradisional, mengacu pada
tindakan yang dilandasi oleh tradisi, atau dengan kata lain, telsh
difakukan berulang-ulang sejak 2aman dahulo, seperti mudik.

Selain i, Max Weber jura menjelaskan bahwa Kajian sosiologi
tidak hanva pada level makro (masyarakat), tctapi juga bisa dikaji
pada  level mikro  {individu  dalam  suame  masvarakat).
Weber menyatakan bahwa setiap tindakan individu yang dingjukan
kepada individu, ataw kelompok lain memiliks makna yang bersifat

subjektif, Tujuan wama dan sosiologi — menuret Weber — adalsh
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memahant  secara mendalam  (versieben) makna subjekidl  dar
tindakan sesial yang dilakukan oleh individu tersebut.

Dalam The Tvpes of Legitimare Domination, Weber membahas
tentang tiga basis legitimasi seorang pemimpin: rasional, tradisional,
dan karismatik, Basis legitfmasd rasional mengacu pada seperangkaf
aturan hukum yvang telah disepakati: seperti undang-undang pemilihan
urmmum yang mengaiur jalsnnya pemilihan presiden, gubemur. serta
anggota  dewan.  Basis  legitimasi  tradisional  mengaco  pada
kepercayaan erhadap tadisi; seperti tradisi memilih kepala suku
berdasarkan garis ketorunan. Besis legitimast vang  Kfarismatik,
mengacu pada kesucian, kepahlawanan, atan karakter-karakter lain
yvang membueat  seorang  individe  dinobatkan sebagan  seorang

permimpin; contohnya sepert nabr dan permimpin keagamaan

8.33. Teori Middle
Teon-teori berkut menurut penulis sangat relevan untuk
mendekati persoalan fakior-fokior determinan yang berkontribusi
terhadap kasus stunting . terlebih dalam perspektif sosal budaya.
fo Teori Konsiruksi Sosial (Perer L, Berger)
Dalam teori Konstruksi Sosial ini, proses konstruksi sosial
berkaitan bahwa terdapat Hubungan Individu dan Masyarakat
a, Individe ; Acting subject, actor-action dengan makna subjektif,
tidakannya/'sarana untuk mencapai juan,
b. Masyvarakar: (a) besar  koalitasnva bukan  Kuantitasnya,
otonom/mendiri.  Misalnya keluarga, komonitas. mayarakat,
asosialsi, pertain politik, Lembaga pemenntah/negara.. (b) relasi

antar manusia, saling mempengaruhi bagi vang terlibat,
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Subjective reality, merupakan svatun kompleksitas defimisi realitas
itermasuk ideologi dan keyakinan ) serta rutimitas timdakan dan
tingkah laku vang telah mapan terpoda, yvang kesemuanya dihayati

oleh individn secara umum sehagai fakta,

Teors Bosiolert Kelwiroa

Teonn Soswlogi Keluarga ini berkanan erat dengan Teor
Struktural Fungsional, Teori Konflik, Teori Pertukaran Sosial,
serta Teort Interaksionalisme Simbolik. Teori-teon ini memiliki
perspekiil masing-masing mengenal kebaradaan suvain keluarga
sehagai suatu sistem dalam masyarakat,
Teort Struktural Fungsional (Willlam F. Ogburn dan Talcon
Parsons) mengakul adanya segala keragaman dalam kebudupan
sosial yang kemudian diskomodasi dalam fungsi sesual dengan
posisl sescorang dalam struktur sebuah sistem {Megwwangi 19949,
Teori Pertukaran Sosial menjelaskan keberadaan dan ketahanan
kelompok sosial. termasuk keluarga melalui bantuan seffinferess
dari individu anggotanya.
Teori Kontlik sendiri memandang Kajian-kajian terhadap keluarga
vang menerapkan pendekatan i dapat meletakkan fokus pada
wopik-topik seperti kekerssan dalam kelwarga, cara-cara keluarga
memecahkan masalahnya dan pemuosatan hubungan perkawinan,
Manajemen konflik. penghindarannya dan penvelesaian adalah
proses yang normal dan berkelanjutan dalam sistem keluarga.
Teori Perkembangan Keluarga (family developmemt  theory)

merupikan  multilevel  theory  yang  berhubungan  dengan
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mdividualis, dan institust Keluarga. Teori im juga berusaha uniuk
menjelaskan proses perubaban dalam keluarga.
Teon Inmeraksionalisme Simbolik memiliki pandangan bahwa di
dalam keluarga selalu terdapat interaksi baik i antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok. kelompok dengan
imdividu, maopun  kelompok deagan kelompok, dengan cara
berkomunikas melalul symbaol-simbol, bak it melalui vcapan
maupun tulisan schingga interaksi ini merupakan salah sate aspek
ving terpenting didalam suatu keluarga.
3. Teori Perubahan Sosial
Teon mi hadir sebagai perubahan sistem, serta strukiur dan
kebudayaan sosial vang mengikat masvarakat dengan penstiwa sosial
yiang menyangkut masa lalu.
Perubshan sosial dibedakan menjadi beberapa teon, seperti: teon
evolusi, teori konflik, teori fungsional, teori siklus, dam teori
ﬁhbmgunﬂn-
Teori Evolusi merupakan perubahan yang memiliki arah tetap dan
dialami setiap masyarakat, Perubahan evolusi imi akan terjadi secara
bertahap muolai dari awal sampai perubahan terakhir. Evolusi ini
berfandaskan pada teori Darwin yang dipengaruhi oleh Herbert
Spencer. Teon evolusi ini mempunyai dua tokoh paling berpengaruh
ﬁ'm: Emile Durkheim dan Ferdinand Tonnies.
Teori Konflik menjelaskan perubahan sosial dapat terbentuk dari
konflik. Konflik berasal dan pertentangan kelus amtara kelompok
penguase dengan kelompok masyarakst yang termajinalkan  atau
testindas, schingga melalurkan sebuah  perubaban  sosial  yang
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mengubah sistem sosial. Tokoh yang berpengarub teon konflik: Karl
Marx.
Teori Fungsionalis imi merupakan suatu vang konstan dan  tidak
memerlukan penjelasan, Perubahan sosial dalam teori ini bisa saja
mengacaukan suam keseimbangan di masyarakat. Teori ini hanya
menerima perubahan yang bermanfaal bag masyarakar, yang dimana
perubahan sering kali tdak bermanfost sken dibuwang asu tdak
digunakan,

Teori Siklus mempakan sebuah mhap yang sama seperti teon evolusi.

MNamun, perubahan tidak akan berhenti pada tahap “terakhir™ vang

sempurna, namun akan berputar kembali seperti awal untuk peralihan

ke tahap selanjuinya.

Perubahan mi sering kaly digambarkan dengan berputar melingkar.

Siklus imi merupakan perubahan vang tidak bisa direncanakan atau

diarahkan pada suatu titik, tetapi 1a akan berputar melingkar menurut

pola,

Teor Pembangunan terbam atns tiga baman: Teori modernisasi, 2o

dependensi, teon sistem duma.

a, Teori Modernisasi merupakan proses bertahap, modernisasi ini juga
melibatkan proses homogenitas vang melalui berbagai masyarakat
dengan karakter seria strukiur yang serupa. Modemisaci ind juga
merupakan proses vang bergerak maju dan tidak berperak mundur
dan tidak dapat dibentikan,

b. Teori Dependensi. Teorl inl merupakan teori dependensia.
Kemunculan teon ini schagai perbatkan sekaligus antithesis dar

kegagalan tcori  pembangunan  maupun  modernisas)  vang
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menjalankan togasnya mengungkap kelemahan hubungan ekonomi
dua kelompok negars di dunia.

¢, Teori Sistem Dunia, Teori i sering disebut dengan teori sistem
ekonomi  kapitalis dunia, Sistern dunia ini dipandang dengan
mengubah unit analisisnya pada sistemn dunia, sejarah kapitalis
dunia, serta spesifikas: sejaroh lokal. Teori ini cukup dipandang

dari sistem ekonomi kapitalis.

4. Teor! Kemiskinan

Ada riga pendekatan yvang cukup populer dalam merabhami
kemiskinan vang dikemukakan oleh Ancok (dalam Dewanta, 1995),
yaniu:
(1) Pendekatan kultural, yang dibidani oleh (scar Lewss dengan
konsep “owlfwral poverty” vang memandang kemiskinan scbhagai
supty budaya vang terjadi karema penderitaan ekonomi (economic
deprivation) yang berlangsung lama. Inilah kemudian dipakai oleh
orang miskin uniuk beradapiasi dan bereaksi rerhadap posisi mereka
yang marjinal dalam masyarakat yang memiliki kelas-kelas dan
bersifat individualistik dan kapitalistik. {2) Pendebatan sitvasional
yang dibidani oleh Valentine (1968) vang mengasumsikan bahwa
masyarakat miskin timbul karena adanya strukiur tofal dar sistem
sosial vang ada di dalam masyarakat yang menckan mercka. (3)
FPendebatan intraksione! yang dibidani oleh Gans (1968) dengan suatu
asumst bahwa sehagian orang miskin diakibatkan oleh  warisan
generasi schelumnya dan schagian yang laimnya hanya miskin sccara

penodik”.
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5. Perencanaan Sosial
Terjadimya perencansan sosial akan senanbasa  melibatkan

masyarakal dan kelompok pemerintah serta organisasi sosial vang
bekerja sama dalam  mengatasi  beragam masalah  sosial kntis,

Disinilah mjuan dan funpsi sebuah organisasi sosial atau sekelompok
orang yang tefdibat dalam perencanaan sosial dapat melakukan kematan

seperti membenkan  dukungan, penelitian, dan  informasi  kepada

Perencanaan sosial adalah praktik perencanaan strategis yang

herbagai organisasi masvarakat.

diterapkan wniuk menangani tjuan sosial vang teridentifikasi dengan
mempelajart kebmuhan masyarakat, memenksa dampak sosial dari
pembangunan, dan merancang strategi wniuk  meningkatkan  dan
memberi manfaat bagi % masvarakal itu sendiri.

Sccara spesifik, perencanaan sosial merupakan hal yang sangat
penting untuk dilakukan karena dapst memberikan beberapa fungsi
diantaranya vaitu:

a. Membawa perubahan
Perencanaan sosial dapat berfungsi untuk membawa perubahan
atau reformasi pada institusi sosial, seperti sistem kasta stau
institusi perkawinan dan keluarga. Perencanaan sosial melibatkan
konsensus tertentu di seluruh masyarakat atan setidaknya dalam
mavoritas besar, Orang harus mempertimbangkan bahwa situasi di
mana mercka tinggal tdak memuaskan, dan dimungkinkan unnk
mengubah situasi menjadi lebih memuoaskan. Kensensus seperti it
diperlukan  baik dalam perencanaan  demokratis  mauspun

perencanaan totaliter,
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d.

Memecahkan masalah sosial

Perencamaan sosial juga menjadi hal yang sangat penting untuk
memecehkan beragam contoh masalah sosial seperti alkoholisme,
kemiskinan, prostitusi, pengangpuran, terorisme, kenakalan, dan
lain-fain. Perencanaan sosial tersebut dapat dilakukan oleh banvak
orgamsasi, mufai dari  lembaga  federal hingga  onganisasi
masyirakel.

Membanty  masyarakat dalam mengindetifikasi  kelehihan dan
kekurangannya

Perencanaan sosial merupakan suaty proses vang dapat membaniu
masyarakat dalam mengidentifikas: kekuatan atau kelebihan dan
kelemahan ataw kekurangan yvang dimiliki, serta menentukan cara
untuk menmgkatkan Kualitas hidup mereka.

Menyusun kebijakan untuk melakukan pembangunan sosial den
=ik

Perencanaan sosial memanfantkan arti nilai masvarakat melalui
mjuan kebijakan untuk pembangunan sosial dan sk, Perencanaon
sogial adalah proses di mana pembuat kebijakan mencoba
memecahkan masalsh masyarakat atauy memperbaiki kondisi di
masyarakal dengan merancang dan  kemuodian | menerapkan
kebijakan yvang dimaksudkan uniok mendaparkan hasil tertentu.
Menciptakan masyarakat yang schat

Dalam kaitannnya denpan konteks keschatan, perencanaan sosial
menjadi sangat penting untuk menciptakan masyarskat yang lebih
schat. Hal tersebut sering kali berhubungan dengan peningkatan
lingkungan dan komunitas untuk populasi seperti anak-anak dan
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remaja, manula, afau imigran. atan mengatas: antangan Seperti

perumahan, transportasi atau perjudian dan kecanduan.

Contoh Perencanaan Sosial

Aktivitas vang termasuk perencanaan sosial, diantaranya:

6.

Penelitian Sosial. Yaito melakukan penelitian independen
tentang tren sosinl, kebutuhan dan isu-isu yang relevan dengan
berbagni konstituen di masyarakar.

Pengembangan Masyarakat, Memfasilitasi dan mendukung
perubahan  positif  dalam  kemitraan  dengan  kelompok
masyarakat dan individu.

. Perencanaan Sistem. Menyediakan perencanaan vang berkisar

dars definisi kebutuhan lavanan hingga koordinasi dan evaluasi
program dan pemberian lavanan.

. Analisis dan Kolaborasi Kebijakan, Menyediakan tink fokus

masyarakat untuk memobilisasi kelompok-kelompok  vang
paling terpengarah oleh masalah ke dalam kemitraan kerja dan
pemecahan masalah, jaringsn informusi don koalisi aksi.

. Analisis dan Pengembangan Kebijakan. Menyediakan akses

ke keahlian profesional dan sukarela pada berbagai masalah
sosial, ekonomi dan budaya vang memuongkinkan untuk
memberikan analisis kebijakan vang canggih dan proposal
berbasis penclitian kepada pembuat kebijakan publik di tinglkat
lokal, provinsi, maupun nasional.

Mengadakan dan Memfasilitasl. Menyvediakan  “tempat
perfernuan’  yang  fdak mengancam  untuk  diskusi  dan
penyelesalan masalah di mesyamkat yang dianggap sulit,
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Memfasilitasi pembangunan konsensos masyarakatl tentang isu-

su dandatan tindakan bersama.

7. Resadaran dan  Pendidikan Komunitas. Meningkatkan
pemahaman masyarakat vang lebih luas dan mendalam tentang
isu-isu pembangunan sosial yang mempengaruohi kelompok
tertentu atan knalitas hidup masyarakat secara umum.

8. Advokasi dan Aksi Sosial . Menjadi karalisaior perubahan,
Memajukan kepentingan sektor masyarakat yang terpinggitkan
dengan  mengadvokas:  posisi kebijakan  tertentu kepada
pemerintah.

Dari penjelasan. Dapatlah dikatakan bahwa perencanaan sosial
seringkali dipandang sebagai pelengkap yang bukan inklusif darni
adanya perencanaan ekonomi. Schingga dalam hal ini, perencanaan
sosial berarti perencanaan kegiatan non ckonomi masyarakat. Terdepas
dan bagaimana percncanaan sosial diartikan atau dimaknai, sccara
umum perencanaan sosial bertujuan untuk memberikan perhatian pada
proces yang diglami oleh sustu masvarakar atan komunitag wuniok
memecahkan tantangan yvang dihadapa.

Digisi lainnya, yang setidaknya dipahami bahwa adanya badan
perencanaan sosial dapat memberikan kepemimpinan dan memiasilitasi
dalam hal menyvamkan orang-orang yang menjadi konci dalam suam
masalah atau isu ferentu, Kegiatan perencanaan sosial juga dapat
mencakup memberikan  saran  atan membuat rekomendasi  kepada
hadan-badin sipil mengenai kebijakan publik yang berkaitan dengan
isu-1su sosial tertentu.

Dimana perihal keberlanjutan dalam perencanaan membahas
aspek  sosial, lingkungan dan ckomomu dari  pembangunan  dan
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pengelolaan  sumber daya.  Elemen-elemen  yang  diakui  dari
kesejahteraan sosial yang berkelanpitan termasuk kesetaraan relatif
dalam akses ke perumahan, transportasi wmum, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, rekreasi dan infrastruktur dan sumber dava budaya

Sehingga dalam hal ini perencanaan sosial juga bertzjuan untuk
mengatasy permasalashan yang tenjadi karena adinya  hombatan-
hambatan dalam pelaksanasn Kegistn yang berkaitan dengan sosial.
Perfu kits ketahui bahwa perencanzan sosial dilakukan saat ada
permasalahan-permasalaban vang terjadi i masyarokat atau adanya
keinginan masyarakal vang belom fercapai. Oleh  karena  itw,
perencanaan sosial dibutuhkan unuk mencapai tojuan masyarakat vang
akan dicapai.

8.4 Isu Stunting
5.4.1 d’engerli an

Srunring atau balita pendek adalah balita dengan masalah gizi
kronik, vang memiliki sts gizi berdasarkan pamjang alau tinggi
badan menurut umer balita jika dibemdingkan dengan standar baku
WHO-MGRS (Multicentre  Grosegh Reference  Srwefv)  tahun
2005, memiliki nilai z-score kurang dar -28D dan apabila nilai 2-
scorenva kurang dari-35D dikategorikan sebagai balita sangat pendek.
Stimting terjadi mufai janin masih dalam kandungan dan  baruo
nampak saat  anak  berusia  dua tahun, Permasalahan Stinring
merupakan isu baru yang berdampak buruk terhadap permasalahan
gizi  di Indoncsia karena mempengaruhi fisik dan fungsional dan

tubuh @nak serta meningkatnya angka kesakitan amak. bahkan
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kejadian siunting tersebul telah menjadi sorotan WHO uniuk segera
dituntaskan (Kania, 20115 dalam Mugant dkk .. 2018).

8.4.2. Faktor vang Berhubungan dengan Stunting

Norfai {2020) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang

berhubungan dengan stunting, yaim:

1.

Tingkat pendidikan ibo

Penelitian Mustikoningron dkk (2016) menyarnkan bahwa
proporsi responden yang mempunyai tingkat pendidikan < SLTP
dan sunting sebesar 65 9% sedangkan proporsi responden yang
mempunyai tingkat pendidikan = SLTA dan stunting sebesar
J4.1%, dengan p-valwe (005, beranti adanya hubungan antara
ungkat pendidikan ihu dengan kejadian siunting pada bay: usia 6
bulan di kota Semarang. Nilai OR  didapatkan sebesar 18]
(00,99-329) vang artinya tingkatan pendidikan ibu < SLTP
mempunyal peluang nisiko 1,81 kali lebih besar terjadinva stunting
pada bayi usia & bulan di kota Semarang dibandingkan responden

yunga mempuny ai tingkat pendidilan > SLTA.

. Tinggi badan ibu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasrul dkk
(2015) menyatakan bahwa Tinggi Badan Ibu < 150 em dan
stunting sebanyak 71 (59.2%) sedangkan Tinggi Badan Ihu = 150
c¢m dan stunting schanyak 95 (41 3% ) dengan p-valne 0001, vang
berarti terdapat hubungan vang bermakna antara Tinggi Badan [bu
dengan swinting osia 6-23 bulan di Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jencponmto dengan OR (95% CI) schesar 1.970
(1,218-3.187) vang berarti Ibu vang mempunyai Tinggi Badan =<
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130 em mempunyal peluang risiko 1,970 kali lebih besar dari Ibu
dengan tinggi badan = 150 cin.

. Riwaym BBLR

Berat badan lahir adalah berat badan bayi ketika lahir atau
paling lambat sampai bayi berumur 1 han dilihat dari KMS (Kartu
Menuju Sehat) dimana bila berat badan lahir kurang dan 2500 gram
berarti beral badan laler rendah dan bila lebih dari aran sama
dengan 2500 gram berarti normal. Berat badan lahir rendah banyak
dibubungkan dengan tinggi badan yang kurang atao stunting pada
balita {Kusharisupem, 2002}

ASI eksklusif

Asupan makanan yang tepat bagi bayi dan anak usia dini ((+
24 bulan) adalah Air Sosa Ibu (ASD) Eksklusif. AS] Eksklusif
berdasarkan Peraturan  Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 adalah
A5l yang diberikan kepada bayi scjak  dilahirkan sclama  enam
bulan, tanpa menambahkan dan/atau  mengganti  dengan
makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dean mineral).
Setelah usia 6 bulan selain ASI bayi diberi Makanan Pendamping
ASI (MP-ASI). AS] Ekslusif adalah pemberian hanya ASI saja
bagi bayi sejak Iahir sampai wvsia 6 bulan. Namun  ada
pengecualian,  bayvi diperbolehkan  mengonsumsi  obat-obatan.
vitamin dan mineral tetes atas saran dokier (Permenkes RI, 20014,
Kelengkapan Imunisasi Dasar

Sebagai  salah  samw kelompok  yang menjadi sasaran
program  imunisasi,  sctiap bavi  wajib mendapatkan imunizasi
dasar lengkap vang terdint dan | dosis BCG, 3 dosis DPT-HB
dan atau DFT-HB-Hib, 4 dosis polio, dan 1 dosis campak. Dan
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imunisasi  dasar lengkap yang diwajibkan  tersebut, campak
merupakan imunisasi yang mendapat perhatian lebih, hal im sesuai
komitmen Indonesia pada global untuk mempertahankan cakupan
imunisasi campak sebesar Y0% secara tinggd dan merata, Hal ini
terkait dengan realita bahwa campak adalah salah sam penyebab
utama kemanian pada balita. Dengan demikian pencegahan campak
memiliki peran signifikan dalam penuronen ongka kematian balita

(Pusdatin Kemenkes B, 201 6],

. Paritas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Palino
dkk (2017) diketahui bahwa dan 65 pasangan balita yang telah
dimatchingkan wmumya, pada kKelompok kasuws, balita yang
memiliki 1bu dengan paritas banyak relatif lebih  banyak vaitu
40 0%, sndanglcﬁ pada kelompok kontrol hanya schesar 12 3%,
Sebaliknya pada kelompok kasus, balita yang memiliki ibu dengan
paritas sedikit relatif lebih sedikit vaitn hanya 123% . sedangkan
pada kelompok kontrol sebesar 400%. Dengan demikian secar
deskriptif dapat dijelaskan bahwa pada balita stunting lebih banyak
yang memiliki ibu dengan paritas banvak dibandingkan ibu dengan
paritas sedikit, Sedangkan pada balita yang tndak sunting lebih
banyak memiliki ibu dengan paritas sedikit dibandingkan ibu
dengan pantas banvak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pada balita yang stunting cenderung memiliki ibu dengan pasitas
banyak, scdangkan pada balita vang tdak stunting cenderung
memiliki ibu dengan pantas banvak. Hasil analisis besar pengaruh
paritas terhadap kejadian stunting, setelah dimatching wmur i,
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diperoleh OR sebesar 325, Artinya balita yang memiliki thu
dengan paritas banyak mempunyal risitko mengalami stunting 3,25
kali lebih besar dibandingksn dengan balita yang memiliki ibu
dengan paritas sedikit, Dengan demikian, setelah dimatching umaur,
paritas merupakan determinan kejadian stunting pada balita nsia 12-
50 bulan diwilavah kera puskesmas Pouwatu kota kendan rahun
2016, Hasil analisis antara parias lerhadap  kejadian  stunting
menggunakan uji MeNemor menunjukkan bahwa nilai p (0029) <
a (0,05} sehingga disumpulkan ada thmgm yang signifikan antara
paritas terhadap kejadian stuating pada balita usia 12-59 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Puuwatu tahun 2016,

7. Pendmw:m keluarga

Berdasarkan data Joind Cheld  Malnweeition Eseimates

tahun 2013, negara dengan pendapatan mencngah ke atas mampu
menurenkan angka stunting hingga 64%, sedangkan pada Negam
menengah ke bawah hanya menurunkan sekitar 24% dan tahun
2000 hagga 2017, Pada Megorn dengsn pendapatan  rendah
justre mengalami  peningkatan pada  tabhun 20017 (Pusdatin

Kemenkes RI, 2018).

B. R:iwa%stams gizi ibu pada saat kehamilan

Berdazarkan hasil penelitian vang dilakukan oleh Sukmawarti

dkk {2018) menunjukkan bahwa status gizi tbu yang KEK dengan
status pizi anak normal berdasarkan THB/U  schanyak 6.3% dan
status  gizi ibu yang KEK dengan status gizi anak berdasarkan
TBU (stunsing) schanvak 22.1% sedangkan status gizi ibu yang
normal berdasarkan LILA dengan status gizm anak berdasarkan
TB/U (noemal) sebanyak 44.2% dan status gz ibu yang normal
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berdasarkan L1LA dengan status gizi anak berdasarkan TB/U
( sfurting) sebanyak 27.4%. Berdasarkan up statistik
diperodeh nilai p= (0.01) yang lebih kecil dari nilai g (0.05) yang
berarti ada hubongan antara status gizi ibo berdasarkan LILA
dengan kejadian srnting,

8.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian Norfai (20207 di wilayah kerja
Puskesmas Pekaurnan Tahun 2019 didapatkan beberapa temuan vang
herkaitan dengan fakior-Fakior dt‘tEJ‘I'tlE.ltl pada keluarga stunting di
wilavah kerja Puskesmas Pekauman. Scbhagian besar omur ibu yang
mempunyai risiko rendah sebesar T0.1%. Sebagian besar tingkat
pendidikan ibu rendah sebesar 598%. Sebagian besar  ibu  yang
mempunyai  linggi badan schesar 68,5%. Scbhagian besar riwayat
beral badan lahir normal sebesar 86,4, Schagian besar balita ASI
eksklusit sebesar 70.7%. Sebagian besar balita melakukan imunisasi
dagar lengkap sebesar T1.7%. Sebagion besar ibu yang mempunyi
kurang dari atau sama dengan dua anak sebesar 54 3% . Sebagion besar
pendapatan keluarga rendah sebesar 54,.9% . Sebagian besar ibu
tidak memiliki Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada saat kehamilan
;eteméd,!@:i:.

1. Berdasarkan hasil pencliian vang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tahun 2019
diperoleh bahwa umur ibu risiko tnggi dan sunting pada
balita scbesar 26.1% sedangkan umur ibu risiko rendah dan
stunting pada balita schesar 73.9%, Berdasarkan uj statistik

hubungan antara ume tbu dengan stunting pada balita
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diperoleh  povalue = 0334 dengan demukian p-value lebih
besar dari nilar @ (005), hal ini berarti secara statistik tdak
ada hubungan bermakna antara umur ibu depgan stunting
pada balita.

. Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tshun 2009
diperaleh bahwa tingkat pendidikan ibu yang rendah dan
stunting pada balita  schesar 69.6% sedangkan  tingkat
pendidikan  ibu yang tinggi dan stunting pada balita sebesar
4%, Berdasarkan uji statistik hobungan antara  tingkat
pendidikan ibu dengan stunting pada balita diperolch  p-value
= 0011 dengan demikian p-value lebih kecil dari nila o
(th5), hal mi berarh secara stanstuk terdapat  hubungan
bermakna antara tingkat pendidikan tbu dengan stunting pada
balita. Berdasarkan hasil penclitian  vang dilakukan i
wilayah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tahun
2009 diperoleh bohwa  ibu yvang mempunyai tinggi badan
pendek dan smunting pada balita sebesar 33,7% sedanghan tbu
yiing mempunyai tinggi badan tinggi dan stunting pada halita
sehesar 66,3%. Berdasarkan uwji statistik  hobuongan  antara
tinggi badan ibu dengan sounting pada balna diperoleh  p-
vilwe = 0,634 dengan demikian  p-vafue lebih besar dan
nilai o {ONS5), hal ini berarti secara statistik  tidak ada
hubungan bermakna antara tinggi badan ibu dengan stunting
adu balita.

. Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tshun 2019
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diperoleh bahwa riwavat berat badan lahir rendah doan stunting
pada balita sebesar 13% sedangkan riwayat berat badan labir
normal dan stunting pada balita sebesar 87%, Berdasarkan uji
statistik hubungan antara riwayat berat badan lahir dengan
stunting pada  balita diperoleh  pvafwe = 1000 dengan
demikian p-value lebih besar dari nilai o (005), hal ind
berarti secary statistik tdak ada hubungan bermakna untara
riwayal berat badan lahir dengan stunting pada balita.

. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pekavman Kota Banjarmasin tahun 2019
diperoleh bahwa balita yang tidak ASI cksklusif dan stunting
pada balita sebesar 283% sedangkan balita yang ASI eksklusit
dan stunting pada balita sebesar J1.7%. Berdasarkan up
statistic hubungan antara ASI cksklusif dengan stunting pada
balita diperoleh  p-value = 0871 dengzan demikian  p-valiee
lebih besar dari nilas o (005), hal ini berarti secara statistik
idak ada hubungsn bermakna antara AST ekskluafl dengan
éun[ing pada balita.

. Berdosorkan hasil peneliian  yang  dilakokan  di wilaysh
kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tahun 200 %
diperoleh hahwa balita yang tidak lengkap imunisasi dasar dan
stunting pada balita sebesar 34.8% sedangkan balima  vang
lemgkap imunisasi dasar dan sunting pada balita sebesar
f5.2%. Berdasarkan uji statistik hubungan antara kelengkapan
imunisasi dasar dengan sunting pada balita diperoleh  pevafue
= (172 dengan demikian  pevalue lebih besar dar] nilal a

b5y, hal imi berari secara statistik tidak ada hubungan

247




bermakna antara Kelengkapan imunisasi dasar dengan stunting
pada balita.

. Berdosarkan hasil penclitian  yang dilakukan di wilaysh
kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin tahun 2009
diperoleh bahwa ibu yang mempunyai lebih dari 2 Anak dan
stunting pada  balita sebesar 43 5% sedangkan ibue  vang
mempunyai Kurang den atau sama dengan 2 anak dan stunting
pada balita sehesar 56 5%, Berdasarkan uji statistik hubungan
antarg pariias dengan stunting pada balita diperoleh  pevafue
= (1657 dengan demikian pevalwe lebih besar dari nilai o
ithi¥ay, hal ini berarti secara statistik tidak ada hubungan
&rmal.nu antara paritas dengan stuniing pada balita,

. Berdosarkan hasil  penelitan  yang dilakukan di walayah
kerja  Puskesmas Pckauman Kota Banjarmasin tahun 2009
diperolch bahwa pendapatan keluarga yang rendah dan stunting
pada balita sebesar 60.9% sedangkan pendapatan kelwarga
vang ringgi dom  stonting  pada  balita  sebesar  39.1%.
Berdasarkan uji stansuk  hobungan  antara pendapatan
keluarga demgan siunting pada balita diperoleh  povalue =
0,138 dengan demikian p-vafue lehih besar dan nilai o
(&), hal ini berarti secara statistik tdak ada hubungan
bermakna antara pendapatan keluarga dengan stunting pada
balita.

. Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Pckauman Kota Banjarmasin tshun 2009
diperolech bahwa miwayvat Kckurangan Enerzi Kronis (KEK)
pada saat kehamilan dan stunting pada balita sebesar 17 4%
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sedangkan tidak ada nwayat Kekurangan Energi Kronis (KEK)
pada saat kehamilan dan stunting pada balita sebesar 82.6%.
Berdasarkan uji statistik hubungan antara Awavat Kekvrangan
Enerzi Kronis {(KEK) pada saat kehamilan dengan stunting
pada balita diperoleh  p-value = 0686 dengan demikian p-
witlue lebah besar dan nila o (0035). hal i berart secara
statisiik  rdak  ada hubungan bermaknn  anlam riwaysal
Kekurangan Encrei Kroms (KER) pada saat kehamilan dengan

stunting pada balita.

Faktor Determinan Penyebab Terjadinya Bayi Stunting di

Wilayah Kerja Puskesmas Pekaoman Banjarmasin

Berdasarkan  temuan  di atas, maka dapat dilakukan
pembahasan schagai berikut;

I. Umur Ibu dengan kejadion sunfing padn balita di wilayah Kerja
Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin didominasi mereka yang
berisiko Enn'.i:lh.

Sejalan  dengan  penelitian  yang dilakukan Rochmah
(2017) diketahui babwa propors: usia ibn resiko tingen memiliki
anak stunting schanyak 60% dan wsia ibu resiko rendah memiliki
anak stumiimg  schanyak  338%. Jumlah anak sifuwniing lebih
didominasi oleh ibu dengan kategori usia resiko rendah. Pada
penelitian i didapatkan p-vafwe dar up  staustik 0081
ip=0,05) dan diartiken bahwa usia ibu tidak memiliki hubungan
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=

dengan stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah Kerja
Puskesmas Wonosar: |

Usia ibu terlalu muods atau terlalo tua pada waktu hamil
dapat menyebabkan stunting pada anak terutama karena pengaruh
faktor psikologis. Ibu wyang terlalu muda hiasanya belum siap
dengan kehamilannys dan tudak taho bagaimana menjaga dan
merswsl  kehamilan., Sedsngkan ibu yang wsianya terdalu tua
biasanya staminanya sudah menurun dan semangal  dalam
merawal kehamilannya sudah berkorang. Faktor psikologis sangit
mudah dipengaruhi oleh fakior lain lf-'ﬂ'aﬂ- 2013).

Tidak adanva hubungan antara wmur ibu dengan stunting
&ma balita pada Kasus di wilayah kerja Puskesmas Pekauman,
kemungkinan dikarenakan wmur thu yang mempunyai risiko tinggi
i< 19 tahun dan > 35 tahun) hanya dapat membenkan kontribusi
untuk terjadinyva stunting pada balita sebesar 26.1%, sedangkan
wmur ibu yang mempunyval risiko rendah (= 19 tahun dan =
35 hun) memberikan kontribusi untuk terjadinya sunting pada
balita sebesar 73.9%. Umur ibu yang mempunyai risiko rendoh (>
19 tahun dan = 35 tahun) hars tetap menjaga kesehatan bayinya
selama 1000 Har Pertama Kehidupan (HPK), serta aktif ke
fasilinas kesehatan dalam rangka  memantan  pertumbuhan dan
perkembangan balitanva, Fenomena ini membuktikan  bahwa
kemungkinan variabel umur ibu bukan faktor mendasar dalam
menyehabkan stunting pada halita.
Tingkat Pendidikan Thu dengan kejadian stunting pada balita
di wilayvah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin
didominasi tingkat pendadikan ibu vang rendah,
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Hal ini sesuai dengan penelitian Anisa {2012), bahwa

kecenderungan kejadian sfwmting pada balita lebih banyak terjadi
pada ibu yang berpendidikan rendsh. Ibu vang berpendidikan baik
akan membuat keputusan vang akan meningkatkan gizi dan
kesehatan anak-anaknya dan cenderung memiliki pengetahuan gizi
vang baik pula.

Berdasarkan  hasil  penelinan  yang  dilakukan éleh
Setiawan dkk (2018) menyatakan babwa ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stumismg.
Berdasarkan analisis muliivariar, fakior pendidikan ibu merupakan
faktor yamg memiliki hubungan paling dominan dengan kejadian
stunting pada anak. Sejalan dengan penelitian Rahayu (2014) yang
dilakukan di  wilayah Puskesmas  Cempaka, Banjabaru,
Kalimantan Sclatan menyimpulkan bahwa terdapat  hubungan
vang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian
stunrinﬂ:@da anak.

Sejalan  dengan  pendapal  Soetjiningsih  (199%) dalam
Kusumanmgrom {2003) menyatakan bahwa pendidikan orang tua
merupakan salah satn faktor penting dalam tumbuh kembang
anazk, karena pendidikan yang baik, maka omng tua  dapat
menerima  segala informasi dari lwar, ferutama tentang cara
pcngasgﬂn anak vang baik.

Variabel pendidikan ibu berperan  penting terchadap
terjadinya srumting pada balita, karcna pendidikan pizi kepada
masayarakat, khususnya pendidikan gizi kepada ibu  balita
merupakan salah sat intervens] gizl sensitif serta pendidikan
berkaitan dengan pola pikir sescorang dalam melihat suatu
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masalah terhadap kesehatan. maka edukasi secara komprehensit
dan mtensit kepada ibu balita mengena stunting pada balita
akan berperan penting terhadap pola asuh selama
1000 Har Pertama  Kehidupan (HPK), vang pada akhirnya
mempunyai potensi terhadap penarunan stenting pada balita,
Tingm Badan Ibu dengan kejadian smnting pada balita di

wiluyah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin didominusi
ihu yang mt:rnpun}'a tinggi badan tinggi

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian vang dilakukan
oleh Nasmul dikk (2015) menyarakan bahwa Tinggi Badan Thu <
150 ¢m dan stunting schanyak 71 (592%) scdangkan Tinggi
Badan Ibu = 150 cm dan stunting sebanyak 95 (41.3%) dengan
pevalue O, vang berarti terdapat hubungan vang bermakna
antara Tinggi Badan Ibu dengan stunting wsia 6-23  bulan  di
Kecamatan  Bontoramba  Kabupaten Jeneponto dengan OR
(05% CI sebesar 1970 (1,218- 3,187) yang berarti Iba yang
mempunyal Tinggi Baden < 150 em mempunya: peluang risiko
1,970 Wi lebih besar dari Ibu dengan tinggi badan > 150 cm.

Variabel tinggi badan ibu tidak sepenuhnys memberikan
kontribusi bagi terjadinya ssing pada balita keturunannya,
karena dengan mengatur pola asuh yvang baik dengan membernkan
asupan pizi balita secara seimbang, maka masa pertumbuhan dan
perkembangan  seluruh  organ  wbuh  termasuk  perumbuhan
mlang akan menjadi bailk dan  akif dalam  melakukan
kunjungan ke fasilitas keschatan untuk memantan pertumbuhan

dan perkembangan balita.
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4. Riwayat berat badan lahir dengan kejadian stuniing pada balita da
wilaygh kerja  Puskesmas Pekauman Kota  Banjarmasin
didnmaasi berat badan lahir mormal.

Berat badan lahir adalah berat badan bayi ketika lahir atau
paling lambat sampai bayi berumur | hari dilihat dari KMS (Kartu
Memiju Sehat) dimana bila berat badan lohir kurang dani 2500
aram berurti berat badan lahir réndah dan bila lebih dari atau sama
dengan 2500 pram berarti normal. Berat badan lahir rendah
banyak dibubungkan dengan tinggi badan yang Kurang atau
vtnting pada balita (Kusharisupeni, 2002).

Berat badan lzhir rendah (BBLR), vaitu berat bavi lahir
kurang dari 23500 gram, akan membawa risiko kematian,
sangguan perumbuhan dan perkembangan anok. termasuk dapat
beristke menjadi pendek  jika tidak tertangani dengan  baik
i Kemenkes, 2006), Anak dengan riwayat BBLR merupakan salah
safe faktor yang potensial memengarubi pertumbuban  anak.
Terdapar hubungan vang signifikan antara rivwayal <iaius BBLER
dengan stunting pada anak balita (Rahayu dkk, 2015).

Penelitian Azriful dkk (201%8) menyatakan bahwa proporsi
responden BBLR dan stonting sebesar  897% sedangkan
proporsi responden tidak BELR dan stumting sebesar 68 2%
dengan  pevafue 0033 yang  artinya adanva bubungan vang
bermakna amtara Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan
kejadian  smnting  pada balita usia 24-39 bulan di Kelurahan
Rangas Kecamatan Ennggua(ahupail:n Majene.

Penelitian  yeng  dilakukan Setiawan dkk (2018)
menyatakan bahwa Berat badan lohir memiliki hubungan yang
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bermakna dengan kefadian stunting. Penelitian ini sejalan dengan
penclitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk (2015) di wilayab
kerja Puskesmas Sungai Karas, Kabupsten  Hulu  Sungai
Utara, Provinsi Halimm&n Selatan yang menyimpulkan
bahwa faktor Berat Badan Lshir Rendah (BBLRE) merupakan
faktor n;lﬁu yang paling domunan techadap kejadian stuntoig
pada anak balita.

Kasus di wilayah d:rja Puskesmas  Pekauman  Kota
Banjarmasin tahun 2009 membuktkan bahwa sehagian besar
balita demgan riwayat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
membenkan kontnbusi untuk  stting scbhesar 13%. berarti
BBLE bukan sebagai fakior nsiko yang mendasar uniuk
terjadinya  stumting pada balta di wilayvah kerja Puskesmas
Pekauman Kota Banjarmasin tahun 20109, karcna apabila balita
ada mwavat Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), maka dapat
diperbaiki dengan menjaga pola asuh sampai 2 tahun dan
membenkan ssupan gizi ceimbang pada balitn, sedangkan Berar
Badan Lahir Normal (BBLN) sebagian besar mengalami stunting
padia balita yaite sebesar 87%, hal ini terjadi kemungkinan ada
varishel yang mengakibatkan fenomena ini terjadi. yaito menurut
asumsi saya menyatakan bahwa ketahanan dan ketersediaan
panzan sctiap keloarga berpolensi mempunyai hubungan terhadap
kualitas makanan vang di konsumsi, dimana kualitas konsumsi
makanan, eral hubunganya terhadap pendapatan  keluarga,
kemudian pendapatan keluargn berpotensi terhadap dava beli
masyarakat untuk dapat memenuhi  kebutuhan asupan giz

yang secimbang pada balita.
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ASl  eksklusit dengan  kejadian  stunting  pada  balita  di
wilayah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin didomunas:
balita vang ASI eksklusif.

ASI adalah makanan paling baik untuk bayi. Komponen
rat makanan tersedia dalam bhentuk yang ideal dan seimbang unmk
dwcerna dan diserap secara ophimal oleh bavi. ASI zaa sudah
cukup untuk menjaga periumbuhan bayi sampal usia 6 bulan.
Tidak ada makanan lain vang dibutuhkan selama masa ini. ASI
bersifat stenl, berbeda dengan sumber susu lain seperti susu
formula atan cairan lain vang disiapkan dengan air atan bahan-
bahan dapat terkontaminasi dalam botol yvang kotor. Pemberian
ASL  saja. tanpa caran  atay  makanan lain dan  fanpa
mengeunakan botol, menghindarkan anak dart bahaya  bakten
dan organisme lain yang akan menychabkan diare. Keadaan
sgpertl ini di sebut disusw secara penuh (memberikan ASI
Eksklusif) { Kemenkes R1, 201 1),

Rendahnya pembenan A5l  eksklusif menjadi salah
sam pemicy  erjadinya stumting pada anak balita yang
disebabkan oleh kejadian masa lalu dan akan berdampak terhadap
misa depan anak balita, sebaliknya pemberian ASI vang  baik
nleh ibu  akan membantu menjaga keseimbangan gizi anak
sehingea  fercapai pertumbuban anak vang mormal (Aridiyah dkk .
2015).

Penelitian dilakukan oleh Azriful dkk (2018) menyatakan
bahwa proporsi responden yang mendapatkan ASI eksklusif dan
stunting schesar 89,2% sedangkan proporsi responden yang tidak
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mendapatkan ASI eksklusif dan stunting sebesar 57% dengan p-
value O (KK} yang artinya adanya hubungan yang bermakna antara
A5l eksklusif dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59
bulan di Kelurshan Rangas Kecamatan Banggae Kabupaten
Majene.

Kmsus di wilavah kerja Puskesmas Pekauaman justro tdak
ada  hubungan  bermakna  antarn AS] eksklusif dengan
stuniing pada balita, hal ini menyatskan bahwa untuk mencegah
stunting pada balita, tidak cukup hanya melakukan pembenan
ASBL  eksklusit  saja. akan etapi perln pola asah  yvang
dilakukan sccara  imtensif mula dan lahir sampai 2 tabun (1000
HPK). dengan asupan gizi vang seimbang serta aktif melakukan
kunjungan ke fasilitas kesehatan mininsal 8 Kali kunjungan selama
| tahun terakhir dalam rmangka memantau pertumbuhan dan
perkembangan balita.

Kelengkapan imunisasi dasar dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskeésmas Pekauman Kom Banjarmasin
didnmiﬁmi balita yang lenghkap imunisasi dasar.

Pemberian imunisasi pada anak memiliki twjuan penting
vaitu untuk mengurangi risiko mordibitas (kesakitan) dan
monalitas  (kematian)  anak  akibat Penyakit yang Dapat
Dicegah Dengan Imunisasi (PD31). Penyakit-penvakit  terscbut
antara  lain:  TBC, difteri, tetanus, penussis, polio, campak,
hepatitis B, dan sebagainya. Status imunisasi pada anak adalah
salah satu  indikator kontak  dengan  pelayanan  keschatan,
Karena diharapkan bahwa kontak dengan pelayanan keschatan
akan membantu memperbaki  masalah  gizi baru jadi status
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imunisasi diharapkan akan memberikan efek positil  terhadap
status izl jangka panjang {Yimer, 2000,

Hasil penelitian  Picauly dan Toy (3013) dengan
analisis regresi logistik menunjukkan bahws anak yang tidak
memiliki riwayat imunisasi memiliki peluing mengalami stunting
lebih besar dibandingkan anak vang memiliki riwayat imunisasi.
Hal ini berarti bahwa jika anak tidak memiliki riwaval imumsasi
maka akan diikuti dengan peningkatan kejadian stunting 1983
kali.

Kasus di wilayah kerja Puskesmas Pekauman tdak  ada
hubungan bermakna antara kelengkapan imunisasi dasar dengan
stunting pada balita, hal ini menyatakan bahwa untuk mencegah
stunting pada balita, tdak cukup hanya melakukan imumsas: dasar
secara lengkap saju, akan tetapi perlu pola ssuh yang dilakukan
secara  intensif mulai dari dehir sampai 1000 Han Pertama
Kehidupan (HPK), salah satunya adalah dengan membenkan
asupan gizi yang seimbang, karena 1000 HPK merupakan masa
perkembangan dan pertumbuhan bayi dan balita.

Paritas dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja
EJskesmas Pekauman Kota Banjarmasin didominasi ibu yang
mempwai kurang dar atau sama dengan 2 anak

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Palino
dkk 2017y diketahui  bahwa dari 65 pasangan balita yang
telah dimarchingkan umurnya, pada kelompok kasus, balita yang
memiliki ibu dengan paritas banyak relatit lelsh  banyak  vaitu
40,04, sedangkan pada kelompok kontrol hanya schesar 12 3%,
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Sebaliknya pada kelompok kasus, balita yang memiliki ibu dengan

paritas sedikit relatif lebih sedikit yaitu hanya 12 3%, sedangkan
pada kelompok kontrol sebesar 40.0%. Dengan demikian secara
deskriptif dapat dijelaskan bahwa pada balita stunting lebih
hanyak vang memiliki ibu dengan paritas banyak  dibandingkan
ihu  dengan  paritas  sedikit Sedanghkan pada balita yang ndak
stunting lebih banvak memiliki ibu dengan  paritas  sedikit
dibandingkan ibu dengan paritas banyak, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pada balita yang swunting cenderung memiliki
thu dengan kapasitas banyak. sedangkan pada balita vang tidak
stunting cenderung memiliki b dengan pantas banyak. Hasil
analisis besar pengaruh panias terhadap kejadian stunting, setelah
dimaiching urmuor im, diperoleh OR sebesar 3,25, Artinya balita
yvong memiliki ibu dengan parites banyvak mempunyai risiko
mengalami stunting 3.25 kali lebih besar dibandingkan dengan
balita yang memiliki ibu dengan paritas sedikst, karena rentang
nilai pada vngkar kepercayaan (Cl) = 953% dengan fower fimir
(batas bawah) = 1 A28 dan upper linvs (bawas atas) =8305 tdak
meneakup  nilai satu, maka besar nsiko tersebut bermakna,
Dengan demikian, setelah dimatching umur, paritas merupakan
determinan kejadian sunting pada balita wsia 12-59 bulan di
wilayah kerja puskesmas Puowatu Kota Kendari tahun 2016, Hasil
analisis antara paritas terhadap kejadian stunting menggunakan uji
MeNemar menunjukkan bahwa nilai p (0D029) < a (D.05)
schingga disimpulkan adas hubungan vang signifikan antam
paritas terhadap kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan di
wilayvah kerja Puskesmas Puuwatu tahun 2016,
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Ibu dengan paritas banyak cenmderung akan memiliki
angk  yang mengalami  stunting, Hal o disehabkan oleh
keluarga yang memiliki banvak anak terutama  dengan  kondisi
ekonomi  kurang tidak akan dapat memberikan perhatian dan
makanan yang cukup pada seluruh anak-anaknya. Anak yang
sedang  dalam masa perfumbuhan terutama masa pertumbuhan
cepat sepertn pada usia 1-2 mhun gangat membuthkan perhatian
dan  stimulasi  untuk  perkembangan otaknya  disamping
membuiuhkan zat gizi yang lengkap unuk pertumbahan fisiknya.
Gangguan pertumbuhan dan  perkembangan cenderung  akan
dinlami olch anak vang dilahirkan belakangan, karena beban yang
ditanggung orangiua semakin besar dengan semakin banyaknya
Jumlah anak vang dimiliki (Palino dkk.. 20017).
menyvatokan bahwa stunting pada balita tidak semata mata
disebabkan oleh paritas atae jomlah  anak. melainkan ada
fakior vang kKemungkinan lebih  besor berpengaruh  rerhadap

Kasus stunting di wilayah kerp Puskesmas Pekauman

terjadinya stunting pada balia.

% Pendapatan kelvarga dengan kejadian stunting pada balita di
wilavah kerja Puskesmas Pekauman Kotn Banjarmasin didominasi
L:Eluur%ﬂle:sgun pendapatan rendah.

Status ckonomi rumah tangga dipandang memiliki dampak
vang signifikan terhadap probabilitas scorang anak  menjadi
pendek dan kurus, Dalam hal ini, WHO merckomendasikan
status gizi pendek atau stunting sebagai alat ukur atas tingkat
sosial ckonomi vang rendah dan scbagai salah satu indikator
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untuk memantau ekuitas dalam kesehatan (Zere & Melntyre,
2003 dalam Paramita, 2012),

Peningkatan  pendapatan rumah  berhubungan dengan
penurunan  dramatis  terhadap ]Jmhai:riaﬂﬁ stumtimg pada annk.
Beberapa studi menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan
pada penduduk miskin adalah strategi untuk membatasi
tngginya kejadian ssumting dalam Sosial ekonomi rendah pada
segmen populasi. Malnutrisi  terutama  smnting, lebih banyak
dipengaruhi oleh dimensi sosial ekonomi. schingga harus dilihat
dalam konteks yang lebih loas dan tidak hanya dalam ranah
biumed'a (Zere & Mclntyre, 2003 dalam Paramita, 2012).

Penelitiaon  vang  dilakukan  oleh  Oktarina  dan
Sudiarty (2013}, balita yang berasal dari keluarga dengan status
ekonomi rendah lebih banvak mengalami stunting dibandingkan
balita dar keluarga dengan status chkonomi tinggi. Secara statistik,
hasil penelitinnnya menunjukkan bahwa terdapat  hubungan
antara status  ekonomi keluargn dengan kejadian  sraating
pada balita dengan nilo p=003. Balita yang beragal dan
keluarga dengan status ekonomi rendah 129 kali bersiko
mengalami stuniing dibandingkan dengan balita dari keluangs
dengan status ekonomi tngg.

Kasus di wilayah kerja Puskesmas  Pekauman Kota
Banjarmasin tahun 2019 diperoleh bahwa pendapatan keluarga
vang rendah dan swnting pada balita sebesar o0.9% . arminya
pendapatan keluarga vang rendah mampu memberikan kontrbusi

untuk terjadinya stunting pada balita cukup besar., walaupun
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secara stafisik trdak terdapat hubungan vang bermakna antara
pendapetan  keluarga dengan  kejadian  stunting  pada balita,
menurul  pendapat sava  adanya  kemungkinan  ini terjadi,
dikarenakan adanya pola pikir yang berbeda mengenai pentingnya
asupan pizi seimbang pada balita, yaite persepsi ibo balita
mentenal penlingnya asupan oifE seimbang pada balita, dimana
persepsi ibu balma terbentuk deri tingkat pendidikan seorang ibu
balita,

. Riwayat  Kekurangan Energi Kronis (KEK) kehamilan dengan
kejadian stunting pada balita di wilaysh Kerja Puskesmas
Peckauman Kota Banjarmasin didominasi tidak ada nwavat
ke};unnﬁ,;m energy krodus.

Berdasarkan hasil  penchtian  yang dilakokan  oleh
Sukmawati dkk (2018) menunjukkan bahwa status gizi ibu yang
KEK dengan status gizs anak normal berdasarkan TB/LU scbanyak
6.3% dan status pizi itbn yang KEK denpan status gizi anak
berdasarkan TBIU (stwnting) sebhanyak 22 1% sedangkan samug
mzi ibu yang normal berdasarken LILA dengan status giz anak
berdasarkan TB/U {normal) sebanyak 44.2% dan status gizi ibo
vang noermial berdasarkan LILA  dengan  status  giz  anak
berdasarkan TB/U (srunring) sebanyak 27 4% . Berdasarkan wji
statistik diperoleh nilai p=  (001) vang lebih kecil dan nilai o
(0.05) wvang berarti ada hobungan amtara  status  gizi ibu
berdasarkan LILA dengan kejadian stunifng.

Pertumbuhan dan pefkembangan bayi dipenganehi kondisi
sejak  dalam  kandungan ibu. Ibu  hamil HEI‘Eﬂcmpakan
penyebab 25-30 % fnirauierine Growth Retardatéion (WWGR) pada
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janin dan keadaan imi akan diturunkan darn satu generasi ke
generasi dan pertumbuhan anak tidak maksunal di tahon-tahun
berikutnya.  Anak  lahir BBLE akan beresiko  mengalami
slanting di masa vang akan datang (PERSAGI, 2009 dalam
Sukmawati dkk.. 2018).

Kmus swnting di wilavah kerja Puskesmins Pekauman
bahwa riwayst Kekursngan Energi Kronis (KEK) pada  saat
kehamilan dan smnding pada balita sebesar 17 4% sedangkan
tidak ada mwayat Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada  saat
kehamilan  dan  squnting pada balita sebesar 82 6%. Berarti
riwayat Kekurangan Energi Kronis (KEK) dapat diperbaiki selama
kehamilan, dengan cara intervasi kepada ibu hamil seperti asupan
mil seimbang pada ibu hamil serta perlu pemngkatan edukasi
kepada ibu hamil agar dapat memahami asupan gizi scimbang
selama hamil dan di fasilitasi untuk mendapatkan PMT sclama
hamil dalam rangka memperbaiki status pizi ibu hamil,

Disamping fakior-fakior determinan di atas. berdssarkan hasil

riset ada Faktor-faktor lain yang juga berkoniribusi pada kasus stunting,

ﬁll'l'll.'

Faktor Sanitasi FPenelitian Rahayo, dkk (2018); Schmide, C. W 2014

Uliyanti, dkk, 2017 menunjukkan bahwa rumah tangea yang tidak

memiliki akses air minum yang scsuai kriteria akan berisiko lebih besar

untok terjadinya stunting. Rendahnya kualitas sanitasi dan kebersihan

Imgkungan dapat memicu terjadinva penvakil gangguan saluran

pencemaan  vang  berakibat energt yang dibutuhkan twubuh  untuk

pertumbuban  namun teralibkan digunakan bagi perlawanan tubuh
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melawan infeksi. Jika balita sering mengalami penyakit infeksi maka
akan timbul masalah gizi, salah satunya stnting. Torlesse, H, et wf
(2016) dalam penclitiannya menjelaskan peluang terjadinya stunting
dan kaitannya dengan sanitasi darl hasil beberapa peneclitian
menunjukkan bahwa kejadian stunting lebih rendah pada ramah tangga
vang memiliki akses ke fasilites sanitasi yang lebih baik. Secara
keseluruhan menurut penelitian Kwami, C. 8, er af (2019) yaiu faktor
waier, semitation, and hygiene (WASH) merupakan faktor yang dapat
menyebabkan stunting. Namun tidak cukup melakukan WASH saja
untuk mencegah sunting, tap: banyak fakoor penyebab terjadinya
stunting yang harus dicegah/ diatasi. Penclitan im memberikan
program rekomendasi WASH untuk mencegah terjadinya stunting yaiiu
1} memperkuat upaya untuk menngkatkan penlaku mencuci tangan
untuk ibu dan anak, 2) memproritaskan akses ke sumber air bersih, dan
X mrnﬂung pelaksanaan WASH.

Sebapal negara angpota Perserikatan Bangsa- Bangsa, Indonesia
telsh berkomitmen untuk  wrut  menurunkan prevalensi  stunting
vang masih menjadi masalah dalam kesehatan Masvarakat, Terbimya
Perpres no. 4220013 mernpakan salah sam stmtegi dalam SUN dengam
mielibatkan lintas sekior. Perpres ini menjadi penting seperti telsh
disebutkan dalam berbagai dokumen dan penelitiin bahwa stunfing
beriubungan dengan kemiskinan, pendidikan rendah, beban penyakit,
pemberdayaan perempoan vang masih rendah,

Prevalensi stemiing yang cukup stagnan selama lebih dari lima
tahun di Indonesia tidak scjalan dengan pertumbuhan chkonomi dan
pembangunan  yang semakin membaik. Secara teontis  kemiskinan
dituduhkan sebagur penvebab mendasar masafah gz, Swdi
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Bangladesh menunjukkan hubungan kemiskinan dengan masaslsh  giz
kurang dsn bursk ditenmukan pads ibu yang buta hurf, pendapatan
rumah  tangga yang rendab, memmliki saudara kandung vang lebih
banyak, memiliki akses pada media yvang lebih rendah, ssupan gizi yang
lebih buruk, serta sanitasi dan  kesehatan lingkungan yang  lebih
rendah. Namun  demikian,  kesenjangan pembangunan antar
wiluyah di Indonesia tampaknys berpengarub terhadap  disparitas
prevalensi  snoping  yang cukup lebar,  Hasil stodi di Ghana
menyebutkan, kemiskinan dan karakreristik wilayah sebagai penyebab
kesenjangan dafam masalah pgizi pada anak balita. Namun demikian,
hasil stwdi dari negara-negara  miskin dan sedang  berkembang
membuktikan bahwa tidak ada hubungan antaea lajn  pertmbuhan
ekomomi dengan masalah gizi kurang pada usia dini.  Dengan
demikian dibutuhkan upaya vang serius dalam penanganan masalah gizi
simitng pada wsia dini behkan dalam 1000 han pertama kehidupan
sebapal periode emas dalam pencegahan pertumbuhan stunting.
Pertumbuhan tidak optimal dalam muasa janin dan sap selama
periwde 1000 HPK memiliki dampak jangka panjung. Bila fakior
eksternal (setelah lahir) tidak mendukung, pertumbuhan siurwing dapat
menjodi permanen sebagai remaja pendek.  Hasil-hasil  penelitian
menunjukkan babhwa mereka yang memiliki wkuran lebih kecil
atan stiniing ketika lahir, secar biologis memiliki ukuran yang berbeda
dari mercka wvamg lahir dengan wkuran lebih besar.  Masalah
perumbuhan stunting sering tidak disadar oleh masvarakat Karena tidak
adanya indikas: ‘instan’ scperti penyakit. Tumbuh pendek seringkali
disngzap schagai pengaruh  genetik, padahal fakior genctik hanya
menjelaskan  15%  variosi  dibandingkan  faktor gizi. Efek  siss
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periumbuhan dapat menjady predisposing teradinva  penvakil Kronk
pada wsia dewasa; upaya memperbaki lngkungan pertumbuban masa
janin dapat sekoligus mengurangi nsiko penyekit degeneratif di usin
dewasa, Oleh karena itu, pepanggulangan masalah sruering  hars
dimmlai jauh sebelum seorang anak dilahirkan (periode 100 HPK) dan
bahkon sejak mass remaga uniuk depal memutus rental seetieg dalam
Siklus kehidupan.

Perencanaan Sosial yang Perlu Dirancang Pada Kelnarga Stunting
i Wilayah Kerja Puskesmas Pekanman Kota Banjarmasin

Melihat faktor-fakior determinan di atas, maka diperlukan upaya-
upaya penanganan vang baik, salah salunya bisa menggunakan
altermatit Perencansan  Sosial dengan Milestone schagai  benkut

(sebagaimana contoh di bawah ni};
a. Jangka Pendek

Tabel 2 Jangka Pendek
No. Tahapan (Milesione) Capalan Quiput Tahapan
1 | Pembentukan Tim Efektif SK Tim Efektif

% Rapat pembentukan Tim
% Menyusun draft SK Tim
§ Pengesahan

§ SK Tim

=2

Koordinasi Adanya kesamann persepsi,
dengan srake holder terkail proyek kesepakatan dan dukungan dari
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Mo.

Tahapan (Milestone)

Capaian Qutput Tahapan

perubahan
a. Persiapan pelaksanaan koordinasi

b. Pelaksanaan koordinasi

¢. Pelaporan kegiatan koordinasi

stakeholder terhadap provek

perubahan

Desk Pengumpulan data dan
informasi program kegiatan PD
terkant proyvek perubahan

i Persiapan kegiatan desk
b, Pelaksanasn desk

¢. Laporan hasil desk

Tersusunnya darta dan informasi
program ke ziatan yang
dilaksanakan PD terkait

sLunting

| Rembug Stunting “Penyusunan

Rencann Aksi Terpadu Pencegahan
dan Penanganan Stunting”™

% Persiapan kegiatan FGD

g Pelaksanaan FGD

§ Pengolahan, pembahasan
mendalam dan analisis hasil FGID
§ Penyusunan draft rencana aksi

% Penctapan rencana aksi

Tersusunnya Rencana Aksi
Pencegahan dan Penanganam

stunting

Penyusunan Draft Peraturan
Walikota tentang Perencanaan
Terintegrasi untuk Penurnuman

Stunting

Drraft Perwali dalam proses

kajian hukum
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Mo.

Tahapan {Milesione)

Capaian Output Tahapan

§ Penyusunan draft Perwali

¢ FGD rerbatas stakeholder terkain
draft Perwali

§ Pengajpuan draft Perwali ke Bagian
Hukum Setda

Finalisasi Peraturan Walikota rentang
Perencanaan Tenntcgrasi untuk
Penurunan Stunting di Kota
Banjarmasin

§ Persiapan pelaksansan kegiatan
public hearing Perwali

§ Pelaksanaan public hearing

& Revisi Perwali pasca public
hearing

& Finalizasi Perwali

Penetapan Peraturan Walikora
tentang Perencanaan
Terintegrasi untuk Penurunan

Stumnting di Kota Banjarinasin

Pencanangan Komitmen

Bersama “Cegah Stunting Ttu
Penting™

& Pemsiapan pelaksanasan kegiatan
& Pelaksanaan kegiatan

§ Laporan hasil kegiatan

Terwujudnya komitmen

bersama

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan

proyck perubahan

Laporan money
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Mo.

Tahapan {Milesione)

Capaian Quiput Tahapan

§ Persiapan money
% Pelaksanaan monev

% Laporan hasil money

h. Jangka Menengah
Tahel 3 Jangka Menengah
No. Tahapan {Milestone) Capaian Owutpuf fahapan

Sosialisasi Peramwran Walikom
tentang Perencinaan Tenntegrasi
dalam Penurunan Prevalensi Stunting

di Kota Banjarmasin

Sagaran 1ahu dan faham entang

Persturan Walikota

2 | Pencanangan komitmen bersama Dokumen pernyataan komitmen
“Cepah dan Tangani Stunting di Kota
Banjarmasin”,

3 |Fasilitasi pembentukan model Terbenuknva Pifor Project di
penangganan “Cegah dan Tangani Desa Lokus
Stmting di Kota Banjarmasin®,

- Pelaksanaan kegiatan pilof project Terbentuknya pilot project

Monitoring dan evaluasi

Dokumen laporan
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c. Jangka Panjang

Tabel 4 Jangka Panjang
N Tahapan (Milestone) Capalan (Yutput tahapan
1 | Mengawal perencanaan terinteprasi Perencanaan terintegrasi

12

mulai Rencana Kerja PD.
Pengembangan Pilot Project “Cegah | Bertarnbahnya pilor project.
dan Tangani Stumbing di Keta

Banjarmasin™,

LUntuk mencegah masalah stanring dibuwiuhkan upava yamg

bersifal holistik dan saling terintegrasi. Pecawran Presiden Nomor 42
Tahun 2013 harus disikepi dengan koordinasi vang kuat di tingkat
pusal dam aturan main dan teknis yang jelas di tingkat  provinsi.
kabupaten'kota. hingga pelaksana  ujung  tombak. Diseminasi
miormasi don advocacy perlu dilskuken oleh wunin weknis kepada
vlekeholders lintas  sektor don pemengku  kepentingan  lain pada
tingkatan vang sama. Unmuk jajaran strukiorml kebawshnya  perlu
dilakukan Enowiedge  fansfer  dan edukasi  agar  mampu
menjelaskan dan melakukan pemberdayaan dalam  meningkatkan

status gizi masyarakat terutama pada level keluarga,

B.6 Kesimpulan

I. Faktor determinan yang berpengaruh tethadap kasus stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin adalah
tinghkat pendidikan by yang rendah dan pendapatan keluarga
rendah. Sedangkan faktor yang kurang bermakna dalam
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=]

mempengaruhi stuntmg adalah umor thu yvang mempunyal nsiko
rendah, ibu yang mempunyin tinggi badan, nwayat berat badan
lahir mormal, balita ASI eksklusif, balits melakoukan imuonisasi
dasar lengkap, ibu yang mempunym kurang dari atao sama
dengan dua anak, dan faktor tidak memiliki Kekurangan Enerpi

Kronis (KEK) pada saar kehanilan.

. Perencanaan  sosial  yang  bisa  dilakukan  adalah dengan

menggunakan milestone yvang dibagi atas perencianaan jangka
pendek, perencanaan jangka menengah dan perencanaan jangka

panjang.
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GLOSARIUM

Cooperative farming didefinizikan schagai model wsaha toni vang
memupakan hasil penggabungan pengelelaan lahan vang dimiliki oleh
anggotanya untuk mencapai skala ekonomis dalam pengelofaannya.

Belajar Daring merupakan belajar vang menggunakan jaringan
internet.

Korporasi petani adalah suatu sate kesatuan badan uwsaha wang

dibentuk dart, oleh dan untuk petani.

Hermeneutika adalah pendekatan khusus terhadap pemahaman dan

penafsiman fulisan-tulizan yang dipublikasikon,

Teori Sektoral merupakan salah satu weon geografi mengenai tata letak
sebuah dagrah atan kawasan.

Stunting merupakan bentwk  kegagalan twmbuh  kembang  yang
menyebabkan gangguan pertumbuhan linear pada balita akibat dari
ketidakcukopan nutrisi yang berlangsung lama.

Erosi adalah periztiwa pengikisan padatan (sedimen, tanah, batuan, dan

partikel lainnya) akibal ranspormasi angin, air atau es.

Gotong rovong adolah kegistan bersama untuk mencapai  tujuan
s am.

(6
Konsensus merpakan  hasil dan proses  pengambilan  keputusan

b=rsaima.

Abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan
arus laur vang bersifat merusak .

Imunisasi adalah proses ketika sistem imun seseorang diperkuat untuk
melawan suatu infeksi.

Variabel adalah sesuatu vang dapat mengubah nilai,
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